Prolog 


(Bukan menceritakan tentang Buaya. Akan tetapi, tentang 
gadis manis yang memperjuangkan cinta ) 

"Buaya dan Virgo itu sama. Sama-sama dingin, dan 
bermulut tajam!" 

— Hulwa Khaylila 


Ini semua tentang..? 


Hulwa Khaylila, gadis manis berparas cantik. Yang terus 
bertahan memperjuangkan cintanya pada sosok Virgo Elbi 
Gaharu. Pria dingin, tampan, dan bermulut tajam. 


Namun, apa yang Hulwa lakukan selalu membuat Virgo stres 
dan frustasi. Hingga Virgo mencapnya sebagai.. 


CEWE NGGA WARAS!! 


# Selamat Membaca 
# Semoga Jatuh Cinta 


Salam* 


@Fitrianrzh 


Virgo Elbi Gaharu 
Hulwa Khaylila 
Jangan lupa VOTE dan COMENT guysss 


1. -Revisi lagi 


Hulwa terdiam, mengangguk-anggukkan kepalanya. Tak ada 
senyuman, Hulwa memasang wajah sok serius kearah layar 
handphone. 


Dengan teliti, Hulwa membaca setiap blog yang 
ditelusurinya. Sekilas, manik matanya menyipit. 
Menyunggingkan ujung sudut bibir kanannya untuk 
tersenyum. 


"Oh, tentu dungs, mana mungkin Wawa ngga jatuh hati 
sama Virgo" 


"Kan Virgo pinter, rajin, rapih, baik, ganteng, masa 
depannya juga pasti cerah, kaya lagi. Ah, jadi makin cinta 
Wawa ke Virgo" Sumringahnya. 


Hulwa merasakan hatinya geli sendiri. Semakin halu 
memikirkan Virgo, semakin membuatnya senyam-senyum 
tak jelas. 


Hulwa tak lagi tersenyum. Kini, keningnya mulai mengkerut. 
Menandakan bahwa ia sedang bingung dan berpikir. 


Hufth.. 


Hulwa menghela nafasnya dalam. Membaca tulisan diblog 
selanjutnya, membuat ia berpikir keras. 


Bagaimana caranya untuk menaklukkan Virgo? 


Hulwa terus merutuk dalam hati, sembari berpikir keras. 
Agar ia mendapat ide dan pencerahan untuk bisa 
menaklukkan seorang Virgo Elbi Gaharu! Karena yang ia 
tahu. Mendekati seorang Virgo bukanlah hal yang mudah. 


Pria dingin dan bermulut tajam. Yang diam-diam 
menghanyutkan. Sekretaris OSIS yang menjadi pujaan 
kaum wanita di sekolah SMK Prestasi Bangsa. 


Hulwa kembali terfokus membaca blog selanjutnya. Sekilas, 
senyum tipis terukir diwajah manisnya. Membaca blog 
deretan pertama. Hingga kata wanita tersebut teratur. 
Membuanya sedikit membanggakan diri. Bersorak ria, ia 
semakin mempunyai celah untuk mendekati Virgo. 


Karena bagaimanapun juga. Hulwa adalah wanita manis 
dengan seringai senyuman yang bisa membuat orang jadi 
mabuk kepayang. 


Bukan hanya para pria, bahkan. Sebagian wanita juga 
mengakui akan senyum manis Hulwa yang mampu menyihir 
setiap orang yang melihat senyumnya. 


Hulwa mengangguk kecil, sembari tersenyum. la mulai 
mengerti akan apa yang telah ia baca diblog 
pencahariannya. Seketika, Hulwa menyeringai. 
Menampilkan deretan gigi putih rapihnya. 


Entah datangnya dari mana? 


Hulwa telah memantapkan hati. Bahwa ia takkan lagi 
mengalah dan menyerah untuk memperjuangkan rasanya 
untuk Virgo. 


Kini, Hulwa benar-benar yakin. Bahwa ia bisa menaklukkan 
hati seorang Virgo. Dan ia yakin, bahwa ia bisa membuat 
Virgo benar-benar jatuh hati. Meskipun ia masih bingung 
bagaimana cara menaklukkannya. 


"Lihat aja, Wawa bakalan bikin Virgo jatuh cinta sama 
Wawa!" Ancamnya, dengan nada suara penuh keseriusan. 


Sedangkan diujung kursi sana. Kedua sahabat baik Hulwa. 
Yaitu Alice dan Lilu. Tengah menatapnya dengan tatapan 
menyeringit penuh interogasi.Sesekali, mereka 
menggelengkan kepala. Heran akan tingkah Hulwa. 


Yang sejenak tersenyum, sejenak murung, menampilkan 
wajah bingung. 


"Hulwa?" 
Panggilan Lilu membuatnya menoleh. 
"Apa?" 


"Lo kenapa? Senyum sendiri, murung sendiri, bicara sendiri, 
lo sehatkan?" Tanya Lilu, heran. 


Hulwa menyeringai, melempar senyum manisnya. 
"Wawa sehat kok" Jawabnya polos. 

"Terus?" 

"Wawa greget aja, ternyata. Zodiaknya Virgo itu virgo" 
"Lo baru tau?" 

"Lo masih suka sama si Virgo?" Tanya Lilu. 

"Iya" 


"Dari kelas 10, sampe sekarang?" Sambung Alice tak 
percaya. 


"Iya" 


"Lo ngga akan malu-maluin harga diri lo lagikan?" 


Hulwa menyeringit. Mengingat kejadian dulu ketika kelas 10 
amatlah memalukan. Ketika dirinya terus mengirim surat 
cinta rahasia, menitipkan salam pada Yohan untuk Virgo. 


Bahkan, Hulwa sempat menyatakan cinta pada Virgo 
didepan anak-anak SMK Prestasi Bangsa. Alhasil, Virgo 
menolaknya mentah-mentah. Dan malulah yang Hulwa 
dapatkan. 


"Nggalah! Wawa juga malu kali" Ketus Hulwa. 
la melempar tatapan sinis pada kedua sahabatnya. 


"Ya ya ya, terus. Cara apalagi yang bakal lo lakuin buat 
naklukin hati Virgo?" Tanya Lilu. 


Terdiam sesaat, Hulwa mulai berpikir. 
"Entah, Wawa juga bingung" 


"Gw doakan. Semoga Tuhan ngasih lo ketabahan dan 
kesabaran ya, Wa. Gw tau kok, cinta lo luar biasa ke Virgo. 
Ciayo!" Ujar Alice, dramatis. 


Hulwa mengangguk lemah. Memasang wajah sok dramatis 
sedihnya. Sedangkan Lilu, hanya menggelengkan kepala. 
Sifat alamiah sengklek kedua sahabatnya mulai kambuh. 
Karena diantara ketiganya. Dirinyalah yang paling waras. 


"Orang-orang sedeng mulai lagi!" Sindir Lilu, sakratis. 
Kriingg... 


Dengan secepat kilat, Hulwa beranjak dari tempat 
duduknya. Kini, jemari lentiknya mulai mengambil map 
proposal yang berada dibawah bangku meja. Tak banyak 
bicara, Hulwa langsung pergi. 


"Wa, mau kemana? Buru-buru amat?" 
Tanya Lilu, merasa aneh akan gelagat sikap Hulwa. 


"Urusan!" Balasnya cepat, Hulwa langsung melenggang 
pergi kembali. 


Hufth... 


Lilu menghela nafasnya dalam. Manik matanya mulai 
menyipit, kalau seorang Hulwa bergerak secepat kilat. 
Pastilah urusannya dengan seorang Virgo. Sesekali, Lilu 
menggeleng. Cinta benar-benar bisa membuat orang 
berubah sikap! 


lap.. lap.. Tap.. 
# Ruang OSIS 


Hulwa mulai menghentikan langkahnya, ketika manik 
matanya mendapati sosok Virgo yang tengah terduduk 
santai dikursi. Seulas, senyum tipis terukir diwajah Hulwa. 


Hufth... 


Hulwa menarik nafasnya dalam. Mencoba mentralisir suhu 
tubuhnya agar terlihat tenang. 


Tok.. Tok.. Tok.. 

"Permisi!" 

Diam, tak ada jawaban dari Virgo. 
Tok.. Tok.. Tok.. 


"Permisi, Virgo. Wawa masuk ya?" 


Masih diam, Virgo tak menjawab. 
Tok.. Tok.. Tok.. 
"Virgo, Wawa masuk ya?" 


Kesal karena Virgo tak kunjung menyaut. Hulwa mengetuk 
pintu cukup keras dan menaikkan nada suaranya. 


Setia tak ada jawaban. 
Terdiam sesaat, Hulwa memicingkan manik matanya kesal. 
Tok.. Tok.. Tok.. 


Sekali lagi Hulwa mengetuk. Dengan ketukkan yang sangat 
keras. 


"Virgo denger ngga sih, Wawa panggil? Virgo belum bersihin 
kuping ya?" Kesal Hulwa. 


Virgo mengentikan aksi memainkan handphone-nya. Suara 
Hulwa cukup mengganggu, dengan gerakkan malas, Virgo 
menoleh. Memberikan tatapan dingin. 


"Apa?" 
Hufh... 


Hulwa menghela nafasnya dalam. Bukan sekali atau dua kali 
Virgo bersikap acuh padanya. Akan tetapi, setiap hari. Virgo 
selalu bersikap acuh, dan memasang wajah dingin. 
Membuat Hulwa gemas akan sikap tak ramahnya Virgo. 


Berbeda ketika Virgo bersama Mila. Sikapnya cukup ramah, 
bahkan. Hulwa pernah melihat Virgo bersenda gurau 


bersama Mila. Membuat jiwa cemburunya meronta-ronta. 


"Ini, Wawa bawain proposal yang kemarin Virgo minta" 
Ujarnya, sembari melangkah menuju Virgo. 


"Kalau ada yang kurang, bilang aja ya. Nanti Wawa 
perbaikin" Lanjutnya. 


Virgo tak menggubris. Tangan kanannya langsung 
mengambil map proposal yang disodorkan Hulwa. Sejenak, 
Virgo membuka map itu. Dan membacanya. 


"Makasih!" 
Hulwa tersenyum tipis, dan mengangguk kecil. 
"Ini, lo yang ngerjain?" Tanya Virgo ragu. 


Manik mata dinginnya mulai menoleh kearah Hulwa, yang 
kini berdiri dihadapannya. 


"Iya" 
"Kenapa?" 

"Virgo ngga percaya ya? Apa banyak yang kurang? Atau 
kata-katanya banyak yang salah? Ih, maafin ya. Wawa ngga 
terlalu bisa kalau bikin proposal" Tanyanya memberondong. 
"Udah gw kasih contohkan?" 

"Iya, tapi.." 

"Lihat ini, Kenapa ngga pakai space?" 

"Ini juga, harusnya huruf kapital" 


"Dan ini, kalau bahasa asing itu harusnya pakai italic" 


"Terakhir, kenapa ngga pakai nomor disetiap halamannya?" 


Hulwa terdiam, pertanyaan yang berbondong-bondong 
keluar dari mulut Virgo. Membuatnya sedikit 
mengembungkan pipi dan terdiam kaku. Bagimanapun juga, 
Virgo tetaplah Virgo. Sikap alamiah perfectsionis-nya selalu 
melekat dalam jiwa seorang Virgo Elbi Gaharu! 


"Maaf, kan udah Wawa bilang. Wawa ngga bisa bikin.." 
"Udah gw kasih pdf -kan ke lo?" Potongnya. 

Hulwa mengangguk lemah. 

"Kenapa lo ngga tiru?" 


Diam, Hulwa bungkam seribu bahasa. Kedua pipinya 
semakin mengembung menahan kesal. 


"Maaf" Lirih Hulwa. 
"Revisi" 

"Apanya?" 

"Ini!" 


Sejenak, Hulwa membulatkan manik mata belo nan 
indahnya. Menatap histeris kearah proposal yang cukup 
tebal itu. 


"Semuanya?" Ragu Hulwa. 
"Mm" 
"Wawa yang kerjain?" 


"Siapa lagi?" 


Hufth... 


Hulwa menghela nafas berat. Manik matanya menatap 
nanar map proposal yang berada dihadapannya. Tak 
percaya bahwa ia akan menghabiskan waktu untuk merevisi 
proposal yang sebelumnya ia kerjakan. 


"Virgo kan sekretaris, ngapain nyuruh Wawa? Nanti salah 
lagi" 


"Lo ngga mau?" 


Hulwa menggeleng, jawaban Virgo selalu memojokkan 
dirinya. 


"Iya, Wawa mau" Pasrah Hulwa. 


Dengan berat hati, Hulwa mengambil kembali map proposal 
itu. Sekilas, Hulwa menoleh kearah Virgo. Yang kini terfokus 
kembali memainkan handphone. Kalau bukan Virgo yang 
menyuruhnya, sudah dipastikan, dirinya akan menolak. 


"Revisi, revisi, revisi, udah tau Wawa ngga bisa. Ngeselin!" 
"Gw denger!" 


Hulwa mengumpat. Namun, umpatannya masih bisa Virgo 
dengar. Sontak, Hulwa menyeringit. Rasa kesal semakin 
melanda dirinya. 


"Terima kasih masukkannya, permisi!" 
"Oke" 


Dengan gerakkan cepat, langkah kaki yang dihentak- 
hentak. Secepat kilat Hulwa meninggalkan Virgo. 


Diam, Virgo tak bergeming. Sejenak, ia menoleh kearah 
pintu yang baru saja Hulwa lewati. Lalu, terfokus kembali 
pada layar ponselnya. 


Virgo Elbi Gaharu 
Hulwa Khaylila 


Mila Lezandrya 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
SETIA VIRG O (krokodil) 


Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. () dan KOMENNYA. Karena itu 
yang paling ditunggu para author SEKIAN DAN 
TERIMA KASIH. Aku harap kalian suka sama alur ceritanya 


Salam lope* 


-Fitriani Nrzh 
Lopyu 


3. -Salah paham 
# Kantin 


"lihhh gw sebel, kesel, amit-amit pokoknya" Cerocos Lilu 
datang-datang. 


Kedua manik matanya mulai julid. Menampilkan ekspresi 
kesal. 


"Paan si lo, jelas banget jadi orang. Datang-datang auto 
nyinyir" Sindir Alice. 


"Kenapa? Patah hati?" Timbal Hulwa. 


Terdiam sejenak. Lilu mendengus sebal, dengan gerakkan 
cepat. Lilu mengambil minuman yang baru saja dipesan 
Hulwa. Menyeruputnya sampai setengah gelas. 


Hulwa yang melihatnya, hanya terdiam. Sembari 
menggelengkan kepalanya tak percaya. 


"Lilu, ngga lagi patah hatikan?" Tanya Hulwa. la mulai 
penasaran akan gelagat Lilu. 


"Nggak!" 


Hulwa bernafas lega. Karena yang ia tahu. Jika sahabatnya 
Lilu patah hati. la akan sulit melupakan. 


"Terus kenapa?" Kepo Alice. 
"Gw tuh kesel guys, sekarang malem minggu lhoo" Jelas Lilu. 


Hulwa terdiam, begitupun Alice. Keduanya saling melempar 
tatapan heran. Tak mengerti akan alur pembicaraan Lilu. 


"Terus?" Serentak Hulwa dan Alice. 

"Apa hubungannya sama kekesalan lo?" Heran Alice. 
"Kok, Lilu jadi ngaco ya?" Timbal Hulwa. 

Huth... 


Liiu menghela nafasnya dalam. Menghadapi kedua 
sahabatnya. Yang otaknya lumayan sengklek, membuat Lilu 
merasa bahwa dirinya adalah orang tersabar didunia. 


Terdiam sejenak. Lilu menatap kedua sahabatnya dengan 
tatapan serius. 


"Begini kawan-kawan.." Lilu angkat bicara. Tak ingin 
berbasa-basi. 


Hulwa dan Alice mulai memasang wajah serius. 


"Massa. Malem ini, lo, lo, and gw. HARUS NGINEP 
DISEKOLAH!" 


"WHAT?!" Serentak Hulwa dan Alice. 


Kedua manik matanya membulat. Terutama Hulwa, ia cukup 
terkejut akan pernyataan yang baru saja terlontar dari mulut 
Lilu. 


"Siapa yang nyuruh?" 
"Siapa lagi kalo bukan Virgo. Tapi it.." 


"Virgo. Kok, Virgo sialan sih?" Potong Hulwa. Nada suaranya 
berubah kesal. 


"Ngga Wa, itu.." 


"Akh. Pokoknya Wawa ngga akan setuju. Wawa mau demo 
sekarang juga ke Virgo" 


Lagi-lagi Hulwa memotong pembicaraan Lilu. Membuat Lilu 
mendengus sebal. 


"Lo mau demo kemana?" 


"Ya, Virgo lah, apa maksudnya suruh kita nginep disekolah. 
Kan kita bukan security. Kan?" 


Diam, Lilu tak berniat membalas ocehan Hulwa dengan nada 
suaranya yang mulai kesal. 


"Emang, lo berani gitu ngomelin Virgo?" Ragu Alice. 
Ck! 


Hulwa berdecak sinis. Manik matanya menoleh kearah Alice. 
Melempar sorot mata sinisnya. 


"Kenapa enggak?" 


"Kan, ini tentang membela keadilan. Memangnya, Alice mau 
disuruh sama Virgo nginep disekolah?" 


Alice menggeleng. 

"Mau, disuruh jadi satpam?" 

Alice menggeleng keras. 

"Yaudah, sekarang dukung Wawa. Wawa musti demo" 
Diam, Alice menyeringit. 


"Sekarang?" 


"Iya" 
"Lo berani?" 
"Masa enggak?" 


Alice mengangguk pasrah. Membiarkan apa yang ingin 
Hulwa lakukan. Sedangkan Lilu. Lagi-lagi terdiam. Kelakuan 
sengklek kedua sahabatnya patut ia hindari. 


"Jangan pada ngaco deh" Sergah Lilu, julid. 

"Ssstt, Lilu diam aja. Wawa yang akan beresin. Kan Alice?" 
Alice mengangguk. Mengiyakan. 

"Huh, terserah lo pada deh!" Pasrah Lilu. 


Hulwa tersenyum lebar. Menampilkan deretan gigi putih 
rapihnya. 


"Virgo-nya, dimana?" 
"Ruang OSIS" 
"Oke! Wawa beraksi, bye!" 


Dengan gerakkan cepat. Hulwa beranjak dari kursi 
duduknya. Berniat menemui Virgo. 


"Ciayo!" Teriak Alice, menyemangati. 
Huth... 


Lilu menarik nafasnya dalam. Sesekali, menggelengkan 
kepalanya. 


"Negatif ketemu positif, sama dengan setres!" Umpat Lilu. 


Brakk.. 


Hulwa membuka pintu ruang OSIS cukup keras. 
Menimbulkan suara yang cukup rusuh. Tanpa izin dan 
permisi. Membuat orang-orang yang tengah berada didalam 
ruangan, terkejut akan kehadirannya. 


"Virgo" 


Dengan gerakkan cepat. Tanpa memperdulikan area sekitar. 
Hulwa langsung berjalan menuju Virgo. Yang kini tengah 
terduduk santai bersama laptopnya. 


"Virgo, pokoknya Wawa mau demo. Wawa ngga setuju titik" 


"Masa Wawa, Alice, sama Lilu disuruh nginep disekolah. 
Memangnya kita satpam gitu?" 


"Atas dasar apa Virgo nyuruh Wawa sama temen-temen 
nginep disekolah? Kok, Virgo ngga jelas ya?" Cerocos Hulwa 
memprotes panjang kali lebar. 


Tuk... 


Virgo menghentakkan mouse yang sedang dipegangnya. 
Ocehan Hulwa amat mengganggu, dengan gerakkan malas, 
dan tatapan dingin, Virgo menoleh kearah Hulwa. 


Dan baginya, Hulwa selalu menyebalkan. 
"Apaan sih?" Ketus Virgo. 


Nada suaranya benar-benar tak enak didengar. Manik 
matanya mulai menyipit, menandakan bahwa ia tak senang 
dengan keadaannya sekarang. 


Sejenak, Hulwa mengerutkan kening. 


"Virgo jangan pura-pura ngga tau deh" Kesal Hulwa. 


Sedangkan Virgo, ia menyeringit. Tak paham akan alur 
pembicaraan Hulwa. 


Hufth... 


Virgo menghela nafasnya dalam. la mulai beranjak dari 
posisi duduknya. 


"Ngomong itu yang jelas!" Celetuk Virgo. 


Hulwa mengerutkan kening. Kini, ia yang tak paham akan 
alur pembicaraan Virgo. 


"Kok, Virgo sok ngga tau. Jadi heran Wawa" 
Diam, Virgo benar-benar tak paham. 


"Virgo kan, yang nyuruh Wawa sama temen Wawa nginep 
disekolah?" 


Virgo menyeringit. Mencoba mencerna pembicaraan Hulwa. 


"Kok, Virgo ngaco sih? Masa Wawa dkk disuruh nginep 
disekolah? Kita ngga mau. Kan, kita bukan satpam" Protes 
Hulwa. 


Sejenak, Virgo terdiam. Memandang Hulwa tanpa Ekspresi. 
Paham! Kini, Virgo memahami alur pembicaraan yang Hulwa 
maksudkan. 


"Dengar berita itu dari mana?" Nada suara Virgo berubah 
dingin, layaknya menginterogasi. 


"Temen Wawa" 


"Siapa? Lilu?" 


"Iya" Balas Hulwa, polosnya. 
"Dia ngomong apa?" 


Terdiam sejenak. Nada suara Virgo terdengar sangat dingin 
dikuping Hulwa. Alur pembicaraannya seperti 
menginterogasi. Dan setiap pertanyaan Virgo memojokkan 
Hulwa. Membuatnya kikuk, kaku seketika. 


"L-Lilu bilang, Virgo nyuruh Wawa, Alice, sama Lilu, nginep 
disekolah" Jelas Hulwa, gugup. 


"Ada lagi?" 

Terdiam sesaat, Hulwa mulai mengingat-ingat. 
"Ngga, soalnya. Wawa potong pas Lilu mau bicara" 
Ck! 


Virgo berdecak sinis. Menyunggingkan ujung bibir kirinya 
untuk tersenyum kecut. 


"Cewe aneh!" 


Hulwa menyeringit, mengapa dirinya semakin dibuat 
bingung akan alur pembicaraan Virgo? 


"Makanya mba, kalau dengar berita itu. Jangan setengah- 
setengah. Maen serap sembarangan lagi" Cerca Virgo, nada 
suaranya benar-benar kesal. 


"Lo tuh udah gede, mikir. Yang lo lakuin itu cuma malu- 
maluin diri lo sebagai cewe tau ngga? Jijik gw lihatnya!" 


Jleb... 


Bukan seorang Virgo kalau berbicara tidak menusuk kalbu. 
Terdiam sejenak, Hulwa mencoba mencerna maksud dari 
yang Virgo ucapkan. 


"Maksudnya? Wawa ngga paham?" 
Sekilas, Virgo tersenyum sinis. 
"Gak usah sok bego, pikir sendiri pake otak lo!" 


Sindiran dengan nada halus itu cukup ngena ke jantung 
Hulwa. Meskipun Virgo tak membentaknya, akan tetapi. 
Virgo menekan setiap kalimatnya. Menandakan bahwa ia 
benar-benar kesal. 


Tak ada jawaban. Hulwa terdiam, mulutnya bungkam. 
Bagaimanapun juga, ucapan Virgo menggores kedalam 
hatinya. 


"Kenapa lo diam? Yang gw omongin benar? Hem?" 
Hulwa masih terdiam, ia tak ingin lagi berkata-kata. 
"Heh, Bagus deh, lo bisa intropeksi diri" 


"Kalau gak ada yang mau lo omongin lagi, silahkan, anda 
keluar!" 


Deg... 


Hulwa merasakan manik matanya memanas. Seperti ada air 
yang mulai menggenang dimatanya. 


"Maaf!" Lirihnya. 


Dengan gerakkan cepat, Hulwa berlari menuju luar ruangan. 
Meninggalkan Virgo serta teman-temannya. 


Diam, tak ada yang bersuara. Virgo menatap kosong kearah 
pintu ruangan yang baru saja dilewati Hulwa. Sedangkan 
Ray, Rafly, dan Angga. Terdiam seribu bahasa. Seakan-akan, 
mereka baru saja menyaksikan drama Korea. 


"Sorry bro gw.." 


Yohan yang baru saja datang, sadar akan suasana 
keheningan yang terjadi diruangan OSIS. la memilih tak 
melanjutkan ucapannya. Yohan menoleh kearah teman- 
temannya, yang kini diam tak berbicara. 


Terutama Virgo, ia mendapati wajah Virgo yang 
menampampakkan ekspresi kesal. 


"Pada kenapa sih nih? Kok, pada diem-dieman?" Heran 
Yohan. 


Hening, tak ada yang menyahut. Ray, Rafly, dan Angga 
menoleh kearahnya. Dengan tatapan kosong. 


Tak banyak berpikir. Yohan menggeleng, segera ia memasuki 
ruangan. Mengambil posisi duduk didekat Virgo. 


"Tadi diluar, gw ketemu Hulwa" 

"Kok, dia kayak nangis ya?" 

Diam, lagi-lagi tak ada yang menyahut. Ray, Rafly, dan 
Angga melempar tatapan kearah Virgo. Mengisyaratkan 
bahwa Virgo lah pelakunya. Yang telah menangisi Hulwa. 


"Nohh!" Ujarnya serentak. 


Virgo menoleh, melempar tatapan tajam. Sedangkan Yohan. 
Menyeringit. Lalu menggelengkan kepala. Paham maksud 
kata Nohh dari teman-temannya. 


"Aih, gila lo Vir. Ngapain lo tangisin anak orang?" Histeris 
Yohan. 


Berkali-kali, ia menggelengkan kepala. Memberikan tatapan 
amatir pada sahabatnya. 


"Minta maaf sono, kesihan oit" Timbal Yohan. 
"Au, anak orang lo tangisin. Gimana sih" Tambah Ray. 


"Nanti dia bunuh diri, tau rasa lu. Mampuskan kalau 
arwahnya gentayangan?" Sahut Angga, dramatis. 


Virgo melempar tatapan sinis kearah teman-temannya, 
menampilkan ekspresi wajah tak perduli. 


"Lo ngga ngejar si Hulwa?" Tanya Yohan. 

"Nggak!" 

"Kenapa?" 

"Males!" 

"Dia nangis lho?" Yohan mulai gemas akan sikap acuh Virgo. 
"Bodo amat!" Ketusnya. 

Virgo yang praktis. Tak ingin abil pusing. Dengan gerakkan 
cepat, ia beranjak. Meninggalkan keempat temannya. Yang 


menurutnya terlalu berlebihan memikirkan seorang Hulwa 
yang menangis karena dirinya. 


"KEBIASAAN, DASAR SETAN!" Teriak keempat temannya, 
serentak. 


Hulwa Khaylila 


Lilu Tsagiela Mora 
Alicea Norez 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
SETIA VIRG O (krokodil) 


Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. () dan KOMENNYA. Karena itu 
yang paling ditunggu para author SEKIAN DAN 
TERIMA KASIH. Aku harap kalian suka sama alur ceritanya 


Salam lope* 


- Fitriani Nrzh 
Lopyu 


4. -Berangkat bareng 


Sore ini, tim inti dari anak OSIS akan mengadakan rapat. 
Sesuai yang diperintahkan Mr. Alex. Dengan berat hati, 
Hulwa harus mengikuti apa yang Mr. Alex katakan. 


Menurut Hulwa, itu adalah penyitaan waktu ilegal. Meskipun 
dirinya tidak pergi keluar untuk malam mingguan. Tapi, ia 
bisa menghabiskan waktunya untuk membaca novel, 
ataupun menonton drama Korea dan drama China. 


"Ma, Wawa nginep disekolah ya malam ini" Ujarnya. 


Hulwa telah berdandan rapih. Mengenakan baju kodok 
celana panjang berwarna pink pict, dibalut manset hitam 
panjang. Dengan sepatu sport weages berwarna senada 
dengan baju. Menambahkan kesan elegan dan menarik. 


Soal pakain, Hulwa tidak selalu mengikuti trend zaman. la 
lebih mengutamakan kesederhanaan dan kenyamanan. 


Kini, Hulwa terduduk dimeja makan. Menunggu jawaban 
dari mamanya yang tengah memasak. 


"Ngapain?" 

"Disuruh Mr. Alex ma. Ada urusan OSIS!" Jelas Hulwa. 
"Kamu ngga lagi bohongkan sama mama?" 

Hulwa menyeringit sejenak. Pertanyaan macam apa itu? 
"Nggalah ma. Ya kali Wawa bohong" Sergah Hulwa. 


Mama Maya. Ya, itu nama orangtua Hulwa. Sekilas, 
mamanya menoleh kearah Hulwa. Lalu, kembali terfokus 


pada sayuran yang sedang dimasaknya. 
"Kapan berangkatnya?" 

"Sehabis ashar" 

"Oh, yaudah!" 


Terdiam sejenak, seringai senyum lebar terukir diwajah 
Hulwa. Dengan gerakkan cepat, Hulwa beranjak dari tempat 
duduknya. Berjalan menuju mamanya. 


"Thanks mommy" Gemas Hulwa sembari memeluk 
mamanya erat. 


Pukul 17.00 
Drreettt.. Dreettt.. 


Satu panggilan masuk kedalam ponsel Hulwa. Dengan 
gerakkan cepat. Hulwa meraih ponsel, manik matanya 
mendapati nama Lilu cs. Sekilas, Hulwa menyeringai. 


"Hallo lu" Panggilnya penuh binar. 
"Wa, sorry banget ya? Gw gak bisa jemput lo kesitu" 
"WHAT THE HELL?" 


Hulwa terbelalak. Manik matanya membulat sempurna. 
Seketika, harapannya pudar. Hulwa akan terlambat datang 
kesekolah. Dan terkena marah Mr. Alex. 


Guru killer yang tampan. Masih kuliah S2 dibidang 
Arsitektur. Dan, anak dari pemilik sekolah SMK Prestasi 
Bangsa Yang menjadi pujaan para siswi disekolah. 


"Wa?" Panggil Lilu di sebrang sana. 


Sembari tadi, Hulwa terdiam. la masih syok akan pernyataan 


Lilu yang takkan menjemputnya. 


"Yaaah, payeh. Kok, Lilu ngeselih sih? Tega amat. Wawa udah 
nungguin nih di warteg bu sri"Protes Hulwa kesal. 


"Duh, sorry ya. Mendadak wa. Motornya dipake abang. Gw 
aja ngeteng sekarang!" Jelas Lilu diseberang telpon sana. 


Hufth... 


Hulwa menarik nafasnya dalam. Mencoba menetralisir suhu 
tubuhnya agar tenang. la mencoba tak egois. Memahami 


akan kedaan sahabatnya, Lilu! 

"Iya-iya, ngga papa kok. Wawa bisa ngecer!" 
"Akh, kan. Gw jadi ngga enak sama lo" 
"Enakkin aja" 

Huth... 


Kali ini, Lilu yang menghela nafasnya dalam 
tak tega kepada Hulwa. 


"Btw, Lilu dimana sekarang?" 
"Sekolah" 

"What the fuck!?" 

"Cepet ama lu?" 

"Iya, gw kan.." 


Tuutttt... 


. Terbesit rasa 


Lilu menyeringit. Memicingkan manik matanya kearah layar 
ponsel. Karena Hulwa menutup telpon seenak jidatnya. 


"Yeeeh, kucrut! Main matiin aja" Kesal Lilu. 


Hulwa terdiam. Tak bergeming, manik matanya 
memancarkan sorot pandang kekesalan. 30 menit lamanya 
Hulwa menunggu angkot. Namun, tak ada satupun angkot 
kosong. Semua angkot yang ditunggunya penuh. 


Rasanya, Hulwa ingin memesan ojek online. But, ponsel 
milik Hulwa tak memiliki aplikasinya. Ditambah, ram 
ponselnya penuh. Membuat Hulwa tak bisa 
mendownloadnya. 


Hufth... 


Hulwa menghela nafasnya kasar, manik matanya mulai 
menoleh kearah jam tangan army yang kini menunjukkan 
pukul 17. 35 sore. Kesal, yups. Hulwa begitu kesal karena 
tak ada angkot yang bisa ia tumpangi. Sesekali, Hulwa 
mengacak rambutnya frustasi. 


"Ngesseeliiinnn!" Geramnya. 


Hulwa yang sembari tadi mondar-mandir layaknya setrikaan. 
Kini, ia memposisikan tubuhnya untuk terduduk di pinggir 
jalan. Menundukkan kepala kekedua lututnya. 


Tiiiiddd... 


Suara klakson mobil itu tertuju kearah Hulwa. Namun, Hulwa 
tak bergeming. la mengacuhkannya. 


Klakson mobil itu kembali berbunyi. Dengan bunyi yang 
cukup panjang. 


Diam, Hulwa masih tak menoleh. Namun, bisingnya suara 
klakson itu mengganggu pendengaran kupingnya. 


Klakson mobil itu semakin mengencang. Sontak, dengan 
gerakkan cepat. Hulwa menengadahkan kepala, 
menolehkan arah pandangnya kearah mobil yang sembari 
tadi mengganggunya. 


"Siapa sih?" 


"Udah tau Wawa lagi kesel, malah dibikin makin kesel! Kan, 
ngga jelas yaa" Gerutunya. 


Kini, Hulwa memberanikan diri untuk mendekati mobil 
mewah BMW biru dongker yang telah membuatnya kesal. 


Sejenak, Hulwa menatap lekat-lekat mobil itu. Seperti 
dikenalinya, dan pernah dilihatnya. Tapi, kapan? la lupa. 


Tuk.. Tuk.. Tuk.. 


Hulwa mengetuk pintu mobil, cukup keras. Agar pemiliknya 
segera keluar. 


Dengan gerakkan cepat, tanpa harus berlama-lama Hulwa 
mengetuk. Pemilik mobilpun membuka pintu. Menampakkan 
dirinya pada Hulwa. 


"Maaf ya kak, kalau bunyiin klakson itu ngga usah ken.." 
Terdiam sesaat, Hulwa memutuskan ucapannya. 


"Ceng!" 


Tak percaya akan apa yang kini dilihatnya. Hulwa 
mengerjapkan mata berkali-kali. Memastikan bahwa yang 
sekarang dilihatnya bukanlah ilusi. 


"Virgo ngapain disini?" 


Hulwa mulai penasaran akan Virgo, yups. Pemilik mobil 
mewah BMW biru dongker itu adalah Virgo. Tak percaya, 
selama tiga tahun mengenal Virgo. Baru kali ini Hulwa 
melihatnya memakai mobil. 


"Harusnya, gw yang tanya!" 
Hulwa mengerutkan kening. 


"Lo ngapain duduk disitu?" Tanya Virgo sembari menoleh ke 
tempat yang baru saja Hulwa duduki. 


Tak ada jawaban, Hulwa ikut menoleh kearah pandang Virgo, 
hanya sebuah cengiran watados yang Hulwa berikan. 


"Jangan aneh!" 


"Gw tanya, bukan minta lo nyengir ngga jelas" Celetuk 
Virgo. 


Hufth... 


Hulwa menghela nafasnya dalam. Kini, wajah cerianya 
berubah serius. Mendengar suara Virgo yang khas dingin 
dan menusuk. Membuat Hulwa semakin canggung untuk 
membuat sebuah gurauan padanya. 


"Iya maafin" Lirih Hulwa, sok merasa bersalah. 


Sedangkan Virgo, ia hanya menggeleng kecil. Sesekali, 
manik matanya menoleh kearah jam tangan yang 
dikenakannya. Kini, waktu semakin larut menuju malam. 


"Lo ngga kesekolah?" 
"Hah?" 


Manik mata Hulwa membulat, seakan-akan. la tak percaya 
dengan apa yang baru saja Virgo katakan. Perdana. Baru 
kali ini Virgo bertanya padanya. 


"Apa?" 
"Lo ngga budekkan?" 
Ck! 


Hulwa berdecak kesal. Berhadapan dengan seorang Virgo 
Elbi Gaharu memanglah harus memiliki mental hati yang 
cukup kuat. Kalau tidak, baper akan kata-kata menusuk 
yang terlontar dari mulut tajamnya. 


"Iya" Singkat Hulwa. 
"Apa?" 


"Iya, Wawa ngga budek, dan Wawa lagi nunggu angkot 
disini" Balasnya sembari menekan setiap kata yang 
diucapkan. 


Virgo mengagguk kecil. Tak berniat membalas lagi ucapan 
Hulwa. 


"Ngga akan ada angkot" 


"Ada, siapa bilang. Tadi banyak yang lewat kok" Sergah 
Hulwa sewot. 


Diam, Virgo melempar tatapan datar yang menyorot tajam 
dengan ekspresi dingin. Seketika, tatapan itu membuat 
nyali Hulwa menciut. 


"Jangan lihatin Wawa kayak gitu" 
"Serem tau.." Lirihnya. 


Hulwa menundukkan kepala. Tatapan datar yang menusuk 
dari Virgo amat sangat ia hindari. Jika dilihat, hanya akan 
menusuk jantungnya. 


Hufth... 


Virgo menarik nafasnya dalam. Sejenak, ia menatap Hulwa. 
Hanya beberapa detik, lalu. Mengalihkan pandangan kearah 
lain. 


"Angkot yang lewat banyak. Yang kosongnya dikit" 
"Bisa sampe isya lo nunggu angkot disini" 


Hulwa kembali menoleh kearah Virgo. la mendapati wajah 
tenang Virgo dengan sorot mata yang biasa saja. Seketika, 
seringai senyum tipis terukir diwajah manis Hulwa. 


Entah mengapa? Hulwa merasakan hatinya bahagia. 
"Virgo lagi perduliin Wawa ya?" 
"Hah?" 


Virgo terbelalak. Pertanyaan macam apa itu? Manik matanya 
mulai menyipit tajam kearah Hulwa, yang kini stay calm 
dengan wajah sok polosnya sembari menunggu jawaban 
dari Virgo. 


"Stres!" Umpat Virgo. Namun, Hulwa masih bisa mendengar 
umpatannya. 


Diam, Hulwa hanya mengembungkan kedua pipinya. Kesal 
karena Virgo mengatainya stres. 


Terdiam sesaat, tak adalah pembicaraan yang dapat dibahas 
oleh Hulwa dan Virgo. Seketika, Hulwa menolehkan arah 
pandangnya menuju mobil Virgo. Hulwa mengangguk kecil, 
mengerti akan apa yang harus ia lakukan sekarang. 


"Virgo?" 

Tak ada jawaban, Virgo hanya melempar tatapan. 
"Emm, Wawa.. Boleh nebeng dimobil Virgo ngga?" 
"Gak!" Balas Virgo cepat. 

Seketika Hulwa menyeringit. 

"Ih, kok, ngga sih. Nanti Wawa telat kesekolah gimana?" 


"Kalau Mr. Alex marah ke Wawa gimana?" Tanya Hulwa 
memberondong. 


Diam, Virgo hanya menatap dingin kearah Hulwa. 
"Bukan urusan gw!" 
What the fuck! Batin Hulwa. 


Ingin rasanya Hulwa mencubi pipi Virgo hingga merah. 
Sikap Virgo always membuatnya gemas. But, sabar! 
Menghadapi Virgo butuh kesabaran dan ketabahan. 


Namanya juga cinta, mendadak membuat orang- 
orang jadi buta! 


Diam, otak Hulwa berpikir keras. Mencari alasan agar Virgo 
mengizinkannya berangkat bersama. 


"Memangnya, Virgo ngga kesian ya sama Wawa? Nunggu 
disini sampe malam gitu?" 


"Lo bukan anak kecil!" 


Shit! Mendadak Hulwa kehabisan kata-kata. Untuk apa Virgo 
berhenti dari mobil hanya karena ingin menyapanya. 
Namun, tak berniat berbelas kasih padanya. 


Ugh, aneh memang! 

"Virgo tuh, aneh ya" 

Virgo menyeringit, tak paham akan maksud ucapan Hulwa. 
"Gw?" 

"Iya, Virgo!" 


Virgo mengekerutkan keningnya. la semakin tak paham 
dengan apa yang Hulwa katakan. 


"Virgo tuh aneh. Turun dari mobil cuma buat nanyain Wawa 
aja, tapi ngga niat buat berbelas kasih ke Wawa, kan, 
ngeselin!" 


Diam... 


Seketika, Virgo mendadak kehabisan kata-kata. la baru 
sadar. Untuk apa dirinya berhenti hanya karena seorang 
Hulwa? 


Hufth... 


Virgo mengehela nafasnya dalam. Menetralisirkan suhu 
tubuhnya agar tetap bersikap normal. 


Tak banyak bicara, bahkan Virgo tak berniat menjawab 
ocehan Hulwa. la lebih memilih kembali masuk kedalam 
mobilnya. 


Bahkan, Nolongin aja Virgo enggan! Rutuk Hulwa, 
membatin. Manik matanya sayu, harapannya pupus 
seketika. 


Kini, Virgo mulai menyalakan mobil, berniat untuk segera 
pergi menuju sekolah. Sedangkan Hulwa. la memilih 
bungkam. Tak ingin lagi mencari alasan agar Virgo mau 
menolongnya. 


Sekilas, Hulwa menoleh kearah Virgo. Hanya beberapa detik. 
Dengan perasaan yang dibalut kecewa. Hulwa memaksakan 
diri untuk melangkah, meninggalkan Virgo. la berniat 
mencari ojek terdekat. 


Diam, arah manik mata Virgo terfokus kearah Hulwa yang 
kini menjauh dari pandangannya. Sekilas, Virgo melirik jam 
tangannya. Yang kini menunjukkan pukul 17. 55. Dalam 
hitungan menit, dunia akan segera berubah malam. 


"Rese!" 


Segera, Virgo melajukan mobil. Mengikuti arah Hulwa 
melangkah. Dan.. 


Tiiddd... 


Suara klakson mobil menghentikan langkah Hulwa. Segera, 
ia menoleh. Manik matanya mendapati sosok Virgo yang 
baru saja keluar dari mobilnya. 


"Apalagi?" Tanya Hulwa dengan nada suara menahan kesal. 
Sejenak, Virgo terdiam. 
"Naik!" 


Hulwa mengkerutkan kening. 


"Kemana?" 

"Lo mau kesekolah atau ngga?" 
"Y-ya, mau pasti" 

"Yaudah naik!" 


Diam, Hulwa mencerna setiap kata yang Virgo lontarkan. 
Sekilas, senyum tipis terukir diwajah manisnya. Seketika, 
rasa kecewa itu berubah berbunga. 


"Virgo.. Ngajakin Wawa?" 

Diam, Virgo tak berniat membalas pertanyaan Hulwa. 
"Ah, diamnya Virgo iya!" Jawabnya, sendiri. 

Diam... 


Sesaat, keduanya saling melempar tatapan. Virgo dengan 
wajah dinginnya. Dan Hulwa yang sembari tadi melempar 
senyum manis dengan ekspresi wajah ramah yang 
bersahabat. 


Deg... 


Entah mengapa? Melihat Hulwa yang seperti itu. Membuat 
Virgo teringat pada seseorang. 


"Wawa naik ya?" 
Virgo mengangguk kecil. 
Bugh... 


Virgo dan Hulwa sudah berada dalam satu mobil yang sama. 
Tanpa banyak bicara. Virgo langsung melajukan mobilnya. 


"Virgo?" 

Diam, Virgo hanya menoleh sekilas pada Hulwa. 
"Makasih ya!" 

"Buat?" 

"Hari ini!" 


Virgo kembali menoleh, dengan kerutan dikening. 
Menandakan ia tak paham akan maksud ucapan Hulwa. 


"Virgo mau ngasih Wawa tumpangan, kalau engga. Wawa 
bisa sampai malam nungguin angkot" Lanjutnya. 


Virgo menoleh, hanya beberapa detik. Lalu, terfokus kembali 
menyetir. 


"Sama-sama" 
Sontak, seringai senyum lebar, terukir diwajah manis Hulwa. 


(Hati baperr ) 


Please! Jangan jadi pembaca pasif Bolelahh jadi 
pembaca aktif 


Dont forget VOTE sebelum baca! 
KOMEN juga 


Author semangat banget nulisnya kalau banyak yang 
VOTE # KOMEN :D 


#selamat membaca 
#semoga jatuh cinta 


6. -Tragedi club malam 
Yups! 
Malam minggu ini.. 


Tara menghentikan mobilnya diclub malam. Tempat 
nongkrong anak-anak gaul yang terlalu kegaulan, sampai- 
sampai, banyak dari mereka yang melupakan harga dirinya. 


Sejenak, Hulwa menyeringit. Menyipitkan manik matanya 
dengan tatapan intense. Begitupun Lilu, keduanya saling 
melempar tatapan getir. Tak percaya akan apa yang 
dilihatnya. 


"Crazy!" Umpat Hulwa tak percaya. 

"So so crazy!" Sambung Lilu. 

Baru kali ini, dan ini pertama kalinya. Hulwa merasa tak 
percaya pada dirinya sendiri. Berdiri ditempat yang tak 


patut ia datangi. 


Bau ruangan yang khas dengan berbagai macam minuman. 
Suara bising yang menggelegar, asap rokok yang amat 
menyengat, dan pemandangan yang tak senonoh. Membuat 
Hulwa mendelik jijik seketika. 


Hufth... 


Sejenak, Hulwa menarik nafasnya dalam. Mencoba 
menetralisirkan suhu tubuhnya agar tetap tenang. 


"Sekarang?" 


"Oke!" Sahut Hulwa cepat. 


Kini, Hulwa dan Lilu harus menjalankan tugasnya untuk 
membuntuti Tara. Dengan sangat terpaksa, dan tersiksa. 
Hulwa dan Lilu harus memasuki tempat laknat yang tak 
pernah Hulwa bayangkan, bahwa ia akan menginjakkan kaki 
ditempat seperti itu. 


Tak buang-buang waktu. Segera Hulwa dan Lilu mengikuti 
kemana Tara melangkah. 


"Lo tuh kurang ajar Adrian!" 
Plakk... 


Satu tamparan keras mendarat diwajah tampan Adrian. 
Mantan kekasih Tara. 


"Gw benci sama lo!" 
Plakk... 


Dua tamparan. Adrian terdiam, kepalanya sedikit menunduk 
karena tamparan keras yang diberikan oleh Tara. 


Sedangkan dipintu sana. Sosok Hulwa dan Lilu sedang 
menguping, apa yang Tara dan Adrian bicarakan. 


"O-owh, so sick!" 


"Kesian Adrian nya, pasti sakit banget ditampar Tara" Ujar 
Hulwa. 


"Kan, Lilu?" 
Lilu menoleh. Manik matanya menatap tajam kearah Hulwa. 


"Cowo brengsek kaya Adrian itu, pantes dapet tamparan 
kayak gitu Wa. Malah, kurang menurut gw" 


"Hah?" 
Hulwa menyeringit, tak setuju akan jawaban Lilu. 
"Kok, Lilu jahat sih?" 


"Kan ditampar itu sakit tau, memang Lilu mau ditampar- 
tampar gitu?" 


Lilu terdiam, mulutnya seakan-akan bungkam. 


"Didepan orang lhoo, kan malu. Memangnya Lilu terima 
kalau ada diposisi Adrian?" Tambah Hulwa, dengan wajah 
sok seriusnya. 


Lilu menggeleng pasrah. Sikap dramatis Hulwa yang terlalu 
berlebihan, membuat kadar suhu emosi dalam tubuhnya 
memuncak. 


"Terserah lo!" Sinis Lilu. 


Hulwa menyeringit, mendengus sebal akan jawaban sinis 
Lilu. 


"Lu?" 

"Mmm" 

"Wawa mendadak kebelet" 
"Yaudah, ke wc" 

"Anterin" 

"Ngga! Lo udah gede" 


"Yaa, Lilu" Pasrah Hulwa. 


Terpaksa, Hulwa pergi ke kamar mandi sendirian. 
Perasaannya sedikit gugup. la merasakan ketakutan. Entah 
apa? Hulwa merasakan hal yang tak mengenakkan. 


"Oh my god! Bau banget sih disini" Ujar Hulwa, sembari 
mengibas-ngibaskan tangan kirinya karena bau minuman 
yang menyengat. 


Hulwa mempercepat niatnya untuk membuang air kecil. 
Suasana kamar mandi yang cukup sepi, membuat Hulwa 
merasakan takut didalam hatinya. 


Klekk... 


Buru-buru Hulwa keluar dari toilet. Sejenak, Hulwa menatap 
dirinya dicermin besar yang terpampang jelas. Entah 
mengapa? Hulwa semakin merasakan hal yang tak 
mengenakkan. 


Tak banyak berpikir panjang, segera Hulwa bergerak 
melangkah keluar wc. Sebelum firasat buruknya menjadi 
kenyataan. Dan.. 


Brukh... 


Karena terlalu tergesa-gesa, baru beberapa langkah. Hulwa 
menabrak seseorang, sehingga tubuhnya sedikit terhuyung. 
Kepalanya sedikit membentur tembok, membuat Hulwa 
meringis kesakitan. 


"Awhhh" Ringisnya, sembari memegangi kepala. 


Kini, manik mata Hulwa menoleh kearah sosok manusia 
yang baru saja ia tabrak. Berniat meminta maaf karena 
kecerobohannya. Namun, Hulwa terdiam seketika. Sosok 
pria lah yang ditabraknya, dengan pakai kusut, mata merah, 
dan sebotol whisky ditangan kanannya. 


Hulwa menelan ludahnya dalam. Tenggorokkannya 
merasakan tercekat, perasaan tak mengenakkan dalam 
hatinya semakin meronta-ronta. Firasat buruknya semakin 
tergambar jelas dalam pikiran Hulwa. 


Sejenak, Hulwa menghela nafasnya dalam. Mencoba 
menenangkan dirinya agar tetap bersikap normal. Tak ingin 
banyak bicara, Hulwa mengurungkan niatnya untuk 
meminta maaf. Ia takut terjadi hal-hal yang tak diinginkan. 
Segera, Hulwa melangkah pergi. Dan.. 


Brukh... 
"Awww" 


Hulwa meringis, merasakan sakit dibagian tubuhnya. Ketika 
seseorang menarik paksa lengannya sehingga terhuyung 
jatuh kelantai. 


Siapa lagi sosok manusia yang menarik lengannya, kalau 
bukan pria mabuk yang sembari tadi Hulwa takuti dan 
hindari. 


Seketika, manik mata Hulwa menyipit, keningnya 
mengkerut. la merasakan ketakutan yang amat dalam. 
Seolah-olah, pria yang dihadapannya, dengan seringai 
senyum licik, akan menerkannya sebagai mangsa. 


Hulwa benar-benar dalam keadaan yang buruk. 


"Hai cewe" Ujar pria mabuk itu. Sembari menarik kecil 
lengan Hulwa. Segera, Hulwa menpisnya. Tak sudi disentuh- 
sentuh oleh pria bejat semacamnya. 


Hulwa tak bergeming, pikirannya mulai kalut akan 
ketakutan. 


Segera, Hulwa beranjak. Meskipun lututnya masih 
merasakan sakit. la mencoba kabur, namun.. 


"Mau kemana cantik?" Ujarnya lagi, sembari menarik kasar 
lengan Hulwa dan memojokkannya kedinding. Membuat 
Hulwa merasakan sakit dibagian punggungnya. 


Sial! 


"Kok sendirian?" Tanya pria itu, jemari biadabnya mulai 
mengelus wajah manis Hulwa. 


Eitss, bukan hanya manis. Sejujurnya, Hulwa gadis yang 
cantik. Orangtuanya keturunan India, sehingga wajahnya 
sedikit mirip dengan orang India yang memberi kesan 
sangat manis dan cantik. Terlebih, jika Hulwa tersenyum. 
Setiap mata yang melihatnya, takkan mampu menahan 
manisnya senyum Hulwa yang begitu memikat. 


But, tidak untuk seorang Virgo Elbi Gaharu! la sama sekali 
tak terlihat tertarik akan senyum manis Hulwa yang mampu 
mengguncangkan setiap mata. 


"Jangan pegang-pegang, Gw bukan cewe murahan!" Tegas 
Hulwa, menekan kata gw dan murahan. 


Yups! 


Hulwa menggunakan kata gw dan /o, hanya ketika dalam 
keadaan terdesak. Jarang Hulwa menggunakan kata gw dan 
lo. Bahkan, bisa terbilang sangat jarang. 


"Sok jual mahal!" 


Plakk... 


Entah dapat kekuatan dan keberanian dari mana? Refleks 
Hulwa menampar pria dihadapannya dengan sorot mata 
tajam. Satu tangan kirinya mengepal sempurna menahan 
emosi, Hulwa tak terima pria itu mengatai dirinya. 


Diam, pria itu hanya terdiam. Kepalanya sedikit menoleh 
kesamping karena tamparan keras yang Hulwa berikan. 


Kini, pria itu menoleh. Sembari memegangi pipinya yang 
baru saja ditampar. Manik matanya menyipit, seolah-olah. 
Memberikan isyarat bahwa dirinya tak terima ditampar oleh 
sosok Hulwa. 


Dengan gerakkan cepat, pria itu mencekal kedua lengan 
Hulwa kuat-kuat. Membuat Hulwa sulit memberontak. 
Bahkan, cekalan pria itu membuat Hulwa sedikit kesakitan. 


Sorot mata tajam pria itu membuat nyali Hulwa semakin 
menciut, rasa takut yang sembari tadi melanda hatinya. 
Kini, semakin memuncak. Tak lagi berpikir postif, pikiran 
Hulwa ngawur kemana-mana. Pria itu akan berbuat jahat 
pada dirinya. 


"KURANG AJAR!" 
"Nggaakkk!!!" 


Hulwa memberontak, mencoba melepaskan diri. Ketika pria 
itu mencoba menciumnya, berniat memperkosa dirinya. 
Dengan sekuat tenaga, segenap jiwa. Hulwa takkan sudi 
disentuh oleh pria biadab semacamnya. 


Berkali-kali Hulwa memberontak, berkali-kali pula pria itu 
berambisi untuk memperkosa  Hulwa. Menguatkan 
cekalannya, agar Hulwa kehilangan tenaga. 


"Leppass, cowo BRENGSEK!" Ujar Hulwa penuh penekanan. 


Diam, pria itu tak menggubris ocehan Hulwa. la semakin 
gencar mencoba menciumi Hulwa, dan semakin membrutal 
pula untuk melepaskan diri. Sehingga pria itu kesulitan 
untuk mencium dirinya. 


"BAJINGAN!" 
Dugh... 
"Awwhh" 


Dengan sekuat tenaga, Hulwa menggerakkan lututnya. 
Menendang bagian inti pria itu. Sehingga membuatnya 
terhuyung, merasakan kesakitan. 


"Cewe kurang ajar!" 


Diam, kedua manik mata Hulwa membulat. Ia tak percaya, 
bahwa dirinya bisa menyakiti orang lain dengan bermain 
kasar. Sesekali, Hulwa menggeleng lemas. Ini baru pertama 
kalinya, ia memukul orang lain. 


"Wawa harus kabur!" Lirihnya. 
Dan.. 

"Mau kemana loh hah?" 
Bugh... 


Satu tarikan pada lengan Hulwa, membuat dirinya kembali 
terjatuh kelantai. Dengan lipatan kesakitan yang bertubi- 
tubi menjalar pada seluruh tubuhnya. 


"Awhh" Lagi-lagi Hulwa meringis, merasakan sakit yang 
lebih sakit dari sebelumnya. 


"Cewe kurang ajar!" 


Plakk... 
Satu tamparan mendarat dipipi mulus Hulwa. 


Diam, Hulwa tak bergeming. Kepalanya terhuyung 
kesamping. Tamparan keras itu membuat pipinya merasakan 
panas seketika. Kini, Hulwa tak dapat lagi menahan rasa 
sakitnya. Tak terasa, air mata mulai berlinang diwajah manis 
Hulwa. Membuat butiran bening itu terjatuh sempurna. 


"Harus gw beri pelajaran!" 
"Leppaaaasssss!" Teriak Hulwa, sakratis. 


Hulwa terus memberontak. Pria setengah mabuk itu 
mencoba kembali memperkosanya. Namun, dengan 
segenap kekuatan, Hulwa terus memberontak. la takkan 
sudi disentuh pria bajingan itu. 


Siapapun, tolong Wawa! Batinnya. 


"Leppaasss!" Hulwa kembali berteriak, aksi gila pria 
bajingan itu semakin membrutal. Dan.. 


Bugh... 


Pria berpakaian serba hitam, mengenakan topi dan masker 
hitam. Melayangkan satu tendangan keras yang membuat 
pria bajingan itu terbentur ketembok. 


"Awww" Ringis pria itu. 


Diam, Hulwa terdiam. Manik matanya membulat, ia semakin 
merasa ketakutan. 


Siapa dia? Batinnya. 


Sekilas, pria yang berpakaian serba hitam itu menoleh 
kearah Hulwa. Hanya beberapa detik. Lalu, kembali 
mengalihkan pandangannya pada sosok pria bajingan yang 
baru saja ditendang olehnya. 


Bugh... 


Satu pukulan mendarat diwajah pria bajingan itu. Sejenak, 
Hulwa merasakan heran atas kehadiran pria misterius yang 
kini membantu menolongnya. 


Hulwa memilih diam, mencoba mengesampingkan 
pikirannya. la hanya terdiam sembari menyaksikan aksi 
pukul-pukulan yang dilakukan oleh kedua pria yang sama 
sekali tak dikenalinya. 


Untuk terakhir kalinya.. 
Bugh... 


Pria berpakaian hitam itu menendang perut pria bajingan 
yang hendak berbuat jahat pada Hulwa. Alhasil, pria itu 
terkapar lemah, tak lagi mampu melawan sosok pria 
misterius yang telah beadu tarung dengannya. 


Hufth... 


Sesaat, pria serba hitam itu menarik nafasnya dalam. 
Mencoba menetralisir suhu tubuhnya agar normal kembali, 
yang baru saja merasakan pemanasan. Sudah lama ia tak 
bertarung lagi. 


Dengan gerakkan cepat, pria itu menoleh kearah Hulwa 
yang kini duduk terpojok dengan sejuta ekspresi ketakutan. 
Sejenak, pria itu menatap lekat pada Hulwa. Membuat diri 
Hulwa semakin dilanda rasa takut. 


la takut pria itu akan berbuat jahat padanya. 
"Jangan mendekat!" Ujar Hulwa. 

"Berhenti.." 

"Jangan mendekat, please!" 


Pria itu mulai semakin melangkah mendekat kearah Hulwa. 
Dengan sorot mata dingin, pria itu tak menggubris ocehan 
Hulwa. la tetap berjalan kearah Hulwa. Sampai pada 
akhirnya, Hulwa beranjak berdiri. Mencoba kabur dan 
menghindari pria misterius itu. 


"Lo mau kemana?" 
Deg... 


Suara dingin yang khas dan menusuk itu. Membuat Hulwa 
diam tak bergeming. Manik matanya membulat, kakinya 
terhenti seketika. Ia tahu, siapa pemilik suara itu. 


Dengan gerakkan cepat, Hulwa menoleh. Memastikan 
bahwa pria yang baru saja berbicara padanya adalah sosok 
Virgo. 


Diam, Hulwa kembali terdiam. Ketika pria itu membuka 
masker dan topinya. 


Sesaat, Hulwa diam mematung. Benarkah pria 
dihadapannya seorang Virgo? la telah menolongnya! 
Benarkah? 


Pikiran Hulwa kalut akan sosok Virgo. la tak percaya bahwa 
orang yang akan menolongnya adalah Virgo. Sekilas, seulas 
senyum tipis terukir diwajah manis Hulwa. Manik matanya 
mulai berkaca-kaca. la merasakan haru bahagia. 


"Virgooo!" Teriak Hulwa, sembari berlari kearahnya dan.. 
Jleb... 


Hulwa memeluk Virgo, membenamkan kepalanya didada 
Virgo. Hulwa memeluknya begitu erat, membuat Virgo diam 
tak bersuara. Tubuhnya merasakan kaku seketika. 


"Virgo, Wawa takut!" Ujar Hulwa, nada suaranya mulai 
parau. la menangis dalam pelukkannya. 


Diam.. 


Virgo tak menggubris ucapan Hulwa. la hanya terfokus pada 
dirinya. Yang kini merasakan jantungnya berdegup sangat 
kencang. 


Hulwa stay memeluk Virgo dengan tangisnya. Ia mencoba 
melepas segala rasa takutnya akan kehadiran Virgo. 
Sedangkan Virgo, ia terdiam. Tak membalas pelukkan 
Hulwa, tak juga berniat melepas pelukkan gadis yang kini 
merasakan ketakutan. 


Virgo membiarkan Hulwa memeluknya. 


Setelah beberapa saat, segera Virgo memegang bahu 
Hulwa. Mendorongnya pelan, agar Hulwa melepaskan 
pelukannya. 


Diam, keduanya saling terdiam. Hulwa dalam tangis 
sendunya, dan Virgo? la hanya melempar tatapan kosong 
pada Hulwa. 


Hiks.. Hiks... 


Hulwa masih menangis. Kejadian itu bukan hanya 
menakutinya. Namun, mempermalukannya! Bagaimana bisa 


dirinya mencoba dilecehkan oleh pria bajingan? 
Argh, sial! 
Hulwa amat membenci kejadian hari ini. 


Sesaat, Hulwa  mengentikan tangisnya.  Sekelibat, 
dipikirannya terlintas pada Virgo. Yang hanya diam tanpa 
suara, membiarkannya menangis sesegukkan. Tanpa berniat 
meredakam tangisnya. 


Hulwa menoleh, mata sembabnya karena menangis, 
menoleh kearah Virgo. Yang kini terdiam tak bergeming 
sembari menatap dingin dengan tatapan kosong yang tak 
dapat Hulwa artikan. 


"Kok, Virgo diam aja sih?" Protes Hulwa. 
"Udah nangisnya?" 
"Hah?" 


Hulwa mengalihkan pandangan kearah lain. Sejenak 
memejamkam mata, ia lupa. Bahwa dirinya sedang 
berhadapan dengan sosok Virgo Elbi Gaharu, yang dingin 
dan bermulut tajam. 


"Kok, Virgo ngga respect sih? Kan, Wawa lagi nangis" 
Diam, Virgo mengangkat sebelah alisnya. 

"Mau keluar atau gw tinggal disini?" 

"Hah?" 


Berkali-kali Hulwa terbelalak akan setiap pertanyaan yang 
terlontar dari mulut Virgo. la sama sekali tak memperdulikan 


Hulwa. Seketika, Hulwa merasakan kecewa. Menaklukkan 
hati seorang Virgo amatlah sulit. 


"Banyak mikir!" Celetuk Virgo. la langsung melenggang 
pergi, meninggalkan Hulwa. 


Terdiam sesaat, Hulwa menatap getir pada Virgo yang kini 
menjauh dari hadapannya. 


Virgo beneran ngga perduli ke Wawa! Batin Hulwa, miris. 


Dengan langkah super cepat, Hulwa mengejar Virgo. Tak 
butuh waktu lama. Hulwa mendapati sosok Virgo, dan 
mensejajarnya posisinya disamping Virgo. 


Segera, keduanya menuju pintu luar. Diujung tempat parkir 
sana. Terlihat jelas sosok Ray dan Lilu yang sudah 
menunggu Hulwa dan Virgo. 


Dengan gerakkan cepat, Hulwa berlari kearah Lilu. Memeluk 
sahabatnya seerat mungkin. 


"Lo kenapa?" Tanya Lilu, heran. 


"Wawa takut, Wawa ngga mau ketempat ini lagi. Wawa ngga 
mau digodain sama cowo-cowo biadab yang ngga punya 
ahlak disini lagi!" Rutuknya, masih dalam pelukkan Lilu. 


Lilu melepaskan pelukkan sahabatnya. la menatap serius 
kearah Hulwa. 


"Jangan bilang, tadi didalam. Lo.." 


Sejenak, Lilu menggantungkan ucapannya. Menatap Hulwa 
dengan sorot mata penuh penyelidikkan. 


"Jangan diomongin, Wawa malu!" Lirih Hulwa. 


"Oh my god! Maafin gw Wa, harusnya gw tadi anter lo!" Ujar 
Lilu, mengerti akan maksud ucapan Hulwa. Bahwa Hulwa 
hendak diperkosa. 


"Ngga papa!" Balas Hulwa dengan senyum manisnya. 


"Lo beneran ngga papa?" Ray membuka suara, sorot 
matanya menyiratkan kecemasan pada Hulwa. 


"Ngga papa Ray, Wawa ngga terluka kok!" Cengir Hulwa. 
Yups! 


Itulah Hulwa. la selalu menampilkan sikap ceria meskipun 
dirinya sedang sedih ataupun dalam keadaan susah. la tak 
ingin membuat orang-orang disekitarnya sedih akan dirinya 
dan mengkhawatirkannya. 


Sejenak, Ray memperhatikan tubuh Hulwa. Memastikan tak 
ada luka pada tubuhnya. 


"Pipi lo merah" 
"Lo habis ditampar?" 
"Ehh" 


Seketika, Hulwa memegangi pipi kanannya yang ditampar 
oleh pria bajingan itu. 


Liiu dan Virgo, langsung menoleh kearah Hulwa. 
Memastikan bahwa yang diucapkan Ray benar. Dan, 
memang benar. Pipi kanan Hulwa merah. 


Sekilas, Virgo menolehkan manik matanya pada Hulwa. 
Hanya beberapa detik. Segera ia mengalihkan pandangan. 
Virgo tak perduli dengan apa yang terjadi saat ini. 


"Udah malem" 
"Cabut!" Ujar Virgo, memecah suasana. 


Ray menoleh pada jam yang ada dilengannya. Yups! Hari 
sudah malam. Menunjukkan pukul 22. 45, dengan gerakkan 
lambat, Ray mengangguk, menyetujui apa yang dikatakan 
sahabatnya. Virgo! 


"Iya, lo pada balik langsung kerumah. Jangan mampir- 
mampir" Ujar Ray penuh perhatian pada Lilu dan Hulwa. 


Hulwa membalasnya dengan senyum tipis, begitupun Lilu. 


Segera, Lilu menaiki motor scuppy berwarna putih miliknya. 
Memboncengi Hulwa dan mengantarkannya pulang. 


"Duluan ya Ray" Ujar Hulwa ramah. 


Sekilas, manik matanya menoleh pada Virgo. Yang hanya 
terdiam tanpa suara. Bahkan, menoleh kearahnya pun, 
tidak! Hulwa merasakan kecewa dalam hatinya. 


"Ayo lu" Pinta Hulwa. 
"Virgo ngga disapa?" 
"Ngga usah!" 

"Lah, kenapa?" 
"Kacang mahal, Lu!" 


Lilu mengangguk pasrah. Mengerti akan maksud ucapan 
sahabatnya itu. 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 


SETIA V / R G O (krokodil) 
Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. ( ) dan KOMENNYA. Karena itu 
yang paling ditunggu para author SEKIAN DAN 
TERIMA KASIH. Aku harap kalian suka sama alur ceritanya 


Salam lope* 


-Fitriani Nrzh 
Lopyu 


8. -Malam menyebalkan 
Tok.. Tok.. Tok.. 


Seketika Hulwa menoleh, ketika pintu rumahnya diketuk 
oleh seseorang. 


"Buka de!" Teriak Hulwa dari ruang tv. 


Sedangkan adiknya, berada diruang tengah bersama teman- 
temannya, sedang kerja kelompok. Eitss, ralat! Siapa bilang 
kerja kelompok? Orang mereka mabar ML. Alibi mengatas 
namakan kerja kelompok! 


Cih, mirisnya generasi milenial zaman sekarang! 


Nizan! Adik Hulwa. Secepat kilat menuju pintu depan 
rumah. Tak ingin banyak berargumen dengan kakaknya 
yang akan berujung dengan perdebatan. 


Klekk... 


Nizan membuka pintu, manik matanya mendapati sosok pria 
muda, tampan, tinggi, berkulit lumayan putih, dan cool. Pria 
itu tersenyum tipis kearahnya. 


"Mau ketemu siapa bang?" Tanya Nizan datar. 
"Adiknya Hulwa?" Tanya Virgo balik. 


Terdiam sesaat, Virgo tak menyangka bahwa Hulwa 
mempunyai adik pria, sekiranya berumur 13 tahun. Tampan 
dan manis. Sama seperti Hulwa yang cantik dan manis. 


Yups! 


Pria itu adalah Virgo. Virgo Elbi Gaharu. Pria tampan yang 
disukai Hulwa. Yang kini mendadak datang kerumahnya. 
Entah dalam rangka apa? 


"Iya" Sahut Nizan. 

Virgo mengangguk kecil. 
"Kak Hulwa nya ada?" 
"Ad." 

"Siapa de?" 


Baru saja Nizan akan berbicara. Hulwa sudah menyahut 
terlebih dahulu. 


"Adakan bang?" 
Virgo terseyum tipis. 
"Sebentar, dipanggilin dulu!" 


Nizan kembali masuk kedalam rumah. Berniat memanggil 
kakaknya, Hulwa. 


"Ada temen noh" 


Hulwa menyeringit, mengkerutkan keningnya pertanda 
bingung. Siapa yang datang kerumahnya? Perasaan, Hulwa 
tidak meminta Lilu dan Alice main malam ini? 


"Siapa?" Tanya Hulwa. 
"Ngga tau" 


Hulwa menyeringit. Memicingkan manik mata. Berbicara 
dengan adiknya hanya membuang-buang waktu dan 


menyebalkan, sama seperti halnya ketika ia berbicara 
dengan Virgo. Keduanya sama-sama pria dingin bermulut 
tajam! 


Tanpa banyak bicara lagi, Hulwa melenggang pergi menuju 
teras rumah. 


"Maaf siap..." Hulwa tak melanjutkan ucapannya. 


Ketika manik mata indah dan belom miliknya mendapati 
sosok Virgo yang kini tengah terduduk diteras rumah. 
Menoleh kearahnya dengan ekspresi dingin dan tatapan 
datar. Mengapa Virgo kerumahnya? 


Sejenak, Hulwa menyeringit. Memikirkan mengapa sosok 
Virgo datang kerumahnya? Untuk apa? Dan, darimana ia 
tahu alamat rumahnya? Entahlah, Hulwa mengerakkan 
bahunya tak perduli. Yang terpenting saat ini, ia merasakan 
bahagia. Karena Virgo mengunjunginya. 


"Virgo, ngapain?" Tanya Hulwa. 


"Kerumah lo" Jawab Virgo cepat, dengan nada suaranya 
yang khas, dingin dan menusuk. 


"Y-ya, tau kerumah Wawa. Tapi mau apa? Inikan bukan 
malam minggu" Hulwa memprotes. 


Diam, Virgo tak menggubris ocehan Hulwa. Melempar sorot 
mata dingin yang cukup menusuk dalam jatung seorang 
Hulwa. 


Sadar akan tatapan itu, Hulwa mengerucutkan bibirnya. 
Hulwa paham, Virgo tak ingin dirinya banyak berbicara. 


"Buruan prepare, kita harus ngikutin Tara" 


"Sekarang!" Lanjut Virgo tegas. 
"Hah?" Kejut Hulwa. 


Seketika, manik mata Hulwa mengerjap berkali-kali. Tak 
percaya akan apa yang baru saja Virgo katakan. Ilusi 
ataukah bukan? Tapi, ini nyata! Seulas, Hulwa menahan 
senyumnya. Malam ini, ia bisa menghabiskan waktu 
bersama Virgo. Walau karena mengerjakan tugas. 


"Sama Wawa?" Tanya Hulwa memastikan, ia takut Virgo 
salah mendatangi rumah. 


"Mm" 
"Serius?" 

"Iya!" 

"Beneran? Ngga bohongkan?" 


"Buruan prepare atau lo, gw tinggal!" Tegas Virgo, nada 
suaranya naik satu oktaf. 


Hulwa tersenyum renyah. Menampilkan deretan gigi 
putihnya. Tanpa banyak bicara, Hulwa masuk ke dalam 
rumah. Segera bersiap untuk pergi bersama Virgo. 


Ini akan jadi malam yang mengesankan! Batin Hulwa 
bersorak ria. 


Yups! Benar saja. Malem ini Hulwa dan Virgo harus 
membuntuti Tara. Entahlah, Tara akan pergi kemana? Hulwa 
memilih diam, membiarkan Virgo fokus menyetir dan 
mengikuti laju mobil yang dikendarai Tara. 


Seketika, Hulwa mulai kepikiran. Mengapa Virgo harus 
mengajaknya? Kenapa ngga Ray atau Yohan? Kan, mereka 


adalah teman satu gengnya yang paling sejoli. 
Membingungkan! 


Hulwa menyeringit. Memikirkan hal itu membuatnya pusing. 
"Lo gak dingin?" Tanya Virgo. 


Hulwa terbelalak. Benarkah Virgo yang bertanya padanya? 
Ini sungguh keajaiban dunia. Sosok Virgo membuka suara 
dan bertanya pada Hulwa terlebih dahulu. 


Menganehkan, tapi membahagiakan. Seulas, senyum tipis 
terukir diwajah Hulwa. 


"L-lumayan!" Singkat Hulwa sedikit kaku. 


"Udah tau tugas malem, lo malah pakai baju kodok kek gitu, 
mana potongannya sepaha lagi" 


"Trening sama sweater aja cukup!" Sewot Virgo. 


Hulwa terdiam. Seketika mulutnya bungkam tak dapat 
berkata-kata. Bentuk perhatian, ataukah teguran pada 
dirinya? Entah, Hulwa tak mengerti. la hanya bisa 
tersenyum tipis, merasakan senang. 


Ini adalah momen langka, dimana Virgo mengajaknya 
berbicara terlebih dulu. 


"Iya" 
"Nanti-nanti ngga!" Ujar Hulwa. 


Tak ada balasan. Virgo kembali diam. Sekilas, manik 
matanya menoleh kearah Hulwa lewat kaca spion. Seketika, 
sorot mata Virgo berubah sendu. Lagi-lagi, jiwanya 
merasakan rindu. Rindu akan gadis yang pertama kali ia 
sayangi. Gadis yang dapat meluluhkan hatinya. 


Segera, Virgo menepis pikiran itu. la kembali fokus menyetir. 
Tiidd... 


Tara menghentikan mobilnya didepan rumah yang cukup 
besar. Seperti rumah yang tak lagi berpenghuni. 


Dengan gerakkan cepat. Virgo memarkirkan motornya 
dibelakang pohon yang cukup rindang. Segera, Virgo dan 
Hulwa mendekat kearah Tara. Keduanya bersembunyi 
dibalik tong sampah yang tak jauh dari sosok Tara. 


Ting.. Tong... 
Ting.. Tong... 
Ting.. Tong... 


Tara menekan bel rumah dengan emosi. Berkali-kali ia 
menekan bel itu. Agar sang pemilik rumah segera keluar. 


Tak butuh waktu lama. Sosok pria mulai terlihat diseberang 
pintu rumah sana. Kini, pria itu berjalan kearah Tara yang 
berada diluar gerbang rumah. Dengan wajah kusut, sorot 
mata yang tak suka akan kehadiran Tara. Pria itu berjalan 
malas mendekati Tara yang sembari tadi sudah 
menunggunya. 


"Lo mau.." 
"BRENGSEK!" 
Plakk... 


Satu tamparan keras dari Tara, ketika Adrian hendak 
menyapanya. 


Diam, kepala Adrian sedikit terhuyung. Karena tamparan 
yang Tara berikan amat keras. Adrian mulai memegangi pipi 
kanannya, yang baru saja terkena tamparan Tara. 


Sedangkan dibalik tong sampah sana. 


Virgo terdiam, tetap memasang ekspresi tenang. Berbeda 
dengan Hulwa yang kini memasang wajah penuh 
penderitaan. Sifat alamiah dramatis Hulwa muncul kembali. 


Virgo yang sadar akan gerak-gerik Hulwa. Secepat kilat, 
Virgo menggelengkan kepala. Menghela nafasnya berat. 
Hulwa benar-benar merepotkan! 


"Virgo" Lirih Hulwa. 


Virgo menoleh. Namun, Hulwa masih terfokus memandangi 
Tara dan Adrian yang kini tengah beradu mulut. 


"Kesihan Adriannya! Pasti sakit banget ditampar Tara" Ujar 
Hulwa dramatis. 


Virgo kembali menoleh. Memicingkan manik matanya 
kearah Hulwa. Sesekali, Ia menggelengkan kepalanya heran. 


"Ngga usah lebay!" Celetuk Virgo. 


Diam, Hulwa tak lagi berbicara. Sekilas, manik matanya 
menoleh kearah Virgo. Kedua pipinya mengembung 
sempurna. Layaknya anak kecil yang sedang marah. 


"Apa?" Tanya Virgo, karena tatapan intense Hulwa sedikit 
membuatnya heran. 


"Nyebelin!" Umpat Hulwa. 


Namun, umpatannya masih bisa Virgo dengar. Diam, Virgo 
menghela nafasnya pelan. Berhadapan dengan seorang 


Hulwa selalu membuat kadar emosi dalam tubuh Virgo 
meledak seketika. 


Plakk... 


Dua tamparan dari Tara sembari melempar kasar amplop 
putih yang dibawanya. 


"Gw benci sama lo Adrian, gw benci cowo brengsek kayak 
lo!" Pekik Tara. Seketika, air matanya jatuh berhamburan 
membasahi wajah cantiknya. 


Adrian hanya terdiam. Sembari membaca isi amplop yang 
diberikan Tara. 


Adrian tersenyum kecut, sekilas. la menoleh kearah Tara. 
Hanya beberapa detik. Setelah itu Adrian merobek kertas 
yang baru saja dibacanya. 


Sontak, Tara melotot. Membulatkan manik matanya penuh 
kekesalan. Adrian benar-benar pria biadab! 


"Bajingan!" Tambah Tara sembari mendorong tubuh Adrian. 


Tangisnya semakin pecah. Tara terus meronta memukul- 
mukul kecil dada Adrian. Shit! Ini adalah sebuah malapetaka 
yang tak pernah Tara bayangkan. 


“Sorry, gw belom siap jadi papa muda!" 
Deg... 


Seketika Virgo dan Hulwa membulatkan manik matanya. 
Sejenak, keduanya mencerna baik-baik apa yang barusan 
Adrian ucapkan. Hulwa menyeringit, begitupun Virgo. 
Keduanya tak percaya. Bahwa Tara telah hamil, anak Adrian! 


"Tara hamil!" Lirih Hulwa tak percaya. 


Diam, Virgo tak membuka suara. la tetap fokus pada Tara 
dan Adrian yang semakin memanas beradu mulut. 


Entahlah, entah sejak kapan Tara mengandung. Ini semua 
diluar dugaan. Seorang Tara yang terkenal anggun, baik, 
dan pendiam. Seketika memecah keributan yang amat 
menyulitkan. Dengan awal berita, membully adik kelas. 
Diakhiri dengan kejadian naas yang amat menjijikkan! 


Sungguh, ini diluar dugaan! 
Plakk... 


Satu tamparan mendarat mulus diwajah Tara. Seketika, Tara 
menghentikan tangisnya. la merasakan sakit yang amat 
menyakitkan. Bagaimana bisa dirinya dimanfaatkan oleh 
pria bajingan semacam Adrian? Tara merasakan dirinya 
mulai stres. 


"Cabut!" 


"Gw ngga sudi lihat muka lo!" Tegas Adrian sembari 
mendorong tubuh Tara. 


Diam, Tara menatap nanar kearah Adrian. Tangis harun Tara 
masih terdengar. Pria dihadapannya benar-benar berhati 
iblis! Tara amat membencinya! 


"Anggap kita ngga pernah kenal satu sama lain!" Ujar 
Adrian, dengan nada suara penuh ancaman. 


Hiks.. Hiks... 


Tara hanya bisa menangis sejadi-jadinya. Merutuki setiap 
perbuatan yang pernah ia lakukan. Dan berujung 
penyesalan yang menyiksa batinnya. Belum lagi 
keluarganya. Tara amat mengecewakan! 


"Cowo BRENGSEK!" Lirih Tara. 


Saling memiliki yang mengatas namakan nafsu, 
amatlah menyesatkan. Karena Habis manis, sepah 
dibuang! 


Brmm... 


Virgo mulai melajukan motornya. Dengan kecepatan yang 
cukup tinggi. Seketika, suasana jalanan dimalam hari 
semakin sepi. Belum lagi jalan yang Virgo dan Hulwa lewati, 
dipenuhi pohon-pohon besar yang cukup rindang. 


Duarrr... 


Sontak Hulwa mencengkram erat-erat jaket yang dipakai 
Virgo. Hulwa merasakan takut. Sadar akan hal itu, Virgo 
sedikit terkejut. Melihat jemari lentik Hulwa yang kini 
mencengkram erat pinggangnnya. 


Seketika, Membuat Virgo terdiam kaku. 
Deg... 


Entah perasaan apa? Virgo merasakan jantungnya berdetak 
sangat kencang. Tak seperti biasanya, rasa aneh yang 
membuat Virgo merasa risih. 


Diam, Virgo tak bersuara. la membiarkan Hulwa 
berpegangan padanya. Dan.. 


Brmm... 
"Akh!" 
Hulwa sedikit terhenyak, jantungnya serasa akan copot. 


Cengkraman jemarinya pada pinggang Virgo, Kini beralih 
melingkar sempurna, memeluk Virgo cukup erat. 


Virgo menoleh, hanya beberapa detik. Ia kembali 
memfokuskan sorot matanya pada jalanan. 


Deg.. Deg.. Deg... 


Rasa aneh itu semakin menjalar keseluruh tubuh Virgo. Rasa 
yang membuatnya risih dan gelisah. Tapi, apa? Virgo tak 
mengerti dengan apa yang ia rasakan saat ini. 


Brmm... 
"Aaaa" Teriak Hulwa terkejut. 


Suasana jalan yang cukup sepi dari pengendara, membuat 
Virgo melajukan motornya dengan kecepatan 80 Km/jam. 
Cukup cepat, bahkan sangat cepat. 


Hulwa mengeratkan pelukkannya. la tak menyukai 
kecepatan dan ketinggian. 


Sial! Wawa bisa jatungan kalau Virgo bawa motornya kayak 
orang edan! Batin Hulwa menggerutu. 


Seketika raut wajah Hulwa berubah 90 . la tak menyukai 
cara mengendara Virgo yang ugal-ugalan. Yang bisa 
membuat dirinya punya penyakit jantung dalam hitungan 
detik. 


"Virgo" 


"Jangan ngebut-ngebut!" Protes Hulwa. Sembari 
mengguncangkan pelan bahu Virgo. 


Kacang! Hulwa diacuhkan. Shit! 


"Virgo dengar Wawa ngomongkan?" Hulwa sedikit 
menaikkan nada suaranya. But, 


Same, Hulwa masih diacuhkan. 
Argh,. 


Hulwa mendengus sebal. Virgo benar-benar membuatnya 
kesal. Hulwa sangat takut akan kecepatan. 


"Virgo jangan pura-pura ngga dengar!" Racau Hulwa, ia 
semakin risih. 


"Wawa takut niihhhh" Protes Hulwa. Lagi-lagi 
mengguncangkan bahu Virgo. Kini, cukup kencang. 


Duarr... 
"Aaa" 


Suara petir kembali terdengar. Membuat rasa takut Hulwa 
semakin meningkat. Refleks, Hulwa kembali memeluk erat 


pinggang Virgo. 
Brmm... 
"Aaaa" 


"Virgo jangan ngebut, Wawa takkuuuuttttt" Teriak Hulwa tak 
karuan. Rasa takut itu semakin menyelimuti dkrinya. 


Diam, Virgo tak bergeming. 

"Virgo dengar ngga sih?" 

"Kok, Virgo diem terus?" 

Diam, Virgo masih tak bersuara. Ia tetap fokus menyetir. 


"Virgo dengerin Wawa, jangan ngebut. Wawa takkuttt" Pekik 
Hulwa sembari penepuk-nepuk bahu Virgo. 


"Virgo!" 
"Virgo dengar ngga sih? Huh?" Hulwa semakin meracau. 


"Wawa takkuut, Wawa ngga suka ngebut-ngebut. Virgo 
dengar ngga?" Kesal Hulwa. la memukul pelan punggung 
Virgo. 


"Virgo kalau Wawa ngomong itu dengerin. Virgo tuh jahat, 
pasti aja kalau Wawa ngomong ngga pernah diladenin!" 


"Beda kalau ngomong sama Mila!" Rutuk Hulwa. Dirinya 
merasakan kesal yang amat menggebu-gebu. 


Seketika, Virgo menurunkan kadar kecepatannya. Ucapan 
terakhir Hulwa membuat Virgo sedikit tertegun. 


"Ngga usah bawel!" 
"Lo mau kehujanan disini, huh?" Tanya Virgo tegas. 


Virgo membuka suara. Dengan nada suara yang membuat 
Hulwa mengerucutkan bibir dalam hitungan detik. 


Sebal, kesal, itu yang sembari tadi Hulwa rasakan. Rasanya, 
ingin sekali Hulwa mengumpati pria yang kini satu motor 
dengannya. But, impossible! Hulwa tak mungkin berbuat 
jahat pada orang yang ia sayangi. 


"Virgo jangan gila, pelanin motornya, Wawa takkuut!" Racau 
Hulwa risih, ia sama sekali tak memperdulikan pertanyaan 
Virgo. 


Kacang, Virgo kembali terdiam. Virgo hanya menarik 
nafasnya kasar. Ocehan Hulwa membuatnya tak fokus untuk 
menyetir. 


"Cewe rese!" Umpat Virgo. Hulwa tak mendengarnya. 


"Virgo dengar Wawa ngga sih? Huh?" Protes Hulwa sewot. la 
kembali memukul-mukul pelan bahu Virgo. 


"Bawel, diem aja napa. Ribet banget jadi cewe!" Celetuk 
Virgo. Dengan nada suara kesal dan menusuk. 


"Bodo amat!" 


"Wawa ngga perduli. Intinya pelanin motor Virgo sekarang. 
Wawa beneran takut Virgo. Please!" Pekik Hulwa semakin 
tak karuan. Virgo berhasil membuat Hulwa stres seketika. 


Diam, Virgo tak memperdulikan. 
"Tuhkan, pasti dikacangin lagi!" Gerutu Hulwa kesal. 
Hufh... 


Virgo menghela nafasnya kasar. Ingin rasaya Virgo 
menyumpal mulut cerewet Hulwa, cerewet yang melebihi 
ibunya. Stres! Hulwa selalu bisa membuat Virgo stres dan 
frutasi. 


"Asal Virgo tau ya. Dari pada Wawa naik motor kebut- 
kebutan sama Virgo, mending Wawa turun. Wawa ngga suka 
naik motor kebut-kebutan!" Tegasnya. Dengan nada suara 
kesal. 


Diam, Virgo tak bergeming. Seketika... 
Tiidd... 
Dengan gerakkan cepat, Virgo menghentikan laju motornya. 


Diam, Hulwa terkejut bukan main. Apa maksudnya ini? 
Pikiran Hulwa ambyar. Hulwa merasakan takut yang 
semakin menakutkan. 


"Turun!" Suruh Virgo, dingin. 
"Hah?" 


Hulwa terbelalak. Tak paham maksud ucapan Virgo. Diam, 
Hulwa tak mengerti. 


"Lo budek ya? Tadi gw ngomong apa ke lo?" Nada suara 
Virgo berubah ketus. 


"Ma-maksudnya, ap.." Gelagap Hulwa. Virgo membuatnya 
semakin tak mengerti. 


"Gw bilang turun?" 


"Apa perlu gw yang geret lo turun, huh?" Tegas Virgo, 
menekan kata geret. 


Tak banyak bicara. Hulwa memilih turun. la tak ingin 
mencari masalah dengan Virgo. Yang kini menunjukkan 
bahwa dirinya sedang marah. 


"Helm?" 
"Untuk?" Tanya Hulwa heran. 


Diam, Virgo hanya memberikan tatapan dingin. Sontak, 
nyali Hulwa menciut seketika. Sorot mata Virgo yang begitu 
dingin, membuat Hulwa semakin takut. Hulwa merutuki 
dirinya sendiri. 


Dengan gerakkan cepat, Hulwa melepas helm. Dan 
memberikannya pada Virgo. 


"Oke! " 


"Lo mau turunkan?" 


"Lo ngga suka ngebut-ngebutkan?" 
Heh,. 


Virgo mendengus sinis. Seulas, senyum kecut terukir 
diwajah tampannya. Sedangkan Hulwa, ia terdiam 
menyeringit. Mencerna baik-baik setiap perkataan yang 
baru saja Virgo lontarkan. 


"Maksudnya?" Bingung Hulwa. 
"Ngga usah sok bego!" Sinis Virgo. 
Jleb... 


Ini pertama kalinya Virgo mengatai Hulwa dengan kata-kata 
yang cukup kasar. 


Diam, Hulwa menatap nanar penuh kekecewaan kearah 
Virgo. Hatinya seakan dilanda sesak, bagaimana bisa 
ucapan Virgo selalu menyakiti perasaannya? Sedangkan 
dirinya, masih memperjuangkan sosok Virgo yang entah 
menyukainya atau tidak? 


Cinta! Terkadang membuat orang waras menjadi gila! 


Hulwa memilih diam. Lagi-lagi, Hulwa lupa, bahwa dirinya 
sedang berhadapan dengan pria dingin bermulut tajam! 
Sial, Virgo menyakitkan! 


"Virgo, Wa.." 
"Lo mau turunkan?" 
Baru saja Hulwa akan berbicara, Virgo memotongnya. 


"So, lo bisa balik sendiri!" 


"Hah?" Kejut Hulwa. Manik matanya membulat sempurna. 


Apa maksud Virgo? la ingin menelantarkan Hulwa? Argh, 
entahlah. Virgo membingungkan. 


"Virgo kok.." 
Brrmm... 


Secepat Kilat Virgo melajukan Motornya. Meninggalkan 
Hulwa ditempat sepi yang tak banyak kendaraan ataupun 
orang yang berlalu-lalang. Seketika, bulu kuduk Hulwa 
merinding. Rasa takut itu semakin gencar dihatinya. 


"VIRGOOO" 
"JANGAN TINGGALIN WAWA" 


"VIRGO, WAWA TAKUT SENDIRIAAANNN!" Teriak Hulwa 
sekencang yang ia bisa. 


But, tak ada jawaban. Virgo mengacuhkan setiap 
teriakkannya. 


Hiks... 


Air mata yang sudah Hulwa tahan-tahan. Kini, mengalir 
sempurna dipelupuk matanya. Membasahi pipi Hulwa. 
Dengan sejuta kekecewaan yang tak bisa Hulwa jabarkan. 


Diam, Hulwa terdiam kaku. la hanya bisa menangis. Menoleh 
kesana-kemari, membuat rasa takut dalam dirinya semakin 
meronta-ronta. 


Kurang ajar! 


Virgo membuat Hulwa ketakutan setengah mati. 


Wawa takut ada orang jahat! 
Kalau ada setan gimana? Wawa musti apa? 


Kalau Wawa diculik... Batin Hulwa merutuk. la tak lagi 
melanjutkan ocehannya. Terdiam sesaat, Hulwa menangis 
sekencang-kencangnya. 


Duarr... 
"Aaa" 


Suara petir itu mengejutkan Hulwa. Hulwa semakin merasa 
ketakutan. 


"VIRGO JAHAT! WAWA BENCI SAMA VIRGOOO!" Teriak Hulwa 
penuh rasa kekesalan. 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
SETIA VIRG O (krokodil) 


Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. () dan KOMENNYA. Karena itu 
yang paling ditunggu para author SEKIAN DAN 
TERIMA KASIH. Aku harap kalian suka sama alur ceritanya 


Salam lope* 


- Fitriani Nrzh 
Lopyu 


11. -Gerah hati gerah body 
"Selamat pagi Virgo!" 
Deg... 
Sial! 


Dengan gerakkan cepat, Virgo menghentikan langkahnya. 
Virgo sedikit tersentak. Ketika gadis berambut hitam pekat 
yang bergelombang, dengan ciri khas senyum manis yang 
mampu membuat orang-orang mabuk kepayang. Kini, Hulwa 
tengah berdiri didepan kelas Virgo. 


Menampilkan senyumnya selebar mungkin. 


Sejak kapan Hulwa berada dikelas Virgo? Entahlah, Hulwa 
memang gadis yang cukup aneh. Seperti apa yang Virgo 
katakan. Cewe aneh! 


Yups! 


Gadis itu Hulwa Khaylila. Gadis yang membuat Virgo 
terbelalak atas kehadirannya, yang sudah berada dikelas 
Virgo sejak pagi buta. 


Terdiam sesaat, Virgo tak membalas sapaan dan senyuman 
Hulwa. Yang ada, Virgo ingin menendang Hulwa jauh-jauh 
dari hadapannya. 


Sedangkan Hulwa? 


la masih tersenyum manis. Tak sedikitpun memudarkan 
senyumannya. Padahal, sudah sangat jelas terpampang. 
Bahwa raut wajah Virgo menunjukkan ketidak sukaan atas 
kehadirannya. 


But, she doesnt care! 


"Minggir!" Suruh Virgo. Dengan nada suara dingin yang 
menusuk. 


Hulwa tak langsung membalas suruhan Virgo, tak pula 
bergeser dari posisinya yang kini berdiri diambang pintu 
kelas. Sesaat, Hulwa mengkerutkan keningnya. 

"Virgo ngga balas sapaan Wawa?" 


"Senyum kek, kan Wawa juga senyum ke Virgo!" 


"Seyum itu ibadah tau!" Protes Hulwa. la Mengabaikan 
suruhan Virgo. 


"Minggir!" 

"Ngga mau" 

Diam, Virgo terdiam dengan pikirannya yang kini sudah 
ingin membeledak. Bedebah, orang-orang mengatakan pagi 


hari bertemu wanita cantik menyegarkan. 


Buktinya, Virgo yang harus bertemu Hulwa yang cantik. But, 
Bukannya menyegarkan, malah menyebalkan! Persetanan! 


"Minggir!" Kali ini nada suara Virgo menaik satu oktaf. 
Membuat Hulwa sedikit terhenyak akan sentakkannya. 


Tak begitu Hulwa perdulikan. Karena, ia sudah tau jika akan 
terjadi seperti ini. Menghadapi Virgo memang 
membutuhkan kesabaran dan kekuatan hati yang cukup 
ekstra! 

"Kalau Wawa ngga mau gimana?" 


"Jangan rese!" Sergah Virgo cepat, menekan kata rese. 


Huh,. 


Hulwa mendengus sebal. Sulit rasanya beradu mulut 
dengan Virgo. Virgo terlalu pintar untuk Hulwa manipulasi. 


"Minggir, gw mau masuk!"Kekeh Virgo. 
"Ngga mau" Hulwa tak kalah kekehnya. 


"Minggir atau gw paksa dorong lo?!" Ancam Virgo. Manik 
matanya menyorot tajam. Menampakkan wajah yang benar- 
benar tidak suka pada Hulwa. 


Sungguh, Virgo malas jika harus berargumen dengan Hulwa. 
Kepalanya bisa pecah jika berhadapan dengannya. Sial! 


Diam, Hulwa tak membantah seperti sebelumnya. Sesaat, 
Hulwa menatap Virgo. Cukup lekat, sehingga membuat 
Virgo mengangkat sebelah alisnya. Menampilkan raut wajah 
apa? 


"Iya, Wawa bakal minggir" 


"Tapi Wawa mau tanya dulu, boleh?" Nada suara Hulwa 
mulai merendah. Hulwa memasang wajah aegyo-nya supaya 
Virgo berbelas kasih pada dirinya. 


Virgo terdiam. 


Apalagi yang akan Hulwa tanyakan? Terkadang, pertanyaan 
yang Hulwa tanyakan pada Virgo aneh-aneh, tidak logis! Itu 
yang selalu dilontarkan Virgo. 


"Kalau ditanya itu jawab. Virgo udah bukan anak PAUD 
lagikan yang harus Wawa ajarin tatak rama?" Tanya Hulwa 
polosnya. 


Cih,. 


Virgo berdesis sinis. Ujung kiri bibirnya terangkat untuk 
mengukir senyuman meremehkan. Sekali lagi, Virgo benar- 
benar malas jika harus berhadapan dengan seorang Hulwa. 


Bagi Virgo, Hulwa adalah cewe rese! yang bisa membuat 
Virgo stres dalam hitungan detik! Gadis semacam Hulwa 
sangat Virgo hindari. 


"Lo maunya apa sih?" 


Tak ingin banyak basa-basi, Virgo langsung to the point. 
Virgo yakin, Hulwa menemuinya karena ada maunya. 


Sesaat, Hulwa terdiam. Menatap manik mata Virgo yang kini 
menyorot tajam kearahnya. Hulwa memang paling bisa 
membuat Virgo jengkel! 


Hufth... 


Hulwa menghela nafasnya pelan. Mencoba mengontrol 
kadar emosinya agar tetap stabil. Hulwa mulai 
memantapkan hati, karena sebentar lagi. Mulut tajam Virgo 
akan menyayat hatinya. 


Berhadapan dengan pria dingin dan bermulut tajam 
memang membutuhkan hati yang ekstra plus plus 
kuatnya! 


Hulwa tersenyum tipis. Virgo tetap diam, memasang wajah 
dinginnya. 


"Wawa mau tanya ke Virgo, boleh ngga?" Tanya Hulwa. 
Sangat hati-hati. 


Ekspresi wajah Hulwa menunjukkan bahwa dirinya sangat 
menginginkan Virgo membolehkannya bertanya. Terdiam 


sesaat, Hulwa menunduk malu. Pikirannya sudah negatif. 
Virgo takkan mau ditanyai olehnya! 


"Cepetan!" 
"Hah?" Hulwa terhenyak. Manik matanya terbelalak. 
Sungguh, Virgo mengizinkannya? 


Lagi-lagi Virgo menyorot tajam kearah Hulwa. Menampilkan 
raut wajah yang benar-benar dibuat jengkel akan Hulwa. 


Sadar akan hal itu, Hulwa menyeringai. Tak mau berbasa- 
basi lagi. Hulwa takut Virgo berubah pikiran, dan 
mengusirnya secara kasar. Huh, menyebalkan bukan? 


"Virgo suka ya sama Mila?" 


"Hah?" Kali ini, Virgo yang dibuat terhenyak atas pertanyaan 
Hulwa. 


Benar! Dugaan Virgo sangat benar. Pantas saja Virgo 
merasakan bau-bau yang tak mengenakkan. Toh, lagi-lagi 
Hulwa bertanya dengan pertanyaan yang sama sekali tak 
penting menurut Virgo. 


Virgo menghela nafasnya kasar. Menatap Hulwa dengan 
tatapan datar. Tatapan lekat yang menusuk kalbu! 


Deg... 


Hulwa menunduk, merutuki dirinya sendiri! Apakah ia salah 
bertanya? Mengapa sorot mata Virgo berubah dingin. Shit! 
Virgo terlalu pintar untuk menyoyakkan hati Hulwa. 


"Ngga usah ngasih pertanyaan yang ngga penting buat gw 
jawab! Paham?" Tegas Virgo. 


"Tapi itu penting buat Wawa" Sergah Hulwa cepat, sembari 
menekkan setiap kalimatnya. 


"Ngga bagi gw!" 


"Ya, itu Virgo. Tapi penting buat Wawa!" Hulwa merajuk. 
Dirinya merasakan kecewa. 


"Gw ngga mau jawab!" Ulang Virgo, tegas. 
"Harus!" Kekeh Hulwa. 


Diam. Kini, keduanya terdiam dalam pikirannya masing- 
masing. Hulwa masih setia menunggu Virgo menjawab 
pertanyaannya. 


Sedangkan Virgo, ia berharap Hulwa segera enyah dari 
hadapannya. 


Manusia yang saling bertolak belakang! 

"Capek gw ngomong sama lo!" Ketus Virgo. 

"Kok, capek?" 

"Wawa kan ngga ngajak Virgo ngobrol sambil marathon!" 
Sial! 

Kali ini Virgo benar-benar dibuat stres akan Hulwa. 


Virgo menolehkan pandangannya kearah lain. Mencoba 
mencari penenang untuk jiwanya yang kini meronta-ronta 
stres menghadapi sosok gadis yang bernama Hulwa. 


Hanya beberapa detik. Segera Virgo menoleh kembali pada 
Hulwa. Manik matanya menyorot dingin. Membuat jantung 
Hulwa berdegup sangat kencang. 


Duuh, Virgo marah kayaknya ke Wawa! Batin Hulwa 
merutuk. 


"Kalau iya kenapa? Hem?" 

"I-iya? Apanya?" 

Hulwa dibuat tak mengerti akan pernyataan Virgo. 
"Gw suka sama Mila!" 

Deg... 


Beribu senjata seakan-akan mendobrak hati Hulwa. Belum 
lagi, goresan-goresan pisau yang seakan-akan menyayat 
jiwanya. 


Hulwa menggeleng pelan, ia tak percaya atas pengakuan 
yang baru saja Virgo katakan. Hulwa tak bisa terima. Virgo 
menyukai wanita lain. 


"Virgo ngga bercandakan?" 


"Keliatannya?" Virgo balik bertanya. Membuat Hulwa 
mendengus pasrah. 


"Ngga" Lirih Hulwa. 
"Udah taukan jawabannya?" Tanya Virgo sinis. 


Hulwa mengangguk pelan. Dengan sejuta kekecewaan yang 
kini menusuk jiwanya. Raut wajah Hulwa berubah 99 Hulwa 
mendadak diam. Tak ingin bergeming apapun lagi. Hulwa 
merasakan sesak dihatinya. 


"Silahkan pergi!" Tajam Virgo. Raut wajahnya tak berubah, 
tetap dingin dengan manik mata yang menyorot tajam. 


Hulwa terdiam lemah. la masih merutuki hatinya yang kini 
mendadak merasakan sesak. 


Cemburu? Tentu! 
Patah hati? Jangan ditanya! 
Marah? Ingin, tapi Hulwa tak bisa. 


Mengingat dirinya bukan siapa-siapa bagi Virgo. Hulwa 
hanya bisa tersenyum kecut dalam hatinya. 


Bodoh! Hulwa merutuki dirinya sendiri. 


"Virgo suka sama Mila karena apanya?" Suara Hulwa 
berubah parau. 


"Ngga tau" 

"Kok, ngga tau?" 
"Bukan urusan lo!" 
Argh,. 


Hulwa mengerang pelan. Rasa sesak itu semakin gencar 
didalam hatinya. 


"Wawa suka sama Virgo dari kelas10" 


"Bahkan sampai sekarang kelas 12, Wawa masih tetep suka 
ke Virgo!" 


"Hubungannya sama gw?" Tanya Virgo cepat, cukup sinis. 


Terdiam sejenak, Hulwa semakin merasakan sesak didalam 
hatinya. Rasanya, Hulwa ingin menangis. Menghadapi 
kenyataan kali ini sangat sulit untuk Hulwa terima. 


Hulwa menggeleng lemah. 

"Wawa cuma mau kasih tau ke Virgo, udah itu aja" 
"Udahkan?" 

Hulwa menyeringit tak mengerti. 


"Kalau udah, lo bisa pergi sekarang!" Tegas Virgo, menekan 
kata pergi. 


Hulwa menghela nafasnya berat. la tersenyum tipis pada 
Virgo. Sebisa mungkin, Hulwa tak menampakkan bahwa 
dirinya tengah merasakan sakit yang amat mendalam. 


Hulwa masih belum bisa terima jika Virgo benar-benar 
menyukai Mila. 


"Maaf, Wawa udah lancang bertanya" 

"Maaf juga, Wawa udah bikin Virgo kesel" 

"Jangan marah ke Wawa ya, apalagi benci. Jangan!" 
"Wawa ngga bisa kalau harus dibenci Virgo!" 


Diam, Virgo tak menjawab. Virgo mengalihkan 
pandangannya kearah lain. Mencoba tak memperdulikan 
setiap ocehan Hulwa. 


Virgo menginginkan Hulwa segera enyah dari hadapannya. 
"Virgo?" 


Secepat kilat Virgo menoleh. Memasang raut wajah yang 
benar-benar jengkel akan Hulwa. 


"Apa lagi?" 


"Wawa yakin, nanti Virgo bakal suka ke Wawa!" 
"Hah?" 
Ck! 


Virgo berdecak sinis. Menampilkan smirk devil-nya. 
Pernyataan macam apa itu? Hulwa terlalu kepdan. 


"Serah lo!" 
Duk... 


Virgo menerobos masuk kedalam kelasnya. Menabrak bahu 
Hulwa hingga tergeser. 


Hulwa terdiam. la tersenyum getir. Menatap nanar kearah 
Virgo yang kini berjalan menuju bangkunya. 


"Virgo, Wawa duluan ya!" 


Diam, Virgo tak menggubris. la memilih bungkam. Berpura- 
pura sibuk dengan ponselnya. 


Hufth... 


Hulwa menghela nafasnya dalam. Kecewa, itu yang kini 
Hulwa rasakan. 


Belajar matematika itu sulit! Akan tetapi, belajar 
mencintaimu lebih menyulitkan! 


Virgo menolehkan pandangannya kearah pintu kelas. 
Menatap pintu itu dengan tatapan kosong. Manik matanya 
menyipit tajam. Entah, setelah beargumen dengan Hulwa. 
Virgo teringat seseorang. 


Bahkan, Virgo merindukan seseorang itu. Seseorang yang 
tak dapat Virgo temui lagi! 


Argh,. 


Virgo mengerang keras. Mengusap tengkuknya kasar. 
Seketika, Virgo merasakan pikirannya kacau. 


Sedangkan dikelas sana. 
Brak.. 


Hulwa membanting keras tas pink pict-nya. Dengan 
gerakkan cepat, Hulwa terduduk. Menenggelamkan kepala 
diantara kedua tenangannya yang kini menelungkup. 


Hiks... 


Hulwa menangis. Ia tak dapat menutupi rasa kecewanya itu. 
Mengingat hari masih pagi, Hulwa menangis sesegukkan. 
Karena takkan ada orang yang dapat mengganggunya. 


"Kenapa Virgo ngga suka sama Wawa?" Racaunya, dibalik 
isak tangis yang kini terharu deru. 


"Padahalkan Wawa ngga kalah cantik dari Mila" 


"Wawa jauh lebih cantik, manis pula" Pdnya. Masih dalam 
isak tangis. 


Hulwa memegangi dadanya yang kini semakin merasakan 
sesak akibat menangis. Pikirannnya kalut akan sosok Virgo. 
Yang mengatakan bahwa dirinya memang menyukai Mila. 


Sial! Pernyataan itu bagaikan perisai yang menembus 
tulang hingga jantung Hulwa. 


Hiks.. Hiks... 


Hulwa menangis sejadi-jadinya. 


"WAWA SUKA BANGET SAMA VIRGOO!" Hulwa berteriak 
histeris. 


Bermenit-menit Hulwa menangis, sampai akhirnya. Hulwa 
malah ketiduran. 


Oke fix! 


Abaikan soal Hulwa yang tengah patah hati. Beralih topik 
pada Hulwa yang kini tengah gila karena pelajaran 
matematika. The devil of lesson! Kata Hulwa. 


Berkali-kali Hulwa mendengus sebal. Pelajaran matematika 
yang dijelaskan oleh pak Aryo yang ngomongnya wong jowo 
semakin membuat kepala Hulwa ingin membeledak. 


Jika bukan Tuhan yang menciptakan kepalanya. Mungkin, 
Kepala Hulwa sudah meledak dari tadi. 


"HULWA KHAYLILA!" 


"Iya pak!" Secepat kilat Hulwa menyaut panggilan keras dari 
pak Aryo. Hulwa memposisikan tubuhnya untuk berdiri. 


Karena yang Hulwa tahu, bahkan seantero pelosok SMK 
Prestari Bangsa pun tahu, pak Aryo adalah salah satu 
guru terdisiplin yang mulutnya cerewet bak burung beo jika 
muridnya mendapat nilai jelek. Apalagi tidak mengerjakan 
tugas. Bisa habis murid itu ditangan pak Aryo. 


Sekilas, Hulwa menampilkan cengirnya. Membalas tatapan 
sangar pak Aryo dengan tatapan wajah tanpa dosa. 


Pak Aryo menggeleng. Melihat salah satu muridnya yang 
selalu mendapat nilai jeblok, membuat pak Aryo berkali-kali 


membaca ta'uzd. Dikira Hulwa setan kali ya? 

"Lagi-lagi kamu yang nilai ulangannya paling jeblok 
diantara temen-temen kamu!" Ujar pak Aryo, sakratis. 
Menekan kata jeblok. 

"Berapa nilai Wawa pak?" 

LA Mai 

"Alhamdulillah!" 

What the fuck! 


Pak Aryo melongo atas jawab Hulwa, ketika mengetahui 
nilainya. Sesekali, bahkan berkali-kali. Pak Aryo 
menggelengkan kepala. Salah satu muridnya ini memang 
benar-benar aneh! Bisa membuat pak Aryo stres seketika. 


"Lailahaillallah!" 


"Nilai 1,5 kok Alhamdulillah. Ngaco kamu nih ya?" Cerca pak 
Aryo pakai nada jowonya. 


"Maafin Wawa pak. Wawa cuma mau mensyukuri hasil usaha 
Wawa" 


"Karenakan, minggu lalu ulangan harian wawa 1. Dan 
sekarang 1,5. Ada peningkatankan pak?" 


Hell! 


Pak Aryo dibuat stres oleh Hulwa. Segera pak Aryo mengelus 
dadanya gusar. Menghela nafasnya kasar. 


Hulwa? Entah keturunan siapa gadis itu. Bisa membuat 
orang-orang disekitarnya pusing jika sudah berargumen 
dengan dirinya. 


Hufth... 


Pak Aryo menghela nafasnya berat. Sedangkan Hulwa. Tetap 
tenang, menampilkan wajah tanpa dosa. Alias, watados! 


"Kamu fokus nda tadi ulangan?" 
"Ngga pak!" Jawab Hulwa cepat. 
"Kenapa toh?" 


"Wawa nya lagi patah hati pak. Jadi Wawa ngga ada waktu 
buat mikirin ulangan!" Jawab Hulwa enteng. 


Plakk... 
Kurang ajar! 


"KELUAR SEKARANG KAMU DARI KELAS, JEMUR DILAPANG 
UPACARA. DAN JANGAN BUBAR SEBELUM JAM PELARAN 
MATEMATIKA KEDUA SAYA SELESAI!" Bentak pak Aryo 
menggelegar keseluruh pelosok SMK Prestasi Bangsa. 


Keringat panas sudah bercucuran disekujur tubuh Hulwa. 
Bukan hanya gerah hati yang Hulwa rasakan, tetapi. Gerah 
body pula. 


Kini, jarum jam telah menunjukkan pukul 14.00. Lima menit 
lagi pelajaran pak Aryo selesai. Dan lima menit lagi 
hukuman Hulwa pun selesai. 


Sudah hampir satu jam Hulwa menjemur diri dibawah tiang 
bendera. Dengan panas terik matahari yang menusuk pada 
ubun-ubun kepala Hulwa. Membuatnya merasakan pusing 
yang amat mendalam. 


Sedangkan dilantai atas sana. Sosok Virgo tengah berdiri. 
Manik matanya menatap kosong kearah Hulwa. Yang kini 


bergerak kesana kemari seperti cacing kepanasan. 


Sesekali, Virgo menggeleng. Sudah dapat dipastikan. Bukan 
seorang Hulwa jika tidak dihukum hanya karena pelajaran 
matematika. 


"Ada ya cewe kayak dia!" Umpat Virgo. 
"Adalah" 


Secepat kilat Virgo menoleh. Sosok Yohan lah yang 
menyambar bagaikan petir berbicara pada dirinya. 


Diam, Virgo tak menyahut. la lebih memilih mengalihkan 
pandangannya kembali kearah Hulwa. 


"Buktinya, noh. Si Hulwa!" Lanjut Yohan. Sembari 
mensejajarkan posisinya disebelah Virgo. Manik matanya 
mengikuti arah pandang Virgo, yang kini menatap kearah 
Hulwa. 


"Lo udah suka ya ke si Hulwa?" 

"Jan ngaco!" Sergah Virgo cepat. Nada suaranya cukup sinis. 
"Lagian lo merhatiin Hulwa terus" 

"Suka-suka gw" 

"Kalau suka tuh jujur!" Tegas Yohan. 


"Gw ngga suka!" Kukuh Virgo. Sembari melempar sorot mata 
tajam pada Yohan. 


Argh,. 


Yohan mengerang geram. Memang sulit bebicara dengan 
sosok Virgo Elbi Gaharu! 


"Terus lo suka sama siapa Vir?" Yohan mulai geram. Sudah 
hampir 3 tahun Hulwa mengejar Virgo. But, Virgo masih 
belum bisa ditaklukkan. 


Terdiam sejenak. Virgo mulai berpikir. 
"Ngga ada!" 


Yohan mengangguk pelan. Lalu, menyeringit. Manik 
matanya menatap intense pada Virgo yang kini tak menoleh 
kearahnya. 


"Jangan bilang kalau lo sukanya ke.." 
"Ke siapa?" 


"Jangan ngaco! Lo pikir gw homo apa?" Sela Virgo tajam. 
Raut wajah dinginnya berubah sebal. 


Yohan tersenyum renyah. Menampilkan deretan gigi putih 
rapihnya. Dengan gerakkan halus. Yohan mendekat kearah 
Virgo. Menarik pelan dasi Virgo yang sedikit turun kebawah. 


"Kalau sama ade Yohan mau?" 

Virgo menyeringit. Manik matanya menyipit tajam. Secepat 
mungkin Virgo menepis tangan Yohan yang berniat 
membenarkan dasinya. 


"NAJIS!" 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
SETIA THE CROCODILE! 


Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. () dan KOMENNYA. Karena itu 
yang paling ditunggu para author SEKIAN DAN 
TERIMA KASIH. Aku harap kalian suka sama alur ceritanya 


Salam lope* 


- Fitriani Nrzh 
Lopyu 


13. Yang diharapkan datang 
Drrtt... 


Ponsel Virgo bergetar, menandakan satu pesan masuk pada 
whatsapp-nya. Virgo menyeringit. Paling-paling, itu pesan 
grup trio balsem. Yang dimana, isinya tentang gosip 
murahan dari Yohan. 


Virgo menarik nafasnya keras. Sembari merebahkan 
tubuhnya di atas kasur. Virgo merasakan tubuhnya sangat 
fresh. Karena, dirinya baru saja selesai mandi. 


Sejenak, Virgo memejamkan kedua manik matanya. 
Mencoba menghilangkn rasa penat seharian tadi disekolah. 
Mengingat banyaknya tugas kelas, laporan akhir organisasi, 
dan latihan untuk mengikuti lomba basket. Sumpah, itu 
sangat melelahkan. 


Drrtt... 


Ponsel Virgo bergetar kembali. Dengan gerakkan malas, 
Virgo membuka kedua manik matanya yang baru saja ingin 
tidur lelap. 


Virgo meraih ponselnya, yang berada disamping. Dan.. 


From: Hulwa Khaylila 
To: Virgo E.G 


Selamat malam Virgo:) 
Wawa udah dapet Iho nomornya Virgo:D 


Jangan lupa disave yaa! 


Virgo menyeringit, kedua manik matanya menyipit tajam. 
Sial! Darimana Hulwa mendapatkan nomornya? Bukannya 
Virgo sudah memperingati Yohan dan Ray agar tak 
memberikan nomor ponselnya pada Hulwa? 


Argh,. 


Virgo mengerang keras. Sembari mengacak rambut 
layaknya orang frustasi. Sesaat, Virgo terdiam. Manik 
matanya menatap kosong kelayar ponsel yang kini sedang 
digenggamnya. 


From: Virgo E.G 
To: Hulwa Khaylila 


Virgo menghentikan aksi jemarinya ketika ingin mengetik, 
membalas pesan Hulwa. Virgo mendengus sebal. 


Apa yang harus dirinya balas? Tak ada bukan? Membalas 
pesan dari Hulwa hanya akan membuang-buang waktu. 


Drrtt... 


Baru saja Virgo ingin menyimpan kembali ponselnya. 
Namun, Hulwa kembali mengirim pesan. Membuat Virgo 
terpaksa membuka pesannya. 


From: Hulwa Khaylila 
To: Virgo E.G 


Jangan diread aja! Save juga. Balas kalau bisa. 


Diam, Virgo hanya memandangi pesan dari Hulwa. Tak 
sedikitpun berniat membalas pesannya. Apalagi, 
menyimpan nomornya. 


Virgo balas? 


Virgo masih terdiam. Dirinya benar-benar malas membalas 
pesan dari Hulwa. 


Yaa, Virgo males ya balas chat Wawa? 


Yaudah deh, ngga dibalas juga ngga papa. Asalkan, disave 
yaa:) 


Night Virgo nya Wawa: 
Hulwa mengakhiri pesan chat-nya pada Virgo. 
Sedangkan Virgo? 


Virgo menggelengkan kepala. Berkali-kali Virgo mengelus 
dadanya agar tetap tenang. Apalagi, membaca kalimat 
terakhir yang Hulwa kirimkan. 


Night Virgo nya Wawa: 


Membuat Virgo bergidik ngeri seketika. Rasanya, membaca 
pesan akhir yang Hulwa kirimkan, terdengar sangat horror 
dikuping Virgo. Belum lagi, Hulwa menggunakan emot titik 
dua bintang. Alias, emot cium. Membuat Virgo berulang kali 
membaca istighfar! 


Hulwa adalah gadis rese yang amat Virgo hindari. 


Entah kenapa? Semalaman tubuh Hulwa ngedrop. Hulwa 
merasakan suhu tubuhnya sangat panas. Kepalanya pusing. 
Bahkan, Hulwa merasakan kunang-kunang. Setiap apa yang 
dilihatnya, mendadak kabur. 


Mungkin, karena kebanyakan mikirin Virgo kali ya? 


Dengan terpaksa, dan juga berat hati. Hulwa harus izin tidak 
masuk sekolah. Padahal, hari ini ada jadwal membuat 
laporan organisasi bersama Virgo. Karena sakit yang 
mendadak. Membuat Hulwa harus kehilangan kesempatan 
untuk bersama Virgo. 


"Wawa bete!" 


Hulwa merasakan kegabutan yang luar bisa. Kegabutan 
yang hakiki. Yang kini tengah Hulwa alami. 


Hulwa menolehkan arah manik matanya pada jam dinding 
yang tertempel dikamar pinknya. Sesaat, Hulwa terdiam. 
Mengingat waktu sekolah akan segera bubar. Membuat 
Hulwa tersenyum lebar. Karena sebentar lagi. Kedua 
sahabatnya, Lilu dan Alice akan segera datang. 
Menjenguknya! 


Memang sahabat yang baik! Baru satu hari Hulwa sakit auto 
jenguk! Luar biazah! 


Dengan gerakkan cepat. Hulwa meraih ponselnya yang 
berada diatas nakas. Segera, Hulwa mencari kontak yang 
bernama Lilu cees. Kini, jemari lentik Hulwa mulai mengetik 
dipapan keyboard ponsel. 


Drrtt... 


Lilu merasakan ponsel yang berada disaku roknya bergetar. 
Segera, Lilu mengambil ponselnya. Membuka siapa pengirim 
pesan yang masuk kedalam ponselnya. 


From: Hulwa Khaylila 
To: Lilu T.M 


Jadi kesini kan? 


Yups! 
Sudah dapat Lilu tebak. Pesan itu pasti dari Hulwa. 


Lilu T.M 
Iya! 


Hulwa Khaylila 
Alice ikut? 


Lilu T.M 
Pasti 


Hulwa Khaylila 
Oh, ok! Wawa tunggu:) 


Lilu T.M 
Sip. 
Ray sama Yohan ikut 


Terdiam sesaat. Hulwa mengkerutkan keningnya heran. 
Kenapa Ray sama Yohan mau ikut? 


Secepat kilat, Hulwa menggelengkan kepala. Menepis 
pikirannya soal Ray dan Yohan yang akan ikut kerumahnya. 
Mungkin, mau jenguk juga kali ya? Pikir Hulwa. 


Hulwa tersenyum tipis. Jika trio balsem ikut. So, Virgo juga 
pasti ikut. 


Hulwa mengangguk riang. Senyum manisnya merekah 
sempurna. Hulwa kembali mengetik, membalas pesan Lilu. 


Hulwa Khaylila 
Virgo ikut? 


Lilu T.M 
Ngga tau! Kayaknya, ngga deh 


Hufth... 


Hulwa menghela nafasnya gusar. Sedikit ada rasa kecewa 
yang terselip dalam hatinya. 


Terdiam sejenak. Hulwa mulai berpikir keras. Memikirkan 
cara agar Virgo datang kerumahnya. 


Tidak sampai bermenit-menit. Hulwa menyeringai. 
Menampilkan deretan gigi putih rapihnya. 


Hulwa menjentikkan jari. Sembari mengangguk. Hulwa tahu 
apa yang harus dilakukannya. 


"Yohan!" 

1 jam menunggu 
Sampai akhirnya.. 
"Permisi!" 


Segera Hulwa beranjak dari posisi duduknya. Mendengar 
suara Lilu dan Alice diluar sana. Membuat Hulwa sudah tak 
sabar untuk membukakan pintu. 


Eits, bukan tak sabar akan kehadiran sahabatnya. Akan 
tetapi, tak sabar untuk menemui sosok pria yang 
dikaguminya. 


Hulwa merasakan jiwa rindunya meronta-ronta. Padahal, 
baru setengah hari tak bertemu Virgo. Bisa membuat Hulwa 
merasakan kerinduan yang amat gila! Shit! 


Klek... 


Hulwa membuka pintu. Menyambut para teman yang 
menjenguknya dengan seyum manis. 


Diam, tak ada yang menyahut. Satupun tak ada! Semuanya 
terfokus pada Hulwa yang kini masih tersenyum seperti 
orang sehat. Sesekali, Lilu, Alice, Ray, dan Yohan 
menyeringit. 


Benarkah, Hulwa sakit? Sakit apa? 

Lagi-lagi keempatnya semakin menyeringit. Bagaimana bisa 
orang sakit terlihat sangat sehat. Bahkan, Hulwa bisa 
berdandan rapih. Mengherankan! 


"Lo, sakitkan?" Lilu membuka suara. Dengan pertanyaan 
yang masih ragu. 


"Iya, Wawa sakit" 


Lilu mengangguk ringan. Masih tak percaya akan Hulwa 
yang katanya sakit. 


Dengan gerakkan cepat. Alice menempelkan telapak 
tangannya diatas jidat Hulwa. Memastikan sahabatnya itu 
memang sakit. Bukan mengada-ngada. 


"Anget!" Ujar Alice, sembari menoleh kearah Lilu. 
Meyakinkan bahwa Hulwa memang sakit. 


"Eh, Hulwa. Alias Wawa" 


Kini, pandangan Hulwa beralih kepada dua sosok pria yang 
berada dibelakang Lilu dan Alice. Tepatnya, Hulwa menoleh 
kesumber suara yang berbicara padanya. 


"Lo sakit, apa ngga sih? Bingung gw!" Lanjut Yohan sinis. 
Dengan ekspresi mata julidnya. 


Hulwa menyipit tajam. 
"Sakitlah! Masa bohong" Protes Hulwa. 
"Baru tau gw, ada orang sakit bisa dandan serapih ini!" 


Yohan menggelengkan kepala. Manik matanya menatap 
serius pada Hulwa. Sedangkan Hulwa? Terdiam sembari 
merutuk dalam hatinya. 


Dasar Yohan laknat! Wawa kan mau ketemu Virgo! Ngga 
mungkinkan, Wawa kucel didepan Virgo. 


Ngaco! Rutuk Hulwa membatin. 


"Serah Wawa dong. Kan Wawa sakitnya beda. Masa Wawa 
tampil dekil pas dijenguk. Nanti pada illfil lagi" 


Yohan mengangguk ringan. Tersenyum tipis pura-pura 
mempercayai ocehan Hulwa. Sebenarnya Yohan sudah bisa 
menduga, Hulwa berdandan rapih karena ingin bertemu 
Virgo. 


Cinta memang mengerikan! 


"Get well soon!" Ujar Ray sembari mencubit gemas pipi 
kanan Hulwa. 


Kini, Hulwa mempersilahkan teman-temannya masuk 
kedalam rumah. 


Virgo? 
Dimana Virgo? 


Hulwa terdiam. Manik matanya menoleh pada Yohan yang 
kini tengah fokus memakan kue yang dibuatkan oleh 


mamanya Hulwa. Sial! Yohan memakan kue itu dengan 
rakus. 


Yohan sama sekali tak memperdulikan tatapan tajam dari 
Hulwa. Yohan malah asyik memakan kue, sembari 
mengobrol receh dengan yang lainnya. 


Hulwa? 


Hulwa geram. Raut wajahnya menunjukkan kesal. Lagi-lagi, 
Karena Yohan Hulwa harus membobol celengannya. 
Membelikan voucher kuota 32Gb untuk Yohan. Hanya demi 
sosok Virgo agar ikut datangan menjenguknya. 


Tleng... 


Ponsel Yohan berbunyi. Segera Yohan membuka isi 
pesannya. 


From: Hulwa Khaylila 
To: Yohan Dwinanta 


Mana Virgo nya? 

Kok, ngga datang? 

Yohan nipu Wawa ya? 

Sial! 

BALIKIN VOUCHER KUOTA 32GB NYA! 


Seketika Yohan menyeringit. Membaca pesan dari Hulwa 
membuat Yohan bungkam seribu bahasa. Mana mungkin 
Yohan mengembalikan kuotanya. Sangat disayangkan! 


Yohan Dwinanta 
Sabar bu, sabar! Akang Virgo nya lagi ada urusan dulu 
disekolah. 


Hulwa Khaylila 
Bohong! 


Yohan Dwinanta 
Beneran, dateng akhiran keknya. 


Hulwa Khaylila 
Kalo bohong, balikin kuotanya! 


Yohan Dwinanta 
Ora iso 


Hulwa Khaylila 
BODO AMAT! 


Yohan mengakhiri chatting-nya dengan Hulwa. Sejuta 
kerisihan kini melanda jiwa seorang Yohan. Jika Virgo benar- 
benar tak datang. Mampus! Yohan harus mengembalikan 
kembali voucher kuota 32Gb nya. 


30 menit 
1 jam 
1 setengah jam 


Virgo tak kunjung datang. Hingga pukul 17.35 sore, Virgo 
masih belum menampakkan dirinya dirumah Hulwa. 
Membuat Hulwa semakin melempar sorot mata tajam pada 
Yohan. 


Sekaligus, Hulwa merasakan kecewa dan sedih. Karena pria 
yang ditunggunya tak kunjung datang. 


"Kita pamit ya, udah sore!" 


"Oke" Balas Hulwa. 


Tak lupa bersalaman dengan tante Maya. Mama Hulwa. 
Kemudian, semuanya pulang. Termasuk Yohan yang ngibrit 
buru-buru menaiki motor. Yohan tak ingin Hulwa menagih 
kembali kuotanya. 


"Bye! GWS Hulwa" Serentak Lilu dan Alice. 


"Cepet sembuh!" Ujar Ray. Dengan senyum manis diwajah 
tampannya. 


"Gw duluan. Bye bye!" Cengir Yohan. 
Ck! 


Hulwa berdecak sinis. Yohan benar-benar watados. Hulwa 
sudah sangat berniat akan mengambil kembali kuotanya. 
Jika Virgo benar-benar tak kunjung datang. 


Klek... 


Hulwa kembali menutup pintu rumah. Kini, Hulwa terdiam 
duduk disofa sembari merutuki nasibnya. Uang hilang Virgo 
pun tak kunjung datang. Sialan! Teman ngga ada ahlak. 


Baru saja Hulwa akan memejamkan mata, tiba-tiba.. 
Tiidd... 


Suara motor seseorang yang berhenti didepan gerbang 
rumahnya. 


Huh,. 


Hulwa mendengus lemah. Rasa pusing dikepalanya kembali 
terasa. Dengan langkah malas. Hulwa kembali berjalan 
menuju pintu. Berniat melihat siapa tamu yang kini datang 
kerumahnya. 


Klek... 
“Sorry! Gw telat!" 
Deg... 


Mimpi ataukah bukan. Hulwa terdiam bisu. Melihat siapa 
yang kini datang kerumahnya, membuat Hulwa kaku dan 
kelu. Mulutnya tak dapat mengeluarkan kata-kata. 


Hulwa masih terdiam. Mulutnya sedikit mangap. Manik 
matanya berulang kali-kali mengerjap-ngerjap. Tak percaya 
akan apa yang dilihatnya. 


Seketika, seringai senyum manis terukir diwajah cantik 
Hulwa. Hatinya tak lagi merasa kecewa. Kini, Hulwa 
merasakan bahagia yang luar biasa. Karena sosok Virgo Elbi 
Gaharu lah yang kini datang menjadi tamunya. 


"Udah liatinnya?" 
Plakk... 
Pertanyaan yang membuat Hulwa salah tingkah seketika. 


Pertanyaan yang membuyarkan lamunan Hulwa dalam 
sekejap mata. 


Sial! 


Hulwa tersenyum lebar, sembari menggaruk kepalanya yang 
tak gatal. Hulwa merasakan jantungnya berpacu sangat 
kencang. Entah mengapa? Terlalu dekat dengan Virgo 
membuat Hulwa salah tingkah. Rasanya, jantung Hulwa 
ingin copot. 


Tak kuasa. Hulwa tak kuasa jika harus berlama-lama berdua 
dengan orang yang disukainya. 


"Ap-pa?" 

"Kok, Virgo jadi gr-an sih, Wawa kan ngga lihatin Virgo" 
Tukas Hulwa. Dengan seribu ekspresi kebohongan untuk 
menutupi rasa salah tingkahnya. 

"Serah" Ketus Virgo. 


Hulwa kembali terdiam. Sesaat, Hulwa memandangi Virgo. 
Dengan tatapan dalam dan senyuman yang kini terukir 
sempurna diwajah cantiknya. 


Virgo menangkat sebelah alisnya. Bingung akan Hulwa yang 
kini tersenyum-senyum tidak jelas padanya. 


"Lo sakit ngga sih?" 
"Hah?" 


Sontak  Hulwa memudarkan senyum  merekahnya. 
Pertanyaan Virgo membuat Hulwa terhenyak. 


"Siapa?" 
"Lo" Tajam Virgo. Dengan tatapan intense menyelidik. 
"Oh, mm..." 


"Wawa sakit kok, beneran deh. Wawa ngga mungkin bohong 
ke Virgo" Lanjut Hulwa sembari melempar sebuah 
senyuman. 


Virgo tak menjawab. la hanya menatap Hulwa datar. 
"Orang sakit pucat" 


"Ngga mungkin bisa dandan!" Sindir Virgo. 


Hulwa terdiam. Hanya beberapa detik. Setelahnya, Hulwa 
menyeringai. Menampilkan deretan gigi putih rapihnya. 


"Dandan kalau ketemu pacar memangnya ngga boleh ya?" 
"Hah?" 


Virgo terbelalak. Kedua manik matanya menyipit tajam akan 
ucapan Hulwa yang menekan kata pacar. 


Hufth... 


Virgo menarik nafasnya pelan. Menetralisirkan suhu 
tubuhnya agar tetap tenang. 


"Gw bukan pacar lo!" Ralat Virgo. 
Hulwa menggerakkan bahunya tak perduli. 


"Tapi nanti iya" Sahut Hulwa cepat, sembari melempar 
senyum manis. Percaya bahwa Virgo memang bisa Hulwa 
taklukan. 


"Terserah!" 


Hulwa mengangguk-anggukan kepalanya pelan. Dengan 
senyuman yang masih terukir diwajah manis nan cantiknya. 
Keduanya terdiam, saling melempar tatapan. Tatapan dingin 
yang Virgo berikan. Mampu membuat jantung Hulwa 
berdetak amat kencang. 


"Tamu ngga disuruh masuk?" 
"Hah?" 
"Ngga perlu diulang dua kalikan?" 


"Hhe" 


Hulwa terkekeh pelan. Ia merasakan, kali ini dirinya seperti 
orang bodoh. Yang apa-apa senyum, dikit-dikit senyum. 


Entah mengapa? Didekat Virgo selalu membuat Hulwa tak 
hentinya untuk tersenyum. 


Hulwa mempersilahkan Virgo masuk. Tanpa banyak bicara. 
Virgo menuruti perkataan Hulwa. Diam, keduanya terdiam 
cukup lama. Tak ada satupun yang membuka suara. 
Keduanya kalut dalam pikiran masing-masing. 


"Ada tamu lagi sayang?!" 


Suara mama Maya memecah keheningan diantara Hulwa 
dan Virgo. 


Secepat kilat. Virgo beranjak, mendekat kerah mama Maya 
dan menyalaminya. Dengan seulas senyum tipis. Senyum 
tipis yang cukup manis. Hulwa yang melihat senyumnya. 
Serasa terhipnotis. 


"Udah lama?" 


"Baru tante" Jawab Virgo sopan. Tak hentinya senyum tipis 
itu terukir diwajah tampan Virgo. 


"Kenapa ngga bareng sama temen-temen lain? barusan juga 
dari sini" 


Virgo kembali tersenyum tipis. 

"Ada urusan disekolah tante" 

"Jadinya telat" 

Mama Maya mengangguk. Tanda mengerti. 


"Siapa nama kamu?" 


"Virgo" 
"Oh, oke. Baik nak Virgo. Tante kebelakang dulu ya" 
Virgo tersenyum tipis. Mengiyakan ucapan mama Maya. 


"Jangan garing-garing, ajakin ngobrol" Bisik mama Maya 
pada Hulwa. 


Seketika. Hulwa menyeringit. Orang garing diajakin ngobrol. 
Ya makin garing. Sial! 


Hulwa tersenyum simpul. Mengiyakan bisikkan mamanya. 


Kali ini, mama Maya sudah kabur dari pandangan Hulwa dan 
Virgo. Menyisakan dirinya dan Virgo diruang tamu. 


Diam, keduanya kembali terdiam. Virgo yang kini sok sibuk 
memainkan ponsel. Dan Hulwa. Masih tersenyum lebar 
memandangi wajah Virgo dari jarak yang cukup dekat. 


Gantengnya pacar Wawa! Batin Hulwa. Senyuman 
dibibirnya semakin merekah. 


"Bentar lagi maghrib" 


Hulwa membuka suara. Mencoba memecah keheningan 
antara dirinya dan Virgo. But, 


Tak ada jawaban. Virgo masih setia terdiam sembari 
memainkan ponselnya. Entahlah, entah apa yang Virgo 
mainkan diponselnya. Sehingga mengabikan ucapan Hulwa. 


"Kan, garing!" Umpat Hulwa. Kedua pipinya mengembung 
sempurna. Menandakan dirinya tengah kesal. 


"Virgo, Wawa tanya?" 


"Udah mendingan?" 
"Hah?" Kejut Hulwa. 


Bukannya menjawab pertanyaan Hulwa. Secepat kilat Virgo 
balik bertanya. Membuat Hulwa terheran-heran. Jalan pikir 
Virgo memang sulit untuk ditebak. 


"Ditanya itu jawab!" 
"Bukan, hah!" 


Hulwa terdiam. Mengerucutkan bibirnya sebal. Sindiran 
Virgo amat menyebalkan. 


"Udah ngga papa, cuma malam aja ngedrop. Mendadak 
panas dingin" Jawab Hulwa pasrah. 


Virgo mengangguk. Mengiyakan ucapan Hulwa. 
"Sorry!" 

Hulwa menyeringit. 

"Buat apa?" 

"Dateng telat" 

"Ehh" 


Hulwa terdiam, untuk beberapa detik. Manik matanya 
terfokus kepada Virgo yang Kini sibuk kembali memainkan 
ponselnya. Seulas, senyum tipis terukir diwajah Hulwa. 


Senang! Itu yang kini Hulwa rasakan. Hulwa baru 
menyadari. Virgo memang sosok pria dingin yang bermulut 
tajam. Akan tetapi, Virgo bukanlah pria dingin yang 
bermulut tajam nan angkuh. 


Virgo adalah sosok pria yang mudah meminta maaf. Dan 
yang Hulwa tahu dari Yohan. Virgo juga sosok pria yang 
perhatian dan perdulian. Terlebih, kepada orang-orang yang 
disayanginya. Virgo mempunyai seribu satu cara berbeda 
untuk mengungkapkan rasa perhatian, perduli, dan 
sayangnya. 


"Virgo datang telat aja Wawa seneng. Apalagi kalau ngga. 
Bisa koprol Wawa saking senengnya" 


Virgo mengangkat sebelah alis. Sesekali, Virgo 
menggelengkan kepala. Tak berniat membalas ocehan 
Hulwa. Virgo memilih kembali memainkan ponselnya. 


"Kok, Virgo mau jenguk Wawa?" 


Virgo menghentikan aksi memainkan ponselnya. Perlahan, 
manik matanya menoleh pada Hulwa. 


"Dipaksa!" Balas Virgo dingin. 


Hulwa menyeringai. Mengerti maksud ucapan dipaksa! Dari 
Virgo. Yohan benar-benar menepati janjinya. Seulas, senyum 
tipis terukir diwajah Hulwa. 


"Kalau bukan Yohan yang ngerengek, sampai mohon-mohon. 
Gw ngga akan mungkin jenguk lo!" Tajam Virgo. 


Hulwa terbelalak. Sedikit kecewa akan pernyataan yang 
baru saja Virgo lontarkan. 


"Dan lo" 


Virgo menghentikan ucapannya. Sejenak, manik mata Virgo 
melempar sorot tajam pada Hulwa. 


"Lo nyogok Yohan pake kuota 32Gb" 


"Supaya Yohan mohon-mohon ke gw. Biar gw jengukin lo" 
Jleb... 


Hulwa membeku seketika. Mulutnya sedikit mangap. Virgo 
bisa menebak apa yang dilakukan Hulwa. 


"Kok, Virgo ngaco?" 


"Mana mungkin Wawa mau ngabisin uang buat Yohan" Tukas 
Hulwa. Mencari pembelaan. 


Diam, Virgo tak menjawab. Sudut ujung kiri bibirnya 
terangkat untuk tersenyum sinis. 


"Licik!" Sindir Virgo. Tajam. 


Sontak, raut wajah Hulwa berubah sayu. Hulwa sedikit 
menundukkan kepalanya. Malu! Ya, Hulwa malu sendiri. Jika 
dipikir. Dirinya memang licik. Melakukan segala cara agar 
mendapatkan apa yang diinginkan. Hulwa merutuki dirinya 
sendiri. 


"Tapi Wawa beneran pengen Virgo dateng kesini, 
Memangnya Virgo ngga kangen ke Wawa?" 


"Nggak!" 

"Tapi wawa kangen ke Virgo" 
"Bukan urusan gw!" 

Huh,. 

Hulwa mendengus sebal. 


"Tau ngga Virgo.." 


"Nggak!" 


"Ish, Wawa belum selesai ngomongnya. Jangan dipotong 
dulu" 


Virgo mengangguk. Hulwa memasang wajah cemberut. 
"Wawa sering berdoa supaya Virgo jatuh hati ke Wawa" 


"Wawa juga sering berdoa. Semoga Virgo sayang ke Wawa. 
Sayaaangg banget ke Wawa" 


Virgo menyeringit. Mengangkat sebelah alis heran. Hulwa 
benar-benar ngaco. 


"Ngaco!" 
"Wawa ngga ngaco. Wawa seriuus!" 


Hulwa merasakan dirinya mulai gemas berbicara dengan 
Virgo. 


Diam, tak ada jawaban apapun dari Virgo. Dirinya hanya 
melempar tatapan datar pada Hulwa. 


"Terserah" 
"Kalau suatu saat Virgo jatuh hati ke Wawa?" 
"Ngga akan!" 


"Hati ngga ada yang tau. Bisa aja Virgo beneran jatuh hati 
ke Wawa!" 


"Ngga usah mimpi" 


"Virgo bisa ngga sih, kalau ngobrol sama Wawa ngga usah 
judes-judes. Yang ramah kek?" Hulwa mulai memprotes. 


"Ngga bisa" 


Hulwa menghela nafasnya kasar. Menghadapi Virgo 
memang membutuhkan kesabaran. Tapi, sampai kapan? 
Sampai kapan Virgo akan terus seperti ini? Sedih, Hulwa 
merasa dirinya menyedihkan. Mengejar-ngejar pria yang 
jelas tak menyukainya. 


"Wawa bakalan tetep tungguin Virgo. Karena Wawa yakin. 
Nanti Virgo bakal suka ke Wawa!" 


Virgo memilih diam. Pandangannya kembali kelayar ponsel. 


Hulwa menghela nafasnya gusar. Bingung harus berbicara 
apalagi pada Virgo. Manik mata Hulwa menyorot sendu pada 
Virgo. Menatap pria yang kini dihadapannya dengan nanar. 


"Apa Wawa perlu kayak Mila, biar Wawa bisa deket sama 
Virgo?" 


Seketika Virgo menoleh. Raut wajah dinginnya menatap 
dalam pada Hulwa. Sontak, Hulwa menunduk. Tatapan Virgo 
sedikit membuat Hulwa takut. 


"Be yourself!" 
Deg... 


Hulwa kembali menoleh. Seketika, jantungnya berpacu 
sangat kencang. Entah apa maksud dari ucapan Virgo. 
Hulwa tak paham. Ucapan yang membuat Hulwa ingin 
tersenyum. Namun, Hulwa menahannya. Mencoba tetap 
tenang. Hulwa tak ingin dirinya salah tingkah. 


Sejenak, keduanya saling beradu tatapan. Tatapan yang 
keduanya tak dapat artikan. 


Hulwa tersenyum simpul. Sampai senyum simpul itu 
berubah menjadi senyum manis yang merekah sempurna 
diwajah cantiknya. 


Sontak, Virgo sedikit terhenyak. Senyuman Hulwa mampu 
membuat ritme detak jantungnya berubah tak karuan. 


Shit! Rasa aneh yang kini menerka hati Virgo kembali 
menjalar keseluruh jiwanya. 


"Udah sore" 
"Gw pulang!" 


Secepat kilat Virgo beranjak. Tanpa mengeluarkan kata 
apapun lagi. Virgo melenggang pergi meninggalkan Hulwa. 


Hulwa yang melihat tingkah aneh Virgo langsung 
menyeringit heran. 


Virgo kenapa? Batin Hulwa. 


Dengan gerakkan cepat Hulwa berlari keluar. Berharap Virgo 
belum benar-benar pergi dari rumahnya. 


Dan benar saja. Virgo belum pergi. Virgo baru saja akan 
menyalakan motor. 


Hulwa tersenyum simpul. Melihat Virgo yang belum pergi 
dari rumahnya. 


"Virgo?!" 


Sontak Virgo menoleh kesumber suara. Manik matanya 
mendapati Hulwa yang kini tengah berjalan kearahnya 
sambil tersenyum manis. 


Deg... 


Sial! 


Detak jantung Virgo kembali berpacu tak karuan. 
Menyebalkan! 


Virgo tak membalas panggilan Hulwa. 


Sadar akan tatapan Virgo yang menunggunya melanjutkan 
pembicaraan. Hulwa segera membuka suara. 


"Virgo ngga ngucapin GWS ke Wawa? Temen-temen yang 
lain ngucapin" Tanya Hulwa hati-hati. 


Terdiam sejenak. Virgo melempar tatapan dingin yang 
membuat Hulwa tertegun. 


"Harus?" Virgo balik bertanya. 
"Iy-ya" 
"Kalau gw ngga mau!" 


Hulwa yang kini terdiam. Otaknya mulai berpikir mencari 
alasan. Agar Virgo mau mengucapkan GWS padanya. 


"Sekali aja. Please!" Rengek Hulwa. Memasang wajah melas 
agar Virgo berbelas kasih padanya. 


"Ngga usah melas!" 
"Gw ngga akan kasihan sama lo!" Sinis Virgo. 
Hulwa memberengut. Mengembungkan kedua pipinya kesal. 


"Huh, susah ya ngadepin Virgo. Capek sendiri Wawa 
jadinya" 


Diam, Virgo malas meladeni ocehan Hulwa. Virgo memilih 
segera menyalakan motornya. 


Baru saja Virgo akan melajukan motornya. Hulwa kembali 
memanggil Virgo. Dengan kedua tangan yang kini menahan 
pergelangan tangan Virgo. 


Sontak, Virgo menoleh kearah tangannya yang dicekal 
Hulwa. Detak jantung Virgo semakin berpacu tak karuan. 
Dengan gerakkan cepat. Virgo menoleh pada Hulwa. 
Melempar tatapan tajam. 


Sadar akan hal itu. Hulwa segera melepas cekalannya. 
Sembari tersenyum renyah. 


"Maaf!" 
"Apalagi?" Ketus Virgo. 
"Hati-hati!" 


Diam, Virgo mengangkat sebelah alisnya sembari menatap 
Hulwa. Hanya beberap detik. Segera Virgo menyalakan 
motor. Mengabaikan  Hulwa dan beranjak pergi 
meninggalkannya. 


Sial! 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
SETIA THE CROCODILE! 


Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. () dan KOMENNYA. Karena itu 
yang paling ditunggu para author SEKIAN DAN 
TERIMA KASIH. Aku harap kalian suka sama alur ceritanya 


Salam lope* 


- Fitriani Nrzh 
Lopyu 


“Capek ngga bacanya? 3180 kata Iho:v wkwk. Keriting 
jemari author gaese:' ( 


14. -Seleraku 
Trio balsem? 


Siapa yang tak membutuhkan mereka? 
Siapa yang tak kenal mereka? 


Heh, sangat dipastikan bahwa mereka adalah murid-murid 
teladan yang menjadi kesayangan para guru. Entah sihir 
dan pelet apa yang mereka gunakan. Sehingga tak ada 
satupun guru yang tak mengenali mereka. Bahkan, guru 
dari jurusan lainpun dapat mengenali mereka. 


Sial! 


Oke fix! Kita pindah ke lain topik. Membicarakan trio balsem 
memang takkan ada ujungnya. Intinya, sudah sangat jelas. 
Trio balsem adalah siswa terfamouse di SMK Prestasi 
Bangsa. 


Harusnya, lomba basket 1 minggu yang lalu adalah hari 
terakhir trio balsem mengikuti lomba. But, dikarenakan 
belum ada pengganti sejitu mereka bertiga. Otomatis, pak 
Arya lebih memilih Virgo, Ray, dan Yohan lagi, untuk ikut 
gabung dalam partisipasi lomba. 


Dengan senang hati. Trio balsem menerimanya. 
Pukul 13.00 


Well, seperti biasa. Jika urusannya dengan seorang Virgo 
Elbi Gaharu. Gadis manis yang bernama Hulwa, akan 
beranjak dari kelas dengan secepat kilat. Meninggalkan dan 
mengabaikan kedua sahabatnya yang kini tengah diam 
memperhatikan dirinya. Sibuk membereskan peralatan 
sekolah kedalam tas. 


"Mau kemana sih?" Lilu membuka suara. Bingung akan 
gelagat sahabat satunya ini. Memasukkan semua peralatan 
sekolahnya kedalam tas tergesa-gesa. 


"Virgo" Balas Hulwa ringan. Sedikitpun tak menoleh pada 
Lilu. 


Ck! 


Lilu berdecak sinis, salah satu sahabatnya ini memang 
sudah tak waras. Tak henti-hentinya mengejar Virgo yang 
tak menyukainya. 


Lilu menggeleng, tak bisa melakukan apapun lagi. 
Mencegahpun? Sia-sia. Hulwa takkan memperdulikan 
ocehannya. 


"Jangan bilang lo mau nonton lomba basket?" Tanya Alice, 
sembari melempar sorot mata menyelidik. 


Sejenak, Hulwa menoleh pada kedua sahabatnya. Yang kini 
terdiam menunggu jawaban. Hulwa tersenyum. Hanya 
beberapa detik. Dengan pdnya, Hulwa menjawab 
pertanyaan Alice. 


"Tentu, pacar Wawa kan lagi lomba. Masa Wawa ngga kasih 
semangat" Cengir Hulwa. 


Diam, Lilu dan Alice melongo atas jawaban polos Hulwa. 
Ingin rasanya Lilu menoyor kepala Hulwa agar tersadarkan 
dari halunya yang terus meronta-ronta. But, Lilu memilih 
diam. la tak ingin gila karena sahabat satunya ini. 


Sedangkan Alice. Mengangguk ringan, membalas cengiran 
Hulwa dengan mengangkat kedua jempolnya. 


"Ciayo! Anak mama harus semangat!" Dramatis Alice. 
Sembari beranjak dan menepuk kecil pundak Hulwa. 


Hulwa mengangguk, mengikuti alur drama yang dimainkan 
oleh Alice. 


Shit! Lagi-lagi Lilu menggelengkan kepala. Kedua 
sahabatnya memang benar-benar tak waras! 


"Halu terooos" Sindir Lilu sakratis. Sembari melempar sorot 
mata julidnya. 


Hulwa menyeringai. Tak memperdulikan sindiran halus dari 
Lilu. Dengan gerakkan cepat. Hulwa melenggang pergi dari 
kelas. Hulwa sudah tak sabar untuk bertemu dengan sosok 
Pacar, katanya. 


"Doakan Wawa ya. Semoga sukses!" 
"Aamiin" Sahut Alice menyeringai. 
"Sukses pala lo!" Tajam Lilu. 


Tak butuh waktu lama. Hulwa sampai ditempat tujuan. Gor 
terbesar di Ibu Kota Jakarta yang menjadi tempat lomba 
basket kali ini. 


Hulwa mengedarkan pandangannya kesegala arah. Tempat 
yang begitu luas, membuat Hulwa mengerutkan keningnya 
seketika. Dimana ia akan menemukan Virgo? 


Akh,. 


Hulwa mendengus sebal. Kemana ia harus mencari Virgo? 
Ditempat yang luas ini. Akan sulit untuk Hulwa menemukan 
sang pujaan hatinya. Terdiam sejenak, Hulwa mulai berpikir. 


Mencari cara agar dirinya bisa menemukan Virgo dengan 
cepat. Dan.. 


"Yohan!" Cengir Hulwa. 


Dengan gerakkan cepat. Jemari lentiknya mulai mencari 
kontak yang bernama Yohan, karena Yohan lah satu-satunya 
harta bagi Hulwa untuk mengetahui segala informasi 
mengenai Virgo. Yohan memang bisa diandalkan. 


Nomor yang anda tuju sedang tidak aktif! 
"Sial!" 


Hulwa menyeringit, menyipitkan kedua manik matanya 
geram. Kemana Yohan? Apa batrainya habis? Entahlah, 
Hulwa bingung sendiri. Sekali lagi, Hulwa mencoba 
menelpon Yohan. 


Nomor yang anda tuju sedang tidak aktif! 


"Ish, Yohan kemana siih?" Gerutu Hulwa. Manik matanya 
menyipit tajam, dengan bibir yang sedikit dimajukan. 


Kesal! Hulwa sangat kesal. Bagaimana caranya ia bisa 
menemui Virgo? Yohan saja tidak dapat dihubungi. Sialan! 


Terdiam sejenak. Hanya beberapa detik. Setelahnya, Hulwa 
tersenyum lebar. Ia lupa. Sahabat Virgo bukan hanya Yohan. 
Akan tetapi, masih ada Ray yang bisa ia hubungi. Dengan 
gerakkan cepat, jemari Hulwa mulai mencari kontak yang 
bernama Ray. 


Kurang asem! 


Baru saja Hulwa akan menelpon Ray. Batrai ponselnya habis. 
Hulwa menatap tajam kearah layar ponselnya yang kini 


menjadi bangke. 


"Hp laknat! Ngga bisa diandelin!" Omel Hulwa, merutuki 
ponselnya. 


Terpaksa. Hulwa menaruh kembali ponselnya kedalam tas. 
Percuma dipegang, tak dapat digunakan. 


Hulwa mulai melangkahkan kakinya. Entah kemana? Hulwa 
sendiri bingung. Harus mencari sosok Virgo kesebelah mana. 


Kini, Hulwa berjalan mengitari koridor gedung gor yang 
cukup luas. Dengan beberapa ruangan yang tersedia 
didalamnya. Hulwa menyeringit, dirinya masih belum 
menemukan Virgo. 


Hulwa kembali berjalan, menuju kantin. Dikarenakan haus. 
Hulwa memilih membeli minuman terlebih dahulu. Bernia 
memberi asupan pada tubuhnya agar tak dehidrasi. 


Kantin 


Hulwa berjalan dengan santai. Tatapannya kosong kedepan. 
Tak memperdulikan beberapa sorot mata yang kini tertuju 
kearahnya. 


Tentu! Siapa yang tak terpukau oleh kecantikkan Hulwa? 
Terlihat sangat menarik dan elegant. Membuat siapa saja 
yang melihatnya akan langsung terpikat. 


Bukan hanya itu. Beberapa sorot mata terpukau akan 
manisnya wajah Hulwa yang menggemaskan. Dengan alis 
manis, hidung kecil mancung, mata belo dan bulu mata 
yang lentik, juga pipi yang lumayan cubby. Menambahkan 
kesan yang benar-benar bisa menarik perhatian. 


Hulwa bak bidadari yang kini berjalan melalui kantin. 


"Pak, pop ice rasa lecinya satu ya?" Pinta Hulwa. Yang kini 
berhenti ditempat jualan bermacam es. 


"Baik neng.." 


Terdiam sejenak. Tukang jualan es itu tak melanjutkan 
ucapannya. Melongo memperhatikan wajah Hulwa yang bisa 
memikat jiwa. 


"Gustiii nu agung. Eta wajah manis pisaann. Geulis, bidadari 
sugannya?" Lanjutnya takjub akan wajah Hulwa. 


"Hah?" 


Hulwa menyeringit. Tak mengerti akan ucapan sang penjual 
es. Seketika, Hulwa tersenyum tipis. Mengiyakan ucapan 
yang sepertinya terdengar pujian. 


Hulwa mengangguk pelan. Sok pura-pura paham maksud 
ucapan dari sang penjual es. 


Tak butuh waktu lama. Pop ice yang dipesan Hulwa telah 
jadi. 


"Berapa pak?" 
“Gratis neng" 


"Lah, kok, gratis pak?" Heran Hulwa. Kini, jemarinya mulai 
mengambil es yang disodorkan sang penjual es. 


"Buat bidadari mah, apa sih yang ngga gratis" Cengir sang 
penjual. 


Hulwa terkekeh pelan. Ada untungnya ia memiliki wajah 
rupawan. 


"Beneran nih pak? Memangnya ngga akan rugi?" Tanya 
Hulwa memastikan. 


"Kalo ngasihnya ke bidadari mah. Ngga akan rugi atuh 
neng" 


Lagi-lagi Hulwa terkekeh pelan. la merasa geli sendiri atas 
pujian sang penjual es. Sesaat, Hulwa terdiam. Pikirannya 
langsung tertuju kearah Virgo. 


Sang penjual es saja langsung terpikat pada Hulwa. Kenapa 
Virgo tidak? 


Hulwa menyeringit. Pikirannya mulai kalut akan Virgo. 


Aneh! Misterius! Sulit ditebak! Sederetan kata yang kini 
berputar memenuhi otak Hulwa. 


Hulwa terdiam, mematung ditempat. Sesekali, Hulwa 
menyeruput pop ice yang dibelinya. Tapi gratis! Hulwa 
mengedarkan pandangannya kesetiap pelosok kantin. Kali 
saja Virgo ada disana, pikirnya. 


Lagi-lagi, beberapa sorot mata tertuju kearah Hulwa. Bukan 
hanya melihat, bahkan. Diantara mereka ada yang berbisik- 
bisik. Entah membicarakan apa? Hulwa tak ingin tahu. Yang 
intinya, Hulwa dapat menebak. Bisikkan itu membicarakan 
dirinya. 


Sadar akan hal itu, dirinya menjadi pusat perhatian. Hulwa 
sedikit risih. Segera Hulwa menundukkan wajah. Bukannya 
senang diperhatikan, Hulwa malah tak tenang. 


"Wohh, anak mana tuh? Cantik banget!" 


"Tau dah, dari seragamnya.. Keknya gw kenal, tapi.. Sekolah 
mana ya?" 


"Anak SMK Prestasi Bangsa cuk. Noh, liat logonya" 
"Lah iya, SMK PB kan emang bejibun cewe cantiknya" 
"Dan itu salah satunya" 


"Udah kek bidadari aja, gw pinta ah nomornya. Jadi 
pacarkan lumayan" 


"Ngaco! Mana ada cewe secantik itu masih jomblo" 
"Hhe, iya juga sih" 


Sederetan ocehan yang kini keluar dari berbagai mulut 
mulai berkicau. 


Utamanya percakapan yang baru saja terlontar dari sekolah 
lain. Yang duduk disebelah meja Virgo, Ray, dan Yohan. 
Membuat ketiganya saling melempar tatapan heran. 


Anak SMK Prestasi Bangsa? Siapa? 


Virgo, Ray, dan Yohan. Mengkerutkan kening satu sama lain. 
Merasa bingung atas percakapan yang baru saja 
didengarnya. 


"Siapa?" Yohan Mulai membuka suara. Memastikan siapa 
perempuan yang kini datang ke gor. 


Virgo dan Ray menggerakkan bahu. Menandakan tak tahu. 


"Jangan bilang kalau Hulwa yang dateng" Duga Ray, raut 
wajahnya berubah serius. 


Dengan gerakkan cepat. Ray menolehkan manik matanya 
kearah depan. Mengikuti arah pandang beberapa mata yang 
kini terpaku pada sosok gadis cantik nan manis yang tengah 


berdiri, sembari menoleh kesana kemari. Hulwa masih setiap 
mencari sosok Virgo. 


Begitupun Virgo dan Yohan. Yang langsung mengikuti arah 
pandang Ray. 


"Sial!" 


Sontak, kata-kata itu refleks keluar dari mulut Virgo. Ketika 
manik matanya mendapati sosok Hulwa didepan sana. 
Sesaat, Virgo merasakan bau-bau tak mengenakkan dalam 
hatinya. Dirinya harus kembali berhadapan dengan seorang 
Hulwa. 


Segera, Virgo memalingkan pandangannya. la tak ingin 
Hulwa menemukan dirinya. Tampak jelas, raut wajah Virgo 
berubah 99 sadar akan itu, Yohan dan Ray terdiam. Saling 
melempar pandangan kebingungan. 


"Harap sabar, ini ujian!" Ledek Yohan, dramatis. Sembari 
menepuk-nepuk kecil bahu kanan Virgo. 


"Berisik!" 


Ray terdiam. Hanya beberapa detik. Kemudian, Kedua sudut 
ujung bibirnya ketarik untuk tersenyum. Sesekali, Ray 
menoleh pada Hulwa. Yang kini masih setia mengedarkan 
pandangannya. Mencari sosok Virgo. 


"Gw jadi semakin yakin. Kalau gw cuma kagum ke Hulwa" 
Ceplos Ray. 


Sontak, Virgo dan Yohan menoleh kesumber suara. Dengan 
raut wajah penuh pertanyaan. 


"Lo sukakan, ke si Hulwa?" Tanya Virgo. 


"Suka sama kagum itu beda coeg" Sergah Ray sembari 
menoyor kepala Virgo. 


Diam, Virgo mengelus kepalanya yang baru saja ditoyor Ray. 
Sedangkan Yohan? Hanya terkekeh geli melihat Virgo yang 
ditoyor Ray. Itu adalah moment langka bagi Yohan. 


"Lo kagum apanya sih? Heran gw" 


Diam, Ray mulai berpikir, Mencari jawaban untuk 
pertanyaan Virgo. 


"Entah, kagum aja" Jawab Ray ambigu. 
"Aneh!" 
Ck! 


Ray tersenyum sinis. Salah satu sahabatnya ini memang 
sensitif kalau sudah membicaran soal Hulwa. Sesekali, Ray 
tersenyum lebar. Satu tangan kirinya mulai merangkul bahu 
Virgo. 


"Lo belum kenal Hulwa, kalau udah kenal. Lo bisa jatuh hati 
ke dia. Ya ngga Han?" Ujar Ray, yang berujung mengalihkan 
pertanyaan pada Yohan. 


"Yups!" Sahut Yohan mengiyakan. 


Virgo terdiam. Ucapan Ray cukup terdengar horror 
dikupingnya. Sesaat, Virgo memutarkan bola matanya pada 
kedua sahabatnya, Ray dan Yohan. Yang kini tersenyum 
lebar kearahnya. 


"Bedebah!" 


Beruntung! 


Hulwa bertemu dengan Ray dan Yohan dikantin. Hanya saja, 
dirinya tak bertemu dengan Virgo. Karena Virgo lebih dulu 
meninggalkan kantin dibanding Ray dan Yohan. 


Senyum manis terukir diwajah cantik Hulwa ia tak sabar 
bertemu dengan pujaan hatinya. 5 menit dirinya mematung, 
menunggu Virgo yang sedang berada dikamar mandi. 


Gila! Hulwa bisa dikatakan gadis gila. Mengikuti Virgo 
hingga ke kamar mandi. 


Kini, Hulwa menyandarkan tubuhnya disebelah pintu keluar 
kamar mandi. Dengan wajah tenang, dan senyum yang 
masih terukir. Hulwa tetap setia mematung menunggu 
Virgo. 


Klek... 
"HALLO PACARNYA WAWA!" 
Deg... 


Baru saja Virgo membuka pintu kamar mandi, dengan cepat. 
Satu langkah kakinya langsung terhenti. Sapaan Hulwa 
dengan sejuta binar yang kini terpancar diwajahnya. 
Membuat Virgo diam terheran-heran. 


Apa yang gadis ini lakukan? 


Virgo tertegun atas kehadiran Hulwa yang kini berada 
dikamar mandi pria. Sesaat, Virgo terdiam. Memasang wajah 
dingin dengan sorot mata tajam penuh selidik. Virgo ingin 
memastikan bahwa gadis dihadapannya masih waras atau 
tidak? 


Virgo menggeleng. Otaknya sudah menemukan jawaban. 
HULWA DIKATEGORIKAN GADIS TAK WARAS! 


Hufh... 

Virgo menarik nafasnya dalam. Menetralisirkan suhu 
tubuhnya agar tetap tenang. Virgo tak ingin dirinya 
mendadak stres jika berhadapan dengan sosok Hulwa. 


Tanpa banyak bicara, Virgo mengabaikan sapaan Hulwa. 
Dengan langkah cepat. Virgo berjalan melewati Hulwa 
begitu saja. 


"Yaah, kok, Wawa ditinggal siih?" Hulwa menggerutu. Sebal 
karena dirinya diacuhkan. 


"Virgo tungguuuu!" Teriak Hulwa sembari mengejar Virgo. 
"Virgo tungguuu!" 


Lagi-lagi Hulwa berteriak. Secepat mungkin dirinya 
melangkah. 


"Virgo!" Sentak Hulwa. Nafasnya sedikit ngos-ngosan. 


Kini, Hulwa mengehentikan tubuhnya dihadapan Virgo. 
Menatap Virgo dengan tatapan sebal. Sedangkan Virgo? 
Terdiam tenang. Sedikitpun, Virgo tak ingin menggubris 
Hulwa. 


"Bisa ngga, Wawa nya ngga terus diabaikan?" Tanya Hulwa 
kesal. 


Terdiam sesaat, Virgo malah tersenyum kecut. 


"Bisa ngga, Lo nya ngga terus ngikutin gw?" Virgo balik 
bertanya, mengikuti nada suara Hulwa. 


Seketika, Hulwa menyeringit. Sebal mendegar ucapan yang 
baru saja Virgo lontarkan. 


"Lo mau apa sih kesini?" Tanya Virgo ketus. Raut wajahnya 
tetap dingin. 


Hulwa menggerakkan bahunya, sejenak. Hulwa terdiam, lalu 
tersenyum lebar kearah Virgo. 


"Apa?" 


Sadar akan hal itu. Virgo mengangkat sebelah alisnya heran. 
Apa maksud dari cengiran Hulwa? Menganehkan. 


"Wawa kan mau semangatin Virgo" 


"Ngga butuh!" Sergah Virgo sinis. Manik matanya semakin 
menyorot tajam pada Hulwa. 


Sekilas, rasa kecewa melanda hati Hulwa. la merasa sedih 
atas jawaban Virgo. 


"Virgo ngga mau disemangatin Wawa?" 
"Nggak!" 
"Kenapa?" 


Virgo tak menjawab. Hanya menggerakkan bahunya tak 
perduli. 


"Mau nya disemangatin Mila ya?" 
"Nggak!" 


Hulwa mengkerutkan keningnya heran. Jawaban Virgo selalu 
saja sulit ditebak. 


"Terus, mau nya disemangatin siapa?" 


Diam, Virgo tak langsung menjawab. Sesaat, Virgo menatap 
Hulwa dengan tatapan yang tak dapat Hulwa artikan. 


"TUHAN YANG MAHA KUASA!" Sentak Virgo. 


Dengan gerakkan cepat, Virgo melenggang pergi dari 
hadapan Hulwa. Berbicara berlama-lama dengan Hulwa 
hanya akan menaikkan kadar emosi dalam tubuhnya. 


"Kecewa!" Pekik Hulwa. 


Raut wajah Hulwa berubah sendu. Menampakkan kesedihan 
yang kini melanda jiwa dan raganya. Diam, Hulwa menatap 
kepergian Virgo dengan tatapan nanar. 


Seketika, Hulwa tersenyum kecut. Merutuki dirinya sendiri 
yang kini mengejar-ngejar pria yang sudah jelas tak 
menyukainya. Sial! Cinta merepotkan. 


Tak langsung putus asa. Tak juga Hulwa masukkan kata-kata 
pahit yang terlontar dari mulut tajam Virgo. Hulwa tetap 
berpikir positif. Dirinya bisa menaklukkan seorang Virgo Elbi 
Gaharu! 


Hulwa kembali mengejar Virgo. Kini, Hulwa mensejajarkan 
tubunya disebalah Virgo. 


Sadar akan hal itu. Virgo tetap terdiam. Mencoba 
mengacuhkan Hulwa. 


"Virgo kok, ninggalin Wawa?" 
"Hobi banget siih, ninggalin Wawa" 
"Kenapa?" 


Sekilas, Virgo menoleh kearah Hulwa. Hanya beberapa detik. 
Virgo kembali mengalihkan pandangannya lurus kedepan. 


Tanpa berniat menjawab pertanyaan Hulwa. 
"Kacang!" Lirih Hulwa sebal. 

"Virgo?" 

Virgo tak menyahut. 


"Virgo, Wawa panggil juga?" Nada suara Hulwa naik satu 
oktaf. Sebal karena Virgo selalu mengabaikannya. 


"Apa?" Dingin Virgo. 


Virgo menghentikan langkahnya. Menatap Hulwa dengan 
tatapan serius yang cukup menusuk. 


"Jangan gitu lihatinnya. Wawa takut!" 
Huth... 


Virgo menghela nafasnya dalam. Sesekali, Virgo 
mengalihkan pandangannya kearah lain. Berniat mencari 
udara segar agar dirinya tetap tenang. 


Virgo kembali menoleh pada Hulwa. Dengan tatapan 
dinginnya. 


"Ada yang mau lo omongin?" Tanya Virgo. Tak ingin berbasa- 
basi. 


Hulwa menggeleng pelan. 
"Terus?" 


Hulwa menggerakkan bahunya. Membuat Virgo 
mengangakat sebelah alisnya heran. 


"Ngapain manggil-manggil?" Tanya Virgo dengan nada 
suara yang mulai ketus. 

Dengan polosnya. Hulwa menyeringai. Menampilkan deretan 
gigi putih rapihnya. Seketika, Virgo dibuat bingung akan 
tingkah Hulwa. 


"Nggak! Manggil aja. Siapa tau kalau dipanggil-panggil 
terus, nanti Virgo nya bakalan suka ke Wawa!" 


"NGGA AKAN!" Sergah Virgo cepat. 
Tingkat halu Hulwa semakin menggila. Sial! 


"Hati ngga ada yang tau loh yaa, bisa aja Virgo mendadak 
jatuh hati ke Wawa. Kan?" 


"Hah?" 


Virgo terbelalak bukan main. Sesekali, dirinya 
menggelengkan kepala. Entah bagaimana lagi menghadapi 
gadis yang kini tergila-gila padanya. Virgo merasakan 
dirinya stres. Pusing menghadapi Hulwa yang semakin hari 
semakin tak waras. 

"Virgo tau ngga?" 

"Nggak!" Potong Virgo cepat. 

"Ish, Wawa belum selesai ngomong" Kesal Hulwa. 

"Oh" 


Hulwa mengembungkan kedua pipinya kesal. Hanya 
beberapa detik. Lalu, kembali melanjutkan ucapannya. 


"Virgo tau ngga, Virgo itu bagaikan indomie" Lanjut Hulwa, 
dengan senyum manis yang kini terukir diwajahnya. 


Virgo menyeringit, tak paham akan ucapan Hulwa. 
"Apa?" Tanya Virgo dingin. 


"SELEERAKU!" Balas Hulwa sembari menggunakan nada 
iklan indomie. Dan melipat kedua ibu jari serta telunjuknya 
membentuk love sarangheo pada Virgo. 


"Sial!" 


Hulwa Khaylila 


Virgo Elbi Gaharu 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
SETIA THE CROCODILE! 


Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. () dan KOMENNYA. Karena itu 
yang paling ditunggu para author SEKIAN DAN 
TERIMA KASIH. Aku harap kalian suka sama alur ceritanya 


Salam lope* 


- Fitriani Nrzh 
Lopyu 


Note: Ajak para teman, saudara, orangtua, nenek, kakek, 
serta tetangga-tetangga kalian ya gaese:v Biar baca cerita 
The Crocodile ini. 


Bapernya jan sendiri-sendiri! Ajak yang lain. Berbagi 
kebahagiaan kan dapat PAHALA. Eaa 


15. -Burung beo 
Ekhem.. 


Siapkan mantapkan diri karena bab kali ini akan 
menguras energi! 


Siapin hati dan mental yang kokoh. Agar jiwa baper 
mu tak meronta-ronta:v halu tingkat dewa. Author 
kaga tanggung jenab yeee:D 


# selamat membaca 
#semoga jatuh cinta 


"Hai Virgo!" 
"Selamat pagi!" 


Suara lembut yang khas seperti anak kecil itu menusuk ke 
gendang telinga Virgo Elbi Gaharu, yang kini tengah 
berjalan dikoridor sekolah. 


Siapa lagi gadis yang akan terus mengikuti Virgo, kalau 
bukan gadis manis yang berparas cantik. Yaitu Hulwa 
Khaylila. Gadis yang katanya menyukai Virgo. Yang tetap 
akan berjuang mendapatkan Virgo sampai titik darah 
penghabisan. Shit! 


Hulwa berubah tak waras semenjak hatinya jatuh kepada 
Virgo. 


Kini, Hulwa mensejajarkan posisi tubuhnya agar sejajar 
dengan Virgo. Dengan senyuman yang terus terukir diwajah 
cantiknya. 


Diam, Virgo sama sekali tak berniat menjawab ataupun 
menoleh ke Hulwa. Tanpa Virgo lihatpun. la sudah dapat 
mengenali siapa sosok yang menyapanya itu. 


Sosok gadis yang amat Virgo hindari. Chica loca! 


Baru saja kemarin Hulwa mengikuti Virgo sampai kamar 
mandi. Kini, Hulwa kembali mengikuti Virgo yang berniat 
menuju perpustakaan. Ada buku pelajaran yang harus Virgo 
pinjam. 


Diam, Virgo sama sekali tak bergeming. Berpura-pura tak 
mengetahui bahwa Hulwa tengah bersamanya, bahkan. 
Manik mata belo Hulwa, lekat memandangi Virgo. 


Menikmati ciptaan Tuhan yang nyaris bisa dibilang memiliki 
wajah yang hampir sempurna. Seketika, Hulwa tersenyum- 
senyum sendiri. Kagum akan ketampanan Virgo. 


Malas! Ya, Virgo malas berurusan dengan gadis yang 
bernama Hulwa. Baginya, itu terlalu merepotkan! 


"Virgo, kok, ngga balas sapaannya Wawa?" Hulwa kembali 
bersuara. Dengan nada yang sedikit sebal. Karena Virgo 
sembari tadi tak membuka suara. Bahkan, menolehpun 
enggan. 


Sejenak, Virgo menoleh pada Hulwa. Menatapnya dengan 
tatapan datar. Hulwa terdiam, masih dengan senyum manis 
yang terukir diwajahnya. 


"Lo mau apa sih?" Tanya Virgo ketus. Mengabaikan 
pertanyaan Hulwa. 


Dengan gerakkan cepat. Virgo menghentikan langkah 
kakinya. Menghadap kearah Hulwa yang kini tengah 
berhadapan dengannya. 


Hulwa menyeringai. Senang karena Virgo mau membuka 
suara. Meskipun dengan kata-kata yang tak sesuai 
harapannya. Tak apa! Itu lebih baik dari pada diabaikan. 


"Nyapa pacarnya Wawa!" Polos Hulwa, dengan seringai 
senyum manis yang masih terukir diwajah cantiknya. 


Ck! 


Virgo berdecak sinis. Pernyataan macam apa itu? Tuhan, 
Hulwa memang sudah tak waras! 


"Gw bukan pacar lo!" Ralat Virgo, nada suaranya dingin. 
Namun, menekan setiap kata yang diucapkannya. 


Hulwa menggerakkan bahunya tak perduli. Apapun yang 
dikatakan Virgo. Takkan berpengaruh pada Hulwa. la tetap 
akan bertahan memperjuangkan apa yang harus menjadi 
miliknya. 


Berjuang walau menyakitkan, akan lebih baik dari 
pada tidak berjuang sama sekali! 


"Kata Yohan. Semasih janur kuning belum melengkung. 
Virgo masih tetap milik bersama. Dan Wawa akan tetap suka 
ke Virgo. Paham?" 


Lagi-lagi kalimat menyebalkan itu terlontar dari mulut 
Hulwa. Seketika, Virgo berdecak sinis. Menampilkan smirk 
devi-nya. Senyuman meremehkan yang kini Virgo berikan 
pada Hulwa. 


"Harepan lo, ketinggian!" Celetuk Virgo, tajam. Manik 
matanya menyorot serius pada Hulwa. 


"Wawa ngga perduli. Dan Wawa ngga akan perduli sama apa 
yang Virgo omongin" Kukuh Hulwa. Dirinya tetap percaya. 


Bahwa suatu saat, Virgo akan menjadi miliknya. Dan jatuh 
hati padanya. 


Hulwa membalas tatapan Virgo dengan wajah yang lebih 
serius. 


"Terserah!" 


Tak ada lagi kata yang Virgo keluarkan. Bukan berarti Virgo 
kalah berbicara. Akan tetapi, Virgo malas jika harus 
berdebat dengan Hulwa. Virgo memilih kembali diam. Manik 
matanya fokus kembali menuju jalan. 


"Virgo mau kemana?" 


"Rahmatan lil alamin" Jawab Virgo ngasal. Tanpa menoleh ke 
Hulwa. 


Hulwa mengkerutkan keningnya sebal. 
"Nyebelin!" 
Tap.. Tap.. lap... 


Hulwa berlari mengejar Virgo. Sampai pada akhirnya, Hulwa 
berhasil mengejar pria yang disukainya. Secepat kilat, 
Hulwa kembali mensejajarkan posisi tubuhnya dengan 
Virgo. 


Hulwa menoleh. Memperhatikan wajah tenang Virgo, yang 
sama sekali tak perduli akan kehadirannya. Seketika, Hulwa 
memanyunkan bibirnya sebal. Pria yang disukainya 
memang sulit untuk ditaklukkan. 


Susah banget sih, deketin Virgo. Batin Hulwa merutuk. 


Apa perlu Wawa santet online biar Virgo suka ke Wawa? 
Batin Hulwa mulai ngaco. 


Gila aja! Cantik-cantik, kok, mainannya santet-santettan. 
Kan serem ya? Racau Hulwa membatin. Pikirannya mulai 
ambyar kesana-kemari. Hanya karena sosok Virgo yang sulit 
untuk ditaklukkan. 


Sesaat, Hulwa terdiam. Otaknya kembali berputar. Mencari 
pembicaraan untuk ia lontarkan pada Virgo. 


Cling... 


Seketika, ide brilliant muncul dibenak Hulwa. Membuat 
dirinya tersenyum lebar. Senang karena ia menemukan kata 
jitu untuk meluluhkan hati Virgo. Bukan meluluhkan. Hulwa 
hanya ingin membuat jiwa baper Virgo meronta-ronta. 
Meskipun kemungkinannya 0.5 . 


"Kalau boleh tau, kok, Virgo bisa ngga suka ya ke Wawa?" 
"Wawa kurang cantik ya?" Tanya Hulwa, dengan pdnya. 


Virgo menyeringit. Sontak, langkah kakinya terhenti untuk 
melangkah. Sekilas, Virgo menoleh pada Hulwa. Yang kini 
terdiam menunggu jawaban darinya. 


"Apa Wawa kurang pinter?" Selidik Hulwa. Manik matanya 
menatap serius pada Virgo. 


Virgo masih terdiam, mencerna setiap pertanyaan Hulwa. 
"Oh" 


"Wawa tau, apa mungkin Wawa ngga punya body goals? 
Kan?" 


"Hah?" 


Virgo terbelalak. Pertanyaan bodoh macam apa itu? 


Omigat! Demi rerumputan yang belum dipotong sama mang 
Kohar. Demi mang Ajan yang suka traktirin basreng buat 
Yohan. 


Virgo bergidik ngeri, membuat dirinya semakin yakin. 
HULWA SUDAH TAK WARAS! 


Diam, Virgo tak menjawab. la kembali berjalan dan 
mengabaikan setiap pertanyaan Hulwa yang menurutnya 
tak patut untuk dijawab. 


Berkali-kali Virgo membaca istighfar dalam hatinya. 
Sungguh, manusia memang setan yang nyata! 


"Kok, diam?" Heran Hulwa. Karena Virgo, hanya terdiam 
sembari melempar ekspresi dingin. Dengan sorot mata yang 
tak dapat Hulwa artikan. 


"Lo bukan tipe gw!" Tajam Virgo. Dirinya kembali melangkah 
meninggalkan Hulwa. 


Mematung sesaat, Hulwa memandangi punggung Virgo 
yang kini berjalan menjauh dari hadapannya. 


Secepat kilat. Hulwa menggeleng pelan. Menyadarkan 
dirinya yang baru saja dibuat melamun karena ucapan 
Virgo. 


"VIRGO! TAPI WAWA BENERAN SUKA KE VIRGO" Teriak 
Hulwa tanpa malu. 


Tak ada jawaban. Teriakkan Hulwa hanya dianggap angin 
lalu oleh Virgo. 


Argh,. 


Hulwa mengerang sebal. Lagi-lagi dirinya diacuhkan. Sialan! 


"VIRGO TUNGGUU!" 
Hulwa kembali mengejar Virgo dengan secepeta kilat. 
Perpustakaan 


Virgo bisa dibilang salah satu murid teladan yang rajin. 
Datang kesekolahpun, sering pagi. Tidak siang seperti 
Hulwa. Yang kadang-kadang, 5 menit mau bel. Hulwa baru 
menampakkan dirinya digerbang sekolah. 


Hulwa memang salah satu murid yang oke. But, tidak seoke 
Virgo. Ada kalanya Hulwa melanggar beberapa peraturan 
sekolah. Sehingga dirinya pernah beberapa kali dihukum. 


Hulwa memang aneh! 


Kini, jemari Virgo mulai mencari buku yang akan 
dipinjamnya. Dengan raut wajah yang tenang, sorot mata 
yang dingin. Virgo tetap terdiam. Tak menggubris sosok 
Hulwa yang kini berdiri disampingnya. 


Entah mengapa? Memperhatikan wajah Virgo, kini menjadi 
salah satu hobi dalam kamus hidup Hulwa. Sungguh, 
ketampanan Virgo bukanlah tampan ecek-ecek semata. 


Hulwa tersenyum lebar. Kali ini, dirinya memilih diam. 
Memperhatikan wajah Virgo dengan seksama. 


Bagaimana bisa Tuhan menciptakan mahluk seindah pria 
yang berada disampingnya? 


Hulwa kembali tersenyum. Ingin sekali dirinya mencium pipi 
Virgo. Bahkan, Hulwa sudah sangat gemas ingin mencubit 
kedua pipi Virgo yang bisa dibilang sangat mulus untuk 
kalangan pria. 


Entahlah, mungkin Virgo suka scincare-an. Pikir Hulwa. 


"Virgo kok, wajahnya mulus ya?!" Hulwa membuka suara. 
Manik matanya menatap polos pada Virgo. 


Virgo menoleh, dengan tatapan dinginnya. Hanya beberapa 
detik. Kemudian, Virgo kembali mencari buku yang ingin 
dipinjamnya. la malas meladeni pertanyaan bodoh yang 
Hulwa lontarkan. 


"Virgo scincare-an ya?" Tuding Hulwa sembari menunjuk 
wajah Virgo dengan jari telunjuknya. 


Secepat kilat. Virgo menepis jari Hulwa dari wajahnya. 


Tudingan macam apa itu? Loco! Mana mungkin seorang 
Virgo suka scincare-an. Dirinya bukanlah oppa-oppa Korea 
yang suka merawat wajah seperti wanita. 


"Kok, ngga dijawab? Diamnya Virgo iya, kan?" Hulwa 
semakin ngaco. Menuduh Virgo memakai scincare. 


Hufth... 


Virgo menghela nafasnya berat. Bagaimana bisa Tuhan 
mempertemukannya dengan gadis seperti Hulwa? Yang tak 
warasnya tiada tara. 


Sengklek! Mungkin itu julukkan yang tepat untuk Hulwa. 
Virgo menggeleng pelan. Dirinya mulai risih akan Hulwa. 
"Bisa ngga lo diem?" Ketus Virgo. 

"Nggak!" 

Ck! 


Virgo berdecak sinis. Ucapan polos Hulwa membuat Virgo 
sebal. Ingin rasanya Virgo menendang Hulwa jauh-jauh dari 
kehidupannya. But, sabar! Virgo bukanlah psikopat gila 
yang harus membunuh orang. 


"Virgo, Wawa sebel tau" Rengek Hulwa. 


Virgo tetap diam, sembari mengangkat sebelah alisnya 
heran. 


"Wawa sebel, dari tadi ngoceh Virgo nya ngga nyahut" 
Lanjut Hulwa. Padahal, Virgo tak memintanya untuk 
melanjutkan pembicaraan. 


Lagi-lagi Hulwa diabaikan. Virgo memilih kembali mencari 
buku yang akan dipinjamnya. Dengan berpindah tempat ke 
rak yang paling belakang. 


"Kacang mahal!" Kesal Hulwa, karena Virgo 
mengabaikannya. 


Virgo kembali terfokus. Mencari buku yang akan dipinjam. 
Beberapa detik kemudian, Virgo menemukan buku yang 
akan dipijamnya. Seringai senyum tipispun terukir diwajah 
tampan Virgo. 


Sontak, Hulwa ikut tersenyum ketika melihat Virgo 
tersenyum. Meskipun sangat tipis. But, cukup manis. Hulwa 
menyukainya! 


Kini, Virgo berjalan menuju kursi. Berniat membaca bukunya 
sambil duduk. 


Dengan gerakkan cepat. Hulwa mengikuti Virgo. Mengambil 
posisi duduk dihadapannya. Seulas, seringai senyum manis 
terukir kembali diwajah cantik Hulwa. 


Sungguh, Hulwa amat menyukai wajah Virgo yang kini 
tengah fokus membaca. 


"Ganteng!" 
Deg... 


Virgo menghentikan aksi membacanya yang sembari tadi 
membaca dalam hati. Sekilas, Virgo menoleh pada Hulwa. 
Yang kini masih mengembangkan senyum manis 
diwajahnya. 


Sesekali, Virgo menghela nafasnya pelan. Menetralisirkan 
suhu tubuhnya agar tetap tenang. 


Virgo memilih diam. Kembali fokus membaca buku. 


"Virgo, beruntung banget Wawa bisa ketemu Virgo" Oceh 
Hulwa. 


Virgo diam. Hanya mendengar, tak berniat menjawab. 
"Udah ganteng, baik, pinter lagi" 


"Wawa jadi makin suka!" Lanjutnya. Sembari tersenyum 
lebar. 


"Gw jahat!" Sergah Virgo, tajam. Tanpa menoleh pada 
Hulwa. 


Bukannya sebal, Hulwa malah terkekeh pelan akan 
pernyataan yang baru saja Virgo katakan. 


"Ngga papa. Sekalipun Virgo jahat. Wawa tetep suka kok!" 
Sial! 


Virgo tak berhasil membuat Hulwa ///fil. 


Virgo kembali terdiam. Hanya beberapa detik. sesekali, 
Virgo kembali menghela nafasnya pelan. 


Bagaimana bisa gadis dihadapannya ini bisa mengutarakan 
perasaannya dengan begitu frontal? 


Virgo menoleh pada Hulwa, manik matanya menatap dingin 
padanya. 


"Apa?" Tanya Hulwa. la sedikit risih akan tatapan dingin 
Virgo. 


"Bisa ngga lo diem?" 

"Berisik!" 

"Gw lagi fokus baca!" 

"Lo burung beo apa manusia sih?" 


"Oh." Virgo menghetikan ucapannya sejenak. Lalu 
tersenyum kecut. 


"Gw lupa. Lo kan sejenis manusia yang bermulut kek burung 
burung beo!" Sindir Virgo, sadis. 


Hulwa terdiam. Ucapan yang baru saja Virgo lontarkan 
membuat Hulwa sedikit terhenyak. Nada suara Virgo 
terkesan dingin namun menusuk. 


Lagi-lagi, Hulwa lupa. Bahwa dirinya tengah berhadapan 
dengan pria dingin yang bermulut tajam. 


Sesaat, Hulwa menatap Virgo dengan tatapan penuh 
kekecewaan. Kenyataan memanglah harus Hulwa hadapi. 
Menyukai Virgo amat menyakitkan. Bukan hanya prilakunya. 
Akan tetapi, perkataan tajamnya pula. 


Mencoba tak memperdulikan sindiran Virgo. Hulwa kembali 
tersenyum. Senyum yang cukup dipaksakan. Padahal, 
hatinya menyimpan sejuta rasa kecewa. 


"Wawa manusia. Gadis manis yang mempunyai paras cantik, 
senyuman yang manis. Dan Wawa bukan burung beo!" 
Tukas Hulwa sumringah. 


Cih,. 


Virgo mendesis sinis. Sembari membuang mukanya kelain 
arah. 


Virgo kembali menoleh pada Hulwa. 
"Makanya, diem!" Tajam Virgo. 


Kesal karena kefokusan membacanya terganggu. Virgo 
memilih beranjak pergi. Lama-lama berhadapan dengan 
Hulwa, hanya akan membuat kadar emosi dalam tubuhnya 
memuncak. 


"Virgo, mau kemana?" Tanya Hulwa, manik matanya 
mengikuti arah Virgo berjalan. 


Tak ada jawaban. 


"Virgo, Wawa tanya. Mau kemana?" Nada suara Hulwa mulai 
meninggi. 


"Kemana-mana hati gw senang!" Sinis Virgo. la kembali 
menyimpan buku yang baru saja dibacanya. 


Tak jadi meminjam. Karena penjaga perpustakaan belum 
datang. Virgo berniat meminjam buku itu setelah sepulang 
sekolah. 


"VIRGOOO" Teriak Hulwa sembari mengejar langkah Virgo 
yang kini berjalan keluar perpustakaan. 


"Virgo mau kemana lagi?" Kepo Hulwa. 


"Bisa ngga, lo ngga ngikutin gw terus?" Sentak Virgo yang 
langsung menoleh secepat kilat pada Hulwa. Sembari 
melempar raut wajah ketidak sukaan. 


Sesaat, Hulwa tertegun akan sentakkan Virgo yang 
mendadak. Sentakkan itu cukup menusuk pada hatinya. 
Terlebih, raut wajah Virgo yang berubah masam. Membuat 
Hulwa takut seketika. 


Hulwa menarik nafasnya pelan. Mengatur suhu tubuhnya 
agar tetap tenang. Kemudian, Hulwa menoleh pada Virgo. 


"Maaf!" Lirih Hulwa. 


Virgo tersenyum sinis. Apa maksud kata maaf yang Hulwa 
katakan? Sesekali, Virgo mengepal kedua tangannya geram. 
Menahan emosi yang sudah ingin membeledak. 


"Virgo marah ya?" Hulwa memberanikan diri untuk 
bertanya. Dengan nada suara yang penuh kehati-hatian. 


Tak ada jawaban. Virgo memilih diam dengan sorot mata 
tajamnya. 


"Akh, Diamnya Virgo, iya!" Hulwa menjawab pertanyaan 
sendiri. 


"Virgo jangan diam aja, Wawa jadi bingung. Virgo marah ya 
ke Wawa?" Risih Hulwa. Karena Virgo hanya terdiam dengan 
sejuta tatapan yang tak bisa Hulwa artikan. 


"Iya!" Singkat Virgo. Mengiyakan pertanyaan Hulwa. 


Argh,. 


Hulwa mengerang pelan. Kecewa akan jawaban Virgo. 
Singkat, padat, jelas, dan menusuk! 


"Maafin!" 


"Jangan marah! Wawa ngga bisa ngeliat Virgo marah ke 
Wawa" 


"Wawa minta maaf!" Ujar Hulwa. Sejuta rasa takut kini 
melanda dirinya. Hulwa benar-benar takut kalau Virgo 
sangat marah padanya. 


Virgo tetap diam. Tak bergeming, tak pula menggubris 
permintaan maaf Hulwa. Membuat Hulwa jadi yakin. Bahwa 
Virgo memang marah padanya. 


"Yaah, Virgo beneran marah ya ke Wawa" Lirih Hulwa. Pasrah 
akan keadaannya kali ini. 


"Ruidoso!" Sinis Virgo. 
Hulwa menyeringit. Keningnya mengkerut. 


Bahasa apa yang Virgo gunakan? Bahasa urdu kah? Atau 
bahasa dari planet lain? Entahlah, Hulwa tak paham. 


"Jangan pakai bahasa planet. Wawa ngga ngerti!" 
"Pakailah bahasa sesuai kapasitas lawan bicaranya. Paham?" 
Ck! 


Virgo berdecak sinis. Sedangkan Hulwa mulai memasang 
raut wajah sebal. 


"Lo gue sea!" Ujar Virgo dingin. Dengan gerakkan cepat, 
Virgo melenggang pergi. Meninggalkan Hulwa begitu saja. 


Sedangkan Hulwa? 


Masih terdiam heran. Tak paham akan ucapan Virgo yang 
entah menggunakan bahasa apa. 


Mungkin, Virgo mempelajari bahasa alien. Pikir Hulwa. 


Hulwa terdiam. Manik matanya menatap nanar pada sosok 
Virgo yang kini menjauh dari pandangan matanya. 


Sekilas, senyum kecut terukir diwajah Hulwa. 


Bagaimana bisa dirinya sangat menyukai Virgo? Bahkan, 
berantusias untuk mendapatkannya. 


Lagi-lagi, senyum kecut itu terukir diwajah cantik Hulwa. 


"Wawa suka Virgo!" 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
SETIA THE CROCODILE! 


Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. () dan KOMENNYA. Karena itu 
yang paling ditunggu para author SEKIAN DAN 
TERIMA KASIH. Aku harap kalian suka sama alur ceritanya 


Salam lope* 


- Fitriani Nrzh 
Lopyu 


Note: Ajak para teman, saudara, orangtua, nenek, kakek, 
serta tetangga-tetangga kalian ya gaese:v Biar baca cerita 
The Crocodile ini. 


Bapernya jan sendiri-sendiri! Ajak yang lain. Berbagi 
kebahagiaan kan dapat PAHALA. Eaa 


17. -Senyum lo kemanisan 


Ada yang tidak Hulwa ketahui tentang Virgo.. 


Tentang hati yang Virgo simpan untuk cinta 
pertamanya.. 


Tentang rindu yang Virgo rasakan untuk gadis yang 
pertama kali ditemuinya.. 


Tentang harapan karena Virgo ingin dipertemukan 
kembali dengan cintanya.. 


Tentang gadis 5 tahun lalu, yang entah siapa 
namanya? dimana rumahnya? Namun, dapat 
meluluhkan hatinya.. 


Tentang rasa yang Hulwa tak ketahui.. 


"Kak Hulwa, mau yaa. Jadi modelnya kita. Disuruh Miss. Hera 
soalnya kak" 


"Ayo kak, babak final niih. Kita butuh model yang kaya 
kakak cantiknya" 


"Duh, please kak. Bisa-bisa kita bersimpuh nih dikakinya 
kak Hulwa biar mau jadi modelnya kita" 


"Kak Hulwa, pleaseee!" Serentak anak kelas 11 jurusan 
Desainer. Yang kini sedang merengek memohon pada Hulwa. 
Agar mau menjadi modelnya dibabak finak lomba busana 
minggu depan. Yang diadakan di senayan Jakarta selatan. 


Sesaat, Hulwa terdiam. Menatap ketiga adik kelasnya 
dengan tatapan iba. Bukannya Hulwa tak mau. Akan tetapi, 


Hulwa cukup ragu untuk mengikuti ajang lomba itu. 
Terlebih, dirinyalah yang menjadi modelnya. 


Oh my god! Hulwa tak bisa membayangkan. Bagaimana 
dirinya nanti ketika cat wolk diatas panggung pemeragaan. 
Entahlah, Hulwa bergidik ngeri membayangkan itu. 


"Kok, Wawa siih. Wawa ngga bisa. Kenapa Wawa?" Protes 
Hulwa. 


"Fashion baju yang kita lombain salah satunya busana Korea 
Kak" Jelas salah satu adik kelas yang bernama Dita. 


"Hubungannya sama Wawa?" 


"Kak Hulwa mirip orang Korea soalnya. Selain cantik dan 
manis, kak Hulwa juga punya senyum manis yang memikat. 
Kali aja gitu kak, pas kak Hulwa senyum jurinya auto 
terpikat. Eh, ngasih nilai gede deh. Kan lumayan kak, 
sekolah kita ada harapan buat menang" Cengir Nadia. 


Hulwa menyeringit. Pujiankah untuk dirinya? 


Terdiam sesaat, Hulwa tak langsung menjawab. Memikirkan 
jawaban apa yang harus ia katakan pada adik kelasnya. 


"Udalah, Wa. Kasihan. Terima aja. Lagian, demi sekolah kita 
jugakan?" Alice membuka suara. 


"Iya, Jangan kebanyakan mikir. Jawab iya kenapa Wa" 
Tambah Lilu. 


Tak ada jawaban. Hulwa masih berpikir, Hanya beberapa 
detik. Lalu, Hulwa mengangguk pelan. 


"Kak Hulwa mau?" Tanya Sani. 


Hulwa mengangguk lagi. Sembari menampilkan senyum 
manisnya. 


"Serius kak?" Tanya Dita memastikan. 
"Iya" 
"Oh my god! Thanks kak" Sumringah Nadia. 


Sesuai janji. Sepulang sekolah, Hulwa harus menemui ketiga 
adik kelasnya untuk fitting baju. Agar baju yang akan 
diperagakan nanti pas ditubuh Hulwa. 


"Maaf, saya telat Miss" 


Sontak semua mata menoleh ke sumber suara. Diam, 
semuanya melongo akan siapa yang kini datang ke ruangan 
busana. 


Sosok pria tampan dengan ciri khas pakaian yang tak 
beraturan, kedua lengan baju dilipat, dan baju seragam 
yang dikeluarkan. Serta keringat yang membasahi area 
wajah. Menambahkan kesan sangat tampan dan menarik. 


"Miss kira kamu ngga akan datang" Miss. Hera membuka 
suara. Sembari tersenyum kearah pria yang kini berada 
diambang pintu. 


Daniel membalas ucapan Miss. Hera dengan menampilkan 
senyum tipisnya. 


Ramadhaniel! Ya, sosok pria yang kini datang keruangan 
busana adalah Daniel. Anak kelas12 Otomotif 3. 


Pria tampan yang tak kalah banyak dikagumi oleh para siswi 
SMK Prestasi Bangsa. Sayangnya, Daniel bukanlah good 


boy seperti Virgo. Yang mempunyai rincian masa depan 
yang amat tertata. 


Daniel adalah fuck boy yang bisa meluluhkan setiap hati 
wanita dalam hitungan detik. But, tidak untuk Hulwa. la 
tetap kokok berteguh pendirian. Bahwa rasa sukanya hanya 
untuk seorang Virgo semata. 


Kini, Miss. Hera mempersilahkan Daniel untuk masuk. Manik 
matanya menatap kosong pada Hulwa. Tak hentinya, dari 
awal Daniel membuka pintu. Pandangan matanya sama 
sekali tak lepas dari Hulwa. 


Sadar akan tatapan Daniel yang tak lepas darinya. Hulwa 
sedikit mengalihkan pandangan. Risih akan Daniel yang 
terus menatapnya dengan tatapan kosong yang tak dapat 
Hulwa artikan. 


"Oh iya. Hulwa, ini Daniel. Dia akan jadi partner kamu di 
fashion show nanti. Kamu kenal Daniel kan?" Ujar Miss. 
Hera. 


Tak ada jawaban. Hulwa hanya tersenyum tipis. Sekilas, 
Hulwa menoleh pada Daniel. Yang kini masih menatapnya 
dengan tatapan sama seperti semula. 


"Daniel, kamu kenal Hulwa?" Miss. Hera balik bertanya. 
Daniel mengangguk. Mengiyakan pertanyaan Miss. Hera. 
"Oke, Miss harap kalian bisa bekerja sama" 

Hulwa dan Daniel tersenyum simpul. 


Pukul 17.00 


Cukup lama Hulwa disekolah. Sampai pada akhirnya. 
Masalah fitting baju yang akan dikenakan nanti telah selesai 
disesuaikan. 


Kini, Hulwa dan Daniel sama-sama keluar ruangan secara 
bersamaan. Tak ada yang membuka suara. Keduanya 
terdiam. 


"Pulang naik apa?" 
"Hah?" 


"Pulang naik apa?" Daniel mengulang pertanyaannya 
dengan nada suara cukup malas. 


Hulwa menyeringai. la merasa malu sendiri. 
"Ojek online" Balas Hulwa. 
"Gw anter" 


"Eh, ngga perlu. Makasih. Wawa bisa sendiri kok" Tolak 
Hulwa halus. 


Daniel mengangguk. Kemudian, keduanya kembali 
melangkah menuju tempat parkir. Selama diperjalanan. 
Hulwa dan Daniel mendadak akrab. Keduanya berbincang 
kesana kemari. 


Hingga tak sedikit gurauan yang Daniel lontarkan. Sesekali 
membuat Hulwa tertawa kecil. 


Parkiran.. 
"Gw pulang duluan" Ujar Daniel. 


"Hati-hati" Sahut Hulwa sembari tersenyum manis. 


Daniel mengangguk. Lalu, menyalakan motornya dan 
meninggalkan Hulwa. 


Sesaat, Hulwa terdiam. Menatap kepergian Daniel dengan 
seulas senyuman. 


Tak dapat Hulwa tampik. Daniel tak kalah tampan dari Virgo. 
Bahkan, Daniel menyenangkan. la tahu bagaimana caranya 
membuat seseorang nyaman. 


Hufth... 


Hulwa menghela nafasnya dalam. Pikirannya mulai kalut 
akan sosok Virgo. Hulwa berharap Virgo akan bersikap 
sedemikian rupa. But, impossible! Bukan Virgo Elbi Gaharu 
namanya jika tidak memiliki sifat dingin dan bermulut 
tajam. 


Hulwa mengkerutkan kening. Memikirkan Virgo 
membuatnya stres seketika. 


"Andaikan Virgo kayak Daniel. Wawa pasti sayaaaangg 
banget ke Virgo" Lirih Hulwa. Raut wajah nya berubah 
sendu. 


"Andaikan Virgo se-menyenangkan Daniel, mungkin Wawa 
ngga akan ngerasain perjuangan sesulit sekarang" 


"Andaikan Virgo se-friendly Daniel. Mungkin Wawa.." 
"Ngga usah berandai-andai. Gw bukan Daniel!" 
Jleb.. 


Seketika, Hulwa mematung ditempat. Kedua manik matanya 
melotot sempurna. Suara dingin yang menusuk itu. 
Menggema sangat nyaring dikuping Hulwa. 


Virgo! Ya, pria itu adalah Virgo. 


Diam, mendadak Hulwa diam seribu bahasa. Menoleh? Oh, 
no! Rasanya. Amat berat untuk Hulwa membalikkan badan. 
Hulwa tak siap menemui sosok pria yang kini tengah berada 
dibelakangnya. 


Hulwa hanya bisa mematung membelakangi Virgo, sembari 
meremas rok sekolahnya karena gugup. 


Sial! Virgo membuat Hulwa mati kutu seketika. 
Eits, dibelakang? 


Sejak kapan Virgo dibelakang Hulwa? Sejenak, Hulwa 
berpikir. Bukankah anak RPL kelas 12 sudah pulang 2 jam 
yang lalu? 


Hulwa menyeringit, bingung memikirkan Virgo yang kini 
berada dibelakangnya. Padahal, motor yang biasa dibawa 
Virgo kesekolah tak ada diparkiran. 

Bingung, ini sangat membingungkan! 


Sesaat, sebelum Hulwa membalikkan badan. Hulwa 
menghela nafasnya pelan. Menetralisir suhu tubuhnya agar 
tetap tenang. Hulwa tak ingin terlihat kaku didepan Virgo. 


"Eh, hhe" Cengir Hulwa watados, sembari membalikkan 
badanya. 


Diam, Virgo hanya melempar wajah dingin. 
"Virgo, ngga pulang?" 


Tak ada jawaban, Virgo terdiam sembari melempar sorot 
mata dingin. Tatapan yang sangat menusuk galbu! 


Kini, giliran Hulwa yang terdiam. Virgo tak menjawab 
pertanyaannya. Bahkan, Virgo menampilkan ekspresi jutek. 
Membuat nyali Hulwa menciut seketika. 


Mungkin, karena omongan Hulwa sebelumnya kali ya? Yang 
mengandai-andaikan Virgo seperti Daniel. Huh, pada 
dasarnya. Takkan ada manusia yang mau disama-samakan. 
Yakan? 


"Maaf!" Lirih Hulwa, ia sedikit menundukkan padangannya. 
Virgo masih terdiam. Membuat Hulwa semakin bingung. 


Dengan gerakkan perlahan, Hulwa memberanikan diri untuk 
kembali menoleh pada Virgo yang masih menatapnya 
dengan tatapan Dingin. 


"Jangan diem, Wawa jadi bingung. Wawa minta maaf. Wawa 
ngga akan ngandai-ngandaikan Virgo lagi kok. Wawa janji!" 
Ujar Hulwa sembari menyilang jari telunjuk dan jari tengah 
kanannya. Mengisyaratkan bahwa dirinya memang benar- 
benar takkan mengulangi kesalahannya lagi. 


Lagi-lagi Virgo tak menjawab. Hanya melempar sorot mata 
dingin yang semakin membuat Hulwa bingung dan 
menciutkan nyalinya. 


Sadar akan tatapan dingin Virgo yang semakin dalam, 
Hulwa menundukkan pandangan. Tak kuasa akan tatapan 
dingin Virgo padanya. 


"Jangan natap Wawa kayak gitu. Wawa jadi bingung" Lirih 
Hulwa. 


Virgo menghela nafasnya pelan, sembari mengalihkan 
pandangannya kearah lain. Hanya beberapa detik. 


Kemudian, kembali mengalihkan pandangannya pada 
Hulwa. 


"Gw bukan Daniel!" Dingin Virgo. 


Hulwa menoleh. Akhirnya, pria dihadapannya ini membuka 
suara juga. Sekilas, sebuah senyuman terukir diwajah manis 
Hulwa. 


"Iya, Wawa minta maaf" 
Virgo kembali terdiam. Tak menggubris ucapan Hulwa. 


"Orang minta maaf itu dijawab. /ya gitu. Bukannya didiemin. 
Kan, jadi bingung orang yang minta maafnya" Rutuk Hulwa 
gemas. Karena sembari tadi Virgo mendiamkan dan 
mengacuhkan permintaan maafnya. 


"Virgo marah ya gegara ucapan Wawa?" 
Virgo tak menjawab. 


"Akh, diamnya Virgo iya!" Lirih Hulwa, memasang wajah 
merasa bersalah. 


"Gw ngga marah!" 

"Hah?" 

Hulwa menyeringit. 

"Ngga suka aja!" Jelas Virgo. 
"Oh" 


"Iya" 


Hulwa mengangguk. Mengerti akan ucapan Virgo. Sekilas, 
Hulwa terseyum tipis. Senang karena Virgo tidak marah 
padanya. 


"Maafin Wawa" 


Terdiam sesaat, Virgo memandang Hulwa. Tak langsung 
membalas permintaan maafnya. 


"Iya!" 


Sontak, Hulwa menyeringai. Menampilkan deretan gigi putih 
rapihnya karena tersenyum lebar. Hulwa merasa senang. 
Baru kali ini dirinya tak diabaikan. Walaupun dengan 
jawaban yang singkat, padat, dan jelas. Hulwa tak perduli. 
Dengan Virgo yang mau menjawabnya saja sudah cukup 
membuat Hulwa memancarkan binar bahagia. 


Awesome! Ini diluar dugaan. 


Virgo masih terdiam. Hanya menatap Hulwa yang kini 
tersenyum lebar kearahnya. Sejenak, Virgo mulai berpikir. 
Senyuman yang Hulwa tampilkan seperti Virgo kenali. But, 
siapa? 


Virgo mengkerutkan kening. Melihat Hulwa yang kini 
tersenyum manis, dengan merapatkan kedua bibirnya, serta 
lesung pipi yang terpampang jelas diwajah cantiknya. 
Membuat Virgo bungkam, entah mengapa senyuman itu 
semakin Virgo kenali. 


Senyum manis gadis 5 tahun lalu yang pernah Virgo temui. 
Dan kini, senyum itu bisa Virgo lihat kembali. But, kenapa 
harus senyum Hulwa yang mirip dengan gadis itu? 


Argh,. Entahlah, Virgo merasa pusing memikirkannya. 


Sekilas, Virgo menggeleng. Menepis pikirannya jauh-jauh 
tentang gadis 5 tahun lalu. Gadis yang mampu meluluhkan 
hatinya. Bahkan, Virgo mengakui. Gadis itu adalah cinta 
pertamanya. 


"Jangan senyum" 
"Hah?" Kaget Hulwa. 
"Lo ngga budekkan?" 


Hulwa menggeleng. Namun, dirinya mulai bingung. 
Mengapa Virgo melarangnya untuk tersenyum? Huh, 
menganehkan. 


"Ke-kenapa, Virgo?" 


"Kenapa Wawa ngga boleh senyum?" Tanya Hulwa bingung, 
manik matanya menyipit penuh penginterogasian. 


Terdiam sesaat, Virgo menatap Hulwa. Lalu, melangkahkan 
kakinya untuk mendekat kearah Hulwa. Sontak, Hulwa 
terbelalak. Jantungnya mulai berpacu tak karuan. 


Apa yang akan Virgo lakukan? 


"Vi-Virgo, mau ngapain? Jangan mundur-mundur. Nanti 
Wawa jatoh gimana?" Hulwa semakin dibuat bingung akan 
tingkah Virgo yang mendadak aneh menurutnya. 


Tak ada jawaban. Virgo masih terdiam sembari menatap 
Hulwa dan melangkahkan kakinya. Karena Virgo yang terus 
melangkah mendekat, sontak. Hulwa ikut memundurkan 
langkahnya. Dan.. 


Dek.. 


"Awh" Ringis Hulwa 


Langkahnya terhenti. Karena punggu Hulwa harus menabrak 
mobil BMW berwarna biru navy. 


Sial! Kali ini sosok Virgo membuat Hulwa mendadak gila. 


Kini, Virgo mengunci tubuh Hulwa dengan satu lengannya 
yang disandarkan ke mobil. Diam, keduanya saling terdiam 
melempar tatapan. 


Virgo dengan tatapan dinginnya. Sedangkan Hulwa, dengan 
ekspresi wajah yang sudah tak jelas seperti apa. Hulwa 
merasakan jantungnya semakin berdetak kencang. 
Berduaan dan berdekatan dengan seorang Virgo. Mampu 
membuat Hulwa diam membisu seribu bahasa. 


Hulwa merasakan area wajahnya memanas. Dapat 
dipastikan. Kali ini wajah Hulwa bersemu merona karena 
menahan malu. Sial! 


"Jangan lihatin Wawa terus, Wawa jadi gugup" Lirih Hulwa 
sembari menundukkan pandangannya. 


Ck! 


Virgo berdecak sinis. Entah mengapa, melihat Hulwa yang 
kini seperti kelinci ketakutan membuat Virgo merasa gemas 
akan tingkah Hulwa. 


Virgo masih terdiam. Manik matanya menyipit. Memandangi 
wajah Hulwa secara seksama. 


Mengingat senyuman Hulwa sebelumnya. Membuat Virgo 
merasakan jantungnya berdetak tak karuan. Rasa aneh itu 
muncul kembali menyelimuti hati Virgo. 


"Jangan senyum" 


Hulwa kembali menoleh pada Virgo, dengan sejuta tatapan 
membingungkan yang kini Hulwa tampilkan. 


"Senyum lo kemanisan!" 
Deg... 


Beribu bunga kini bermekaran dalam jiwa seorang Hulwa. 
Binar mata kebahagiaan kini terpancar dalam sorot manik 
mata Hulwa. Tak lupa dengan seyuman yang kini 
mengembang sempurna. Apa yang baru saja Virgo katakan. 
Mampu menyihir Hulwa dalam sekejap mata. 


Virgo kah yang barusan mengatakan kata-kata itu? 


Sungguh, sungguh tak bisa Hulwa percayai. Ini benar-benar 
momen langka yang tak bisa Hulwa lupakan. 


Hulwa masih tersenyum lebar. Rasa bahagia itu semakin 
gencar dihatinya. Bagaimana bisa, hanya perkataan seperti 
itu mampu membuat Hulwa ngefly? Sial! Sebaperan inikah 
dirinya? 


Entah, Hulwa tak dapat berpikir jernih untuk saat ini. 


"Wawa pulang duluan!" Ujar Hulwa sembari mendorong 
keras tubuh Virgo agar menjauh dari hadapannya. 


Dengan langkah kaki yang tergesa-gesa, serta senyuman 
yang terus terukir diwajah cantiknya. Hulwa merasakan hari 
ini adalah hari yang amat bahagia. 


Bukankah hanya sosok Virgo yang dari dulu tak mengakui 
akan manisnya senyum Hulwa. But, kali ini Virgo 
membalikkan fakta. la mengatakan apa yang orang lain 
pernah katakan. 


Sial! Jiwa baper Hulwa meronta-ronta. 


Diam, Virgo menatap kepergian Hulwa dengan tatapan 
kosong. Sesaat, Virgo menyeringit. Mengingat kembali apa 
yang baru saja dirinya katakan pada Hulwa. 


"Jangan senyum" 
"Senyum lo kemanisan!" 
Argh,. 


Virgo mengerang keras sembari mengacak rambutnya 
frustasi. Virgo mengatakan apa yang tak seharusnya dirinya 
katakan. Memalukan! Ini adalah momen memalukan bagi 
Virgo. 


"Sial!" 
"Virgo ngomong apa barusan Ya Allah?" 


"Malu-maluin bangsa sumpah!" Pekik Virgo frustasi. 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
SETIA THE CROCODILE! 


Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. () dan KOMENNYA. Karena itu 
yang paling ditunggu para author SEKIAN DAN 
TERIMA KASIH. Aku harap kalian suka sama alur ceritanya 


Salam lope* 


- Fitriani Nrzh 
Lopyu 


Note: Ajak para teman, saudara, orangtua, nenek, kakek, 
serta tetangga-tetangga kalian ya gaese:v Biar baca cerita 
VIR GO (krokodil) ini. 


Bapernya jan sendiri-sendiri! Ajak yang lain. Berbagi 
kebahagiaan kan dapat PAHALA. Eaa 


18. -Cewe ngga waras 


Oke, hari ini sosok Virgo Elbi Gaharu menggunakan motor 
trail berwarna hijau ples hitam ke sekolah. Membuat siapa 
saja yang melihatnya langsung menoleh dengan 
membelalakkan mata. Utamanya kaum perempuan. 
Seketika manik mata mereka berbinar dengan senyuman 
yang begitu merekah. 


Sial! Hari ini Virgo berhasil membuat anak perempuan 
disekolah terkagum-kagum padanya. 


Brmm.. 


Virgo mulai memarkirkan motor trail kesayangannya 
diparkiran. Beberapa sorot mata anak perempuan 
disekolahnya masih terus menoleh pada Virgo. Dari awal 
Virgo masuk gerbang. Sampai Virgo memarkirkan motor. 
Sorot mata itu tak henti lepas dari Virgo. 


Mereka benar-benar dibuat takjub akan style Virgo hari ini. 
Elegant dan terlihat smart casual. Padahal, Virgo 
mengenakan pakaian yang sama. Celana hitam serta baju 
jurusan. But, aura Virgo begitu kuat. Terlalu mempesona dan 
memikat hati jika dilihat. 


"Gila! Itu kak Virgo?" 

"Ho oh" 

"Keren banget sumpah" 

"Kak Virgo emang keren dari dulu kali" 


"Akh, jadi pengen dapetin kak Virgo deh. Udah ganteng, 
pinter, keren, stay calm. Ah, good looking deh pokoknya" 


"Ngarep! Kak Virgo udah ada yang punya kali" 
"Lah, siapa?" 

"Kak Mila, rumornya" 

"Etdah, rumor. Belum bener ini" 

"Hhe, sama-sama perfect dua-duanya" 


"Iya siih, apalah diriku ini yang cuma sebatas bubuk 
rengginang?" 


Sederetan percakapan dipagi hari yang kini Virgo dengar. 
Sejenak, Virgo menghela nafasnya berat. Menetralisir suhu 
tubuhnya agar tenang. la tak ingin memperdulikan setiap 
ocehan yang didengarnya. Apalagi mengenai dirinya 
dengan Mila. 


Virgo bukan tipe orang yang suka membahas dan 
memikirkan hal-hal yang bisa membuang-buang waktu. 


Dengan gerakkan cepat. Virgo segera turun dari motornya. 
Berniat untuk segera menuju kelas. 


Baru saja Virgo turun. Sontak, seketika.. 
"SELAMAT PAGI PUJAAN HATI!" 

Deg... 

Sial! 


Seketika Virgo menghela nafasnya kasar. Virgo terdiam, 
tidak menoleh pada sosok gadis yang menyapanya dengan 
begitu sumringah. 


Tak perlu dilihatpun. Virgo dapat mengenali siapa orang 
yang baru saja menyapanya. Sosok chica loca! (Gadis gila) 
yang bisa membuat Virgo menjadi gila sepertinya. 


Gadis yang satu ini memang sudah tak waras! 


Hulwa terdiam. Setia menunggu Virgo memutar badan agar 
menoleh padanya. Ya, gadis itu adalah Hulwa. Gadis manis 
yang berparas cantik. Yang katanya akan memperjuangkan 
Virgo sampai titik darah penghabisan. Bullshit! 


Sedangkan Virgo? 


Dengan gerakkan malas dirinya menoleh. Dengan terpaksa 
dan berat hati, Virgo harus melihat sosok Hulwa. Sosok 
gadis yang amat dihindarinya. 


"Bisa ngga, lo ngga terus muncul dihadapan gw?" Tanya 
Virgo dingin. Dengan raut wajah yang sedikit jutek. 


"Risih gw diteror mulu sama lo" Tajam Virgo. Menekan kata 
risih. 


Sesaat, Hulwa menggerakkan bahunya acuh. la tak perduli 
akan omongan Virgo. Karena yang dirinya tahu. la hanya 
ingin berjuang mendapatkan pujaan Hatinya. 


"Ngga bisa!" Balas Hulwa sembari menampilkan senyum 
manisnya. 


Ck! 


Virgo berdecak sinis. Seulas, senyum kecut terukir diwajah 
tampannya. Virgo sudah bisa memprediksi. Hulwa akan 
mengatakan hal yang sama seperti sebelumnya. 


Sial! Sosok Hulwa selalu membuat Virgo kesal. 


"Awas, gw mau lewat!" Usir Virgo, sinis. 
"Nggak!" 


Diam, Virgo menatap Hulwa dengan tatapan dingin. Kini, 
Hulwa merentangkan kedua tangannya untuk mencegah 
Virgo agar tak pergi kemana-mana. 


"Apalagi sih?" Virgo mulai kesal. 


"Jangan judes-judes. Nanti cepet tua looh" Goda Hulwa 
sembari tersenyum lebar dan menunjuk wajah Virgo dengan 
jari telunjuknya. 


"Bodo amat!" Tukas Virgo sembari menepis tangan Hulwa 
dari wajahnya. 


"Yaudah deh. Kalau Virgo pengen cepet tua. Ngga apa-apa. 
Biar cepet nikahin Wawa juga berarti" 


"Hah?" 


Sontak, Virgo menyeringit. Apa yang baru saja Hulwa 
katakan? Gila! Gadis dihadapannya ini memang tak waras! 


Bagaimana bisa Hulwa mengatakan hal sefrontal itu? Virgo 
dibuat terdiam seketika. Dengan manik mata yang menyipit 
tajam. Serta raut wajah yang tetap dingin. 


Sesekali, Virgo menggelengkan kepalanya pelan. Bukan 
hanya Hulwa yang harus memiliki jiwa ekstra untuk 
bersabar menghadapi Virgo. Akan tetapi, Virgo juga harus 
ekstra sabar menghadapi kegilaan Hulwa yang semakin 
hari, semakin tak waras. 


Entahlah, mungkin karena cinta. Cinta mampu membuat 
seseorang berubah jadi gila. 


Shit! Endless love. 


"Lo waraskan?" Tanya Virgo dingin. Ia ingin memastikan 
bahwa gadis dihadapannya ini memang tidak memiliki 
penyakit gangguan jiwa apapun. 


Terlalu horror jika Virgo harus disukai oleh perempuan gila 
semacam Hulwa. Hidupnya takkan pernah tenang. 


"Waras. Wawa waras kok, kenapa memangnya?" 
"Lo yakin?" Tanya Virgo memojokkan. 


Hulwa mengerutkan keningnya sejenak. la sedikit tak 
paham akan alur pembicaraan Virgo. 


"Iya Virgo. Wawa waras kok. Memangnya kenapa? Ada yang 
salah ya?" Bingung Hulwa. 


"Iya" 
Hulwa menyeringit. Benarkah dalam dirinya ada yang salah? 
"Apa?" 

"Otak lo!" 

Sial! 


Tak ingin membuang waktu. Virgo memilih segera pergi dari 
hadapan Hulwa. la tak ingin mood paginya hilang hanya 
karena sosok gadis yang bisa membuatnya gila dalam 
hitungan detik. 


Rasa suka dalam diri Hulwa, semakin hari semakin 
menggebu-gebu. Hulwa semakin bertekad. Bahwa dirinya 
harus mendapatkan sosok Virgo. 


Hulwa tak ingin ada perempuan manapun yang memiliki 
Virgo selain mama Virgo dan dirinya. 


Hulwa benar-benar jatuh hati pada sosok Virgo. 


"Virgo tungguu" Teriak Hulwa. Segera dirinya berlari kecil 
mengejar Virgo. 


"Vir-go. Jalannya jangan cepet-cepet. Wawa cape tau" Ujar 
Hulwa sedikir ngos-ngosan. Sengaja dirinya menambah- 
nambahkan. Agar Virgo bersikap perhatian padanya. 


"Eskulnya paskibra. Jalan gitu doang kok, lemah!" Tajam 
Virgo menohok. 


Diam, Hulwa hanya bisa mengerucutkan bibirnya serta 
mengembungkan ke dua pipinya sebal. 


Sekali lagi. Virgo tetaplah Virgo. Pria dingin dan bermulut 
tajam! Hulwa tak bisa menapik itu. 


"Jalan Virgo itu diatas rata-rata. Kecepetan tau!" Protes 
Hulwa membela diri. la sangat sebal akan ucapan Virgo 
yang terdengar amat menyindiri dirinya. 


Diam, tak ada jawaban. Virgo memilih tak menggubris 
ocehan Hulwa. Karena jika dibalas. Semuanya akan lebih 
panjang dan lebih rumit. Berargumen dengan Hulwa hanya 
membuat kadar emosi dalam tubuhnya melonjak seketika. 


"Kacang mahal!" Sindir Hulwa. 


Virgo masih terdiam. Pandangannya fokus kedepan. Dalam 
pikirannya hanya satu. Virgo ingin segera sampai dikelas. 
Agar Hulwa tak lagi mengikuti dirinya. 


Sadar akan Virgo yang sengaja mendiamkannya. Membuat 
Hulwa ikut terdiam memasang ekspresi bingung. 


Apalagi yang harus dirinya lakukan agar Virgo membuka 
hati untuknya? 


Terdiam sejenak. Karena Virgo, Hulwa jadi berpikir keras. 


Menaklukkan Virgo sama sulitnya seperti kita ingin 
menerobos dinding ketahanan yang terbuat dari 
beton. Sangat kuat! 


"Virgo" 


Hulwa kembali bersuara. Namun, dengan nada suara yang 
cukup rendah. la tak ingin membuat Virgo semakin kesal 
pada dirinya. 


"Virgo, Wawa nya jangan dikacangin" Rengek Hulwa. 
Diam, Virgo tak perduli. 


"Sekali aja, jawab cepet kalau Wawa tanya. Pleeaase?" 
Rajuk Hulwa. Tangan kanannya sedikit menarik-narik kecil 
tas Virgo 


Hufth... 


Virgo menghela nafasnya berat. Perlahan, Virgo menoleh 
pada Hulwa. Dengan wajah dingin serta sorot mata yang 
menatap Hulwa dengan malas. 


Seketika. Senyum manis mengembang sempurna diwajah 
Hulwa. Senang karena Virgo menoleh padanya. 


"Apa?" Tanya Virgo tak ingin berbasa-basi. 


Terdiam sejenak. Hulwa masih setia tersenyum. 
Mengabaikan pertanyaan Virgo. 


"Jawab atau gw pergi?" 


Secepat kilat Hulwa memudarkan senyum manis 
diwajahnya. Sadar akan nada suara Virgo yang terdengar 
ketus. Sontak Hulwa menyeringai. Menampilkan cengiran 
Watadosnya. 


"Buruan jawab" 


"Iya iya Virgo. Sabar. Wawa jawab kok. Ngga sabaran banget 
siih jadi orang" 


Diam, Virgo tak menggubkris. la memilih diam dan 
menunggu jawaban Hulwa. 


Sejenak. Hulwa membuka tasnya. Mengambil kotak nasi 
berwarna biru berukuran sedang. 


Virgo yang melihatnya. Hanya terdiam, sesekali. Virgo 
mengerutkan keningnya heran. 


Untuk siapa kotak itu? Untuk dirinya kah? 
Entahlah, Virgo tak ingin banyak bertanya. 
"Ini" 

Hulwa menyodorkan kotak nasi itu pada Virgo. 


Tak langsung mengambil. Terdiam sejenak, Virgo megangkat 
sebelah alisnya heran. 


"Apa?" 


"Buat Virgo" Sumringah Hulwa. 


"Gw?" 


"Iya, Virgo. Masa mang Ajan sama mang Kohar siih" Gemas 
Hulwa. 


"Ohh" 
"Yaudah, ambil" Sodor Hulwa. 
"Nggak!" Tukas Virgo, tajam. 


"Kok, ngga siih? Kan nasinya buat Virgo" Melas Hulwa. Ia 
merasa kecewa akan jawaban Virgo. 


"Gw udah makan" 

"Makan lagi aja. Bisakan?" 

"Makan aja sama lo. Gw ngga butuh!" 
Deg... 


Terdiam sejenak. Hulwa sangat kecewa akan jawaban Virgo 
yang begitu singkat, padat, jelas, dan nada suara yang 
begitu dingin serta menusuk. 


Apalagi yang harus Hulwa lakukan Tuhan? Ingin mendekati 
Virgo saja amat sulit. Apalagi mendekati hatinya. 


Butuh ribuan jam untuk mendapatkannya! 
"Tapi, Wawa bikin ini buat Virgo. Enak looh" 
Diam, Virgo tak menjawab, 

"Ngga mau banget ya?" 


"Kenapa?" 


"Kenyang" 


"Yaah, kecewa deeh. Wawa kan bikinnya pake cinta" Cengir 
Hulwa. 


Ck! 
Virgo berdecak sinis. 


"Gw ngga perduli!" Dingin Virgo. Sembari melenggang pergi 
meninggalkan Hulwa. 


"Virgoo!" Panggil Hulwa. Langkahnya mulai berlari kecil 
mengejar Virgo. 


Diam, Virgo mengabaikan. 

"Virgo tunggu, Wawa mau ngomong" 

Secepat kilat Virgo menoleh kebelakang. 

"NGGAK USAH NGIKUTIN GW!" Sentak Virgo, tajam. 
"Cewe ngga waras!" Sindir Virgo. 


Seketika, langkah kaki Hulwa terhenti. Manik matanya 
membulat karena sentakkan Virgo yang cukup menggelegar 
dikupingnya. Belum lagi, hinaan yang Virgo lontarkan. 


Sangat tajam dan menusuk hati! 


Terdiam sesaat. Hulwa mendadak kaku tak bisa berkata- 
kata. Tak terasa, manik mata Hulwa mulai berkaca-kaca. 
Sakit! Malu! Kesal! Itu yang kini Hulwa katakan. 


Tak ingin membuang waktu. Segera Virgo kembali 
melangkah menuju kelasnya. 


Sedangkan Hulwa? 


Dirinya masih mematung. Menatap kepergian Virgo dengan 
nanar. 


Hampa! Bukannya berhasil membuat Virgo bersimpati. Eh, 
Hulwa malah tersakiti. Menyebalkan! 


"Itukan primadona kelas 12 multimedia. Kok, ngga tau malu 
ya? Ngejar-ngejar cowo? Virgo lagi yang dikejarnya" 


"Eleh, namanya juga cinta. Cinta buta ya begitu" 
"Heh, miris gw lihatnya" 

"Iya, kasihan!" 

Deg... 


Hulwa merasakan hatinya semakin sakit. Kuping Hulwa 
masih berfungsi sangat jelas. So, Hulwa bisa mendengar 
omongan yang baru saja teman seangkatannya katakan. 


Bukan hanya sakit. Hulwa juga merasakan kecewa. Kenapa 
Virgo harus membentaknya didepan umum? 


Hingga tak sedikit murid SMK Prestasi Bangsa yang 
berjalan dikoridor sekolah menoleh kearahnya dengan 
tatapan nanar, bahkan, ada yang menatapnya dengan sinis. 


Seketika, Hulwa menduduk malu. Sudah bisa Hulwa 
pastikan. Orang-orang yang melihat kejadian barusan, pasti 
akan membicarakannya. 


Sial! Dirinya menjadi sad girl amatir yang cintanya tak 
terbalas. 


Ini hari dimana mood Hulwa seketika anjlok! 


"Kapan Virgo suka ke Wawa?" 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
THE CROCODILE! 


Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. () dan KOMENNYA. Karena itu 
yang paling ditunggu para author 


Aku harap kalian suka sama alur ceritanya:) 


Note: Ajak para teman, saudara, orangtua, nenek, kakek, 
serta tetangga-tetangga kalian ya gaese:v Biar baca cerita 
The crocodile ini. 


Bapernya jan sendiri-sendiri! Ajak yang lain. Berbagi 
kebahagiaan kan dapat PAHALA. Eaa 
Salam lope* 


@fitrianrzh 


20. -Haruskah menyerah 


Dengan senyum manis yang sembari tadi mengembang 
diwajah cantik Hulwa. Kedua kakinya melangkah sangat 
cepat. Hulwa sudah tak sabar ingin menemui Virgo. 


Tap.. Tap.. Tap.. 


Hulwa melangkahkan kakinya menuju rooftop sekolah. Kata 
Yohan, Virgo tengah bersemedi dan berdiam diri disana. 
Entah, entah benar apa bukan. Hulwa tak perduli. Karena 
yang ia inginkan hanya satu. Pergi menemui pujaan hatinya. 


"Virgo, Wa.." 
Deg.. 


Seketika langkah kaki Hulwa terhenti. Kedua manik matanya 
membulat karena terkejut. Hulwa tak percaya akan apa 
yang dilihatnya saat ini. 


Diam, Hulwa diam tak bergeming. Dirinya hanya 
memandangi pemandangan panas yang membuat jiwa 
cemburunya meronta-ronta. Sial! Hulwa merutuki apa yang 
dilihatnya. 


Sedangkan diseberang sana. Sosok Virgo lah yang kini 
tengah Hulwa lihat. Benar, benar apa kata Yohan. Virgo 
memang berada di rooftop sekolah. But, mengapa harus 
bersama Mila? Bahkan, kali ini Hulwa melihat jelas dengan 
mata kepalanya sendiri. Virgo dan Mila tengah berpelukan. 


Lagi-lagi, Hulwa hanya terdiam. Hulwa tak mampu 
mengatakan apapun. Yang dilihatnya sangat jelas. Bukanlah 
sebuah ilusi. Sesekali, Hulwa menundukkan pandangannya. 
la tak ingin melihat lebih lama Virgo dan Mila yang masih 


berpelukkan. Cukup sakit dan menyayat hati yang kini 
Hulwa rasakan. 


"Yaa, Wawa dateng diwaktu yang ngga tepat!" 
Hufth... 


Sejenak, Hulwa mengatur nafasnya agar tetap tenang. 
Menetralisir suhu tubuhnya agar tak melonjakkan kobaran 
api yang kini sudah menggumpal didalam jiwanya. 


Perlahan, Hulwa kembali meluruskan arah pandangannya. 
Kedua tangannya mengepal keras kota nasi yang 
dipeganginya. Hulwa berniat melihat Virgo kembali. 
Bagaimanapun juga. Tujuan Hulwa menemui Virgo hanya 
karena ingin memberikan nasi goreng special yang sudah ia 
buatkan mati-matian untuk Virgo. 


Baru saja Hulwa akan mendongakkan kepala. Kini, tautan 
matanya saling bertemu dengan manik mata dingin Virgo. 
Sontak, Hulwa terhenyak bukan main. Kini, Virgo menyadari 
keberadaannya. 


Diam, keduanya saling terdiam. Tak ada satupun diantara 
keduanya yang berniat mengalihkan pandangan. 


Deg.. 


Tatapan dingin Virgo cukup menusuk batin Hulwa. Seketika, 
Hulwa merasakan rasa aneh yang kini menjalar keseluruh 
urat sarafnya. 


Tak kuasa akan debaran jantungnya yang semakin tak 
karuan. Secepat kilat Hulwa mengalihkan pandangan. la tak 
ingin jatuh pingsan hanya karena tatapan sialan Virgo. Dan 
lebih sialnya. Bukannya pergi, Hulwa malah diam mematung 


menunggu Mila yang pergi. Hulwa benar-benar sudah tak 
waras. la bisa dikatakan gadis bodoh yang gila karena cinta. 


Hiks... 


Ternyata Mila menangis dalam pelukkan Virgo. Hulwa yang 
menyadari itu, hanya mengerutkan kening. 


Apa yang sudah Virgo lakukan? Mengapa Mila menangis? 
Virgo kah yang menangisinya? 


Selintas pertanyaan yang kini memutar dibenak Hulwa. 
Diam, Hulwa memilih diam memperhatikan keduanya dari 
jarak yang cukup jauh. Sedangkan Virgo? Perlahan, Virgo 
melepaskan pelukkan Mila dari tubuhnya. 


"Mending, lo kekelas sekarang" Perintah Virg, dingin. 


Mila mengangguk lemah. Menuruti perintah Virgo, segera. 
Mila membalikkan badan. Berniat menuju kelasnya. Namun, 
langkah Mila mendadak terhenti. Ketika manik matanya 
mendapati sosok Hulwa yang kini berdiri diseberang sana. 


Tidak lama, hanya beberapa detik Hulwa dan Mila saling 
bertatapan. Setelahnya, Mila memilih segera pergi 
meninggalkan rooftop sekolah. 


Diam, Hulwa masih terdiam tak membuka suara. la hanya 
menatap kepergian Mila dengan raut wajah penuh 
pertanyaan. Apa yang terjadi? 


Sedangkan Virgo? Dirinya beralih menatap Hulwa dengan 
tatapan kosong dan sorot mata dingin. Sadar akan Virgo 
yang memperhatikannya. Hulwa segera melangkah 
mendekati Virgo. Dengan senyum simpul yang kini terukir 
diwajahnya. 


"Ngapain lo kesini?" 


Seketika pertanyaan dingin dan menusuk itu terlontar dari 
mulut tajam Virgo. Terlebih, raut wajah ketidak sukaan mulai 
memancar diwajah tampannya. Membuat nyali Hulwa 
menciut seketika. 


"Virgo jangan galak-galak. Wawa kesininya baik-baik kok" 
Protes Hulwa. Nada suaranya penuh kehati-hatian. la tak 
ingin memancing emosi Virgo. 


"Kalau ngga ada yang mau lo omongin. Dan itu ngga 
penting. Mending lo angkat kaki" 


"Ada" Sahut Hulwa cepat. Membuat Virgo terdiam dan 
mengangkat sebelah alisnya heran. 


"Ini, Wawa mau kasih ini buat Virgo" Lanjutnya. Sembari 
menyodorkan kota nasi yang berwarna pink pada Virgo. 


Terdiam sesaat. Virgo tak langsung mengambil kota nasi 
yang Hulwa sodorkan. 


"Apa?" Tanya Virgo dingin. 
"Nasi goreng" 


"Wawa bikin ini dari subuh. Special pokoknya buat Virgo" 
Cengir Hulwa. Menampilkan deretan gigi putih rapihnya. 


"Buat gw?" 

"Iya" Hulwa semakin melebarkan senyumnya. 
"Nih, buat Virgo. Maukan?" 

"NGGAK!" Tolak Virgo sinis. 


Seketika, Hulwa mengerucutkan bibirnya sebal. Untuk yang 
kedua kalinya Virgo menolak nasi goreng yang dibuatkan 
Hulwa untuknya. Sesaat, Hulwa menatap Virgo dengan 
tatapan yang tak bisa Virgo artikan. Tatapan yang bisa 
membuat Virgo bergidik ngeri. Virgo takut, pikiran tak waras 
Hulwa akan kumat kembali. 


"Pergi, gw mau sendiri!" Usir Virgo, dingin. 
"Nggak!" Bantah Hulwa. 


Diam, Virgo menatap Hulwa dengan tatapan yang cukup 
jengah. Jika dirinya kembali membuka suara, sudah bisa 
dipastikan. Hulwa akan banyak ngoceh kesana kemari. Virgo 
malas berdebat dan berurusan dengan chica loca! Semacam 
Hulwa. 


"Terserah" 


Virgo memilih bungkam dan beranjak pergi meninggalkan 
rooftop. la tak ingin berlama-lama bersama Hulwa. 


Akh,. 


Hulwa mendengus kesal. Lagi-lagi Virgo mengabaikannya. 
Segera, dengan langkah cepat. Hulwa mulai berlari 
mengejar langkah Virgo. 


"Virgo jalannya cepet amat siih, Wawa cape tau" Keluh 
Hulwa. Ketika dirinya berhasil mengejar Virgo yang kini 
keduanya tengah menuruni anak tangga. 


"Lemah!" Tajam Virgo. 


Hulwa menyeringit. Tau Virgo akan menyindirnya. Hulwa tak 
akan mengoceh. Virgo selalu bisa mengucapkan satu kata 
singkat yang bisa menusuk galbu! 


"Virgo kok, pergi. Katanya mau sendiri di rooftop?!" 
Diam, Virgo malas menjawab. 


"Jangan dianggurin Wawanya. Virgo kan punya mulut. 
Fungsinya mulut bukan hanya buat makan. Tapi, buat bicara 
juga" Protes Hulwa kesal. 


"Berisik!" Tajam Virgo, tanpa menoleh pada Hulwa. 
Huth... 


Hulwa menghela nafas berat. Mencoba menenangkan 
jiwanya agar tak emosi menghadapi sosok pujaan hatinya. 


"Virgo ngga suka ya tadi Wawa naik keatas?" 


Diam, Virgo menghentikan langkahnya dan menoleh pada 
Hulwa. Tatapan dinginnya mampu membuat Hulwa 
menunduk merasakan takut. Hulwa sudah dapat mencium 
bau-bau tidak mengenakkan dari Virgo. 


"Maaf, Wawa lancang!" Lirihnya. 


Virgo masih terdiam. Tak sedikitpun menggubris setiap 
ucapan Hulwa. Virgo hanya terdiam dan menatap Hulwa 
dengan tatapan dinginnya. 


"Tau dari mana lo, gw diatas?" 


Akhirnya, Virgo membuka suara juga. Sekilas, senyum tipis 
namun manis terukir diwajah Hulwa. 


"Yohan" Sumringah Hulwa. la tak lagi menampakkan raut 
wajah takutnya. 


Argh,. 


Virgo mengerang cukup pelan. Namun, Hulwa dapat 
mendengarnya. 


"Kenapa? Virgo jangan marah ke Yohan. Itu salah Wawa kok. 
Wawa yang paksa-paksa Yohan ngasih tau Virgo dimana?" 


Diam, Virgo menatap Hulwa cukup dalam. Tatapan dingin 
yang semakin menusuk kedalam jantung Hulwa. 


Sial! Wajah Virgo terlihat sangat tampan siang ini. Apalagi, 
wajah dan rambut depannya yang sedikit diguyur keringat. 
Menambahkan kesan seksi dan amat tampan. Siapapun 
gadis yang melihat Virgo saat ini, akan langsung terpikat. 


"Virgo, jangan lihatin Wawa kayak gitu. Wawa takut!" 
Lirihnya sembari menundukkan pandangan. Karena Virgo 
menatapnya semakin dalam. 


Sesaat, Virgo mengalihkan pandangannya kearah lain. 
Mencoba menghirup udara segar. Untuk menyegarkan 
pikirannya. Hanya beberap detik. Lalu, Virgo kembali 
mengalihkan pandangannya pada Hulwa. 


Perlahan, Virgo menarik dagu Hulwa secara lembut dengan 
tangan kanannya. 


"Lo keatas cuma mau ngasih gw nasi goreng?" Tanya Virgo 
yang kini memajukan tubuhnya untuk mendekat pada 
Hulwa. Dan menatapnya dengan tatapan berbeda dari 
sebelumnya. 


Deg... 


Apa yang baru saja Virgo lakukan? Menarik lembut dagu 
Hulwa dengan tangannya? Sial! Virgo mampu membuat 
Hulwa serasa kehilangan kesadaran. Hulwa dibuat gila 
hanya karena perlakuan kecil yang cukup manis dari Virgo. 


Selamatkan jantung Wawa, Ya Allah! Batin Hulwa menjerit. 
"Kok, diem. Hem?" 


Sontak, lamunan Hulwa buyar karena ucapan Virgo. Dengan 
rasa yang kini berubah kaku. Serta degupan jantung yang 
mulai memompa tak karuan. Hulwa mendadak kikuk sendiri. 
Salah tingkah tak jelas, Hulwa bingung harus melakukan 
apa? 


"Amh, i-iya" Balas Hulwa, gugup. 
"Vir-go, bisa.. Ngga, lepasin tangannya dari dagu Wawa?" 


Seketika Virgo terhenyak. Terkejut akan pertanyaan Hulwa. 
Segera, Virgo menurunkan tangannya dari dagu Hulwa. 
Mengalihkan pandagannya kearah lain karena malu. 


Sialan! Apa yang udah gw lakuin? Argh, memalukan! Batin 
Virgo merutuki perbuatannya. 


Diam, sesaat keduanya terdiam. Tak ada yang membuka 
suara. Entah mengapa? Seketika keadaan menjadi 
canggung. Sampai pada akhirnya, Virgo memilih pergi tanpa 
membuka suara. 

"Virgo, tunggu.." 

lap.. lap.. Tap.. 


Dengan tergesa-gesa, Hulwa menuruni anak tangga. 
Mengejar langkah Virgo yang semakin cepat. 


"Virgoo" 


Diam, Virgo tak menoleh. Mengabaikan panggilan Hulwa 
yang kini sudah berada disampingnya. 


"Virgo, beneran ngga mau terima nasi gorengnya ya?" Tanya 
Hulwa lagi. Ia ingin memastikan, bahwa kali ini Virgo tidak 
menolak pemberiannya. 


Sial! Virgo tetap diam. Seakan-akan, Hulwa seperti sedang 
berbicara dengan manusia tuli yang tidak bisa mendengar. 
Menyebalkan! 


"Akh, diamnya Virgo. Iya!" Balas Hulwa sendiri. 
Rasa kecewa kini menyelimuti hatinya. 
"Virgo, Wawa mau tanya boleh?" 


Sekilas, Virgo menoleh. Tak lama, segera Virgo meluruskan 
kembali pandangnnya kedepan. Seketika itu juga. Hulwa 
tersenyum. Senang karena akhirnya Virgo mau 
mendengarkan ucapannya. 


"Apa?" 


Hulwa semakin melebarkan senyumannya. Dengan cepat, 
Hulwa bertanya. Ia tak ingin menyempatkan kesempatan 
bertanyanya. 


"Tadi.. Virgo sama Mila diatas udah lama ya?" Tanya Hulwa 
hati-hati. la tak ingin membuat Virgo marah karena 
pertanyaannya. Sebisa mungkin, Hulwa bertanya dengan 
tenang. Meskipun hatinya sudah uring-uringan karena 
cemburu. 


"Iya" Balas Virgo dingin. Tanpa menoleh padanya. 


Hulwa mengangguk. Rasa cemburu itu meningkat cepat. 
Apa benar, Virgo menyukai Mila? 


"Kenapa Mila nangis? Kok, kalian. Bisa pelukkan?" 


Sontak Virgo menghentikan langkahnya sejenak. Menoleh 
pada Hulwa dengan tatapan dingin serta menyipitkan kedua 
manik matanya. 


Sadar akan tatapan ketidak sukaan atas pertanyaannya. 
Segera mungkin Hulwa menunduk. la jadi merasa tidak 
enak sendiri. 


"Maaf! Ngga dijawab juga ngga papa kok" Pasrah Hulwa. 
Hatinya semakin gencar dilanda rasa cemburu yang kini 
menguak keseluruh jiwanya. 


Diam, Virgo tak membalas. Ia kembali melangkahkan kaki. 
Begitupun Hulwa. Ia kembali membuntuti Virgo. 


"Virgo beneran suka ya ke Mila?" 


What the fuck! Lagi-lagi pertanyaan itu muncul dari mulut 
Hulwa. Sekilas, Virgo menggelengkan kepalanya pelan. 
Otaknya mulai berpikir keras. Seberapa banyak pertanyaan 
yang gadis ini akan tanyakan? 


Sial memang! 


"ya" Balas Virgo malas. la tak ingin memperpanjang 
argumennya. 


"Katanya, waktu itu ngga suka" Tuduh Hulwa. Memasang 
raut wajah sebalnya. 


Virgo  menyeringit. Memang iya? Dirinya pernah 
mengatakan sedemikian rupa? Entahlah, Virgo bingung 
memikirkannya. 

"Kapan?" Tanya Virgo. 


"Apanya?" Bingung Hulwa. 


"Ngomongnya" 


"Mm.. Kapan yaa, lupa. Pokoknya waktu itu pernah bilang 
kok ke Wawa. Kalau Virgo ngga suka ke Mila" Jelas Hulwa 
sembari mengingat-ingat. 


"Sekarang udah suka!" Dingin Virgo. 
"Ke Mila?" Tanya Hulwa ragu. 
Sekilas, Virgo menoleh pada Hulwa. 
"Menurut lo?" Virgo balik bertanya. 


Diam, Hulwa tak mampu menjawab. Kekecewaan semakin 
melanda dirinya. 


"Suka banget ya, Ke Mila?" Lirih Hulwa. la sudah tak dapat 
menahan rasa cemburu dan kecewanya. 


"Iya" 


"Sedikit aja. Virgo beneran ngga suka ke Wawa?" Tanya 
Hulwa memastikan. la masih menyimpan seribu harapan 
agar Virgo menyukainya. 


Seketika, Virgo menghentikan langkahnya. Membuat Hulwa 
ikut berhenti melangkah. Kini, Virgo menatap Hulwa masih 
dengan tatapan yang sama. Tatapan dingin yang mampu 
menusuk jantungnya. 


"Mila jauh lebih baik dari lo. Lo ngga ada apa-apanya 
dibanding Mila. Dan lo.." Virgo menjeda ucapannya. 
Menunjuk Hulwa dengan jari telunjuk kirinya. 


"Lo udah kayak cewe yang ngga punya harga diri. Ngejar- 
ngejar cowo yang udah jelas ngga suka sama lo!" Tajam 
Virgo. Serius. 


Jleb... 


Hulwa diam mematung. Hatinya remuk mendengar setiap 
kalimat yang baru saja terlontar dari mulut Virgo. Tajam, 
sangat tajam dari biasanya. Apa yang Virgo katakan benar- 
benar melukai perasaan Hulwa. 


"Jijik gw sama cewe kayak lo!" Lanjut Virgo semakin tajam. 
Dan menekan setiap kalimatnya. 


Virgo sudah hilang kesabaran menghadapi Hulwa yang 
selalu mengikutinya. Padahal, Virgo sudah memperingati 
Hulwa agar tak melakukan itu. But, angin lalu semata. 
Hulwa tak mendengarkan. Jiwanya lebih kuat mendobrak 
dirinya agar terus mengejar Virgo dan menemuinya. 


Deg... 


Jantung Hulwa seakan-akan berhenti berdetak. la hanya bisa 
diam mematung dengan raut wajah yang berubah sendu. 
Perkataan Virgo. Amat sangat melukai perasaannya. 


"Kok, Virgo ngomongnya kayak gitu?" Lirih Hulwa. Nada 
suaranya berubah parau. 


"Emang gitukan, kenyataannya?" 


Diam, Hulwa kembali terdiam. Entah mengapa? Hulwa 
merasakan pusing dikepalanya. 


"Virgo jahat!" Ujar Hulwa dan berlalu dari hadapan Virgo. 
Sekencang mungkin, Hulwa berlari menjauh meninggalkan 


Virgo yang kini menatapnya dengan tatapan yang tak bisa 
diartikan. 


Air mata yang sembari tadi Hulwa tahan. Kini sudah 
membuncah dipelupuk matanya. Hulwa berlari sangat 
gontai. Ucapan tajam Virgo yang terdengar menghinanya. 
Terus mengiang dikepalanya. Hulwa sangat kecewa. 


"Kapan Virgo suka ke Wawa?" 


"Haruskah Wawa nyerah sekarang?" 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
THE CROCODILE! 


Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. VOTE () dan KOMENNYA. Karena 
itu yang paling ditunggu para author 


Aku harap kalian suka sama alur ceritanya:) 


Note: Ajak para teman, mantan, pacar, gebetan, saudara, 
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21. -Gay Sialan bukan 


Keluarga Gaharu 


Hening sesaat, semuanya terfokus pada makanan masing- 
masing. Terlebih satu sosok pria tampan kini tengah tenang 
menyantap sarapannya. Membuat sisi lembut dari sosok pria 
tampan yang bernama Virgo itu jelas terlihat. 


"Ekhem" 


Deheman keras yang keluar dari sosok pria paruh baya 
namun masih terlihat tampan mulai menggelegar. Bu Arin, 
serta kedua anak perempuannya menoleh dengan cepat ke 
sumber suara. 


Namun, tidak untuk Virgo. la tetap fokus pada makanan 
dihadapannya. Sedikitpun tidak menoleh pada sang papa. 


"Kenapa pa? Keselek?" Tanya bu Arin polos. Istri dari pak 
Gara dan ayah dari Virgo. 


Segera pak Gara menggeleng. Namun, manik matanya 
menatap lekat pada Virgo. Anak bungsu dari keluarga 
Gaharu. 


Bu Arin mengangguk. Mengiyakan. 


Sadar akan tatapan intens sang papa pada Virgo. Vanessa. 
Anak kedua dari keluarga Gaharu, langsung menolehkan 
pandangan pada sang adik yang kini duduk dihadapannya. 


Sorot mata Vanessa mulai menginterogasi pada sang adik. 


"Papa jangan liatin Virgo terus. Nanti dia gr kan bahaya?!" 
Celetuk Vanessa watados. Namun, tatapannya masih tertuju 


pada Virgo. 


Pak Gara terkekeh pelan. Bagaimana bisa sosok Virgo akan 
gr? Virgo terkenal dengan sikap cuek dan dinginnya. Akan 
sangat tidak mungkin jika seorang Virgo ke-gran. 


"Virgo? Gr? Impossible, sa" Sahut Vania tajam. Anak sulung 
dari keluarga Gaharu. 


Vanessa terkekeh pelan. Kepalanya mengangguk-angguk. 
Seolah-olah. la menyetujui ucapan kakaknya. Sedangkan 
pak Gara dan bu Arin hanya terdiam. Sesekali, keduanya 
tersenyum tipis. Membiarkan kedua putrinya bersulut 
menyudutkan anak bungsunya. 


"Oh, iya. Gw lupa kak, kan kita punya adik yang dinginnya 
melebihi kutub utara. Mulutnya pedes melebihi sambalado 
lagunya Ayu Ting-Ting, tajem lagi kek buaya" Timpal 
Vanessa sadis. Kedua matanya mendelik tajam pada sanga 
adik yang kini masih terdiam tenang menyantap sarapan. 


Vania terkekeh. Lucu melihat ekspresi kekesalan yang kini 
terukir diwajah Vanessa. Entah mengapa, jika sudah 
berhadapan dengan Virgo. Mulut labak Vanessa selalu 
berkoar-koar. 


Mungkin, Vanessa dan Virgo ditakdirkan menjadi musuh 
bebuyutan dalam keluarga kali ya? Mungkin. 


"Ngga banyak ngomong, tapi.. Sekalinya ngomong nyelekit" 
Sindir Vanessa. Menekan kata nyelekit. Sembari menolehkan 
pandangannya pada Virgo. 


Diam, Virgo tak menggubris ocehan kedua kakaknya. 
Uatamanya, ocehan Vanessa. la malas jika harus membuka 
suara. Karena ujungnya, Virgo akan kalah telak. Ia takkan 
pernah menang jika berdebat dengan kedua kakak 


perempuannya. Utamanya Vanessa. Kakak kedua yang 
paling cerewet dibandingkan dengan Vania kakak 
pertamanya. 


Entahlah, kadang Virgo tak mengerti dengan silsilah 
keluarganya. Bagaimana bisa ia memiliki kakak secerewet 
Vanessa? Padahal, mamanya sangat anggun. Tak suka 
banyak bicara. Namun, sangat ramah. 


Berbeda dengan Vanessa yang cerewet, banyak bicara, 
tidak anggun, bahkan sama sekali tidak ramah. Terkadang. 
Virgo suka berpikir, bahwa Vanessa bukanlah anak kandung 
dari papa dan mamanya. Melainkan anak pungut yang 
ditemukan dipinggir jalan. Huh, sialan! 


"Udah sa, pagi-pagi udah nyinyirin adik kamu" Ucap bu Arin. 
Mencoba melerai ocehan Vanessa sebelum menjalar kesana 
kemari. 


Vanessa terkekeh pelan. Menampilkan cengiran watadosnya. 


Sedangkan Virgo? Sekilas, ia menoleh pada sang kakak. 
Menatapnya dengan datar. Hanya beberapa detik. Lalu, 
Virgo kembali terfokus pada makanannya. 


"Ulang tahun bulan ini, berarti kamu 19 tahun kan?" Tanya 
pak Gara. Ditujukan pada Virgo. 


Virgo menoleh. Menganggukkan kepala, mengiyakan 
pertanyaan sang papa. 


"Udah tua kamu ya?!" 


Lagi-lagi Virgo menoleh. Dengan ekspresi wajah yang 
berbeda. Dan satu alis kirinya yang mulai terangkat. Ucapan 
yang baru saja dikatakan sang papa membuat Virgo 
terdiam. 


Benar juga. Diantara Ray dan Yohan. Virgo lebih tua satu 
tahun dibanding keduanya. 


"Wish kamu apa diumur yang ke19 sekarang?" Sang papa 
kembali membuka suara. 


"Ngga tau" Balas Virgo datar. 


"Lah, kok, ngga tau. Kan kamu yang ulang tahun" Bingung 
pak Gara. Kedua matanya menyeringit heran. 


"Elah, papa. Kek ngga tau Virgo gimana aja. Diakan dari 
dulu juga gitu. Hidupnya monoton! Serba ngga tau kalau 
ditanya" Tajam Vanessa. Manik matanya menoleh pada Virgo 
yang kini balas menatapnya. 


"Bacot lo, kak" Sinis Virgo. Tak mau kalah tajamnya dari 
sang kakak. 


"Ulang tahun Virgo masih satu bulan lagi pa. Makanya Virgo 
jawab ngga tau" Jelas Virgo. Meluruskan ucapannya diawal. 


Pak Gara mengangguk. Mengiyakan ucapan Virgo. 
"Mau dirayain lagi kayak tahun kemarin?" 
Kini, giliran sang mama yang membuka suara. 


Sontak, Virgo menyeringit tajam. Mengingat tahun kemarin 
ketika kelas 11. Seketika membuat Virgo menggelengkan 
kepala. la sama sekali tak ingin ulang tahunnya dirayakan. 
Memalukan! 


Jika bukan karena mamanya yang memohon-mohon. 
Mungkin, Virgo akan menghardik keinginan itu secara 
kejam. Sial! Virgo bukan lagi anak TK yang ulang tahunnya 
harus dirayakan. 


"Ngga ma, makasih. Makan-makan bareng Ray ama Yohan 
aja udah cukup kok, ma" Pinta Virgo. Nadanya sedikit 
merendah. Virgo tak ingin mamanya tersinggung hanya 
karena penolakkannya. 


"Elah, bilang aja lo malu yekan, karena udah gede? Apalagi 
lo cowo. Pasti lo gengsi, kan, kan?" 


Lagi-lagi mulut labak sang kakak mengiang. Mengompori 
sang mama yang membuat Virgo setengah mati ingin 
mencekik Vanessa. 


Sial! Virgo tak pernah menyangka akan mempunyai kakak 
semenyebalkan Vanessa. 


"Apaan si lo kak, sotau!" Tajam Virgo. 
"Emang gitukan?" Vanesa tak mau kalah. 
Hufh... 


Sang papa, mama, serta Vania. Hanya bisa menghela 
nafasnya dalam. Melihat Vanessa dan Virgo yang kalau 
sudah berdebat membuat ketiganya ingin segera angkat 
kaki. Malas menonton perdebatan sengit antara adik dan 
kakak. 


"Udah nesa, jangan nyari gara-gara terus" Lerai Vania. 
Vanessa, terdiam. Menggerakkan bahunya acuh. 


Sedangkan Virgo? Menatap sinis pada sang kakak. Eh, 
bukan kakak. Lebih tepatnya sebagai musuh! 


"Yaudah, ngga papa. Nanti, mama bikinin pengajian aja ya. 
Acara syukuran. Mau kan?" Tawar bu Arin. 


Diam sejenak. Virgo mulai berpikir. Tawaran kedua lebih baik 
dari pada harus merayakan ulang tahun. 


"Oke" 


Bu Arin tersenyum tipis. Senang karena Virgo menurutinya. 
Sedangkan sang papa, masih terdiam. Kedua manik 
matanya tak henti menatap Virgo dengan intens. 


Sadar akan tatapan itu, Virgo merasa risih seketika. 
"Kenapa pa?" 


Virgo membuka suara. Bingung karena sang papa terus 
menatapnya intens. 


"Kamu punya temen cewe ngga sih disekolah?" 
Deg... 


Virgo terdiam. Pertanyaan konyol macam apa itu? Sesaat, 
Virgo menatap sang papa dengan tatapan datar. Apa 
maksud dari pertanyaan papanya? 


"Punya" Balas Virgo santai. la kembali menyantap 
sarapannya. 


"Emang, lo bisa temenan sama cewe?" Vania mulai 
meragukan. 


Jika diingat, dari kecil Virgo sangat anti dengan perempuan. 
Bahkan, ketika kecil dulu. Virgo tidak ingin berteman 
dengan perempuan. Alasannya, karena perempuan 
merepotkan! 


"Bisalah kak" Balas Virgo malas. 


Vania terkekeh pelan. Menampilkan cengiran diwajah 
cantiknya. Sedangkan sang papa? Masih terdiam. Tak 
percaya. 


"Kalau yang special, ada ngga?" 
Diam sejenak. Virgo menoleh pada sang papa. 
"Ngga ada" Balas Virgo enteng. 


Sang papa menggelengkan kepalanya pelan. Virgo tampan, 
pintar, anak orang kaya pula, mengapa ia tak pernah 
mempunyai perempuan spesial? Heran, pak Gara amat 
terheran-heran pada anak bungsunya. 


"Orang kayak Virgo, mana ada cewe spesial pa" Celetuk 
Vanessa, 


Diam, Virgo tak menggubris. Membiarkan kakaknya 
berbicara sesuka hatinya. 


"Pacar?" 


Kini, giliran sang mama yang membuka suara. Raut 
wajahnya berubah serius. Seakan-akan, ada sorot 
kecurigaan yang mendalam terhadapnya. 


"Ngga ada" Lagi-lagi Virgo membalas dengan enteng. 


"Seriously?" Tanya bu Arin memastikan. Bahwa anaknya 
tidak sedang bergurau. 


"Mmm" Gumam Virgo malas. 


"Lo ngga naksir cewe disekolah lo gitu?" Sudut Vania. la 
menatap sang adik dengan tatapan menginterogasi. 


"Ngga" 


"Temen cewe kamu ngga ada yang cantik ya disekolah?" 
Sang papa semakin penasaran. Bingung karena anak 
bungsunya sama sekali tak pernah menyukai perempuan. 


"Banyak pa" 
"Kenapa ngga ada yang disuka?" 


Diam, Virgo berpikir sejenak. Namun, tak ada jawaban. Virgo 
hanya menggerakkan bahunya acuh. Yang cantik memang 
banyak. Namun, yang membuatnya tertarik tak ada sama 
sekali. 


"Ngga tertarik" Balas Virgo malas. 


Diam, seketika keadaan mendadak hening. Semuanya saling 
melempar tatapan kebingungan. 


Ada apa dengan Virgo? Apakah dirinya normal? Mengapa 
tidak tertarik dengan perempuan? Apa jangan-jangan... 


"Ngga mungkin!" Lirih Vania. Segera menepis pikiran 
buruknya. 


"Ngga nyangka gw!" Vanessa semakin menatap tajam pada 
sang adik, yang kini kembali tenang menyantap 
sarapannya. 


"Virgo normalkan pa?" Bisik bu Arin pada pak Gara. 


Sontak, bu Arin mulai merasa cemas. la takut Virgo 
menyukai sesama jenisnya. Bahaya! Ini akan menjadi aib 
yang amat menyulitkan. 


"Jangan bilang kalau kamu, gay!" 


Deg... 


Ukhuk.. Ukhuk... 


Dengan gerakkan cepat Virgo mengambil gelas 
dihadapannya. Meneguk secepat mungkin agar makanan 
yang tersedak cepat turun ketenggorokkan. 


Pak Gara, bu Arin, serta kedua putrinya. Terdiam, menatap 
heran pada Virgo yang kini masih meneguk minumnya 
dengan kasar. 


Sesekali, keempatnya menggeleng pelan. Tingkah Virgo 
membuat keempatnya terdiam bisu. 


"Lo normalkan?" Tanya Vanessa. Setelah Virgo meletakkan 
gelasnya. 


"Normal. Bahkan sangat normal" Sinis Virgo. 


Vanessa mengangguk. Namun, tatapannya masih menyorot 
ketidak percayaan. 


"Kamu bukan gay kan, sayang?" Bu Arin membuka suara. 
Virgo menyeringit. Pertanyaan konyol macam apa itu? Ada 
apa ini? Mengapa keluarganya jadi berpikiran gila semacam 
ini? Ugh, sial! Malapetaka mengguncang hidupnya. 


"Ngga ma, Virgo ngga gay!" Balas Virgo. Menekan kata 
ngga. 


"Bohong ma!" Sergah Vanessa antusias. 


Secepat kilat, Virgo menoleh pada sang kakak. 
Melemparkan sorot mata tajam. Dengan ekspresi dinginnya. 


"Lo jujur sama kita semua Vir? Jangan bohong!" Tambah 
Vania. Yang kini ikut-ikutan tak percaya seperti Vanessa. 


Diam, Virgo menyeringit. Seram! Mengapa orangtua dan 
kakaknya bisa berpikir semenyerankan itu. Shit! 


"Jujur sama papa Vir, papa ngga mau kamu bohong!" 


Kini, giliran sang papa yang mulai ikut-ikutan berdrama. 
Sial! Pagi ini amat menjengkelkan. 


"Ngga pa, Virgo ngga gay. Virgo masih suka cewe" Jelas 
Virgo malas. 


la malas meladeni keluarganya yang mulai berpikir yang 
tidak-tidak. 


"Serius?" Sang papa memastikan. 
"Dua rius pa" 
Pak Gara mengangguk. Mengerti akan jawaban anaknya. 


"Kapan-kapan kamu punya pacar. Biar ngga disangka gay. 
Oke?" 


Lagi-lagi Virgo menyeringit. Permintaan macam apa itu. 
Virgo tersenyum tipis. Bingung harus menjawab apa. 


"Iya ma, kapan-kapan" Balas Virgo semakin malas. 


Pembicaraan orangtua dan kakaknya membuat Virgo 
jengkel seketika. Bagaimana bisa dirinya dituduh gay? Sial, 
ini menyebalkan. 


"Udalah ma, sekali gay tetep gay. Yakan, Vir?" Oceh Vanessa. 
Menampilkan cengiran devilnya. Dan menoleh pada sang 
adik tercinta. 


"Terserah lo!" 
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22. -Nasi goreng Ditolak 


Virgo Elbi Gaharu. Sosok pria yang hampir bisa dibilang 
sempurna itu. Kini duduk fokus didepan layar laptop, 
didalam ruangan lab komputer. Dengan amat cepat, tak 
hentinya jemari Virgo terus mengetik dipapan keyboard 
untuk terus mengkoding. 


Virgo sedang berusaha keras. Karena esok hari, ia akan 
mengikuti ajang lomba IT seputar pembuatan website untuk 
anak autis. Ajang lomba yang dimana jika pemenang juara 
satu akan mendapat beasiswa sekolah di Universitas IT 
terbaik diseluruh dunia. 


Tertarik? Tentu, Virgo sangat berantusias untuk ikut 
berpartisipasi dalam lomba itu. la ingin mendapatkan 
beasiswa kuliah diluar negeri. 


"Selamat siang pacarnya Wawa!" 
Deg... 


Seketika suara lembut seperti anak kecil itu melengking 
dipendengaran Virgo. Sejenak, Virgo menghentikan aksi 
mengetiknya. Menolehkan pandangan pada sosok gadis 
yang kini tengah berdiri dibelakang sembari memasang 
senyum manis. 


Shit! Hanya itu yang kini Virgo katakan didalam hatinya. 
Virgo hanya bisa merutuk. Menyumpahi dirinya sendiri. 
Karena kini, ketenangan dan kefokusannya akan segera 
buyar karena sosok chica loca! Yang amat Virgo hindari. 


"Kalau ngga ada urusan mendingan lo keluar!" Tajam Virgo 
to the point. Dengan raut wajah dingin, dan sorot mata yang 
menunjukkan ketidak sukaan akan kedatangan Hulwa. 


"Judes amat. Untung suka, kalau ngga. Huh, udah Wawa 
sumpahin dari tadi" Umpat Hulwa. Namun, Virgo masih 
mendengarnya. 


Menyebalkan! Terdengar amat menyebalkan. Namun, Virgo 
tak memperdulikannya. la memilih menatap Hulwa dengan 
tatapan tajam. Yang kini Virgo inginkan hanya satu. Virgo 
berhadap Hulwa segera enyah dari hadapannya. 


"Jangan galak-galak. Wawa kan baik-baik nyapanya" Ujar 
Hulwa. la menampilkan sedikit ekspresi kekecewaan. 


Tentu, Hulwa kecewa. Karena Virgo selalu bersikap acuh dan 
mengatakan perkataan tajam pada dirinya. Sedikitpun tidak 
pernah bersikap manis. 


"Mau apa?" 


Lagi-lagi Virgo to the point. la tak ingin bertele-tele. Virgo 
tau, Hulwa menemuinya karena ada sesuatu. Virgo sudah 
dapat menebak itu. 


Seketika cengiran halus terukir diwajah cantik nan manis 
Hulwa. Diam, Virgo yang melihatnya hanya bisa 
mengangkat sebelah alis. Dapat dipastikan. Dugaan Virgo 
memang benar. Hulwa menemuinya karena ada maksud 
terselubung. Sialan! 


"Gak usah nyengir ngga jelas. To the point, buruan!" Ketus 
Virgo. Raut wajahnya semakin menunjukkan ketidak sukaan. 


Hulwa yang tadinya nyengir. Seketika memudarkan 
cengirannya. Sesaat, Hulwa terdiam. Menyipitkan kedua 
manik mata belonya. Membalas tajam tatapan dingin Virgo. 


"Virgo judes banget sih kalau sama Wawa. Giliran sama Mila 
aja. Sok lembut!" Gerutu Hulwa. Ia tak terima atas perlakuan 


ketidak adilan Virgo terhadap dirinya. 


Diam, Virgo tak menjawab. la hanya menggerakkan 
bahunya acuh. 


"Buruan ngomong atau gw pergi?" Ancam Virgo. 

"Eh, iya-iya" 

"Wawa ngomong" Pasrah Hulwa mencegah. 

"Virgo ngga sabaran banget sih jadi orang" Gerutu Hulwa. 


Virgo yang mendengar ggerutuan Hulwa. la tak 
memperdulikan. Virgo memilih diam menunggu Hulwa 
segera mengatakan apa maksud kedatangannya. 


Virgo ingin Hulwa segera enyah dari hadapannya. 


Tak ingin banyak membuang waktu dan kesempatan. 
Segera Hulwa mengutarakan apa maksud dirinya menemui 
Virgo. 


Dengan gerakkan cepat. Hulwa memutar goodie bag biru 
yang sembari tadi disembunyikan dibelakang tubuhnya. 
Nasi goreng! Ya, isi dari goodie bag itu adalah nasi goreng 
buatan Hulwa untuk sang pujaan hati. 


Hulwa tersenyum manis. Sembari menyodorkan goodie bag 
yang dibawanya untuk Virgo. 


Sedangkan Virgo? Diam, sembari mengangkat sebelah 
alisnya. Menunjukkan ekspresi apa? 


"Ini nasi goreng buat Virgo. Spesial Wawa yang buat. Ambil" 
Cengir Hulwa. Dengan senyuman yang masih terukir 
diwajahnya. 


Diam, Virgo tak langsung mengambilnya. 
"Buat gw?" 


"Iya" Sahut Hulwa cepat dengan binar kebahagiaan yang 
terpancar dikedua manik mata indahnya. 


"Lo masih inget, dulu lo pernah ngasih gw nasi goreng 
dilapangan basket?" 


Hulwa menyeringit. Mengkerutkan keningnya heran. 
Sejenak, Hulwa terdiam. Mengingat-ingat apa yang Virgo 
pertanyakan barusan. 

Tak butuh waktu lama. Hulwa mulai mengingatnya. 


"Ah, iya. Wawa ingat. Kenapa memangnya?" Hulwa balik 
bertanya. Merubah ekspresi wajahnya menjadi penasaran 
akan pertanyaan yang Virgo lontarkan. 


"Lo masih ingat jawaban gw waktu itu apa?" 


Diam, lagi-lagi Hulwa terdiam. Ia dibuat banyak berpikir oleh 
Virgo. 


"Virgo nolakkan?!" Jawaban yang terdengar seperti 
pertanyaan itu membuat Hulwa semakin bingung. 


Apa maksud dari pertanyaan Virgo? 


Sontak, Virgo tersenyum kecut. Senyuman yang membuat 
Hulwa mengkerutkan keningnya heran. 


"Kenapa?" Heran Hulwa. Ngeri akan senyuman kecut Virgo. 


"Lo mau ngasih nasi goreng ke gw lagi?" Tanya Virgo dengan 
raut wajah serius. 


"Iya" 
"Jawaban gw sama" Balas Virgo ambigu. 
Hulwa mengkerutkan keningnya tak mengerti. 
"Apa?" 

"GW NOLAK!" 

Sial! 


Diam, setelah kejadian penolakkan siang tadi dilab 
komputer membuat Hulwa diam tak ingin banyak bicara. la 
memilih bungkam, merutuki apa yang baru saja terjadi. 


"Kenapa lo?" Tanya Lilu yang kini datang menghampiri meja 
Hulwa. 


"Bau-baunya sih, galau gegara si Virgo" Tebak Alice. 


Diam, Hulwa masih tak menjawab. la sedang malas 
meladeni ocehan kedua sahabatnya. 


"Lo masih ngejar si Virgo?" Lilu kembali bertanya. Dengan 
ekspresi penginterogasian. 


Seketika, pertanyaan Lilu membuat Hulwa menoleh. Manik 
matanya menatap sayu pada Lilu. 


"Wawa suka banget sama Virgo, lu" Sayup Hulwa. Kini, 
Hulwa beranjak. Membenarkan posisinya untuk duduk tegap 
menghadap ke kedua sahabatnya. 


"Sadar wa sadar, Virgo ngga suka sama lo. Mungkin, ngga 
akan pernah suka. Kalau kayak gini. Yang ada lo cuma 
nyakitin hati lo sendiri" Ujar Lilu. la sedikit merendahkan 
nada suaranya. Merasa iba pada Hulwa yang tengah uring- 


uringan karena jatuh hati pada sosok pria yang tak 
menyukainya. 


"Cowo model Virgo itu banyak, Wa. Ngga satu. Lo bisa cari 
yang lain. Secarakan, lo cantik" Alice angkat bicara. Ia 
merasa iba melihat Hulwa yang terus mengejar-ngejar cinta 
Virgo. Namun, Virgo sama sekali tak membalasnya."Lo 
jangan bego hanya karena cinta, Hulwa Khaylila" Lilu sedikit 
kesal. Gemas akan sahabatnya satu ini, yang susah diberi 
pengertian. 


"Dari pada ngejar Virgo, mending cari yang lain. Gw yakin, 
ada banyak cowo yang ngantri mau jadi pacar lo" Timbal 
Alice, antusias. Sembari tersenyum lebar. 


Diam, Hulwa tak angkat bicara. la hanya melamun 
memberikan tatapan kosong lurus kedepan. Entah, entah 
apa yang dilihatnya. Yang jelas, Hulwa tidak sedang ingin 
berbicara membahas soal Virgo."Tapi Wawa masih suka 
banget ke Virgo, Lu, Lice" Kukuh Hulwa. Tak dapat ia 
pungkiri. Perasaannya terhadap Virgo semakin menjadi-jadi. 


Diam sesaat, Lilu dan Alice saling melempar tatapan. 
Keduanya tak bisa lagi mengatakan apapun. Melihat Hulwa 
yang semakin hari semakin gila terhadap Virgo. Membuat 
Lilu dan Alice merasakan iba. 


"Terus sekarang lo mau apa?" 


"Setia ngejar Virgo, gitu?" Tanya Lilu sebal. Ia tak mengerti 
apa yang dipikirkan sahabatnya ituDiam, Hulwa tak 
menjawab. la memilih menopang dagunya dengan kedua 
tangan. Serta ekspresi wajah lesu tanpa ada kebahagiaan. 


Alice yang sembari tadi memperhatikan Hulwa, semakin 
merasa iba. Bagaimana bisa Hulwa seperti ini? Dari zaman 


SMP, Alice tidak pernah melihat Hulwa galau berat hanya 
karena suka pada pria yang terus mengabaikannya. 


Sesaat, Alice menggeleng pelan. Tak percaya akan Hulwa. 
Cinta mampu membuat siapa saja menjadi lemah! 


"Yaudah, kalau emang itu mau lo. Apa boleh buat. Gw sama 
Lilu cuma bisa dukung sama peringatin lo" 


"Inget, kalau sampai mau masuk Ujikom, Virgo masih batu 
hatinya. Udah, mending lo buang jauh-jauh perasaan lo itu. 
Paham?" Tegas Alice. Raut wajahnya berubah serius. 


Lilu mengangguk. Menyetujui ucapan Alice. Sedangkan 
Hulwa? Diam, bingung mau menjawab apa. 


"Gimana, setuju ngga?" Tawar Alice. 
Diam sesaat, Hulwa mulai berpikir. 


"Jangan banyak mikir, gw laper nih. Pengen ke kantin", 
Protes Lilu sembari memegangi perutnya. 


"Yaudah deh" Pasrah Hulwa. Menyetujui saran dari Alice. 
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24. -Apa yang terjadi 


Virgo, Mila, dan pak Ken, telah sampai ditempat 
perlombaan. Suasana yang cukup meriah, dan dihadiri oleh 
berbagai murid dari sekolah lain. Serta dihadiri oleh 
beberapa mahasiswa dari fakultas ternama dibidang Ilmu 
Teknologi. 


Membuat sosok Virgo yang sembari tadi diam mematung 
menyunggingkan ujung bibir kanannya untuk tersenyum. 


Sejenak, Virgo mengedarkan pandangannya kesegala arah. 
Tempat perlombaan yang sangat luas itu, mampu membuat 
seorang Virgo takjub. Sesekali, Virgo mengangguk kecil. la 
semakin bersemangat untuk mengikuti lomba website dihari 
ini. 


Tak terasa, perlombaan sudah dimulai. Babak pertama 
adalah mempresentasikan hasil karya website yang 
ditujukan untuk anak autis. Dengan nomor urut 11, Virgo 
dan Mila segera beranjak menuju panggung. Untuk 
mempresentasikan hasil karyanya. 


Ucapan demi ucapan yang keluar dari mulut seorang Virgo. 
Mampu menyihir siapa saja yang mendengarnya. Termasuk 
para juri. Tak hentinya, tepukkan demi tepukkan terus 
terdengar untuk mengapresiasi apa yang telah Virgo 
katakan. 


"Sekian, dan terima kasih" 
Prok.. Prok.. Prokk.. 


Lagi-lagi suara tepukan itu terdengar sangat keras. Ketika 
Virgo dan Mila menyudahi presentasinya. Bukan hanya sang 
guru yang bangga terhadap keduanya. Akan tetapi, hampir 


semua orang yang berada diarea lomba terkesima akan 
setiap penjelasan yang diutarakan oleh keduanya. 


Kini, Virgo dan Mila menuruni anak tangga panggung. 
Babak pertama telah keduanya selesaikan. Hanya tinggal 
berdoa, menunggu pengumuman. 


Virgo berharap bisa lolos kebabak selanjutnya. 


"Awesome! Great!" Puji pak Ken pada Virgo dan Mila yang 
kini duduk kembali ditempatnya. 


"Terima kasih pak" Serentak Virgo dan Mila, menampilkan 
senyuman. 


Bahagia bukan main. Virgo sangat beroptimis bahwa dirinya 
layak mendapatkan beasiswa itu. Virgo sangat yakin. Ia 
akan memenangkan perlombaan kali ini. 


"Virgo, Mila. Kalian lapar?" Tanya pak Ken. 


Mengingat waktu sudah memasuki pukul 12 siang. Pak Ken 
hendak mengajak keduanya menuju kantin. 


"Lapar pak" Jawab Mila spontan. 
"Kamu lapar ngga, Virgo?" 


Kini, pak Ken menoleh pada Virgo yang sembari tadi diam, 
tak mendengarkan ucapannya. Seketika, Virgo menoleh 
karena tepukkan kecil Mila ditangannya. Sebelah alisnya 
terangkat, menandakan. Kenapa? 


"Kamu, bengong terus. Bapak tanya, kamu laper atau 
ngga?" Ulang pak Ken sedikit kesal. 


Bukannya bengong. Virgo hanya sedang terfokus 
memperhatikan sekolah lain yang kini tengah berpresentasi 


diatas panggung. 
Sesaat, Virgo menyeringai. "Lapar pak" Balas Virgo. 


"Oke, kita makan kekantin. Habis ini ada break satu jam. 
Gimana?" Ajak pak Ken. 


Mila mengangguk. Mengiyakan. Sedangkan Virgo? Diam tak 
memberikan jawaban. Membuat sang guru lagi-lagi kesal 
karena diacuhkan. Sial! 


"Virgo, lah. Kamu ini. Bengong lagi" 


Sontak, ucapan pak Ken membuat Virgo menyeringai kikuk. 
la merutuki perbuatannya sendiri. 


"Maaf, pak. Saya sudah bawa bekal" Tolak Virgo. 


Pak Ken mengangguk. Tak memperpanjang, detik 
selanjutnya. Pak Ken dan Mila beranjak pergi, menuju 
kantin. 


"Yakin, ngga mau ikut?" Tanya Mila. Sebelum benar-benar 
pergi. 


Virgo menjawab dengan anggukkan. 
"Oke, gw duluan" 


Lagi-lagi Virgo hanya mengangguk. Membiarkan gadis itu 
pergi mengikuti pak Ken. 


"Lihat, apa yang bakalan terjadi setelah satu jam kedepan!" 
Sinis Mila, entah pada siapa dirinya berujar. 


Dengan lahap, Virgo memakan nasi goreng yang diberikan 
Hulwa untuknya. Enak! Kata pertama yang Virgo ucapkan. 


Memuji masakkan Hulwa. Tak disangka, gadis tak waras itu 
pandai memasak. 


Terdiam sesaat. Denga mulut yang masih mengunyah. 
Jemari tangan kanan Virgo merogoh saku bajunya. 
Mengambil sesuatu yang berada disana. 


"Kekanakkan!" Umpat Virgo. Ketika jemarinya berhasil 
mengeluarkan buble gum yang diberikan Hulwa. 


Terdiam sesaat, cukup lama Virgo menatap buble gum 
tersebut. Dengan tatapan yang sulit diartikan. Namun, 
setelahnya. Ujung bibir kanan Virgo ketarik untuk 
tersenyum tipis. Entah karena apa? Virgo tak mengerti. Ia 
hanya ingin tersenyum. 


30 menit kemudian. 


Pak Ken dan Mila kembali ketempat. Dengan senyum manis, 
gadis cantik itu kembali duduk disebelah Virgo. Namun, 
Virgo menghiraukannya. Tak membalas senyuman gadis itu. 


"Udah makannya?" Tanya Mila. 
Virgo menoleh, "Iya" Balas Virgo dingin. 


Sekilas, senyum tipis namun terkesan sinis, terukir diwajah 
cantik Mila. Entah mengapa, sorot mata Mila menunjukkan 
kebahagiaan. 


"Dimakan sampai habis?" 


Lagi-lagi Virgo menoleh, mengangkat sebelah alisnya 
bingung. 


"Apanya?" 


"Makanannya, Virgo" Gemas Mila. 


Satu hal yang patut para gadis ketahui. Virgo bukan tipe 
cowok yang mudah peka. Menyebalkan! 


Virgo mengangguk, mengiyakan. 
Gw bisa bikin Virgo benci ke lo, Hulwa! Batin Mila, tajam. 


30 menit berlalu. Virgo masih dalam keadaan sehat walafiat. 
Namun, detik selanjutnya. 


"Aww" Ringis Virgo, pelan. 


Virgo merasakan sakit dibagian perutnya. Sakit, tentu. 
Bahkan terasa sangat sakit. But, why? Virgo tak mengerti. 
Apa yang terjadi padanya? 


Sial, gw kenapa? Batin Virgo merutuk. Ia tak ingin dirinya 
kenapa-napa. Karena sebentar lagi, perlombaan akan segera 
dimulai kembali. 


Diam, Virgo tak banyak bicara. la memilih bungkam. 
Menahan rasa sakit dalam perutnya yang semakin menjadi- 
jadi. Virgo hanya bisa memegangi perutnya dengan kedua 
tangan. Gila! Sakit diperutnya itu semakin menjalar 
menyelimuti perut Virgo. 


Membuat Virgo berkali-kali meringis pelan menahan sakit. 
Dan menguatkan cengkraman lengannya dibagian perut. 


Sadar akan Virgo yang mulai berubah. Pak Ken dengan 
cemas menoleh pada Virgo. 


"Virgo, wajah kamu pucat banget?" 


Pertanyaan pertama yang keluar dari mulut pak Ken. Ketika 
melihat sosok Virgo yang berubah pucat pasi. Layaknya 
orang sakit. 


"Say-ya. Ngga papa, pak" Ujar Virgo. Nada suaranya 
berubah lemas. 


"Kamu sakit?" Risih Mila, satu tangan kanannya memegangi 
jidat Virgo. 


"Pak, Virgo panas" Lanjut Mila. 


Namun, dengan cepat. Virgo menepis tangan Mila dari 
jidatnya. Sakit? la tak ingin sakit disaat-saat penting seperti 
ini. 


"Saya baik-baik saja pak. Ngga sakit" Tukas Virgo. 


"Tapi, wajah kamu pucat, Vir" Sudut pak Ken. Meliha wajah 
Virgo yang semakin pucat, bahkan. Sesekali Virgo meringis 
kecil. Membuat pak Ken dan Mila merasa khawatir. 


Apa yang terjadi pada Virgo? 


"Ngga papa pak. Saya, izin ke kamar mandi sebentar" Lemas 
Virgo. 


Dengan tertatih, Virgo mencoba beranjak. Pusing, seketika 
Virgo merasakan kepalanya sangat pusing. Terlebih dengan 
sakit diperutnya yang semakin menjadi-jadi, membuat Virgo 
merasakan lemas diseluruh tubuhnya. 


"Virgo, hati-hati" Cemas Mila. 


Tak ada jawaban, Virgo mengabaikan. la memilih 
melanjutkan langkahnya. Namun... 


Brukh.. 


Yang dirinya khawatirkan terjadi. Virgo tak mampu menahan 
sakit itu. Sehingga membuat dirinya jatuh terkapar tak 
sadarkan diri. 


Shit! 
Apa yang terjadi? 
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25. -Berita buruk 


Sinar mentari yang memancar ke bumi. Terasa sangat 
panas, bahkan sangat panas ketika berita buruk menerpa 
sekolah SMK Prestasi Bangsa. Semua guru dirunduk rasa 
kecewa. 


Begitupun para murid yang mendengar berita bahwa Virgo 
gagal mengikuti lomba nasional pembuatan website. 
Sontak, tak ada satupun murid yang tak terkejut. 


Bagaimana bisa semua itu terjadi? Mengherankan, bukan? 


Entahlah. Berita soal itu, seketika membuming menjadi 
bahan gosip utama diseluruh pelosok SMK Prestasi 
Bangsa. Bahkan, mamang-mamang kantin serta mbak- 
mbak kantin ikut serta dalam penggibahan berita Virgo 
yang gagal mengikuti lomba. 


Sial! 
Berita buruk Virgo menjadi trending topic disekolah. 


"Wah, kasihan banget si Virgo. Harus gagal ditengah jalan. 
Padahal, dia lolos loh ke babak selanjutnya" 


"Iya! Tapi, yang gw heranin. Kok, si Virgo bisa mendadak 
masuk rumah sakit ya? Aneh ngga sih? Emang dia ada 
riwayat penyakitan?" 

"Apaan, orang sehat kek gitu dibilang penyakitan. Sialan!" 


"Kabar yang gw denger sih, keracunan makanan. Katanya" 


"Salah makan apa gimana?" 


"Sengaja diracunin. Gosipnya sih gitu" 
"Wah, parah banget tuh orang yang racuninnya. Bangke!" 


"Nah, itu dia. Rasanya, pen gw hajar tuh orang yang udah 
naro racun di makanan bebeb gw!" 


"Bebeb pala lo!" 


Diam, Hulwa hanya bisa menelan ludahnya dalam-dalam. 
Mendengar pembicaraan ketiga teman sekelasnya membuat 
Hulwa mendadak bungkam tak dapat mengeluarkan 
sepatah katapun. 


Khawatir? Tentu. Hulwa sangat mengkhawatirkan sosok 
pujaan hatinya. Yang kini terkapar lemah dirumah sakit 
tanpa sadarkan diri. 


"Gila ya anak sekolah kita. Masa iya, si Virgo dikasih racun" 
Ujar Alice datang-datang bersamaan dengan Lilu. Dengan 
nada suara yang cukup sewot. 


“Iri kali tuh orang. Sampe segitunya jahatin si Virgo. Ngga 
etis banget menurut gw!" Timbal Lilu, sinis. 


Kini, keduanya duduk dibangku masing-masing. Tepatnya, 
Alice disamping bangku Hulwa, dan Lilu dibelakang bangku 
Alice. 


Hulwa masih tak membuka suara. Kali ini, ia memilih diam. 
Mendengarkan ocehan kedua sahabatnya. 


"Kabar dari Miss. Silvi sih, si Virgo masuk rumah sakit pas 
udah makan siang. Katanya, ada yang sengaja naro racun 
dimakanannya. Untung, dosisnya ngga tinggi. Masih 
selamet dia" Jelas Alice. 


Lilu mengangguk, tanda mengerti. Sedangkan Hulwa? Tetap 
diam. Manik matanya sedikit menyipit. 


Makan siang? Memangnya Virgo ngga makan nasi 
gorengnya Wawa ya? Batin Hulwa. Otaknya berpikir dua kali 
lebih cepat. Mengapa alur pembicaran teman-teman dan 
sahabatnya menohok hatinya. 


Argh, Hulwa meringis dalam hati. Memikirkannya membuat 
Hulwa pusing seketika. 


"Emang dia makan apa sih? Kok, bisa keracunan?" Tanya 
Lilu. Nada suaranya berubah kesal. Terlihat jelas 
diperubahan ekspresinya. 


"Mm.." Alice berpikir sejenak. 

Lilu dan Hulwa diam. Menunggu jawaban Alice. 
"Nasi goreng!" 

What the fuck! 


Hulwa terkejut bukan main. Kedua manik matanya 
membulat sempurna. Mengapa Virgo harus keracunan nasi 
goreng? Sial! Apa maksud dari semua ini? Akh, Hulwa 
dibuat bingung. 


"Wah, gila! Rasanya, gw pengen santet tuh orang yang udah 
naro racun dimakanan si Virgo. Kasihan, padahal ada celah 
buat dia menang dilomba kali ini" Geram Lilu. Raut 
wajahnya bersulut kesal. 


Alice mengangguk-anggukkan kepala. Menyetujui apa yang 
baru saja sahabatnya katakan. Sesekali, Alice merubah 
ekspresi wajahnya dengan sorot mata membunuh tiada 


ampun. Membuat Hulwa yang melihatnya mati kutu 
seketika. 


Sial! 
Mati Hulwa! Lo mati! Batin Hulwa ambyar. 


Seketika, semua ucapan yang baru saja Hulwa dengar 
mengiang dikupingnya dengan jelas. Terlebih, mendengar 
kata nasi goreng! Membuat Hulwa bungkam. Sesekali, 
Hulwa menggelengkan kepala tak percaya. 


Bukan! Itu bukan nasi goreng Wawa. Wawa ngga mungkin 
racunin Virgo! 


Lagi-lagi Hulwa membatin. Kini, rasa ketakutan dan 
kekhawatiran membuncah sempurna menyelimuti jiwanya. 


Hulwa takut jika dirinya disalah pahami. Dan Hulwa khawatir 
akan keadaan Virgo yang kini dirawat dirumah sakit. Damn! 
Hulwa akan merasa sangat bersalah jika Virgo kenapa- 
kenapa. 


Sadar akan Hulwa yang diam dan melamun. Alice menepuk 
kecil lengan Hulwa. 


"Wa, kok, lo diem aja? Ngelamun lagi. Lo ngga ikut 
berargumen gitu? Pujaan hati lo kan diracunin orang tau?" 


Seketika ucapan Alice membuyarkan lamunan Hulwa. 
Dengan polosnya. Hulwa tersenyum lebar, senyuman bodoh 
yang sedang dirinya tampilkan. 


"Tau lo. Biasanya, kalau ada sangkut paut sama si Virgo. Lo 
nyerocos kek burung beo" Timbal Lilu. Sakratis. 


Hulwa menyeringai. Entah apa yang harus dirinya katakan? 
Hulwa bingung. la takut jika semua orang disekolah akan 
salah paham terhadapnya. Apalagi, Virgo kecarunan karena 
memakan nasi goreng. Sial! Nasi goreng itu pemberiannya. 


Bisa Hulwa duga. Virgo pasti memakan nasi goreng itu. But? 
Siapa yang menaruh racun dimakanannya? Sungguh, Hulwa 
takkan mungkin melukai orang yang disukainya. Lalu, 
siapa? Argh, tanda tanya. Ini jadi pertanyaan besar dibenak 
Hulwa. 


"Lah kan. Lo malah ngelamun" Kesal Alice. Sembari 
menghela nafasnya pelan. 


"Wawa bingung, Lu, Lice" Sayup Hulwa. 


Dirinya mulai merasa ketakutan. Walaupun Hulwa tak salah. 
Tetap saja, rasa takut itu menyelimuti jiwanya. 


"Bingung? Kenapa?" Heran Lilu. 
"Ngga tau, bingung aja" Balas Hulwa ambigu. 
Kring... 


Bel pulang berbunyi. Dengan gerakkan cepat. Hulwa segera 
menarik tak ransel berwarna pink pict-nya. Hulwa berniat 
menemui Ray dan Yohan untuk menanyakan keadaan Virgo 
sekarang. 


Tap.. Tap.. lap... 


Segera Hulwa menaiki anak tangga menuju kelas 12 RPL 
dilantai dua. 


Seketika, seulas senyum manis terukir diwajah cantik 
Hulwa. Ketika manik matanya menemukan sosok yang 


sedang dicarinya. 


Kini, Ray dan Yohan sedang berbincang didepan kelas. 
Dengan raut wajah yang sesekali serius, sesekali berubah 
murka. 


Jangan ditanya karena apa? Sudah pasti. Keduanya kesal 
karena sahabatnya Virgo diracuni oleh orang lain. Damn! 


"Menurut lo, siapa pelaku dibalik kasus ini?" Tanya Ray pada 
Yohan. Yang kini sedang menatap lurus kedepan. 


"Kok, gw malah pengen baku hantam ya?" Lanjut Ray serius. 


Yohan menoleh. Menyipitkan kedua manik matanya tak 
kalah serius. "Musuh!" Ujar Yohan tanpa pikir panjang. 
Dengan wajah sok seriusnya. 


Ray yang mendengarnya hanya mengangkat sebelah alis. 
Tak mengerti akan ucapan Yohan. 


"Mana ada musuh" Tukas Ray. 


"Si Virgo ngga punya musuh Adek Yohan" Lanjut Ray penuh 
penekanan. 


Dengan watadosnya Yohan mengangguk. Mengiyakan 
ucapan Ray. Detik selanjutnya, Ray dan Yohan terdiam. 
Sama-sama berpikir siapa pelaku yang sudah menaruh 
racun dimakanan Virgo? 


Hulwa yang tadinya ingin menghampiri Ray dan Yohan. 
Seketika menghentikan langkah kakinya. Untung, Posisi Ray 
dan Yohan membelakangi Hulwa. So, Ray dan Yohan takkan 
menyadari kehadiranya. Kecuali, kalau mereka berbalik 
badan. Lain lagi ceritanya. 


Diam, Hulwa memilih diam. 


"Gw ngga habis pikir, ada ya orang picik model gitu. Sok 
sokan racunin orang segala. Untung dosisnya rendah, coba 
kalau tinggi. Koit sudah si Virgo" Ucap Yohan masih tak 
habis pikir. Raut wajahnya berubah sebal. 


Ray menoleh, detik selanjutnya mengangguk. Menyetujui 
ucapan Yohan. Manusia picik! 


"Kabar dari pak Ken sih, si Virgo keracunan pas udah makan 
nasi goreng. Itu kata dokternya juga siih" Jelas Ray. 


"Nasi goreng? Apa iya nyokapnya sendiri yang racunin si 
Virgo?" 


Pletak... 
"Aww" 


Satu jitakan mendarat sempurna di kepala Yohan. Mulut 
ngga ada ahlak. Ngomong seenak jidat! Dasar Yohan bin 
syamsudin. 


"Mulut lo" Cetus Ray. 


Yohan menyeringai watados, sembari mengusap-usap 
kepalanya. "Gw salah apa?" Tanya Yohan watados. 


"Mana ada nyokapnya sendiri ngeracunin. Lo PA apa gimana 
sih?" Kesal Ray tak habis pikir. Sesekali menggelengkan 
kepalanya heran. 


Yohan! Manusia satu ini. Menyebalkan! 


Yohan terkekeh pelan, sialan! "Nebak Ray, nebak. Kan, kali 
aja gitu kek difilm-film" 


"Payeh! Hidup lo kebanyakan nonton sinetron" Sergah Ray 
sewot. 


Yohan? Diam tak perduli. la hanya terkekeh geli karena 
ucapan bodohnya diawal. Sial! Yohan benar-benar 
menyebalkan. 


Detik itu pula. Hulwa mengurungkan niatnya untuk 
menemui Ray dan Yohan. Entah mengapa, setelah 
menguping pembicaraan Ray dan Yohan. Membuat nyali 
Hulwa sedikit menciut. la semakin dirundung rasa 
ketakutan. 


Bagaimana jika semua orang salah paham terhadapnya? 
Lalu, bagaimana dengan Virgo nantinya? Argh, Hulwa tak 
dapat membayangkan itu. Cukup rumit untuk Hulwa 
bayangkan saat ini. 


Ya Allah, Wawa harus apa? Batin Hulwa ketakutan. 


Virgo Elbi Gaharu 


Hulwa Khaylila 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
THE CROCODILE! 


Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. VOTE () dan KOMENNYA. Karena 
itu yang paling ditunggu para author 


Aku harap kalian suka sama alur ceritanya:) 


Note: Ajak para teman, mantan, pacar, gebetan, saudara, 
orangtua, nenek, kakek, serta tetangga-tetangga kalian ya 
gaese:v Biar baca cerita The crocodile ini. 


Bapernya jan sendiri-sendiri! Ajak yang lain. Berbagi 
kebahagiaan kan dapat PAHALA. Eaa 
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27. -So siapa pelakunya 


Please! Jangan jadi pembaca pasif Bolelahh jadi 
pembaca aktif 


Dont forget VOTE sebelum baca! 
KOMEN juga 


Author semangat banget nulisnya kalau banyak yang 
VOTE # KOMEN :D 


#selamat membaca 
#semoga jatuh cinta 


"Hari ini Mama sama Papa ngga bisa temenin kamu" Ujar 
sang Mama. 


Virgo terdiam, mengangkat sebelah alisnya sembari 
menatap kearah sang Mama yang tengah sibuk 
membungkus kado yang berukuran cukup sedang. 


Untuk siapa? Batin Virgo. But, ia tak ingin banyak bertanya. 
Cukup diam, karena kepalanya masih sedikit pusing. 


"Mama sama Papa udah terlanjur janji. Buat hadirin 
khitanan anaknya tante kamu. Tante Marisa" Jelas sang 
Mama. Membuat Virgo mengangguk tanda mengerti. 


"Sampai kapan?" Tanya Virgo. 


Seulas, senyum hangat terukir diwajah cantik sang Mama. 
Meskipun umurnya sudah menginjak 40 tahun. 


"Habis Maghrib Mama sama Papa kesini lagi, kamu baik-baik 
disini, oke" Ujar sang Mama. Sembari mengecup singkat 
kepala Virgo. 


"Yaudah, Mama pergi dulu. Kamu beneran ngga papakan 
Mama tinggal?" 


Lagi-lagi Virgo mengangguk. Sendiri diruangan tidak 
membuatnya sedih. Malah, Virgo dengan senang hati 
membiarkan orangtuanya pergi. Untuk saat ini Virgo hanya 
ingin menyendiri. 


Klek.. 


Baru saja sang Mama ingin keluar pintu. Langkahnya 
kembali terhenti. Seketika, sang Mama kembali menoleh 
pada Virgo. 


Sadar akan Mamanya yang tak jadi pergi. Virgo terdiam. 
Dengan ekspresi wajah yang menandakan kenapa? 


"Oh iya, Mama lupa. Sore ini kakak kamu dateng. Biar 
temenin kamu" Ujar sang Mama tersenyum ria. 


What? 


Kakak? Kakak yang mana yang akan berkunjung 
menemaninya? Jika yang datang Vania. Virgo tak masalah, 
but, jika yang datang Vanessa.. Oh my god! Entahlah, Virgo 
tak dapat membayangkan apa yang akan terjadi jika 
kakaknya yang bernama Vanessa mengunjunginya. Sial! 


"Kakak?" 


"Iya, kakak kamu Vanessa. Sore sekitar pukul setengah 5. 
Dia kesini. Oke" Jelas sang Mama. 


Diam, Virgo menyeringit horror menatap ke sang Mama. 
Ketika nama Vanessa disebutkan. Musibah apalagi Tuhan 
yang akan menimpa Virgo? la hanya bisa mengumpat. 
Merutuki dirinya sendiri. 


Sial! 
"Kok, Vanessa sih, Ma?" Protes Virgo sewot. 


"Huss, panggilnya pakai Kakak. Ngga sopan kamu" Protes 
sang Mama. Sembari menggeleng pelan. 


Virgo memberengut. Sudalah, malapetaka akan menghapiri 
hidupnya. 


"Kenapa ngga kak Vania, Ma?" Rajuk Virgo. la benar-benar 
tak mengharapkan sosok Vanessa hadir. 


Kakak gila yang sudah tak waras. Sama tak warasnya 
dengan Hulwa. Andai saja membunuh tidak diharamkan. 
Mungkin, Virgo sudah membunuh Vanessa dari dunia ini. 
Agar menjauh dari kehidupannya. Damn! 


"Kakak kamu, Vania masih sibuk kerja di rumah sakit, 
sayang. Sudah, intinya sore sehabis kuliah. Kakak kamu 
Vanessa kesini temenin kamu. Lagian dia juga ngga nolak. 
Malah seneng" Sumringah sang Mama. 


Seneng buat ngegangguin gw, Ma! Batin Virgo kesal. 


"Udah ah, keburu siang. Mama berangkat, daahh. Cepet 
sembuh, sayang! 


Secepat kilat sosok wanita itu sudah hilang dipandangan 
Virgo. 


Sesaat, Virgo memejamkan mata. la ingin menikmati 
kesendiriannya, sebelum kakak resenya hadir sore ini. 


Tling.. 


Satu notif pesan whatsapp-nya berbunyi. Dengan terpaksa 
Virgo membuka kembali kedua matanya. Kini, jemari kirinya 
mulai merogoh ponsel yang berada diatas nakas. 


Satu pesan masuk dari grup whatsapp -IrioBalsem 
Segera Virgo membuka isi pesan itu. 


YohanDwinanta: 
Bro, Virgo. Hari ini gw ama Ray kerumah sakit. 


Seketika Virgo menyeringit. Manik matanya menoleh pada 
jam dinding yang berada didinding sebelah kanan. Pukul 
14.00, waktunya jam pulang. 


VirgoEG: 
Ngapain? 


Secepat kilat Yohan membalas pesan Virgo. 


YohanDwinanta: 
Jengukkin lo, bambang. Ya kali gw ngelamar nyokap lo! 


Hufth.. 


Virgo menghela nafasnya berat. Sebentar lagi kedamaian 
hidupnya akan segera punah. Menyebalkan! 


VirgoEG: 
Oke 


Virgo kembali menaruh ponselnya diatas nakas, mengakhiri 
chatting-an nya dengan Yohan. Kini, Virgo kembali 


memejamkan kedua manik matanya. Sungguh, Virgo masih 
merasakan pusing dikepalanya. Mungkin, karena pengaruh 
racun. Mungkin! 


Brakk.. 


Tanpa permisi, tanpa mengucapkan salam, apalagi basa- 
basi. Dengan songongnya Yohan membuka pintu ruangan 
inap Virgo dengan amat kasar. Virgo yang tadinya terpejam. 
Sontak terkejut, membulatkan kedua manik matanya kesal 
kearah pintu. 


Sial! Manusia menyebalkan satu ini. Argh. 


Dengan watadosnya Yohan menyeringai. Lalu, melangkah 
mendekat ketempat ranjang Virgo. 


Sedangkan Ray? Cowok tampan satu ini hanya bisa 
menggelengkan kepala atas kelakuan Yohan. Jika bukan 
sahabatnya. Mungkin, Ray sudah mengubur hidup-hidup 
manusia semacam Yohan. Ngga ada ahlak! 


"Ngapain lo kesini?" Tajam Virgo to the point. Nada suaranya 
menunjukkan kesal. 


Lagi-lagi Yohan menyeringai. Menampilkan senyuman 
bodohnya. 


"Kan, adek Yohan mau jengukkin abang Virgo. Abang Virgo 
pasti rindu sama adek Yohan, kan?" Goda Yohan. Nada 
suaranya mengikuti ala-ala cewek manja. 


Seketika, Virgo menyeringit. Ucapan Yohan terdengar horror 
dikupingnya. Sesekali, Virgo menggeleng pelan. Fix, 
ketenangannya punah! 


"Dimana nyokap lo?" Tanya Ray. la mengambil posisi duduk 
dikursi yang berada disebelah ranjang Virgo. 


"Ngehadirin acara" Balas Virgo datar. 
Ray mengangguk. Mengiyakan. 
"Gimana keadaan lo sekarang? Mendingan?" 


"Lumayan. Tapi, badan gw masih lemes. Pusing juga" Jelas 
Virgo. 


Ray dan Yohan mengangguk. 


"Kayaknya efek racun yang lo makan deh, Vir" Sambar 
Yohan. Sembari mengangguk-anggukkan kepalanya. 


"Mungkin" Datar Virgo. 


Sesaat, Yohan terdiam. Tidak berkicau. Namun, manik 
matanya menyipit tajam. Tanda menginterogasi. Virgo yang 
sadar akan tatapan intens Yohan. Segera mungkin Virgo 
menepis wajah Yohan dari hadapannya. 


"Lo liatin gw lama-lama. Nanti, lo jatuh cinta ke gw, mau?" 
Tanya Virgo datar. 


Seketika Yohan menyeringit. Pertanyaan bodoh macam apa 
itu? Sialan, sudah sakit. Masih saja sempat-sempatnya 
bergurau. Sialan! Gurauan Virgo cukup menakutkan. 


"Amit-amit jabang bayi. Gw masih normal!" Sewot Yohan 
horror. Sembari menjauhkan dirinya dari Virgo. 


"Sejak kapan lo normal?" Tanya Virgo enteng dengan raut 
wajah sok polos. Sial! 


Membuat sosok Yohan menyeringit dan menggelengkan 
kepalanya tak percaya. Sejenak, Yohan berpikir keras. 


Nih bocah, sakit apa kaga sih? Pucat kaga, lemes kaga, 
nyebelin iya. Anjim! Batin Yohan merutuk. 


Jika Virgo sedang tidak dirawat. Mungkin, sembari tadi 
Yohan sudah mencabik-cabik mulut sialan Virgo. Kampret! 


Yohan mendengus sebal, manusia satu ini. Untung 
sahabatnya, jika bukan. Baku hantam! 


"Ikan hiu makan tomat, anjim buangettt!" Gemas Yohan 
gregetan akan sahabat satunya itu. 


Diam, Virgo mengabaikan. Tak berniat menyahuti ucapan 
tak jelas Yohan. 


"Terus, ngapain lo liatin gw?" Tanya Virgo sedikit sinis. 
"Aneh" 

Virgo menyeringit. Tak mengerti akan ucapan Yohan. 

"Kok, lo sakit tapi ngga pucat ya?" 

Virgo menaikan sebelah alisnya heran. Dasar Yohan sialan! 
"Harus?" Datar Virgo. 


"Ohh, harus. Dulu gw pas sakit mencret-mencret pucatnya 
minta ampun. Udah kek orang mati" Sahut Yohan antusias. 
Sembari menyeringai. 


Ray dan Virgo yang mendengarnya langsung 
menggelengkan kepala. Manusia satu ini, akal sehatnya 
sudah menghilang. 


"Itu lo, bukan gw!" Tajam Virgo. la tak ingin memperpanjang 
pembahasan bodohnya dengan Yohan. 


Ray terdiam. Tak ikut berargumen. Pikirannya kalut akan 
kasus yang kini menjadi trending topic disekolah. Sesekali, 
Ray mengamati wajah Virgo. Terselip kekecewaan dan 
kebencian dimatanya. Ray dapat merasakan itu. 


"Hulwa.." 
"Gw benci cewe sialan itu!" 


Belum Ray melanjutkan pembicaraannya. Virgo sudah 
memotong. Mendengar nama Hulwa, membuat kadar emosi 
dalam dirinya melonjak. 


"Lo marah?" Tanya Ray hati-hati. 


Virgo menoleh, menatap sahabatnya dengan tatapan 
dingin. 


"Tentu!" Balas Virgo cepat. 


"Siapa yang ngga akan marah kalau mimpinya dihancurkan. 
Lo taukan, kuliah di universitas IT luar negeri itu mimpi 
besar gw?" Lanjut Virgo, nada suaranya berubah menekan. 
Menandakan dirinya mulai emosi. 


"Iya, gw paham" Lirih Ray. Ia memilih merendahkan nada 
suaranya. Sudah dapat Ray duga. Virgo akan marah jika 
membahas soal Hulwa. 


"Hulwa didrop out dari sekolah" Yohan membuka suara. 
But, Virgo menoleh kearah Yohan dengan tatapan datar. 


"Hubungannya sama gw?" 


"Lo ngga kasihan? Hulwa dikeluarin dari sekolah" Jelas 
Yohan. Menekan kata dikeluarin. 


Ck,. 


Virgo berdecak sinis. Seulas, senyum kecut terukir diwajah 
tampannya yang sedikit terlihat pucat. 


"Gw ngga akan kasihan ke manusia yang udah hancurin 
mimpi gw! Dan gw benci itu!" Tegas Virgo. Ucapannya 
terdengar tak main-main. 


Seketika, Ray dan Yohan saling melempar tatapan. Ucapan 
Virgo barusan. Berhasil membuat kedua sahabatnya 
bergidik ngeri. 


Mampus! Hulwa berhasil membangunkan singa yang sedang 
tertidur! 


"Hulwa dikeluarin karena permintaan dari nyokap lo, Virgo" 
Jelas Ray. 


Virgo terdiam. Menatap sahabatnya itu malas. 


"Lo tau, Hulwa sampe nangis sesegukkan, mohon-mohon 
biar ngga didrop out!" Timbal Yohan. la berharap Virgo 
terenyuh mendegarnya. 


But, shit! Tidak sesuai ekspektasi. Virgo sama sekali tak 
perduli. 


"Bukan urusan gw!" 
Hufh.. 


Yohan menghela nafasnya gusar. Virgo, manusia satu ini.. 
Dapat Yohan pastikan. Virgo akan membenci gadis manis 
berparas cantik yang bernama Hulwa Khaylila itu. 


"Lo yakin Hulwa pelakunya?" Tanya Ray tiba-tiba. 

Membuat Virgo mengkerutkan keningnya. 

Ray mencoba mengoyak pemikiran Virgo. Bagaimanapun 
juga, dalam kasus ini seperti ada yang mengganjal. Tapi, 
apa? Ray masih belum bisa menemukan jawabannya. 


"Tentu! Lo berdua ngga percaya?" Kini, Virgo balik bertanya. 
Dengan nada suara sebal. 


Tak ada jawaban. Ray dan Yohan terdiam saling melempar 
tatapan. 


"Kasihan Hulwa, Vir. Udah kelas 12. Bentar lagi juga lulus. 
Gw yakin, ngga akan ada sekolah yang mau nerima dia. 
Apalagi kasusunya berat kek gini. Yaa, terkecuali sekolah 
pembuangan" Bujuk Ray. 


Yohan mengangguk. Menyetujui ucapan Ray. 


"Lo kasihan ke cewe sialan itu? Dan lo berdua ngga kasihan 
ke gw yang udah kek mau mati gara-gara racunnya, hm?" 


Fix, Virgo sangat emosi. Nada suaranya berubah menekan. 


Yohan menggeleng pelan. Begitupun Ray, keduanya tak 
bermaksud begitu. 


"Santai man! Ngga gitu, cuma.. Kayak ada yang ganjal. 
Entah kenapa, gw yakin kalau Hulwa bukan pelakunya" Jelas 
Ray percaya diri. 


"Gw setuju" Sahut Yohan menyeringai. 


Diam, Virgo menatapa kedua sahabatnya tak percaya. 
Sesekali, Virgo menggeleng pelan. Apa Hulwa menyogok 


kedua sahabatnya agar membela dirinya? Argh, sialan! 
Virgo merasakan kepalanya menjadi lebih pusing. 


"Terserah!" Dingin Virgo. la tak ingin memperpanjang 
obrolannya yang mulai memanas. 


Sesaat, Virgo memejamkan kedua matanya. Mencoba 
menetralisir suhu tubuhnya yang mulai memanas karena 
emosi. 


"Vir?" Panggil Yohan. 
"Hmm" 


Virgo membalasnya dengan bergumam. Tanpa berniat 
membuka kedua matanya. 


"Pas lomba, lo dapet nomor ciwi-ciwi bohay ngga?" 
What? 
What the fuck! Manusia menyebalkan ini. Yohan sialan. 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
THE CROCODILE! 
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Visual Kakaknya Virgo :v 

Vania Nay Gaharu (26 thn - Dokter muda) 


Vanessa Zia Gaharu (22 thn - masih kuliah) 


28. -Menahan rindu 


Please! Jangan jadi pembaca pasif Bolelahh jadi 
pembaca aktif 


Dont forget VOTE sebelum baca! 
KOMEN juga 


Author semangat banget nulisnya kalau banyak yang 
VOTE # KOMEN :D 


#selamat membaca 
#semoga jatuh cinta 


Hulwa Khaylila. Kini, gadis manis berparas cantik itu tengah 
uring-uringan didalam kamar. 


Hatinya resah, gundah, gelisah, argh. Hulwa tak dapat lagi 
berlama-lama diam dirumah. Baru tiga hari dirinya tidak 
sekolah. Membuat Hulwa seakan-akan mati rasa. 


Semenjak kesalah pahaman itu terjadi. Membuat Hulwa 
stres, dirinya tak tahu harus melakukan apa? Dan 
mengatakan apalagi kepada kedua orangtuanya. Harus 
diakui, orangtuanya sangat kecewa akan Hulwa. Padahal, 
Hulwa tidak bersalah. Hanya saja, tidak ada bukti untuk 
menyatakan Hulwa tidak bersalah. 


Sejenak, Hulwa terdiam. Merebahkan tubuhnya diatas kasur 
sembari memejamkan kedua manik mata. 


Hulwa mencoba menenangkan diri, berusaha untuk tidak 
terus-terussan memikirkan kesalah pamahan itu. But, shit! 


Mengatakan tak semudah melakukan. Tetap saja, masalah 
itu terus terbayang sangat jelas dibenak Hulwa. 


Tling.. 


Seketika Hulwa membuka kedua manik mata. Ketika 
ponselnya berbunyi. Menandakan satu notifikasi masuk 
kedalam ponselnya. 


Dengan malas, Hulwa merogoh ponsel pinknya yang berada 
diatas meja. 


Satu pesan masuk, grup -NyonyaLadies 


Alicea: 
Bebeb Io, udah masuk sekolah. 


Lilu: 
Tadi kita ketemu pas dikantin. 


Dengan binar mata yang memancar, serta senyum manis 
kini terukir diparas cantiknya. Hulwa menyeringai lebar. 
Bahkan, sesekali Hulwa berjingkrak bahagia diatas kasur. 
Ketika membaca isi pesan grupnya. 


Hulwa: 

Serius? 

Sumpah? Demi apa? 

Gak boongkan? 

Gak ngibulkan? 

Argh, pasti kalian cuna pengen bikin Wawa seneng doang. 
Yekan? 


Balas Hulwa tak percaya. Namun, seringai lebar terpampang 
jelas diwajahnya. Ia senang pujaan hatinya telah pulih. 


Alicea: 
Gw serius onta! Kalau gak percaya, sini kesekolah. 


Lilu: 
2 rius. Sumpah, demi mang Kohar yang selalu setia nyapuin 
halaman sekolah! 


Hulwa terkekeh geli, ketika membaca balasan pesan dari 
kedua sahabatnya. 3 hari berasa 3 tahun. Hulwa sangat 
merindukan suasana sekolah, merindukan kedua sahabat 
sinting-nya, bahkan dalam hatinya terselip rindu untuk sang 
pujaan hati. 


Meskipun kenyataan pahit telah merubah keadaan. Virgo 
yang tak menyukainya. Kini semakin tak menyukainya. 
Mungkin, saat ini Virgo membencinya. 


Argh, Hulwa membenci moment ini! 


Tak berniat membalas, Hulwa kembali memejamkan manik 
mata. Sekali lagi, ia mencoba menenangkan diri. 


Tak habis pikir, Hulwa masih tak mempercayai kejadiaan 
menyulitkan seperti ini akan menimpa dirinya. Sial! 


Orang jahat mana yang tega memfitnahnya? Sehingga 
dirinya harus dikeluarkan dari sekolah. Orangtuanya 
menjadi sangat kecewa, dan lagi. Hulwa menjadi bahan 
bulan-bulanan dimedia sosial teman-teman sekolahnya. 


Damn it! Rasanya Hulwa ingin menghajar dan mencabik- 
cabik manusia jahat itu. But, Hulwa masih waras. Ia 
bukanlah psikopat yang dengan mudah bisa menyakiti 
orang lain. Hulwa masih mempunyai perasaan. 


Perlahan, Hulwa membuka kedua manik matanya yang 
barusan terpejam. Dengan sayup, Hulwa menatap kosong 


atap kamarnya. 
"Kira-kira.. Virgo, lagi apa ya sekarang?" 
Sekolah.. 


Virgo, Ray, dan Yohan. Kini tengah asyik bersenda gurau 
dikanti. Sembari menyantap makanan yang sudah dipesan. 


Menu favorit seperti biasa. Yohan membeli seblak tulang 
ekstra pedas ditambah bakso yang isinya telor. Ditambah 
teh manis yang menyegarkan. Ray lebih suka membeli jajan 
snack, kadang-kadang ice cream, dan minuman favoritnya 
adalah es kelapa muda. Katanya, biar imun tubuhnya tetap 
terjaga. 


Sedangkan Virgo? Menu handalannya dikantin adalah 
siomay. Yang dimana, Virgo selalu memperbanyak kol 
dibanding yang lainnya. Dan minuman favorit Virgo adalah 
air putih. 


Eits, satu lagi. Virgo, Ray, dan Yohan adalah pecinta cilok 
jepret buatan mang Asep. Yang rasanya.. Anjim banget! 
MANTAP!!! Odading mang olehpun lewat. 


"Kenapa lo masuk sekolah? Bukannya masih harus 
istirahat?" Tanya Ray. Manik matanya menyipit serius pada 
Virgo. 


Yups, betul! Sebenarnya, dokter menyarankan Virgo untuk 
beristirahat tolal dirumah selama tiga hari. Namun, Virgo 
menyangkal. la memilih masuk sekolah. Meskipun kedua 
orangtuanya melarang. 


"Bosen" Balasnya datar. Sembari menyantap siomay yang 
sudah dibelinya. 


"Bocah nackal! Harusnya tuh yaa. Dengerin apa kata pak 
dokter. Kalau lo jatuh sakit lagi karena belum sembuh, 
emangnya mau, huh?" Sungut Yohan antusias. Dengan 
mulut yang masih mengunyah seblak. 


Ray mengangguk. Menyetujui ucapan Yohan. Sedangkan 
yang diberi tahu? Diam tak berekspresi. 


"Lo lagi perhatian ke gw?" 
Ukhuk.. Ukhuk.. 


Seketika Yohan terbatuk ketika mendengar pertanyaan 
datar dari Virgo. Kedua manik matanya menyipit tajam. 
Menatap Virgo tak percaya, sesekali, Yohan menggelengkan 
kepala. 


"Amit-amit! Gw ngasih tau lo bambang” Tukas Yohan 
sakratis. Sembari bergidik ngeri. 


Dan Virgo? la mengangguk ringan. Dengan ekspresi datar. 


"Kadang, ngasih tau sama perhatian itu beda tipis" Celetuk 
Virgo. Membuat Yohan kicep seketika. 


Aura-aura kehorroran mulai menjalar keseluruh inti sel 
Yohan. Sial! Kali ini, Yohan lah yang sedang dikerjai oleh 
Virgo. 


Sekilas, Virgo meneguk ludahnya dalam-dalam. Rasa pedas 
didalam mulutnya seketika hambar. Tatapan datar Virgo 
membuat Yohan semakin ngeri sendiri. 


"Yaa, kalau gw perhatian sama lo, emang kenapa? Salah?" 
Heran Yohan. Kedua manik matanya menatap Virgo dengan 
serius. 


"Berarti lo suka sama gw" 
"Hah?" 
What the fuck! Apa maksudnya? 


Seketika Yohan dibuat menganga akan ucapan sok polos 
Virgo. Kini, kedua manik mata Yohan terus berkedip tak 
henti. Mulutnya mulai komat-kamit entah membaca apa? 
Yang jelas, Yohan berharap sahabat satunya itu tidaklah gila. 


Virgo sehatkan? 
"Naudzu billah himindzalik! AMIT-AMIT!" Sarkas Yohan tajam. 


Dengan gerakkan cepat dirinya langsung mengambil teh 
manis disebelahnya. Meneguk teh itu tanpa jeda hingga 
habis. Sial! Candaan Virgo berhasil membuat Yohan 
ketakutan. 


"Please! Gw masih normal" Ujar Yohan. Setelah meneguk 
minumannya. 


Virgo yang sembari tadi terdiam dengan wajah datarnya. 
Kini beralih tertawa. Virgo tertawa terbahak-bahak. Diikuti 
tawaan Ray yang sama kerasnya. Membuat beberapa 
pasang mata yang berada dikantin menoleh kesumber 
suara. 


"Anjir! Gw dikerjain" Sungut Yohan. Kedua manik matanya 
menatap tajam pada kedua sahabatnya yang kini masih 
tertawa keras mentertawakan dirinya. 


"Berisik lo pada!" Ketus Yohan. Sembari menyuapkan 
seblaknya dengan kasar. 


Virgo dan Ray yang melihat perubahan sikap Yohan semakin 
dibuat tertawa keras. Biasanya, Yohan lah yang selalu 
menggoda Virgo dan Ray. Tapi kini, Virgo lah yang berhasil 
menggoda sosok Yohan Dwinanta. 


"Permisi" 


Sontak, tawaan Virgo dan Ray terhenti. Kini, trio balsem 
menoleh pada sumber suara. 


Gadis cantik, berkulit putih, berambut pirang sebahu, 
blasteran orang barat. Kini berdiri diantara Virgo, Ray, dan 
Yohan. Dengan senyum manis yang masih terukir diwajah 
cantiknya. Gadis itu mengalihkan senyuman pada sosok 
yang dicarinya. Virgo! 


"Mila?!" Ujar Virgo. Heran akan kehadiran Mila secara tiba- 
tiba yang muncul dihadapannya. 


Yups, gadis cantik itu Mila Lezandrya, yang sama halnya 
seperti Hulwa. Menyukai Virgo! Dan menggilai Virgo. 


Oh god! Kenapa gadis yang menyukai Virgo harus berubah 
gila hanya karena ingin mendapatkan Virgo? Kalau sudah 
didapatkan. Mau diapakan? 


Dengan ekspresi tenang. Mila masih setia tersenyum pada 
Virgo. 


"Ekhm" 


Virgo berdehem pelan. Mengalihkan padangannya kearah 
Ray dan Yohan. Yang kini terdiam sama herannya. 


Virgo kembali menoleh pada Mila. 


"Apa?" Tanya Virgo dingin. 


Seulas, senyum manis diwajah Mila semakin merekah. 
Membuat siapa saja jatuh hati ketika melihatnya. Namun, 
tidak untuk Virgo. 


"Ngga apa-apa. Cuma mau samperin lo aja" 
Virgo mengangkat sebelah alisnya. Ia semakin heran. 
"Buat?" 


"Nanyain keadaan lo, tapi kok, udah bisa masuk sekolah? 
Emangnya, ngga istirahat lanjut gitu?" 


"Nggak" Balas Virgo singkat. Bahkan, nada suaranya 
terdengar sangat tak bersahabat. 


Mila mengangguk lemah. Sudah tidak ada Hulwa, tetap saja. 
Virgo masih bersikap dingin padanya. 


"Oh, oke. Mm, sorry ya.. Gw ngga sempet jenguk lo kerumah 
sakit. Tadinya, hari ini mau jengukkin lo. Eh, lo nya udah 
masuk duluan" Jelas Mila. Dengan senyuman yang masih 
terukir diwajah cantiknya. 


"Gak papa" Dingin Virgo. 


Terdiam sesaat, Virgo kembali mengalihkan pandangannya 
dari Mila. la lebih memilih kembali menyantap siomaynya. 


Sedangkan Mila? la merutuki dirinya sendiri. Mila kesal, ia 
masih belum bisa mendapatkan hati Virgo. 


"Lo udah tau, kalau Hulwa di drop out?" Mila kembali 
membuka percakapan. 


Tak langsung menjawab. Sekilas Virgo menatap Mila dengan 
tatapan yang sulit diartikan. Sedangkan Ray dan Yohan. 
Diam setia menjadi penonton. 


"Iya" Balas Virgo dingin. 


Mila mengangguk. la semakin kesal, Kenapa Virgo menjadi 
sangat dingin padanya? Biasanya. Tidak sedingin ini? Argh. 


"Oh, iya. Soal lomba, gw turut ikut sedih. Semuanya jadi 
berantakan gara-gara Hulwa. Gw tau itu kesempatan besar 
buat lo. Tapi, semuanya punah gara-gara Hulwa yang 
nyelakain lo" Ujar Mila. la mencoba mengompori Virgo. la 
ingin Virgo benar-benar membenci Hulwa. 


Diam, Virgo menoleh pada Mila tanpa berniat membalas 
ocehannya. 


"Gw ngga nyangka. Hulwa yang sok polos itu, yang katanya 
primadona anak multimedia. Tapi kelakuannya diam-diam 
menghanyutkan. Gw ngga nyangka, Hulwa yang katanya 
suka ke lo, bisa sejahat itu" Lanjut Mila. Menambah-nambahi 
ucapan kompornya. 


Sial! Manusia munafik satu ini. Patut diapakan? 


Lagi-lagi Virgo terdiam. la berusaha tenang, melempar 
ekspresi datar dengan tatapan yang kini sulit Mila artikan. 
Membuat Mila heran, apakah Virgo terpengaruh olehnya? 


Hufth.. 


Virgo mengalihkan pandangannya dari Mila. Menghela 
nafasnya berat. Ia tak ingin membahas soal itu. Pembahasan 
yang mengenai Hulwa membuatnya muak! 


"Kalau ujungnya lo cuma mau jelek-jelekkin orang. Mending 
lo enyah dari hadapan gw. Dan lagi, gw muak kalau harus 
ngebahas soal Hulwa. Paham?" Tegas Virgo sinis. 


Dengan gerakkan cepat, Virgo beranjak dari kursi. Ia berniat 
kembali menuju kelas. 


Mila yang mendengar ucapan Virgo dibuat melotot seketika. 
Nada suara yang dingin dan menusuk itu sudah menjadi ciri 
khas seorang Virgo. 


Terdiam sejenak, Mila mengepalkan kedua tangannya 
menahan emosi. Menatap kepergian Virgo dengan tatapan 
yang memburu. 


Sedangkan Ray dan Yohan? Keduanya ikut beranjak. 
Meninggalkan Mila. 


Pukk.. 
Sebelum pergi, Ray menepuk pundak kanan Mila. 


"Gw cuma mau peringetin lo. Virgo ngga akan suka sama lo" 
Bisik Ray. 


Diam, Mila semakin merasa kesal. Emosinya mulai 
memuncak. 


"Bacot!" Sergah Mila kasar. Sembari menepis tangan Ray 
dari pundaknya. 


Ray tersenyum sinis. Menatap gadis cantik itu dengan 
tatapan miris. 


"Well, gw cuma kasih tau lo. But, up to you" Ujar Ray. 


"Nyerah sebelum patah hati!" Peringat Ray. 


Tanpa banyak bicara lagi, Ray pergi menyusul Yohan yang 
kini sudah cukup jauh dari hadapannya. 


Kedua manik mata Mila semakin membara penuh emosi. 
Menatap punggung Ray dengan tatapan tajam. Kedua 
tangannya mengepal sempurna. 


"Virgo harus jadi milik gw!" 
Kriingg.. 


Tak terasa, bel pulang berdering kencang. Hari ini, Virgo tak 
membawa kendaraan. Karena tadi pagi ia diantar oleh sang 
Papa. So, siang ini Virgo memilih nebeng di mobil Ray. 


But, tiga hari dirumah sakit membuat Virgo hilang 
kebebasan. Dan hari ini, Virgo ingin merayakan kebebasan 
itu. la mengajak Ray dan Yohan untuk pergi ke resto 
kekinian yang berada di Jakarta. Seperti biasa, untuk 
sekedar makan-makan dan nongkrong bersama. 


Ketika sampai ditempat tujuan. Ketiganya langsung memilih 
tempat yang berada dipojok dekat jendela. Virgo dan Ray 
memposisikan dirinya untuk duduk dikursi empuk berwarna 
putih. 


Sedangkan Yohan? la terdiam. Berdiri dihadapan kedua 
sahabatnya yang sudah terduduk santai. 


"Kalian berdua berdosa bangeett" Ujar Yohan tiba-tiba. 
Memasang mimik muka melas. 


Seketika, Virgo dan Ray menyeringit. Tak memahami apa 
yang barusan dikatakan sahabatnya itu. 


"Apa?" Heran Ray. 


"Masa adek Yohan dibiarin duduk dikursi kayu yang ngga 
empuk siihh" Rutuk Yohan. Sembari menunjuk Kursi kayu 
yang berada disamping kursi putih. 


"So?" Virgo angkat bicara. Sembari menaikkan sebelah 
alisnya. 


"So, nanti pantat gw sakit. Mana ada adek Yohan duduk 
dikursi yang keras" Sungut Yohan. 


Virgo dan Ray saling melempar tatapan. Sesekali, 
menggelengkan kepala. fix! Sahabat satunya ini memang 
sinting! 


"Itu ada kursi satunya" Ujar Ray. Sembari menunjuk kursi 
putih kecil. 


Yohan menoleh kearah kursi. Bibirnya mengerucut sebal. 


"Nanti adek Yohan ngga bisa senderan. Kalau ngejungkel 
gimana?" 


"Mampus!" Tajam Virgo. Membuat Yohan semakin 
mengerucutkan bibirnya. 


"Hajat kalian berdua" Melas Yohan. 
"Jahat Han, jahat" Ralat Ray gemas. 


Yohan selalu bertingkah konyol. Yang terkadang membuat 
kedua sahabatnya gila jika berlama-lama menghadapi 
kekonyolan Yohan. 


"Duduk apa pulang?" Tanya Virgo datar. Menatap Yohan 
dengan serius. 


Hufth.. 


Seketika Yohan menghela nafasnya dalam. Pasrah pada 
keadaan. 


"Iya, adek Yohan duduk" 
"Good!" 


Satu jam berlalu, Virgo, Ray, dan Yohan sangat menikmati 
suasana resto disiang ini. Belum banyak pengunjung. Dan 
tidak terlalu bising. Cocok untuk dijadikan tempat 
nongkrong yang santai. 


Diujung sana. Sosok gadis manis yang bernama Hulwa baru 
saja membuka pintu resto. Karena, hari ini dirinya dan kedua 
sahabatnya sudah berjanji akan bertemu. Hulwa benar- 
benar merindukan kedua sahabatnya. 


Kini, Hulwa mengedarkan pandangannya. Menjelajahi area 
resto. Dengan jeli, Hulwa menatap satu persatu tempat 
duduk para pengunjung. Berniat mencari sosok Lilu dan 
Alice. 


"Nahh, itu.." 


Hulwa tak melanjutkan ucapannya. Kini, kedua manik mata 
Hulwa membulat sempurna. Seketika, ujung sudut bibirnya 
melengkung sempurna. Bahagia bukan main, kali ini Hulwa 
bisa bertemu dengan Virgo. 


Diam, Hulwa masih setia ditempat. Bukan Lilu dan Alice 
yang Hulwa dapatkan. Akan tetapi, sosok Virgo dan kedua 
sahabatnya. 


Entahlah, hari ini rasa rindunya pada Virgo sedikit terobati. 
Hulwa benar-benar bisa tersenyum puas. Terlebih, melihat 
sosok Virgo yang kini tengah tertawa membuat desiran 
dalam hatinya memompa kencang. 


Sial! Tawa Virgo terlihat menggemaskan. Membuat Hulwa 
ingin berlari dan mencubit kedua pipi Virgo, dengan sayang. 


"Hulwa, lo ngapain senyum-senyum sendiri?" 


Sontak, Hulwa terperanjat. la menoleh kesumber suara. 
Ternyata, Alice toh. 


"Baru dateng?" Tanya Hulwa balik. Tanpa menggubris 
pertayaan Alice. Dengan cengiran khasnya. 


"Dari tadi, lo yang baru dateng. Gw sama Lilu nunggu lo 
dilantai dua udah kayak bangkotan" Gerutu Alice. 


Ya, benar. Disini, Hulwa lah yang datang telat. Wajar saja jika 
Alice menggerutu. 


Hulwa mengangguk ringan. Pantas saja, dicari tak ada. 
Orang Lilu sama Alice dilantai dua. Sialan! 


Lagi-lagi, Hulwa menoleh pada Virgo. Kedua ujung sudut 
bibirnya tak henti untuk tersenyum. Sadar akan hal itu. 
Alice menoleh, mengikuti arah manik mata Hulwa 
memandang. 


"Virgo?" Lirih Alice. la cukup terkejut, panta saja sahabatnya 
itu senyam-senyum tak jelas. Toh, penyebabnya adalah 
sosok Virgo. 


"Ayo keatas" Ajak Alice. 


"Gw masih mau liatin Virgo" Tukas Hulwa. Tanpa menoleh 
pada Alice. 


"Sampai kapan?" 


"Sampai Wawa ngerasa bosen" 


"Amit!" Cerca Alice. Menggelengkan kepalanya tak percaya. 


"Lice?" Panggil Hulwa, ia menoleh pada sahabatnya yang 
kini berdiri disampingnya. 


"Apa?" Balas Alice malas. 


"Kalau Wawa samperin Virgo kesana gimana? Soalnya Wawa 
kangen banget ke Virgo. Kangeeenn banget!" Ujar Hulwa. 
Menampilkan mimik muka sok melas. 


Alice menyeringit. Sudah dapat Alice prediksi, Hulwa akan 
bertanya seperti itu. 


"Ngga Hulwa, lo bisa bikin keributan kalau lo nemuin si 
Virgo. Inget, saat ini si Virgo bener-bener ngga suka sama lo. 
Lo nongol dikit aja, bisa bikin emosi dalam diri si Virgo 
meledak" Jelas Alice. Sembari menepuk kecil pundak Hulwa. 


"Tapikan Wawa ngga salah, Lice" Lirih Hulwa. Mengingat hal 
itu. Membuatnya sedih kembali. Keadaan ini amat sangat 
Hulwa benci. 


"Gw tau, dan gw percaya. But, ngga buat Virgo. Please, 
jangan egois. Lo harus yakin. Kebenaran akan segera 
terungkap. So, buat saat ini. Tahan dulu rindu lo ke dia. 
Oke?" 


Diam, Hulwa tak dapat lagi berkata-kata. Apa yang baru saja 
Alice katakan memang ada benarnya. la akan membuat 
keributan Jika menemui Virgo. 


Hufth.. 


Dengan susah payah. Hulwa menghela nafasnya gusar. 
Mencoba mengesampingkan egonya. 


"Tahan ya?" Tanyanya. Melempar tatapan sayup pada Alice. 
"Iya, tahan" Ulang Alice. Sembari melempar senyum ceria. 


Dengan tatapan sayup. Hulwa kembali memutar manik 
matanya pada sosok Virgo yang masih tertawa. Entah 
karena apa? Yang jelas, tawa itu terlihat begitu bahagia. 
Sangat jarang, bahkan Hulwa sama sekali tidak pernah 
melihat Virgo tertawa. 


"Menahan rindu!" Lirihnya. 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
THE CROCODILE! 


Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. VOTE () dan KOMENNYA. Karena 
itu yang paling ditunggu para author 


Aku harap kalian suka sama alur ceritanya:) 


Note: Ajak para teman, mantan, pacar, gebetan, saudara, 
orangtua, nenek, kakek, seta tetangga-tetangga kalian ya 
gaese:v Biar baca cerita The crocodile ini. 


Bapernya jan sendiri-sendiri! Ajak yang lain. Berbagi 
kebahagiaan kan dapat PAHALA. Eaa 


Salam lope* 


@fitrianrzh 


31. -Kembali sekolah kembali berjuang 
https://www.youtube.com/watch?v-—21SG1 EGkosE 


—Jason Derulo (Savage love) lirik video 


Please! Jangan jadi pembaca pasif Bolelahh jadi 
pembaca aktif 


Dont forget VOTE sebelum baca! 
KOMEN juga 


Author semangat banget nulisnya kalau banyak yang 
VOTE # KOMEN :D 


#selamat membaca 
#semoga jatuh cinta 


Bahagia bukan main, kabar dari sekolah bahwa Hulwa 
dinyatakan tidak bersalah. Membuat Hulwa dan seisi rumah 
bahagia. 


Dengan senyum khasnya yang terlihat manis, paras 
cantiknya yang sembari tadi berseri. Membuat siapa saja 
yang melihatnya akan terpesona dan jatuh cinta. 


Wait-wait, jatuh cinta? 


Yups, sebagian besar anak laki-laki yang melihat Hulwa 
dalam hitungan detik akan terpesona, apalagi, setelah 


melihat senyum manisnya yang bisa membius siapa saja 
untuk jatuh cinta padanya. 


But, tidak untuk seorang Virgo Elbi Gaharu. Pria dingin 
bermulut tajam yang sampai detik ini masih belum bisa 
Hulwa taklukkan. 


Hatinya terlalu kokoh untuk Hulwa dobrak. Dan sikap 
dinginnya yang selalu acuh, membuat Hulwa gemas. 
Sampai kapan Virgo akan tetap seperti itu? Diam, dingin, 
acuh, tanpa adanya cinta. Argh, sial! Memikirkan Virgo 
memang cukup rumit. 


Sudahlah, biarkan takdir yang berbicara. Manusia 
hanya bisa berusaha dan berdo'a. 


Dengan gerakkan cepat, Hulwa segera turun dari mobil. Tak 
lupa berpamitan pada sang Papa yang sudah mengantarnya 
ke sekolah. 


Manik mata bulat Hulwa memancarkan binar kebahagiaan 
yang tak bisa Hulwa ungkapkan hanya dengan kata-kata. 
Berkali-kali mulutnya berkomat-kamit, mengucap syukur 
pada sang Maha Pencipta atas semua keadilanNya. 


Hulwa sungguh merasakan kebahagiaan. 
"HULWAAA!!!" 


Teriak dua orang gadis cantik yang kini berlari kencang 
kearahnya, tak lupa. Sebuah senyuman terukir jelas diwajah 
keduanya. Membuat Hulwa yang diam mematung ikut 
tersenyum lebar. 


"Lilu, Alice, Wawa kangen sama kaliaann" Teriak Hulwa 
antusias, sembari berhambur memeluk kedua sahabatnya. 


"Gw seneng lo bisa balik ke sekolah lagi, Wa" Ujar Lilu. 
"Kita bisa lulus bareng deh" Tambah Alice sumringah. 


Hulwa tersenyum riang dibalik pelukkannya. Sungguh, dua 
minggu dirumah membuatnya bosan dan mati rasa. Tapi 
kini, rasa bosan itu akan segera terobati. Hulwa sudah 
kembali kesekolah lamanya. 


"Siapa yang ngasih tau Wawa ngga bersalah?" Tanyanya, 
sembari melepas pelukkan dan menatap kedua sahabatnya 
secara intens. 


Diam, Lilu dan Alice saling melempar tatapan kebingungan. 
Sejauh ini, Lilu dan Alice pun tak tahu siapa orang yang 
membongkar kasus ini. Sesaat, ketiganya terdiam. 
Memikirkan siapa orang yang berada dibalik semua ini. 


"Wa" Panggil Lilu. 
"Apa?" 
"Mila didrop out dari sekolah" 


"Lah, kok bisa? Memangnya kenapa? Mila bikin kasus ya?" 
Kejut Hulwa tak percaya. 


Gadis cantik nan pintar semacam Mila didrop out dari 
sekolah, oh my god! Itu sangat tidak mungkin. Pikir Hulwa. 


"Bisalah, orang Mila yang naruh racun dimakanannya Virgo" 
"Hah?" 
Sial! 


Hulwa terdiam, manik matanya berkali-kali menoleh pada 
jam dinding yang berada didalam kelas. la menunggu detik- 


detik bel istirahat berbunyi. Sampai pada akhirnya.. 
Kringg.. 


"Yeay" Umpat Hulwa antusias, membuat Lilu dan Alice 
mengangkat sebelah alis karenanya. 


Sudahlah, Lilu dan Alice sudah sangat paham bagaimana 
sahabat satunya itu. Jika sudah riang gembira menunggu 
bel istirahat. Bisa dipastikan, alasannya adalah sosok Virgo. 


Ya, Hulwa memang sudah berniat untuk menemui sang 
pujaan hatinya. 


"Do'ain Wawa, semoga Virgo nya ngga judes-judes ke Wawa. 
Bye" Cengirnya, yang langsung secepat kilat hilang dari 
pandangan Lilu dan Alice. 


"Sahabat lo gila" Pekik Alice. 


"Emang dia bukan sahabat lo?" Tanya Lilu heran. Sembari 
menoleh kearah Alice yang masih geleng-geleng kepala tak 
percaya atas kepergian Hulwa yang begitu berantusias 
untuk menemui pujaan hatinya. 


Alice terkekeh geli, merutuki pertanyaan bodohnya. 
"Iya, sahabat kita" 
Deg.. 


Seketika, langkah Virgo terhenti, ketika kedua manik 
matanya mendapati sosok gadis manis berparas cantik yang 
kini berdiri ditangga rooftop sekolah, dengan senyum 
sumringah yang terukir dikedua sudut ujung bibirnya. 
Membuat Virgo kicep seketika. 


Ngapain cewe itu disini? Batin Virgo bertanya-tanya Akan 
kehadiran Hulwa yang muncul secara tiba-tiba. 


Hufth.. 


Sejenak, Virgo menghela nafasnya ringan. Mencoba 
menetralisir suhu tubuhnya agar tetap tenang. Meskipun 
hatinya kini mulai merasa risih kembali. 


Argh, shit! Kenapa senyuman Hulwa mampu membuat 
degup jantung Virgo berpacu tak karuan? Tidak, mustahil 
jika senyuman Hulwa mampu membuat Virgo terpesona. 


Lalu? Apa ini, kenapa rasa aneh itu muncul kembali 
menjalar kedalam hatinya? Membuat Virgo merasa gila 
hanya karena rasa aneh yang sering muncul secara tiba-tiba 
jika sudah melihat senyuman Hulwa. 


Sial! Jangan pernah katakan Virgo mulai menyukai gadis tak 
waras itu. Itu takkan pernah terjadi dalam kamus hidup 
seorang Virgo. Impossible! 


"Virgo, gimana kabarnya? Maafin Wawa ya belum sempet 
jengukkin Virgo pas dirumah sakit, sebenernya sempet 
pengen jengukkin. Tapi, Wawa takut, nanti Virgo sebel kalau 
liat Wawa" 


Diam, Virgo tak langsung menjawab. Yang ada dipikirannya 
hanya satu. Darimana Hulwa tau ia di rooftop sekolah? 
Sejenak, Virgo menatap Hulwa dengan tatapan datar, Virgo 
sama sekai tak berniat membalas ocehannya. 


lap.. lap.. Tap.. 


Bukannya membalas, Virgo malah melanjutkan langkahnya 
menuruni anak tangga. Membuat Hulwa menekuk wajahnya 
kecewa. 


Hulwa harus benar-benar bersabar jika menghadapi 
perlakuan Virgo yang selalu acuh dan dingin padanya. 


Ayolah Hulwa, lo bisa dapetin Virgo. Semangat! Batinnya, 
mencoba menyemangati diri sendiri. 


"Virgo, sekali aja kalau Wawa tanya itu dijawab" Protes 
Hulwa, sembari mengikuti langkah Virgo menuruni anak 
tangga. 


"Baik" 


Well! Jawaban singkat, padat, dan jelas. Membuat Hulwa 
mendengus sebal mendengarnya. 


"Baik aja jawabannya? Kan tadi Wawa ngomong ke Virgo 
nya panjang" Kesal Hulwa. 


Dengan wajah datar dan tatapan dingin. Virgo 
menghentikan langkahnya dan berbalik badan, menoleh 
pada Hulwa. Dengan sejuta tatapan yang sulit Hulwa 
artikan. 


Seketika, Hulwa ikut terdiam. Menaikkan sebelah alisnya 
heran. Menandakan kenapa? 


"Hah?" Kejut Hulwa, ia dibuat melongo akan ucapan Virgo 
yang terdengar polos dan menyebalkan. 


Sekilas, Hulwa menggeleng pelan. Menatap Virgo dengan 
tatapan tidak percaya. Virgo, manusia satu itu. Huh, 
membuat Hulwa mengerti apa arti kesabaran dan 
penantian. 


Tanpa mengeluarkan kata lain, Virgo kembali memutar 
badan. Berjalan meninggalkan Hulwa yang masih terdiam 
terpaku akan ucapannya barusan. 


"Virgoo, tungguin Wawa" 


Hulwa kembali mengejar Virgo dan mempercepat 
langkahnya. 


"Bisa ngga, lo ngga gangguin gw terus?" Tanya Virgo tiba- 
tiba, ketika Hulwa baru saja sampai mengejar langkahnya. 


Terdiam sesaat, Hulwa mencoba mencerna baik-baik ucapan 
sang pujaan hati. 


Hanya beberapa detik, seketika Hulwa tersenyum. Membuat 
Virgo bingung. 


"Wawa ngga akan berhenti buat gangguin Virgo, dan Virgo 
ngga akan bisa bikin Wawa berhenti buat ngejar Virgo" Ujar 
Hulwa penuh percaya diri. 


Virgo yang mendengarnya, hanya tersenyum kecut. 
"Gw ngga akan suka sama lo" Dingin Virgo. 


"Hati ngga ada yang tau, mungkin nanti bisa suka ke Wawa, 
kan?" 


"Nggak!" Balas Virgo sakratis, membuat Hulwa mengerucut 
bibirnya sebal. 


"Virgo kapan sih, bisa suka ke Wawa?" Kesalnya, Hulwa 
mengambil posisi berdiri dihadapan Virgo. Menghadang 
jalan agar Virgo tak melanjutkan langkahnya. 


Diam, Virgo masih setia memasang wajah tenang dengan 
tatapan dingin. 


"Lo kapan berhenti ngejar gw?" 


"Wawa bakalan berhenti ngejar Virgo kalau Virgo udah suka 
Ke Wawa" 


Ck! 


Virgo berdecak sinis. Menatap Hulwa dengan tatapan dingin 
yang mematikan. 


"Mimpi" Tajamnya. 


"Liatin aja, suatu saat Wawa bakalan bikin Virgo jatuh cinta 
ke Wawa dan Wawa bakalan bikin Virgo takut kehilangan 
Wawa" 


"Coba aja kalau bisa" Balas Virgo malas, menautkan sebelah 
alisnya tanda menantang. Membuat Hulwa semakin gemas. 


Dengan gerakkan cepat, Virgo kembali melangkahkan kaki. 
Namun, dengan gerakkan cepat pula Hulwa mengejar Virgo. 


"Virgo" Panggil Hulwa, nada suaranya merendah. 
Tak ada jawaban. Lagi-lagi Hulwa diabaikan. 


"Virgo, jangan dikacangin Wawa nya. Sebbel tauu" Rutuk 
Hulwa, ia mulai memasang wajah cemberut. 


Well, Virgo masih diam. Tak membuka suara. 


"Virgo budeg ya? Makanya korekin kupingnya. Cutton buts 
murah kok" Ceplos Hulwa, ia mulai merasa bete akan sikap 
acuh Virgo. 


Hufth.. 


Virgo menghela nafasnya kasar, menoleh kearah gadis yang 
sembari tadi mengekorinya. 


"Apa?" Tanya Virgo malas. 
Seketika, senyuman riang terukir diwajah cantik Hulwa. 


"Wawa udah kembali ke sekolah, loh" Cengir Hulwa, 
menampilkan senyum bahagia. 


"Terus?" 


"Virgo ngga minta maaf gitu ke Wawa, kan Wawa ngga 
bersalah, Virgo?" 


Virgo menaikkan sebelah alisnya, menatap Hulwa dengan 
tatapan yang sulit Hulwa artikan. 


"Harus?" 
"Iya dong" 


"Ngarep!" Sinis Virgo yang berhasil membuat Hulwa 
cemberut mengembungkan kedua pipinya kesal. 


Untung suka, jika tidak. Sedari tadi mungkin Hulwa sudar 
menoyor kasar kepala Virgo. Menyebalkan! 


Virgo kembali melangkah, kali ini, ia ingin segera pergi dari 
hadapan gadis itu. Virgo tak ingin berlama-lama 
berhadapan dengan Hulwa yang bisa membuatnya frustasi. 


"Virgo, Wawa belum selesai ngomong.. Virgoo" Teriak Hulwa, 
sembari mengejar langkah Virgo yang berjalan cukup cepat. 


"Virgo" 


"Apalagi sih?" Tanya Virgo tajam. Sembari menepis cekalan 
tangan Hulwa yang baru saja berhasil menghentikan 
langkahnya. 


Manik mata Virgo tak lagi menyorot dingin, akan tetapi, 
menyorot tajam. Yang seketika membuat Hulwa menciutkan 
nyalinya. 


Diam, Hulwa menatap Virgo dengan tatapan datar. Ia 
mencoba menyembunyikan rasa takutnya. 


"Virgo jalannya jangan cepet-cepet, Wawa capek ngejarnya" 
Protes Hulwa, dengan nafas yang berderu cukup tak 
beraturan. 


"Gw ngga nyuruh" Sinis Virgo, membuat goresan kecewa 
didalam hati Hulwa kian menambah. 


Namun, Hulwa tetap teguh pendirian. la akan tetap 
berusaha menaklukkan hati Virgo. Karena Hulwa yakin, 
sebatu apapun hati seseorang, pasti akan luluh dengan 
sendirinya. 


Seulas, senyum tipis terukir dikedua sudut ujung bibir 
Hulwa. 


"Virgo masih inget ngga?" Tanya Hulwa, berhasil membuat 
Virgo menaikkan sebelah alisnya menandakan apa? 


"Wawa kan pernah bilang pas kita ketemu diresto, Kalau 
Wawa ketahuan ngga bersalah. Virgo harus jadi pacar Wawa, 
inget?" 


"Nggak!" Balas Virgo cepat. la berbohong mengatakan 
tidak. Padahal, Virgo masih mengingatnya dengan baik. 


Hulwa mendengus sebal, ia merasa kecewa. 


"Tapi Virgo harus jadi pacar Wawa" 

"Kenapa?" Heran Virgo. 

"Kan Wawa ngga bersalah, Virgo" Gemas Hulwa. 
"Nggak!" 


"Virgo kan udah janji ke Wawa, janji itu jangan diingkari, 
ngga boleh Virgo" 


"Janji? Kapan? Emangnya gw pernah janji ke lo?" Tanya 
Virgo tajam. 


Seketika, Hulwa dibuat terdiam. Kalap mau menjawab apa. 
So, pada kenyataannya Virgo memang tidak pernah berjanji 
apapun pada Hulwa. 


Memang Hulwa lah yang mengada-ngada. 


Hulwa terkekeh malu, mengumpat dalam hati kecilnya 
karena malu. 


"Yaudah, Virgo bilang janji sekarang. Terus jadi pacar Wawa, 
mudahkan?" Cengir Hulwa. 


"Stres!" Sinis Virgo, sembari menatap Hulwa tak percaya. 


Tentu, bagaimana bisa Hulwa mengatakan hal itu dengan 
mudahnya? Virgo dibuat tak paham. Tak mengerti akan pola 
pikir  Hulwa yang tak mau menyerah untuk 
mendapatkannya. 


"Virgo harus jadi pacar Wawa" Rengek Hulwa. 
"Nggak!" 


"Tapi kan Wawa suka banget ke Virgo" 


"Gw nggak!" Tajam Virgo, yang langsung berjalan 
meninggalkan Hulwa kembali. 


Dengan gerakkan cepat, Hulwa kembali mengejar Virgo. 
Mensejajarkan posisinya bersampingan dengan sang pujaan 
hati. 


"Yaudah deh, ngga jadi pacar. Nonton, mau ngga? Ada film 
horror baru loh, dibioskop" Bujuk Hulwa. la mencoba ide 
lain. 


Sekilas, Virgo menoleh pada Hulwa tanpa berniat 
menghentikan langkahnya. Hanya beberapa detik. Lalu, 
Virgo nenolehkan kembali pandangannya kedepan. 


"Yah, ngga dijawab. Berarti diemnya Virgo iya!" Cengir 
Hulwa. 


Sontak, Virgo menoleh, dengan tatapan tajam. 


"Nggak!" Bantah Virgo. Seketika itu pula Hulwa menekuk 
wajah karena kecewa. 


"Tapi Vir.." 


"Lo banyak bacot banget sih, huh?" Geram Virgo, sontak ia 
menghentikan langkahnya dan menatap Hulwa tajam. 


"Gw ngga mau pacaran sama lo, gak mau nonton bareng lo, 
atau apalah itu. Gw ngga akan mau. Jijik gw kalau harus 
jalan bareng sama cewe kayak lo" Tambah Virgo. 
Kesabarannya mulai habis karena Hulwa terus-terussan 
mengikutinya. 


Hulwa terdiam, manik matanya membulat akan ucapan 
Virgo. 


"Virgo tega banget bicara kayak gitu" 
Ck! 


Virgo tersenyum sinis. Membuat Hulwa semakin merasa 
kecewa akan ucapan Virgo yang cukup kasar. 


"Berhenti, dan ngga usah ngejar-ngejar gw lagi. Paham?" 
"Nggak!" Balas Hulwa cepat. 


Katakan, katakan Hulwa sudah hilang akan. Sudah disakiti, 
masih saja mau mencintai. Sial! 


"Wawa ngga akan berhenti buat dapetin Virgo, Wawa 
bakalan bikin Virgo balik suka ke Wawa" Kukuh Hulwa. 
Dengan kedua manik mata yang mulai berkaca-kaca. 


"Gw ngga akan pernah suka sama cewe yang modelnya 
kayak lo" 


"Lo bukan selera gw!" Sinis Virgo. Manik matanya semakin 
menyorot tajam pada Hulwa. 


"Dan lagi, sikap lo yang terus-terusan ngejar gw. Cuma bikin 
gw Illfil. Apa bedanya lo sama cewe murahan? Yang bisanya 
ngejar-ngejar cowo. Jijik gw sama lo!" Tajam Virgo. 


"Cewe ngga waras!" Sindirnya. 


Seketika itu pula, Hulwa dibuat terdiam. Mulutnya seketika 
gagu. Badannya serasa kaku tak bisa berkutik. Degup 
jantung Hulwa berdetak melemah. Manik mata yang 
sembari tadi berkaca-kaca, sudah tak dapat Hulwa tahan. 


Segera, Hulwa menundukkan kepala. Menyembunyikan 
tangis yang kini membanjiri kedua pipi mulusnya. 


"Apapun yang Virgo bilang, Wawa bakalan tetep suka ke 
Virgo. Titik!" Tegasnya. Menoleh pada Virgo dengan tatapan 
nanar. 


Tak dapat Hulwa tahan, tangis itu menyeruak hebat. Segera, 
Hulwa berlari dari hadapan Virgo. la tak ingin menangis 
didepannya. Hulwa tak ingin dianggap lemah dihadapan 
Virgo. 


Diam, Virgo tak mengeluarkan kata apapun. la hanya 
mengacak rambutnya frustasi. 


Kenapa gadis itu hadir dalam hidupnya? Membuat rumit 
saja. 


"Argh, persetanan!" 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
THE CROCODILE! 


Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. VOTE () dan KOMENNYA. Karena 
itu yang paling ditunggu para author 


Aku harap kalian suka sama alur ceritanya:) 


Note: Ajak para teman, mantan, pacar, gebetan, saudara, 
orangtua, nenek, kakek, seta tetangga-tetangga kalian ya 
gaese:v Biar baca cerita The crocodile ini. 


Bapernya jan sendiri-sendiri! Ajak yang lain. Berbagi 
kebahagiaan kan dapat PAHALA. Eaa 


Salam lope* 


@fitrianrzh 


32. -Matematika 
https://www.youtube.com/watch?v—S PaG6 kmi7I 


—Rauf and Faik (Lela lela lela le) Lirik video 


Please! Jangan jadi pembaca pasif Bolelahh jadi 
pembaca aktif 


Dont forget VOTE sebelum baca! 
KOMEN juga 


Author semangat banget nulisnya kalau banyak yang 
VOTE # KOMEN :D 


#selamat membaca 
#semoga jatuh cinta 


"HULWA KHAYLILA! 


Teriakan khas suara orang Jawa itu menggelegar keselurun 
pelosok sekolah SMK Prestasi Bangsa. Membuat siapa 
saja yang mendengarnya akan langsung mengkerutkan 
kening. 


Sial! 


Lagi-lagi nilai ulangan matematika Hulwa dibawah KKM. 
Mampus! Mati hari ini Hulwa lo mati. 


Sudahlah, memang begitu nyatanya. Hulwa harus menerima 
nasib. Hari ini ia harus menutup rapat-rapat kedua 


telinganya, karena guru matematika akan segera 
mengomelinya tanpa ampun. 


"Em, ni-nilai ulangan Wawa.. Baguskan, Pak?" 
Brakk.. 


Tak langsung menjawab. Pak Aryo malah memukul meja 
dengan sangat keras. Membuat Hulwa terperanjat 
karenanya. Kemudian, Pak Aryo beranjak dari kursi empuk 
yang sembari tadi didudukinya. 


Kedua manik matanya mulai menatap Hulwa dengan 
tatapan mematikan yang seketika itu pula membuat nyali 
Hulwa menciut. 


Sial! Mampus lo, Wa. Batinnya. 


"Bagus-bagus. Bagus dari Hongkong, nih lihat, bobrok nilai 
kamu Hulwa. Huh, selalu saja 1,5. Kalau ngga 1,5 yaa 2. 
Heran saya jadinya" Cerocos Pak Aryo, yang kini menatap 
Hulwa dengan tatapan murka. 


Diam, Hulwa hanya melempar senyuman bodoh. Yaa, 
begitulah. Hulwa memang tak pernah mendapatkan nilai 
bagus dalam pelajaran matematika. Katanya, match is her 
enemy! 


Bagi Hulwa, mempelajari matematika cukup rumit dan 
membosankan. 


"Ituu, lumayan Pak. Dibanding ulangan bulan lalu. Hasilnya 
nol. Ada peningkatan dikit gitu" Cengir Hulwa, yang 
seketika itu pula membuat kedua manik mata sang guru 
melotot kearahnya. 


"Mana ada naiknya Hulwa, kalau naiknya jadi 1,5 ya sama 
saja. Nilai kamu dibawah KKM toh?" Gemas Pak Aryo. Mulai 
heran akan murid satunya itu. 


"Sama aja Pak, yang penting naik. Ngga nol lagi, kan?" 
What the fuck! 


Pak Aryo terdiam, menelan ludahnya dengan kasar. 
Bagaimana bisa ia memiliki murid yang naudzubillah-nya 
seperti Hulwa? Entahlah, Pak Aryo sendiri mulai meragukan 
kecerdasan Hulwa yang sering pak Aryo dengar dari mulut 
guru-guru lainnya. 


Mungkin guru-guru lain mengadi-ngadi. Pikir Pak Aryo. 


"Kamu sebenernya mau jadi apa toh le kalau sudah besar?" 
Tanya Pak Aryo. Kedua manik matanya menatap Hulwa 
secara serius. 


Begitupun dengan teman sekelas lainnya. Mulai menatap 
Hulwa dengan tatapan serius. Penasaran akan jawaban 
Hulwa. 


Terdiam sesaat, Hulwa menarik nafasnya dengan lembut. 
Tak lupa, sebuah senyuman kini terukir jelas diwajah 
cantiknya. 


"Wawa mau jadi isterinya Virgo, Pak" 
"Hah?" 


Sontak, seisi kelas tertawa karena ucapan polos nan bodoh 
yang baru saja Hulwa lontarkan. 


Namun, tidak untuk Alice dan Lilu yang langsung menepuk 
jidat. Menahan malu atas kelakuan sahabatnya. 


Sedangkan sang guru? Diam, Pak Aryo dibuat kicep seketika 
atas jawaban bodoh muridnya. 


Gila! Katakan Pak Aryo akan mendadak gila menghadapi 
murid semacam Hulwa. Argh, sial! 


"Bapak, kok diem?" Tanya Hulwa. Mulai bingung pada sang 
guru yang kini diam mematung. 


Tak ada jawaban. Pak Aryo menolehkan pandangannya 
kearah Alice dan Lilu 


"Lilu, Alice?" 
"Iya Pak" Serentak keduanya kaku. 
Lilu dan Alice mulai mencium bau-bau ketidak enakkan. 


"Nilai kalian bagus, diatas KKM" Ujar Pak Aryo dengan nada 
rendah. 


Lilu dan Alice terdiam. Melemparkan tatapan bingung. 
"Makasih, Pak" Jawab Alice, diikuti senyuman dari Lilu. 
"Apa benar, Hulwa sahabat kalian dari kelas 10?" 


Diam, Lilu dan Alice tak langsung menjawab. Keduanya 
saling melempar tatapan. Lalu, menoleh kearah Hulwa yang 
kini sama bingungnya atas pertanyaan sang guru. 


"Iya Pak" Serentak Lilu dan Alice. 


"LALU KENAPA TEMAN KALIAN BISA DAPAT NILAI BOBROK. 
APA KALIAN NGGAK MAU AJARIN TEMEN KALIAN, HUH?" 


Mampus! 


Dugaan Lilu dan Alice benar. Lagi-lagi, keduanya yang kena. 
Sialan! 


"I-ituu.." 
"KELUAR!" Potong Pak Aryo membentak. 


"KALIAN BERTIGA, DIJEMUR DILAPANGAN UPACARA SAMPAI 
JAM PELAJARAN SAYA SELESAI!" 


Satu jam lebih 55 menit akan segera berlalu. Lima menit 
lagi Hulwa, Lilu, dan Alice akan segera mengakhiri 
hukuman. 


"Hulwa lo bisa ngga sih, kalau nilai matematika lo bobrok 
gak bawa kita-kita?" Tanya Alice kesal. Manik matanya 
menatap Hulwa dengan tatapan tajam. 


Terik matahari yang kini menembus ubun-ubun Hulwa, Lilu, 
dan Alice semakin terasa panas. Ditambah, angin hangat 
yang membuat ketiganya semakin berkeringat. 


Well, bukan hanya Pak Aryo yang dibuat darah tinggi karena 
Hulwa. But, Lilu dan Alice pun sama halnya. 


"Fix, tiap pulang sekolah lo harus belajar matematika bareng 
kita. Gimana?" Saran Lilu. 


"Nggak!" Sahut Hulwa cepat. 


la tak bisa membayangkan bagaimana pusingnya belajar 
matematika disiang bolong. 


"Kok, ngga sih? Lo mau nilai matematika lo bobrok terus?" 


Hulwa menggeleng pelan. Jelas ia tak mau nilai 
matematikanya jelek. Apalagi, Pak Aryo yang selalu 


memarahi dan menghukumnya membuat Hulwa merasa 
capek. 


Sejenak, Hulwa terdiam. Otak cerdiknya mulai berputar 
mencari cara agar ia bisa belajar matematika dengan fresh 
dan semangat. 


"Nah!" Seru Hulwa sumringah. 


Tak butuh waktu lama, Hulwa mendapatkan ide. la tahu apa 
yang harus kini dirinya lakukan. 


"Kenapa lo?" Tanya Alice heran. Sedari tadi Hulwa 
tersenyum-senyum tak jelas. 


"Wawa punya ide" Cengirnya. 


Lilu dan Alice terdiam, menaikkan sebelah alisnya tanda 
apa? 


"Apa?" Heran Lilu. 
"Wawa bakalan belajar matematika" 


Lagi-lagi Hulwa tersenyum riang. Membuat kedua 
sahabatnya kebingungan. 


"Baguss" Seru Lilu ikut nyengir. 

"Tapi bukan sama kalian" 

Alice dan Lilu dibuat terdiam sesaat. 

"Terus? Siapa yang mau ajarin lo?" Tanya Lilu. 


"Ah, gw tau. Pak Aryo, ya?" Tambah Alice ngaco. 


"Idih, bukanlah. Masa sama Pak Aryo. Belajar kagak, mumet 
iya" Tukas Hulwa sewot. 


"Teruuss?" Serentak Lilu dan Alice. Yang mulai penasaran 
akan Hulwa. 


"Wawa mau belajar sama Virgo" 
"Hah?" 


Lilu terdiam, dengan kedua bola mata yang kini melotot. 
Begitupun Alice, ia menganga akan ucapan polos Hulwa 
yang cukup terdengar menyebalkan dikupingnya. 


Sekilas, Lilu dan Alice saling melempar tatapan. 
Menggelengkan kepala, tak percaya akan ucapan 
sahabatnya itu. 


"Lo waraskan?" Tanya Lilu, mulai meragukan kewarasan 
Hulwa. 


"Waras" 
"Lo punya hatikan?" Tanya Alice. 
"Punya" Cengir Hulwa watados. 


Jika dipikir. Hulwa memang sangat aneh. Sudah jelas Virgo 
tak ingin didekati olehnya. Tapi, Hulwa tetap kukuh ingin 
mendekati Virgo. Sudah jelas Virgo sering menyakiti 
hatinya. Tapi, tetap saja Hulwa masih ingin bertahan 
memperjuangkan cintanya. Argh, sial! Serumit itukah 
rasanya jatuh cinta? 


Tak ada lagi kata yang mampu Lilu dan Alice keluarkan. 
Keduanya memilih diam, membiarkan Hulwa melakukan apa 


maunya. Toh, dilarangpun Hulwa akan tetap melakukan apa 
maunya. 


So, Lilu dan Alice hanya bisa bantu berdoa. 


"Gw harap kali ini Virgo mau bantuin lo" Ujar Alice dramatis. 
Sembari menepuk pundak kanan Hulwa. 


"Cepet-cepet pinter matematika nya ya nak, Mama udah 
capek ikut-ikutan dijemur bareng kamu terus" Tambah Lilu 
mendrama. 


Entah, entah apa yang sudah Hulwa katakan pada Pak Aryo. 
Yang jelas, kini Virgo dipanggil keruangan Pak Aryo. 


Sebelumnya, Virgo sempat menyeringit kebingungan. Untuk 
apa Pak Aryo guru matematika Multimedia memanggilnya? 
Bukannya anak RPL belajar matematika bareng Miss. Susan? 


Terdiam sesaat, Virgo semakin tak mengerti. Well, Virgo 
bukan tipe orang yang suka banyak bertanya dan bukan 
tipe orang yang suka menunggu. Segera, Virgo memilih 
beranjak untuk menemui Pak Aryo. 


Tuk.. Tuk.. Tuk.. 


"Masuk" Ujar Pak Aryo. Sudah dapat Pak Aryo tebak, suara 
ketukkan pintu itu pasti dari Virgo. 


Benar saja, kini Virgo muncul dihadapan Pak Aryo. Dengan 
wajah tenang dan sebuah senyum tipis yang cukup manis. 


Dasar murid zaman sekarang. Pantas saja Hulwa minta 
diajari Virgo. Orang bentuknya saja sudah kayak pangeran. 
Batin Pak Aryo memberengut. 


Sekilas, Pak Aryo menggelengkan kepalanya tak mengerti. 
Hulwa memang satu-satunya murid yang mampu membuat 
Pak Aryo gila dalam hitungan detik. 


Segera, Pak Aryo mempersilahkan Virgo untuk duduk dikursi 
yang berada dihadapannya. 


"Kamu pacarnya Hulwa?" 


"Hah?" Kejut Virgo. Sontak manik matanya membulat tak 
percaya akan pertanyaan yang baru saja didengarnya. 


"Ah, bukan toh?" Tanya Pak Aryo. 


Virgo mengangguk kecil. Manik matanya menatap Pak Aryo 
dengan tatapan menyelidik. 


Sial! Lo ngapain lagi sih, Hulwa Khaylila! Batin Virgo geram. 
"Kamu Virgo Elbi Gaharu, anak kelas12 RPL?" 
"Iya Pak" 


"Saya dengar kamu pintar di mata pelajaran matematika, 
benar toh?" 


"Lumayan, Pak" Jawab Virgo kaku. la mulai bingung dengan 
apa yang akan terjadi selanjutnya. 


"Kalau saya minta tolong kamu, buat bagi ilmu matematika 
kamu, bagaimana? Mau?" 


Terdiam sejenak, Virgo mengkerutkan keningnya heran. 
"Dengan senang hati, Pak" 


Entahlah, Virgo ragu mengatakan itu. Virgo merasa ada 
yang tidak beres. 


"Oke, baiklah. Saya mau minta tolong ke nak Virgo. Untuk 
ajari matematika ke salah satu murid saya. Kalau bisa, ajari 
sampai nilainya pas KKM. Bila perlu, lebih" Jelas Pak Aryo. 


“Emm.." 
"Saya sudah up mengajarinya" Potong Pak Aryo. 


Diam, Virgo tak langsung menjawab. la mencoba mencerna 
baik-baik setiap ucapan sang guru. Sesaat, Virgo menautkan 
alisnya. 


Siapa yang bakalan gw ajarin? Batin Virgo. 


"Maaf Pak, murid bapak yang harus saya ajarin. Siapa 
namanya, Pak?" 


"Hu 1 2 
"HULWA KHAYLILA" 
Jleb.. 


Entah datangnya dari mana? Sejak kapan? Dan munculnya 
dari kapan? Sontak, Hulwa muncul secara tiba-tiba. 
Memotong ucapan Pak Aryo yang baru saja ingin 
menyebutkan namanya. 


Hufth.. 


Pak Aryo menghela nafasnya kasar. Bagaimana bisa murid 
satunya itu selalu membuatnya gila? Datang tak diundang 
seperti jelangkung. 


Sedangkan Virgo? la menoleh kearah pintu dengan tatapan 
tak percaya. Sungguh, jika tau Hulwa yang akan ia ajari. 
Pasti Virgo takkan mengatakan dengan senang hati. Sial! 


"Pak, saya.." 


"Terima kasih Pak Aryo. Wawa janji, bakalan belajar yang 
sungguh-sungguh. Supaya nilainya ngga bobrok lagi" 
Cengir Hulwa, memotong ucapan Virgo. 


What the hell? 


Virgo menelan ludahnya secara kasar. Menyipitkan kedua 
manik matanya secara tajam. Sudah dapat Virgo tebak. Ini 
semua adalah akal-akalan gadis tak waras semacam Hulwa. 


Argh, sudahlah, kedamain hidup Virgo akan segera punah. 


"Virgo, jangan lupa ya. Sepulang sekolah ajarin Wawa 
belajar matematika. Oke?" Cengir Hulwa antusias. Sembari 
melempar senyuman bahagia tiada tara. 


Ck! 


Virgo berdecak sinis. Menatap Hulwa dengan tatapan 
ketidak sukaan. 


Cewe licik! 
Virgo Elbi Gaharu 


Hulwa Khaylila 


Lilu Tsagiela Mora 


Alicea Norez 
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Kriingg.. 
Bel pulang berbunyi. 


Secepat kilat Hulwa langsung beranjak dari bangku. la tak 
ingin membuat pujaan hatinya menunggu lama 
diperpustakaan. Karena sepulang sekolah ini, Hulwa akan 
mempunyai jadwal baru. Yaitu les matematika bersama 
Virgo. 


"Menurut lo, tuh anak mau kemana?" Tanya Alice pada Lilu, 
yang kini, keduanya menatap kearah pintu kelas yang baru 
saja Hulwa lewati dengan tatapan tak percaya. 


Lilu menoleh, "Siapa lagi kalau bukan pujaan hatinya" Sahut 
Lilu datar. 


Alice mengangguk kecil. Yups, sudah bisa Alice dan Lilu 
tebak. Jika Hulwa keluar kelas dengan kecepatan 4G, pasti 
ada sangkut pautnya dengan Virgo. 


Ck! 


Alice berdecak sinis. Manik matanya menyipit, berikutnya, 
Alice menoleh pada Lilu yang kini ikut menoleh kearahnya. 


"Apa?" Tanya Lilu. 
"Lo yakin Hulwa waras?" 


Dengan senyum riang, Hulwa sudah sampai didepan lab 
komputer kelas RPL. Ya, sedikitnya Hulwa tahu jadwal 
pelajaran Virgo. Maka dari itu, ia memutuskan untuk 
menemui Virgo di ruang lab komputer. 


Kini, Hulwa memilih duduk dikursi yang berada didepan lab. 
Menunggu Virgo yang masih belum keluar. 


Sedari tadi, Hulwa terus tersenyum riang. la membayangkan 
apa yang akan terjadi berikutnya jika ia sudah berdua 
bersama Virgo. 


Dengan detail, otak cerdiknya mulai merencanakan sesuatu. 
Hulwa harus mendapatkan pujaan hatinya. 


"Iya, menurut gw.." 


Sontak Yohan terdiam, tak melanjutkan ucapannya. Virgo 
dan Ray yang sembari tadi diam, setia mendengar ocehan 
tak jelas Yohan. Kini, keduanya menyeringit. Heran akan 
Yohan yang seketika bungkam. 


"Kenapa lo? Cacingan?" Tanya Ray ngasal. 


"Kayaknya, isteri si Virgo udah nunggu deh" Cetus Yohan. 
Manik matanya masih terpaku akan sosok Hulwa yang kini 
duduk dikursi sembari memainkan ponsel. 


Virgo yang mendengar itu, langsung mengkerutkan kening. 
Tak paham akan ucapan Yohan barusan. 


Tak ingin banyak bertanya, kedua manik mata Virgo ikut 
menoleh kearah pandangan Yohan. Dan.. 


"Shit!" Umpat Virgo spontan. 


Manik matanya menyipit tajam, menatap sosok gadis manis 
berparas cantik itu dengan tatapan sebal. 


Untuk apa Hulwa datang ke lab komputer? 


Sejenak, Virgo terdiam. Manik matanya mulai menyipit 
tanda ketidak sukaan atas kehadiran Hulwa. 


"Wah, gw ngga sangka. Jangan-jangan lo udah jadian ya, 
sama si Hulwa? Ngaku lo?" Tuding Ray mulai kepo. Satu jari 
telunjuknya menunjuk pada wajah Virgo. 

"Ngaco" 


Dengan cepat, Virgo menepis jemari itu dengan kasar. 
Membuat Ray memberengut seketika. 


"Ngga akan!" Tambah Virgo tegas. 


"Ngga akan? Mungkin nanti akan" Cengir Yohan, sembari 
menaik turunkan kedua alisnya. la mencoba menggoda 
Virgo. 


"Nggak!" 


"Hati ngga ada yang tau, kali aja lo jatuh hati ke si Hulwa" 
Timbal Ray. 


Yohan mengangguk, menyetujui ucapan Ray. 
"Gak akan terjadi!" Tegas Virgo. 


"Vir, Vir, ngga sekarang. Bisa aja beberapan bulan kedepan 
lo ngga mau kehilangan si Hulwa. Kan?" Sudut Yohan, ia 
selalu gemas akan Virgo yang kukuh tak akan pernah 
menyukai Hulwa. 


Entahlah, gengsi atau bukan. Yang jelas, Ray dan Yohan tak 
mengerti apa yang kini Virgo pikirkan akan sosok Hulwa. 


"Inget loh, hukum alam itu berlaku" Bisik Yohan. 


Virgo menoleh, menatap Yohan dengan tatapan dingin. 
Kata-kata itu, cukup terdengar horror dikuping Virgo. But, 
Virgo tak ingin ambil pusing. la memilih mengabaikan 
ucapan Yohan. 


"Terserah" 


Detik berikutnya, Hulwa menoleh kearah pintu lab. 
Akhirnya, yang ia tunggu sudah muncul. 


Hulwa menyeringai lebar. Menampilkan senyuman 
termanisnya. Jujur, ini pertama kalinya Hulwa sangat merasa 
bersemangat untuk belajar matematika. Biasanya, Hulwa 
selalu ogah-ogahan. la sama sekali anti terhadap yang 
namanya hitung-hitungan. 


Eits, kalau hitung uang sih, beda lagi ya. Hulwa tidak akan 
ogah sama sekali. 


"Hai" Sapa Hulwa ramah, sembari melambaikan tangan 
kearah Virgo, dan setia dengan senyuman manis yang masih 
terukir jelas diparas cantiknya. 


"Ngapain lo kesini?" 


Bukannya dijawab, Virgo malah balik bertanya dengan nada 
suara khasnya yang dingin, seketika, Hulwa 
mengembungkan kedua pipinya kesal. Virgo lupa, sepulang 
sekolahkan ada les bersamanya. Menyebalkan! 


"Virgo lupa ya, pulang sekolahkan les ajarin Wawa 
matematika" Ujar Hulwa, dengan nada suara sedikit kecewa. 


"Les?" 
Virgo mengangkat sebelas alisnya, 
Ck! 


Detik berikutnya Virgo berdecak sinis. Menampilkan senyum 
kecut yang kini membuat Hulwa bingung. 


"Kenapa?" Heran Hulwa. Aneh akan Virgo yang kini senyum 
tak jelas. 


"Lo pikir gw mau ngajarin lo?" 
"Iya" Jawab Hulwa percaya diri. 


Virgo yang mendengarnya semakin tersenyum sinis, tanda 
mengejek. 


"Terlalu kepedean" Sindir Virgo datar, namun menusuk. 


Argh, bukan Virgo jika bicaranya tidak tajam dan menusuk. 
Hulwa sangat hafal dua hal itu. 


"Virgo udah bilang janji ke pak Aryo mau ajarin Wawa 
matematika, so, Virgo ngga boleh ingkar" 


Diam, Virgo menatap Hulwa dengan tatapan datar. Namun, 
kedua manik matanya menatap dalam menembus kedua 
manik mata Hulwa. 


"Gw ngga akan pernah mau ngajarin lo, paham?" Tegas 
Virgo, menekan setiap kata yang diucapkannya. 


Kini, Hulwa yang terdiam. la sedikit merasa kecewa akan 
ucapan Virgo. 


Seketika, Virgo mematahkan semangat belajarnya dalam 
hitungan detik. 


"Ke-kenapa?" Tanya Hulwa, nada suaranya sudah sangat 
jelas menggambarkan bahwa dirinya kecewa. 


"Lo pikir gw gak tau semua rencana lo, hem?" 
Hulwa menyeringit, tak paham akan ucapan Virgo. 
"Apa?" Hulwa mulai bingung. 

Ck! 


Lagi-lagi Virgo berdecak sinis, menampilkan senyuman yang 
mampu membuat Hulwa menciutkan nyalinya. 


"Sok polos" Umpat Virgo. Namun, Hulwa masih bisa 
mendengarnya. 


"Virgo, Wawa mau belajar matematika. Soalnya, nilai 
ulangan Wawa jelek terus. Harusnya, Virgo mau ajarin 
Wawa, lagian, itu disuruh pak Aryo, kok" Jelas Hulwa. 


"Apa? Disuruh? Gw ngga salah denger?" 


Hulwa kembali menyeringit. 


"Disuruh, apa lo yang maksa pak Aryo agar gw yang 
ngajarin lo, huh?" 


Skak! 
Lo mati Hulwa! 


Diam, Hulwa menatap Virgo dengan tatapan yang mulai 
takut. Hulwa takut Virgo marah terhadapnya. Dan, well, 
yang Virgo katakan benar. Hulwa lah yang memaksa pak 
Aryo agar Virgo yang mengajarinya matematika. 


Damn! Bagaimana Virgo bisa dengan mudah menebaknya? 
Argh, satu lagi, Hulwa lupa. Virgo yang pintar, cerdas, 
memang sulit untuk dikelabui. Apalagi, sosok Hulwa yang 
mengelabuinya, akan sangat mudah untuk Virgo tebak. Sial! 


"I-ituu.." 


"Itu cuma akal-akalan lo, kan? Heh, lo lakuin itu cuma 
karena pengen deketin gw, gitu? Picik!" Sela Virgo, 
memotong ucapan Hulwa. 


Kedua manik mata Hulwa melebar. Virgo benar-benar bisa 
menebak semua rencananya. Hulwa terdiam, rasanya, ia 
membutuhkan air. Seketika tenggorokkannya mengering. 
Kalap, Hulwa bingung mau mengatakan apalagi. 


"Virgo harus ajarin Wawa pokoknya, titik" Kukuh Hulwa. 
Virgo tersenyum kecut. Menatap Hulwa dengan tatapan 
jengah. Sampai kapan gadis itu akan mengejarnya? Virgo 
tak habis pikir akan Hulwa. 


"Ngga sudi!" Tajam Virgo. 


Sontak, Hulwa mengerucutkan bibirnya. Kecewa akan 
ucapan Virgo barusan. 


"Tapi Virgo.." 

"Gw ngga akan sudi ngebagi ilmu gw ke orang picik, licik, 
dan munafik kayak lo" Tegas Virgo sembari menunjuk Hulwa 
dengan jari telunjuknya. 


Hulwa terdiam, menelan salivanya secara perlahan. Apa 
yang baru saja Virgo katakan? 


Picik? Licik? Munafik? 
Sehina itukah ia dimata Virgo? 


Terdiam sesaat, Hulwa menatap Virgo dengan tatapan 
penuh kekecewaan. Rasanya, dikata-katai oleh orang yang 
disukai amat sangat menusuk hati. 


"Tapi Wawa beneran pengen belajar" Sayup Hulwa, nada 
suaranya berubah sendu. 


"Gw ngga akan mau ngajarin lo" 
"Tapi.." 


"Apa perlu gw bilang kalau gw jijik sama lo?" Sela Virgo. 
Menekan kata jijik. 


Deg.. 


Seketika itu pula kedua manik mata Hulwa membulat 
sempurna. Ucapan dingin dan menusuk itu sangat 
menggores dihati Hulwa. 


Tanpa Hulwa sadari, kini kedua bola matanya indahnya 
mulai berkaca-kaca. Sampai kapan ia bertahan akan ucapan 


pedas dan makian dari Virgo? 
Ingin rasanya Hulwa berhenti menyukai Virgo. Namun, sulit. 
Melupakan tak semudah mengatakan! 


Diam, Hulwa tak lagi mengatakan apapun. Percuma, sampai 
berbusa dirinya mengoceh dan memohon. Tak akan 
membuat Virgo mau mengajarinya. 


Mengejar Virgo amat sangat menyayat hati! 


Tanpa banyak bicara lagi, Virgo meninggalkan Hulwa yang 
kini diam mematung. 


Virgo sama sekali tak memperulikan Hulwa. 


Ray dan Yohan yang sembari tadi diam menjadi penonton. 
Mulai prihatin akan Hulwa, terlebih. Melihat perubahan 
drastis raut wajah Hulwa yang kecewa. 


Membuat Ray dan Yohan saling melempar tatapan iba. 
Virgo keterlaluan. Ucapannya melukai Hulwa. 


Puk.. 


"Lo ngga papa?" Tanya Ray, sembari menepuk pelan bahu 
kanan Hulwa. 


Hulwa menoleh, menampilkan senyum palsunya, "Ngga 
papa, Ray" 


Ray mengangguk, mencoba mengerti. Padahal, Ray tau. 
Hulwa sedang kenapa-kenapa. 


Ya, perempuan memang begitu. Lain dimulut lain dihati. 


"Sabar, gw yakin, alon-alon si Virgo bakalan luluh sama lo" 
Cengir Yohan. 


Hulwa terkekeh kecil, sedikit merasa senang karena ada 
yang mendukungnya. Padahal, kedua sahabatnya sendiri 
ragu akan Hulwa yang terus-terusan mengejar Virgo. 


"Hati Virgo batu banget ya?!" Sayup Hulwa. 


Sejenak, Ray dan Yohan saling melempar tatapan iba. Virgo, 
sahabat satunya itu. Memang tidak tahu rasanya bersyukur. 
Gadis semanis dan secantik Hulwa malah disia-siakan. Haih, 
sialan. 


"Butuh proses buat lunakkin hati tuh orang, lo sabar aja ya" 
Sahut Ray. 


Hulwa tersenyum simpul. 


"Pokoknya lo harus inget sama semboyan gw, Wa" Cengir 
Yohan. 


Hulwa menyeringit, tak paham akan ucapannya. 
"Apa?" 


"Semasih janur kuning belum melengkung, Virgo masih 
tetap milik bersama" 


Sial! 
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34. -Masih belum nyerah 


Mumpung idenya lagi nongol up lagi bole kali yee 
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Kedua manik mata dingin Virgo seketika diam terpaku, 
langkah kakinya pun ikut terhenti. Ketika pandangannya 
mendapati sosok gadis manis berparas cantik berdiri 
dihadapannya. 


Ya, hari rabu ini, tanggal 28 november. Adalah hari ulang 
tahun SMK Prestasi Bangsa yang ke-15. So, semua 
anggota OSIS angkatan baru telah menyusun rapi acara 
ulang tahun sekolah. 


Dan malam kamis ini, ada acara pesta besar-besaran yang 
diadakan sekolah. 


Semua siswa dan siswi ikut berpartisipasi dalam acara 
tersebut. Ikut memeriahkan beberapa agenda acara dalam 
penampilan malam ulang tahun sekolah. 


Bukan hanya sekedar penampilan. Namun, dengan cekatan 
dan teratur. Banyak bazar yang diadakan disekolah 
tersebut. Sungguh, ulang tahun sekolah kali ini jauh lebih 
meriah. 


Well, kalian tahulah siapa dalangan yang menjadi kepala 
semua acara itu? 


Trio balsem! 
Back to Virgo and Hulwa.. 


Diam, keduanya tak ada yang membuka suara. Terlebih, 
Virgo. la sudah sejak tadi menampilkan wajah dingin 
dengan tatapan datar. Yang membuat siapa saja yang 
melihatnya akan merasa sebal. 


Hufth.. 


Hulwa menghela nafasnya pelan. Mencoba menetralisir suhu 
tubuhnya agar tetap tenang. Kejadian lusa, sudah Hulwa 
lupakan. la menghapus memori buruk itu dari ingatannya. 


Seulas, senyum tipis terukir paras cantik Hulwa. 
Virgo yang melihatnya masih terdiam. Tidak ingin 


berkomentar, bahkan. Virgo sama sekali tak ingin berbicara 
dengan Hulwa. Buang-buang waktu! 


"Mau kemana?" 


Baru saja Virgo ingin pergi, langkahnya kembali terhenti 
karena Hulwa mulai membuka suara. 


Sesaat, Virgo terdiam. Hanya beberapa detik, kemudian, 
Virgo menoleh datar kearah Hulwa. 


"Menurut lo?" Ya, Virgo malah balik bertanya. Sial! 

Hulwa hanya bisa mengumpat dalam hati kecilnya. 

"Gw pikir, setelah kejadian didepan lab bakalan bikin lo 
jengah buat ngejar gw. Tapi.." Virgo menggantungkan 
ucapannya, seraya menyeringai sinis. 


"Gw lupa, lo cewe gak tau malu!" Lanjutnya, tajam. 


Sekali lagi, Hulwa menghela nafasnya. Mencoba 
menenangkan diri agar tak terbawa suasana yang mulai 
membuatnya jengah. 


Virgo selalu menghinanya! 
"Wawa ngga perduliin itu, Wawa udah lupa" Sahut Hulwa. 


Kedua manik matanya menatap Virgo dengan tatapan 
setenang mungkin. Padahal, hati kecilnya sudah sedari tadi 
menjerit menahan sesak yang kian kembali menyeruak 
didalam dadanya. 


"Wawa harus lakuin apalagi biar Virgo bisa suka ke Wawa?" 


Baru saja Virgo berbalik badan hendak meninggalkan 
Hulwa, langkahnya kembali terhenti ketika mendengar 
ucapan Hulwa yang sedikit menaikkan nada suaranya. 


"Wawa bakalan ngelakuin apa aja biar Wawa bisa dapetin 
Virgo" Lanjut Hulwa, menegaskan. 


Ck! 


Seringai senyum kecut terukir diparas tampan Virgo. 
Perlahan, Virgo kembali menoleh kearah Hulwa yang tak 
jauh darinya. 


"Masih belum nyerah?" 


Hulwa terdiam, pertanyaan dengan nada suara dingin yang 
Virgo lontarkan membuat Hulwa diam. Manik matanya 
menatap kearah Virgo dengan tatapan penuh harapan. 


Hulwa berharap Virgo segera melunak hatinya. Seperti apa 
yang Ray dan Yohan katakan. 


"Wawa ngga akan pernah nyerah" 
Virgo menyeringai sinis. 
"Keras kepala!" Umpat Virgo. 


"Asalkan Virgo tau, Wawa ngga pernah kayak gini 
sebelumnya. Ya, iya, dulu Wawa pernah sukain orang lain. 
Tapi, Wawa ngga pernah sesuka ini ke Virgo" Jelas Hulwa. 


Virgo tak menyahut. la sama sekali tak perduli akan ucapan 
Hulwa. Baginya, itu hanya angin lalu. 


"Virgo orang pertama yang berhasil bikin Wawa mau 
berjuang kayak gini" Lanjut Hulwa, nada suaranya berubah 
sendu. 


Virgo masih terdiam, manik matanya beralih menatap Hulwa 
dengan lekat. Tatapan yang seketika mampu membuat 
Hulwa menundukkan pandangan. 


"Lo budeg?" 


Hulwa kembali menoleh, memasang raut wajah bingung 
akan ucapan ambigu Virgo. 


Seketika, Hulwa menggeleng pelan. 


"Kalau lo ngga budeg. Lo pasti dengerkan apa yang gw 
bilang ke lo sebelumnya" 


Hulwa mengkerutkan keningnya semakin dibuat bingung. 
"Apa?" 


"Gw ngga akan pernah suka ke cewe yang modelnya kayak 
lo" Tajam Virgo, menekan setiap kata yang diucapkannya. 


Termenung sesaat, Hulwa hanya bisa menghembuskan nafas 
kekecewaannya. Ucapan Virgo barusan, kembali membuat 
Hulwa merasa kecewa. 


Kapan Virgo akan membuka hati untuknya? 

Argh, Hulwa merutuki dirinya sendiri. 

"Cepat atau lambat, Virgo bakalan suka ke Wawa" 
"Mimpi" Sahut Virgo cepat, dengan nada dinginnya. 
Seulas, sebuah senyuman terukir diwajah Hulwa. 
"Mimpi itu akan jadi kenyataan, Virgo" 

Ck! 

Virgo berdecak sinis. 


"Terserah" 


Tak ingin membuang waktu lagi, segera Virgo meninggalkan 
Hulwa sendiri dilorong sekolah yang jaraknya cukup jauh 
dari tempat acara. 


Hulwa terdiam, menatap punggung Virgo yang semakin 
menjauh. 


"Yang keras kepala itu, Virgo apa Wawa sih?" 


Virgo kembali duduk dikursinya, jam sudah menunjukkan 
pukul 20.10 malam, lima menit lagi acara penampilan akan 
segera dimulai. 


Virgo duduk diantara kedua sahabatnya, Ray dan Yohan. 


"Dari mana lo?" Tanya Ray. Bingung karena Virgo 
menghilang begitu saja. 


"Gw kira lo ditelan bumi" Sahut Yohan polosnya. 


Virgo menoleh kearah Ray dan Yohan. Menatap kedua 
sahabatnya dengan tatapan datar. 


"Mojok" Balas Virgo ngasal. Dengan wajah watados. 


Sontak, Ray dan Yohan menyeringit seram. Sembari 
melempar tatapan tak percaya. Ray dan Yohan menggeleng 
pelan, pikirannya mulai berlarian kemana-mana. 


"Kamu berdosa bangeett" Ngeri Yohan. 


"Doi lo ngga di apa-apain kan?" Sungut Ray, manik matanya 
menatap Virgo intens. 


"Istighfar, Vir. Lo berdosa. Belom halal" Ujar Yohan semakin 
ngaco. 


Ray mengangguk, menyetujui ucapan Yohan. 


"Lo diam-diam menghanyutkan juga ya, gw ngga sangka" 
Pekik Ray, seraya menggelengkan kepalanya tak percaya. 


Hufth.. 


Virgo menghela nafasnya kasar. Kedua sahabatnya memang 
sedikit gesrek. Mereka pikir Virgo sudah ngapain? Argh, 
Virgo mengumpat dalam hatinya. Menyesal telah 
mengatakan sembarang kata. Sial! 


"Lo pikir gw abis ngapain?" Tanya Virgo datar pada Ray dan 
Yohan. 


Sejenak, Ray dan Yohan terdiam. Berkecamuk dengan 
pemikirannya masing-masing. 


"Lo kan udah gede. Kalau mojok, yaa, nyari kesempatan 
bareng doi. Kayak di drama Korea gittuu" 


Pletak.. 
Satu jitakan mendarat sempurna dikepala Yohan. 
"Aww" 


Seketika Yohan meringis. Kini, telapak tangan kirinya mulai 
mengelus kepala yang baru saja dijitak Virgo secara kasar. 


"Kok, gw dijitak sih?" Sungut Yohan tak terima. 


Sedangkan sang pelaku, diam dengan wajah tenang 
menatap kearah Yohan. 


"Biar otak lo ngga mesum" 


Ya, acara pesta ulang tahun sekolah kali ini memang sangat 
meriah. Terlebih, sosok Hulwa ikut berpartisipasi 
didalamnya. Hulwa kembali turun tangan untuk 


menampilkan drama kabaret yang dibuatnya dengan 
sekumpulan teman-teman lainnya. 


Yups, siapa yang tidak kenal akan Hulwa? Pasti setiap 
tahunnya Hulwa akan ikut serta meramaikan acara dengan 
menampilkan drama kabaret yang mampu membuat siapa 
saja terpukau dan tertawa terbahak-bahak. 


Hulwa sangat ahli dalam masalah drama-mendrama. Tak 
jarang beberapa temannya selalu menjuluki Hulwa dengan 
sebutan drama gueen. 


Ya, pesona Hulwa malam ini mampu memikit hati siapa saja 
yang melihatnya. Hulwa sangat manis dan cantik! 


Ditambah dengan rambutnya yang diubah menjadi 
bergelombang, membuat penampilan Hulwa terlihat lebih 
dewasa. 


"Itu... Yang namanya Hulwa? Yang katanya primadona 
multimedia?" 


"Iya, cantikkan?" 


"Bidadari! Cantiknya ngga ketulungan. Sumpah manis 
banget tuh cewe. Gemes gw jadinya" 


"Makanya disebut primadona, sekali liat auto jatuh cinta" 


"Suka, tipe gw banget yang kayak gini. Cocok gw jadiin 
pacar, lumayankan, gak malu-maluin kalau diajak jalan" 


"Alah, tae. Ya kali cewe secantik dia masih jomblo. Mimpi" 


"Cewe cantik biasanya nyari yang berduit. Gw punya itu, 
kali aja tuh cewe jadi milik gw" 


"Ngarep terrooss" 


Serempak, Virgo, Ray, dan Yohan terdiam. Tak lagi 
melanjutkan obrolannya ketika mendengar celotehan dua 
anak laki-laki yang kini baru saja menempati kursi yang 
berada dibelakangnya. 


Seketika, Virgo mengangkat sebelah alisnya. Menatap apa? 
Kearah Ray dan Yohan yang kini menatapnya dengan intens. 


"Lo berdua kenapa?" Tanya Virgo membuka suara. la mulai 
heran akan tatapan kedua sahabatnya yang terlihat serius. 


"Lo yakin ngga suka ke isteri lo?" Tanya Yohan ceplos. Tautan 
matanya masih menatap serius kearah Virgo. 


"Bukan isteri gw" Ralat Virgo ketus. 
"Gw lupa, pacar lo" Cengir Yohan. 
"Bukan pacar gw" 

"Nah loh, lupa lagikan. Calon pacar lo" 


"Bukan isteri, bukan pacar, bukan calon pacar. Paham?" 
Ralat Virgo geram. la menghela nafasnya secara perlahan. 


Yohan menyeringai watados. Membuat Virgo ingin sekali 
mencekiknya sampai kalap. Sial! Manusia menyebalkan ini. 
Argh, gila! 


"Buka hati lo buat Hulwa, lo bakalan nyesel kalau si Hulwa 
nyerah buat dapetin lo" Ray membuka suara. la pun merasa 
heran akan sahabatnya. 


Mengapa Virgo bisa begitu batu? la sama sekali tak ada rasa 
untuk Hulwa. 


"Ngga akan" Balas Virgo datar. 


Kali ini, Ray yang menghela nafasnya secara kasar. la sudah 
tak tahu lagi harus melakukan apa agar Virgo menyukai 
Hulwa. 


Hatinya terlalu batu! 
"Lo pernah ngerasain hal aneh ngga pas deket si Hulwa?" 


Virgo mengkerutkan kening. Sedikit bingung akan 
pertanyaan Ray. 


"Yaa, hal aneh apa gitu yang bikin perasaan lo gelisah" 
Terdiam sesaat, Virgo tak langsung menjawab. 
"Ngga" 


"Mmm, deg deggan, lo pernah deg deggan pas deket sama 
si Hulwa?" 


Virgo kembali terdiam. Kedua manik matanya sedikit 
menyipit, Ray menginterogasinya. 


"Ngga" 
Ray mengangguk-anggukkan kepalanya tanda mengerti. 
"Lo pernah terpukau ngga pas si Hulwa senyum?" 


Sontak Virgo menoleh kesumber suara, siapa lagi kalau 
bukan Yohan yang mengatakannya. 


Terdiam sesaat, Virgo mengalihkan padangannya kearah 
depan. Dengan tatapan yang sulit Ray dan Yohan artikan. 


Mulut nggak! 
Hati iya! 


Detik berikutnya Virgo menoleh kearah Yohan. 
"Ngga" 


Virgo berbohong. Padahal, sudah sangat jelas. Ia sempat 
beberapa kali dibuat deg deggan hanya karena senyuman 
Hulwa yang begitu manis. Ditambah paras cantiknya yang 
menggemaskan, membuat siapa saja luluh melihatnya. 


Yohan menghela nafasnya kecewa. la tak habis pikir, 
sahabat satunya ini memang batu hatinya. Sulit untuk 
disinggahi. 


"Gw jadi semakin yakin" Ujar Yohan, menatap Virgo dengan 
intens. 


Virgo terdiam, raut wajahnya menandakan apa? 
"Lo, gay kan?" 
Virgo Elbi Gaharu 
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Virgo, Ray, dan Yohan yang baru saja keluar kelas untuk 
istirahat, kini melangkahkan kakinya menuju kantin. Cacing- 
cacing diperut ketiganya sudah meronta-ronta meminta 
jatah makan. 


"Lo pikir gw gak bisa dapetin Hulwa? Heh, hal kecil" 


Seketika Virgo menghentikan langkah kakinya. Ray dan 
Yohan yang berjalan dibelakang Virgo pun ikut-ikutan 
berhenti. Keduanya menoleh kearah Virgo dengan tatapan 
bingung yang menandakan kenapa? 


"Lo ngap.." 


"Ssstt!" Sela Virgo. Memotong ucapan Yohan. 


Mau tak mau, Yohan dan Ray ikut terdiam. Menuruti Virgo, 
meskipun didalam otak keduanya mulai bertanya-tanya? 


"Hulwa itu cantik, cantik banget malah, body-nya juga.. oke, 
cowo mana sih yang ngga tertarik ke tuh cewe?" 


Virgo, Ray, dan Yohan menyeringit heran. Ketiganya 
semakin hening. Mempertajam telinganya untuk menguping 
pembicaraan kedua pria yang kini berada dibalik tembok. 


Wait? Yohan menyeringit bukan karena ucapan pria yang 
baru saja didengarnya. Akan tetapi, Yohan bingung. 


Mengapa Virgo harus menguping? Apa urusannya? Perduli 
apa dia soal Hulwa? 


Sederetan pertanyaan yang kini memenuhi isi kepala Yohan. 
Membuat Yohan semakin menyeringit heran. 


Sekilas, Yohan menggeleng pelan. la tak mengerti akan 
sahabatnya itu. 


"Aneh" Umpat Yohan masih geleng-geleng tak percaya. 
Hufh.. 


Virgo menghela nafasnya pelan. la tak ingin melanjutkan 
mengupingnya. Tanpa banyak bicara, segera Virgo 
meninggalkan tempat tersebut. Melangkahkan kaki menuju 
kantin. 


Ray dan Yohan yang berada dibelakang Virgo hanya 
terdiam, tak langsung mengikuti langkahnya menuju kantin. 


Sesaat, Ray dan Yohan saling melempar tatapan heran. Ada 
apa dengan sahabatnya itu? Aneh! Itu yang kini Ray dan 


Yohan pikirkan. 


"Kok, Virgo aneh ya?" Tanya Ray, sembari menoleh pada 
Yohan yang kini ikut menoleh kearahnya. 


"Au ah gelap, gw juga ngga ngerti" Sahut Yohan. 


"Apa jangan-jangan si Virgo udah suka ke si Hulwa? 
Mungkin ngga sih menurut lo?" 


Yohan yang mendengar pertanyaan Ray hanya terdiam, 
detik berikutnya Yohan menghela nafasnya dalam. Menatap 
Ray dengan tatapan serius. 


"Lo tau jawabannya, bro?" Yohan balik bertanya. Dengan 
nada suara yang sok serius. 


Ray menggeleng polos. Tak tahu jawaban akan pertanyaan 
Yohan. 


"Mustahil!" 


Setelah libur satu hari dari acara. Kini SMK Prestasi 
Bangsa mulai beraktivitas seperti semula. 


Tak dapat Virgo pungkiri, satu hari dirumah benar-benar 
membuatnya bosan. Virgo merasa pikirannya selalu ambyar. 
Bahkan, ketika ia ingin menyelesaikan tugas sekolah selalu 
tidak fokus. 


Ucapan Ray dan Yohan tempo hari ketika malam acara 
disekolah selalu terngiang-ngiang, menghantui pikirannya. 


Tentu, apa yang Virgo katakan malam itu sangat tidak benar. 
Hati dan mulutnya berkata lain. Virgo tidak bisa menepis itu 
dalam hatinya. Jujur, Virgo pernah merasakan detak 


jantungnya berdebar kencang ketika berdekatan dengan 
Hulwa. 


Bahkan, Virgo sendiri tidak bisa menapik. Bahwa ia 
terpesona akan seyum manis Hulwa. Virgo akui itu, senyum 
Hulwa memang manis dan mampu membuat siapa saja 
terpesona akan senyumnya. 


"Vir, lo ngapain tadi berhenti buat nguping obrolan orang?" 
Yohan yang sedari tadi sudah penasaran akan Virgo yang 
menguping secara mendadak, akhirnya membuka suara. 


Membuat Virgo yang sedikit melamun tersadar akan 
pertanyaan Yohan. 


"Pengen aja" Balas Virgo cepat. 


"Pengen aja apa karena tuh cowo ngomongin si Hulwaa, 
makanya lo ngupingkan?" Goda Yohan, sembari menaik 
turunkan kedua alisnya. 


Virgo menatap Yohan dengan tatapan datar. 
"Terserah lo" 


Well, penonton kecewa. Yohan mengerucutkan bibirnya 
kesal. Mengajak bercanda Virgo selalu berakhir 
menyakitkan. Garing! 


Kini, Virgo, Ray, dan Yohan mulai memesan menu 
andalannya dikantin. Virgo dengan siomay, Yohan dengan 
seblak ceker ekstra bakso, dan Ray dengan jajan-jajan 
ringan. Ketiganya sudah duduk manis menunggu pesanan 
datang. 


Tling... 


Satu pesan masuk kedalam ponsel Virgo. Segera Virgo 
merogoh ponselnya yang berada disaku depan seragam. 


la mulai menggeser layar ponsel, membuka siapa pengirim 
pesan tersebut. 


Satu pesan masuk dari nomor yang tak Virgo kenal. Namun, 
foto profilnya sangat Virgo kenali. Ya, siapa lagi kalau bukan 
sosok gadia manis berparas cantik yang selalu mengejarnya 
kalau bukan Hulwa. 


Diam, Virgo menatap layar ponselnya dengan datar. 


From: #62 XXX XXXx 

Hai Virgo:) 

Wawa lupa mau bilang ke Virgo. Jangan lupa save no Wawa 
yaa? Oke: 


Seketika, Virgo mengkerutkan keningnya horror. Membaca 
pesan Hulwa yang diakhiri dengan emot cium membuat 
Virgo geleng-geleng sendiri. 


la semakin yakin, gadis satu ini benar-benar sudah tidak 
waras. 


Tling.. 


Belum Virgo membalas pesannya. Hulwa sudah kembali 
mengirim pesan. 


From: +62 XXX XXXX 
Pokoknya wajib disave, ngga papa ngga dibalas juga. Yang 
penting disave. Oke:) 


Virgo masih terdiam, menatap layar ponselnya dengan 
datar. Virgo sama sekali tak berniat membalas pesan Hulwa. 
Menurutnya, itu tidak penting. 


Mau tak mau, Virgo menyimpan nomor Hulwa diponselnya. 
Dari pada diterror terus-terussan, Virgo memilih menyimpan 
nomornya. Dengan nama kontak chica loca! (Gadis gila). 


Sedangkan Hulwa yang diseberang sana, sedari tadi dirinya 
tak berhenti tersenyum. Membuat Lilu dan Alice menyeringit 
heran. 


"Gw yakin tuh anak gilanya kambuh" Cibir Lilu, sesekali 
geleng kepala karena melihat tingkah Hulwa. 


Alice mengangguk ringan. Menyetujui ucapan Lilu. 
"Lo tau hal yang paling menyakitkan didunia ini apa?" 


Lilu mengangkat sebelah alisnya heran, tak tahu akan 
pertanyaan ilmiah yang Alice lontarkan. 


"Ap.." 


"Apa?" Sela Hulwa. Baru saja Lilu akan bertanya, dengan 
gesit Hulwa memotongnya. Sial! 


Alice tersenyum simpul. Menatap kedua sahabatnya dengan 
tatapan serius. 


"Jatuh cinta!" 
Pukul 13.00 


Siang ini adalah mata pelajaran matematika dikelas 12 RPL 
1. Namun, dikarenakan gurunya sedang rapat. Kelaspun 
kosong tak ada pelajaran. Membuat seisi kelas bersorak ria. 


Virgo yang merasa bosan, akhirnya memutuskan untuk 
berjalan-jalan sedikit dihalaman belakang sekolah. Ia ingin 
mencari udara segar untuk merefreshkah pikiran. 


Brukh.. 


Seseorang menabrak bahu Virgo dari arah belakang. 
Anehnya, bukan Virgo yang terjatuh. Akan tetapi yang 
menabraknya. 


"Aww" Ringis Hulwa. 


Ya, yang menabrak Virgo adalah Hulwa. Virgo yang 
menyadari siapa yang menabraknya. Hanya terdiam tanpa 
membuka suara, membiarkan Hulwa yang kini tersungkur 
dihadapannya. Tanpa berniat sedikitpun untuk membantu. 


"Kalau jalan liat-liat, ceroboh!" Tajam Virgo, berhasil 
membuat Hulwa mendongakkan kepala kearahnya. 


"Virgo" Kaget Hulwa. 


Shit! Hulwa merutuki dirinya sendiri. Malu karena bersikap 
ceroboh dan menabrak Virgo. Hulwa terkekeh pelan, 
mencoba menutupi rasa malunya. 


Diam sesaat, Ide cemerlang mulai muncul dikepala Hulwa. 
Sudut ujung bibir kirinya tertarik untuk tersenyum singkat, 
menandakat bahwa ia menemukan ide brillian. Dan, 


"Adduuhh, lutut Wawa sakit bangeett, Kayaknya ngga kuat 
berdiri dehh" Rengek Hulwa entah ke siapa? 


Virgo yang berdiri tak jauh dari Hulwa, sontak mengangkat 
sebelah alisnya heran. Ada apa dengan gadis itu, bukannya 
tadi ia baru saja terkekeh? Kenapa mendadak merengek? 
Diam sesaat, Virgo mulai mencium bau-bau kebohongan. 


"Aww, kan sakit kakinya. Aduuhh, kayaknya Wawa patah 
tulang dehh" 


"Virgo, Wawa patah tulang. Tolongin Wawa berdiri dong, 
bawa Wawa kerumah sakit juga yaa" Rengek Hulwa 
berlebihan. Tingkahnya berubah total seperti anak kecil. 


Sesekali, Hulwa merubah ekspresinya seperti orang 
kesakitan, namun manik matanya tak henti mencuri 
pandang kearah Virgo. Hulwa berharap Virgo akan menjadi 
pahlawan yang akan menolongnya. 


Dan, sial! Fuck you, Virgo. 


Bukannya ditolong, Virgo malah berjalan begitu saja 
melewati Hulwa. Membuat Hulwa melongo tak berkedip 
sembari menoleh kearah Virgo yang mengabaikannya. 


Nih manusia terbuat dari apa sih hatinya? Batu amat, 
kasiahan kek, apa kek gitu, jahat! Batin Hulwa merutuk. 
Sebal karena diabaikan oleh sang pujaan hati. 


"Virgoo, aww" Teriak Hulwa, ia sengaja berpura-pura jatuh 
dan berteriak kesakitan agar didengar Virgo. 


Namun, hasilnya nihil. Virgo sama sekali tak perduli. 
"Nyebelin!" Maki Hulwa kesal. 


Mau tak mau, segera Hulwa bergegas berdiri. Percuma 
berpura-pura. Dramanya takkan pernah diindahkan oleh 
Virgo. Yups, Hulwa lupa satu hal. Orang cerdas semacam 
Virgo takkan mudah dikelabui. 


"Aww" 


Baru saja Hulwa akan berlari mengejar Virgo, langkahnya 
kembali terhenti. Hulwa meringis, merasakan perih dibagian 
lutut kirinya. 


"Yah, lecet dehh" Sayup Hulwa, ketika menoleh kearah 
lututnya yang kini memar dan sedikit mengeluarkan darah. 


"Yaudahlah, luka obatin nanti aja. Sekarang Wawa harus 
kejar Virgo" Tegasnya, yang langsung beranjak lari. Ia tak 
lagi memperdulikan luka dan rasa perihnya. 


Tertahih-tatih Hulwa mengejar Virgo, sampai akhirnya 
langkah Virgo bisa Hulwa kejar. Kini, Hulwa mensejajarkan 
posisinya dengan Virgo, keduanya sedang berada ditaman 
belakang sekolah yang cukup sepi. 


Virgo menoleh kearah Hulwa dengan wajah dingin, 
sedangkan Hulwa membalasnya dengan senyum ramah. 
Hanya beberapa detik, detik berikutnya Virgo kembali 
mengalihkan pandangan kearah depan. 


"Katanya atah tulang?!" 


Hulwa kicep seketika, mendengeran sindiran yang terlontar 
dari mulut Virgo membuat Hulwa terkekeh bodoh. Hulwa 
menelan ludahnya secara perlahan, menoleh kearah Virgo 
yang terfokus kedepan. Sesaat, Hulwa menggaruk 
kepalanya yang tak gatal. Ia jadi malu sendiri. 


"Maaf, Wawa bohong. Niatnya sih, Wawa pengen ditolongin 
sama Virgo. Tapi, bukannya ditolongin dikacangin iya" Rutuk 
Hulwa, raut wajahnya berubah cemberut. 


Sekilas Virgo menoleh kearah Hulwa. 

"Kalau ngebohong ngapain gw harus tolongin" Dingin Virgo, 
berhasil membuat Hulwa semakin cemberut dan menahan 
malu. 


"yaa, maafin Wawa. Nanti-nanti ngga kok, janji!" Cengir 
Hulwa, yang langsung berdiri dihadapan Virgo. Membuat 


langkah kakinya terhenti. 


"Lo apa-apaan sih?" Tanya Virgo kesal, Hulwa main 
seenaknya berhenti dihadapannya. 


Bukannya dijawab, Hulwa malah tersenyum lebar. Senyum 
manis yang kini membuat Virgo terpaku akan senyumannya. 


Sial! Kenapa gw jadi deg-deggan gini? Batin Virgo. 


Perlahan, Virgo menghela nafasnya. Mencoba menetralisir 
suhu tubuhnya agar tetap tenang. Virgo berusaha 
menampilkan ekspresi setenang mungkin, walau hatinya 
kini berkecamuk akan perasaan aneh yang kembali menjalar 
menyelimuti hatinya. 


"Selain dingin, cuek, ternyata Virgo juga bodo amatan ya 
sama orang?!" 


Virgo mengangkat sebelah alisnya karena ucapan Hulwa. 
"Virgo tipe orang yang ngga perdulian" Lanjut Hulwa sinis. 


"Gw cuma perduli sama orang yang gw sayang!" Sahut 
Virgo cepat. 


Sontak, Hulwa terdiam. Menatap sang pujaan hati dengan 
wajah datar. 


Pantesan Wawa diabaikan, orang Virgo ngga sayang ke 
Wawa. Amit! Batinnya merutuk. 


"Minggir, gw mau lewat!" 
"Tunggu!" 


Virgo kembali terdiam, menatap Hulwa dengan tatapan 
yang mulai jengah. 


Tak mau buang-buang waktu, segera Hulwa angkat bicara. 
la teringat kembali untuk mengajak Virgo nonton ke 
bioskop. 


"Sekali aja, nonton ke bioskop bareng Wawa, mau ya?" 
"Ngga!" 


Seketika Hulwa memasang wajah cemberut. Lagi-lagi 
ditolak. Menyebalkan! 


"Please, Wawa pengen banget nonton bareng Virgo. Mau ya, 
ya?" Rajuk Hulwa, memasang wajah sok melas agar Virgo 
berbelas kasihan padanya. 


"Ngga usah sok melas, gw ngga akan kasihan" Tajam Virgo, 
berhasil membuat Hulwa menghela nafasnya secara kasar. 


"Terus kapan Virgo mau nonton bareng Wawanya?" 


Hulwa mulai kesal, sudah tiga kali mengajak Virgo 
menonton. Hasilnya selalu ditolak. Hulwa tidak suka itu. 


Tak ada jawaban, Virgo hanya menggerakkan bahunya acuh. 
Membuat Hulwa semakin cemberut. 


"Wawa ngga akan berhenti ajak Virgo nonton, titik!" Kukuh 
Hulwa, ia menatap Virgo dengan tatapan serius. 


"Terserah" Ujar Virgo, ia malas berlama-lama bersama 
Hulwa. Segera Virgo melewati Hulwa, meninggalkan gadis 
itu. 


"Dan Wawa ngga akan berhenti ngikutin Virgo, sampai Virgo 
mau nonton bareng Wawa, titik!" Teriak Hulwa, berhasil 
membuat langkah Virgo kembali berhenti dan membalikkan 
badan. Menoleh kearahnya dengan wajah dingin. 


Hufth.. 


Virgo menghela nafasnya berat. Ingin rasanya Virgo 
menjahit mulut Hulwa agar diam. Virgo merasa risih akan 
tingkah Hulwa. 


"Sekali aja?" Rengek Hulwa, sembari berjalan mendekat 
kearah Virgo dengan raut wajah yang dibuat sok melas. 


Virgo kembali menghela nafas. Manik matanya menatap 
kearah gadis yang kini tak jauh dari hadapannya. 


"Oke, kita nonton" 
"Hah?" 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
THE CROCODILE! 


Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. VOTE () dan KOMENNYA. Karena 
itu yang paling ditunggu para author 


Aku harap kalian suka sama alur ceritanya:) 


Note: Ajak para teman, mantan, pacar, gebetan, saudara, 
orangtua, nenek, kakek, seta tetangga-tetangga kalian ya 
gaese:v Biar baca cerita The crocodile ini. 


Bapernya jan sendiri-sendiri! Ajak yang lain. Berbagi 
kebahagiaan kan dapat PAHALA. Eaa 


Salam lope* 


@fitrianrzh 


37. -Tagedi lobby sekolah 
https://www.youtube.com/watch?v-jzD yyEcpOM 
—Marshmallo & Anne Marie (FRIENDS) Official video 


(Hati baperr ) 


Please! Jangan jadi pembaca pasif Bolelahh jadi 
pembaca aktif 


Dont forget VOTE sebelum baca! 
KOMEN juga 


Author semangat banget nulisnya kalau banyak yang 
VOTE # KOMEN :D 


#selamat membaca 
#semoga jatuh cinta 


"Oke, kita nonton" 
"Hah?" Kejut Hulwa. 


Kini, kedua manik matanya membulat sempurna. Tak 
percaya akan apa yang baru saja Virgo katakan. 


Bukan hanya Hulwa yang terkejut, bahkan Virgo sendiripun 
terkejut akan ucapannya. Diam seribu bahasa. Virgo 
merutuki ucapannya sendiri. 


Shit! Lo apa-apaan sih Virgo? Geramnya membatin. 


Virgo masih terdiam, dengan wajah datar. Manik matanya 
menangkap jelas bagaimana ekspresi Hulwa saat ini. 


Sudahlah, jangan ditanya lagi. Tujuh turunan, tujuh keliling, 
tujuh tanjakkan, Hulwa bahagian bukan main. Apa yang 
Virgo katakan bagaikan keajaiban bagi hidupnya. 


"Ma-mak.." 


"Oke, fix. Pulang sekolah kita nonton" Sela Hulwa, masih 
dengan binar bahagia yang kini terpancar diparas 
cantiknya. 


Virgo semakin terdiam. la benar-benar menyesali 
ucapannya. Argh, sial! Kenapa juga ucapan itu dengan 
mudahnya ia ucapkan? Terdiam sesaat, Virgo jadi tak 
mengerti pada dirinya sendiri. 


"Hari ini gw pulang sore" 


"Wawa tungguin" Sahut Hulwa cepat, ia tak ingin 
melepaskan kesempatan berduaan dengan Virgo begitu 
saja. Ingat, TAK AKAN PERNAH! 


"Gw pulang jam 5, mungkin malem" 


"Its oke, lagian besok tanggal merah. Nonton sampai malam 
juga ngga apa-apa kok" Cengir Hulwa, ia benar-benar tak 
ingin membuat celah kesempatan ini lepas begitu saja. 


"Nanti nyokap lo nyariin" Tukas Virgo, ia mencari cara agar 
membuat Hulwa membatalkan acara menontonnya. 


"Bisa izin" 


Fuck you, Virgo! Mampus lo sekarang! Lagi-lagi Virgo hanya 
bisa merutuk dan mengumpat dalam hati kecilnya. Sial! 


"Jangan bilang kalau Virgo mau ngebatalin nontonnya? 
Inget loh, Virgo yang bilang kita nonton" Tajam Hulwa, 
sembari berjalan mendekat kearah Virgo. 


Virgo yang tadinya terdiam, kini melangkah mundur 
kebelakang. Karena Hulwa yang terus berjalan mendekat 
kearahnya. 


Tak ada lagi kata yang Hulwa ucapkan. Kedua manik 
matanya mulai menyipit tajam menatap kearah Virgo yang 
kini menatapnya dengan tatapan kebingungan. 


Gila! Hulwa benar-benar gila, apa yang akan ia lakukan? 
Tingkahnya seperti psikopat saja, tidak waras! 


"Lo apa-apaan sih?" Virgo mulai kesal, ia membalas tatapan 
Hulwa dengan manik mata yang kini menyorot tajam. 


Hulwa tak membuka suara, ia mengabaikan pertanyaan 
Virgo. Masih dengan pergerakkan yang sama, Hulwa tetap 
melangkah berjalan mendekati Virgo yang kini 
menatapanya semakin tajam. 


Nih cewe beneran ngga waras! Batin Virgo merutuk. melihat 
tingkah Hulwa yang seperti ini membuat Virgo ngeri sendiri. 
Gadis dihadapannya ini benar-benar hilang akal. 


Dalam sekejap Hulwa bisa menjadi sosok yang sangat 
menyebalakan, terus berubah sok manja, terus berubah sok 
ceria, terus berubah menyeramkan. Terus-terus-terus dan 
terus. Hidupnya terlalu mendrama. Membuat sosok Virgo 
geleng kepala tak percaya. 


Damn! 


"Lo bisa berhenti ngga?" Tanya Virgo tajam, lebih condong 
ke memerintah. la mulai jengah akan Hulwa yang terus 
berjalan kearahnya sampai.. 


Bukh.. 


"Ugh" Ringis Virgo spontan, karena punggungnya yang kini 
menabrak tembok. 


Sedangkan Hulwa? 


la terkekeh watados, tertawa kecil karena ringisan yang 
keluar dari mulut seorang Virgo. Hulwa merasa sangat puas, 
baru kali ini ia melihat ekspresi ketakutan dari wajah 
seorang Virgo Elbi Gaharu. Itu menggemaskan bagi Hulwa. 


Virgo yang mendengar Hulwa cekikkikan tak jelas, sontak 
mengalihkan pandangan kearahnya. Seketika itu pula 
membuat Hulwa diam. la tak lagi tertawa. 


Sesaat, Hulwa tersenyum kaku. Melihat tatapan tajam Virgo 
padanya, membuat nyali Hulwa menciut seketika. 


"Sakit ya? Maafin Wawa? Ke UKS deh, mau ngga? Biar Wawa 
obatin punggungnya?" Tanya Hulwa memborong. la takut 
Virgo marah. 


Virgo yang berada dihadapannya hanya menatap Hulwa 
dengan wajah dingin dan sorot mata tajam. 


"Ngga" Tolak Virgo. 


Seketika Hulwa mengerucutkan bibir, kecewa akan pelokkan 
sang pujaan hati. 


"Virgo marah ya ke Wawa? Yaudah, Wawa minta maaf" Sesal 
Hulwa. la mulai memasang wajah sok penuh penyesalan. 


Virgo terdiam, mengabaikan ucapannya. 
"Yaah, diamnya Virgo, iya" Lanjut Hulwa, kecewa. 


"Minggir, gw mau lewat" Sinis Virgo, sembari menabrak 
bahu Hulwa secara kasar. 


Sontak, tubuh Hulwa sedikit terhuyung. Virgo cukup kasar 
menabrak bahunya. Argh, semarah itukah Virgo pada 
Hulwa? 


Hulwa terdiam, sesaat, kedua manik matanya berubah 
sayup. la menyesali perbuatannya. Padahal, Hulwa hanya 
berniat bercanda. Tapi, sayang. Candaan Hulwa dianggap 
serius oleh Virgo. Menyebalkan! 


Tak ingin lama-lama bersedih. Dengan gerakkan cepat 
Hulwa berlari mengejar sang pujaan hati. Bagaimanapun 
juga, sepulang sekolah ini ia harus nonton ke bioskop 
bareng Virgo. HARUS! 


"Virgo tunggu, Wawa minta maaf, jangan marah ke Wawa, 
Please?" Teriak Hulwa, suaranya cukup menggema karena 
dirinya kini berada dilobby sekolah yang jarang dikunjungi 
para murid. 


Virgo tak menjawab, ia tetap fokus berjalan. 
"Virgo tadi Wawa bercanda doang kok, beneran deh" 
"Virgooo" 


"VIRGOOO, VIRGO PUNYA KUPINGKAN?" Teriak Hulwa lagi, 
nada suaranya lebih tinggi. 


Same, tak ada jawaban. 


"VIRGO WAWA MAU BICARAAAAA" Teriak Hulwa sekuat 
tenaga yang ia punya. But, same. Hasilnya tetap sama. 
Diabaikan! 


"Argh, Virgoo" Lirih Hulwa, kecewa karena Virgo 
mengabaikannya. 


Namun, Hulwa tak langsung putus semangat. la tetap 
mengejar langkah Virgo yang begitu cepat. Membuat deru 
nafas Hulwa kian membara. Hulwa hampir kehabisan 
oksigen hanya karena mengejar sosok Virgo. Menyedihkan! 


Untuk kesekian kalinya Hulwa berteriak, ia masih tetap 
diabaikan. Sedikitpun Virgo tak berniat menyahuti teriakkan 
Hulwa. Sampai akhirnya, 


"VIRGO TUNG.." 
Brugh.. 
"Aww" 


Ya, seperti yang kalian bayangkan. Saking fokusnya 
mengejar sang pujaan hati, Hulwa sampai mengabaikan apa 
yang ada disekitarnya. Kedua manik mata Hulwa sudah 
terfokus akan sosok Virgo. 


So, dengan langkah kaki yang begitu cepat, manik mata 
yang terfokus pada Virgo. Hulwa tak menyadari akan 
Mamang-Mamang yang membawa gerobak petugas 
pembersih sekolah. 


Naas, Hulwa harus menabrak gerobak itu dengan tabrakan 
yang begitu keras. Sontak membuat Hulwa terpental 
kebelakang. Dengan kondisi tersungkur, dan gerobak yang 
ditabraknya ikut oleng. Hingga sampah didalamnya ikut 
berserakan kemana-mana. 


Sial! Batin Hulwa. 


"Haduuh neng, kalau jalan itu lihat-lihat. Kemana-mana kan 
sampahnya. Si eneng nih ya?!" Omel sang Mamang. 


Hulwa yang masih tersungkur dengan lutut kiri yang 
semakin sakit, hanya bisa tersenyum kikuk. Hulwa merutuki 
kecerobohannya. 


"Ma-maaf ya mang, tadi buru-buru" Sesal Hulwa, dengan 
ekspresi wajah yang kini semakin menahan rasa sakit 
dibagian lutut kirinya. 


"Argh, tangan Wawa ikut lecet" Pekiknya. 


Ya, tentu saja lecet. Posisi Hulwa saat terjatuh menggunakan 
kedua tangan untuk menopang tubuhnya agar tidak 
ambruk. So, mengakibatkan kedua tangannya terluka. 


Tak banyak bicara, sang Mamang dengan cekatan kembali 
membereskan tong sampah yang ditabrak Hulwa. 


Sedangkan Virgo? la sudah tak ada dibayangan manik mata 
Hulwa. Membuat rasa kecewa semakin menyelimuti jiwanya. 


"Kecewa!" Lirihnya. 


Hulwa masih diposisi awal, duduk tersungkur meratapi rasa 
sakit dibagian lutut dan kakinya. Kini, Hulwa ditinggal 
sendirian. Bukan hanya Virgo yang pergi, bahkan Mamang 
pembersih sekolahpun sudah pergi meninggalkan Hulwa 
dilobby. 


Hufth.. 


Hulwa menghela nafasnya dalam. Mencoba menenangkan 
diri. Rasa sakit dibagian tubuhnya bercampur menjadi satu 


dengan rasa kecewanya. 
"Aww, sakkiitt" 


Lagi-lagi Hulwa meringis, rasanya, untuk berdiripun sulit. 
Luka dibagian lututnya semakin parah, sehingga 
mengeluarkan darah segar dibagian sana. 


Hulwa menunduk, sembari mengigit bibir bawahnya. 
Mencoba menahan rasa perih yang kini ia rasakan. 


Perlahan, Hulwa menggeser tubuhnya kepinggir. Karena 
sulit untuk berdiri, akhirnya Hulwa memilih untuk ngesot. 
Sudahlah, terima kenyataan. Hulwa harus menerima luka 
dan kecewa dalam waktu berbarengan. Fuck! 


"Ceroboh!" 
Deg.. 


Sontak, seketika itu pula Hulwa mendongakkan kepala. 
Menoleh kearah sosok pria yang baru saja berbicara 
padanya. 


Virgo! Batin Hulwa. 


Kedua manik mata Hulwa dengan Virgo saling bertautan. 
Tak ada yang membuka suara, Hulwa menatap Virgo dengan 
tatapan bingung. 


Kenapa Virgo menemuinya? Apa Virgo perduli? Atau, 
kenapa? Selintas pertanyaan yang kian menyarang dibenak 
Hulwa. Entahlah, Hulwa tak mengerti, rasa luka dan kecewa 
yang baru saja dirasakannya seketika bercampur dengan 
rasa senang. 


Senang karena ini pertama kalinya Virgo menemuinya! Luar 
biasa! 


Seulas, senyum tipis terukir diwajah manis Hulwa. 
"Virgo, maafin Wawa, tadi Wawa bercan.." 


"Selain cerewet, manja, ngga waras, aneh, ternyata lo juga 
ceroboh!" Potong Virgo, tajam. 


Seketika itu pula Hulwa dibuat melongo. Kedua manik 
matanya dibuat kicep dalam hitungan detik. 


Virgo lagi ngehina Wawa? Apa negur Wawa sih? Batin 
Hulwa, bingung akan ucapan sang pujaan hati yang entah 
apa maksudnya. 


"Virgo masih marah ya ke Wawa, gara-gara Wawa bikin Virgo 
nabrak tembok?" Lirih Hulwa, sembari menundukkan 
kepalanya. la tak sanggu jika harus kembali menatapa 
manik mata tajam Virgo. 


Tak langsung menjawab, Virgo memilih diam. Mengamati 
wajah Hulwa yang kini menunduk. Terselip raut wajah 
penyesalan disana, yang seketika membuat Virgo merasa 
tidak enak. 


Sesaat, Virgo mengalihkan pandangannya kearah lain. 
Mencoba mencari udara segar agar bisa ia hirup. Detik 
berikutnya, Virgo kembali menoleh kearah Hulwa. Sembari 
memposisikan tubuhnya berjongkok dihadapan Hulwa. 


"Gw ngga marah" Ujar Virgo, dingin. 


Kilatan binar bahagia terpancar diraut wajah Hulwa. 
Seketika, Hulwa menyeringai. Menampilkan deretan gigi 
putih rapih. 


"Seriously?" Tanya Hulwa memastikan. 
"M m" 


"Oh my god! Sumpah demi apapun Wawa senneeengg 
banget" Ujar Hulwa histeris. la bersorak ria, ini baru pertama 
kalinya Hulwa merasakan senang ketika berbicara dengan 
sang pujaan hati. 


Diam, Virgo memilih diam. Membiarkan gadis dihadapannya 
bersorak ria. 


Argh, sial! Gw kenapa? Lagi-lagi pertanyaan itu muncul 
didalam benak Virgo. Ia selalu tak mengerti akan rasa aneh 
yang terus muncul ketika ia bersama Hulwa. 


Ngga mungkin gw suka sama nih cewe! Tukas Virgo 
membatin. 


"Bangun, lo ngga masuk kelas?" Suruh Virgo, masih dengan 
nada suara dinginnya. 


Hulwa yang mendengar itu langsung menyeringit. 
Menyipitkan kedua manik matanya kearah Virgo. 


"Apa?" Menyadari tatapan intens dari Hulwa untuknya, 
membuat Virgo kian bertanya. 


"Virgo tuh datang ke sini buat tolongin Wawa, atau mau 
ngehina Wawa sih? Apa cuma mau ngomelin Wawa?" 


Seketika Virgo mengangkat sebelah alisnya. Menatap Hulwa 
dengan tatapan datar. 


"Semuanya!" 


What the fuck! 


Hulwa dibuat kalap seketika. Virgo benar-benar 
menyebalkan! 


"Ishh, ngesellin" Geram Hulwa, ia mencengkram rok 
sekolahnya kuat-kuat. Mencoba menyalurkan emosi yang 
ditahannya. 


"Gw pergi!" 
"Hah?" 


Hulwa semakin melongo. Terbuat dari apa hati sosok pujaan 
hatinya? Sekilas, Hulwa menggeleng pelan. Ia tak percaya 
akan semuanya. 


"Virgo kaki Wawa sakit, Wawa ngga bisa jalan" Rengeknya. 


Seketika itu pula Virgo berhenti, ia kembali menoleh kearah 
Hulwa yang masih duduk dilantai. 


"Jangan manja!" Tajam Virgo. Lolos membuat Hulwa 
menunduk kecewa. 


"Iya" 


Well, Hulwa hanya bisa menjawab ucapan Virgo dengan 
sayup. Serta beribu rasa kecewa yang kian menerpa 
jiwanya. 


Seharusnya dari awal Hulwa sadar, Virgo memang takkan 
pernah perduli padanya! 


Tak mau ambil pusing, dan Hulwa tak ingin berlarut dalam 
kekecewaannya. Segera Hulwa beranjak berdiri dengan 
tertatih-tatih. Sekilas, manik matanya menoleh kearah Virgo 
yang kini berjalan dengan santai dihadapannya. 


Sial! Rasa kecewa itu semakin membuat Hulwa menekuk 
wajah cantiknya. 


"Ughh, perrihh" Lirihnya. Hulwa benar-benar tak berbohong. 
Rasa sakit itu semakin kuat ia rasakan dibagian lutut dan 
telapak tangannya. 


Sayang, Virgo tak percaya itu! 


Baru saja Hulwa akan melangkah mengikuti Virgo. Seketika 
Hulwa kembali menghentikan langkahnya, manik matanya 
kembali menatap Virgo dengan sendu. 


"Percuma Wawa ikutin Virgo, Virgo ngga akan perduli!" 
Ck! 


Hulwa berdecak, menampilkan senyum kecut diujung sudut 
bibir kirinya. Segera, Hulwa memutar tubuhnya. Hulwa 
berniat mengambil jalan yang berbeda untuk menuju UKS. 
Tak perduli jaraknya jauh, yang terpenting. Tidak satu jalan 
dengan Virgo. 


Sedangkan Virgo? 


Telinganya masih terpasang dengan jelas. Dari awal Hulwa 
menabrak tong sampah, sampai barusan ia meringis. Virgo 
dapat mendengar itu semua. Virgo mendengar bagaimana 
Hulwa meringis menahan rasa sakit dan perih dibagian 
lukanya. 


"Cewe itu.." Virgo tak melanjutkan ucapannya. 


Perlahan, langkah Virgo semakin berubah tempo menjadi 
pelan. Virgo sedikit melirik kebelakang, ia tak mendengar 
bising apapun dibelakang sana. Bahkan, Virgo sama sekali 
tak mendengar suara langkah sepatu Hulwa. 


Wait, apa? Hulwa? Ya, Virgo merasa bingung karena tak ada 
suara apapun dibelakang sana. Dengan gerakkan cepat, 
Virgo menoleh kearah belakang. Ia ingin memastikan gadis 
itu mengikutinya atau masih duduk diposisi yang sama. 


But, semua perkiraan Virgo tak sesuai dengan ekspektasi. 
Virgo tak mendapati Hulwa dibelakangnya. Tak pula melihat 
Hulwa dilantai sebelumnya. 


Akan tetapi, kedua manik mata Virgo malah menemukan 
sosok Hulwa yang kini berjalan berbeda arah dengannya. 
Dengan langkah tertatih, Hulwa berjalan sangat hati-hati 
sembari sesekali memegang lutut kirinya yang terluka. 
Membuat Virgo yang melihatnya seketika bungkam. 


Virgo masih diam, ia kembali mengingat ucapan Hulwa. 
"Virgo kaki Wawa sakit, Wawa ngga bisa jalan" 


Sesaat, Virgo menundukkan pandangan. Sembari menghela 
nafasnya dalam. Ternyata Hulwa tidak sedang berbohong! 


Hulwa terus berjalan mengitari lobby sekolah. Walaupun 
menurutnya ia masih disitu-situ saja. Karena sembari tadi 
Hulwa terus berhenti. Tak kuat menahan rasa sakit dan perih 
dilututnya. 


"Perrihh baangett" Ringis Hulwa. 


Kali ini ia tak berhenti, Hulwa terus berjalan tertatih agar 
segera sampai di UKS. Dan, 


"Kalau sakit ngga usah dipaksa!" 


Diam, suara dingin yang khas itu membuat langkah Hulwa 
terhenti. Namun, detik berikutnya Hulwa tak 


memperdulikan. la memilih kembali berjalan. Hulwa 
mengenali suara itu. Virgo! 


"Lo ngga budegkan?" 


Langkah Hulwa kembali terhenti, Hulwa sendiri tak bisa 
bohong. Lututnya terasa sangat sakit dan perih. Benar kata 
Virgo, harusnya tidak dipaksakan. 


But, seketika Hulwa menyeringit. Jika tidak dipaksakan 
jalan, kapan ia akan sampai ke UKS? Memangnya Virgo mau 
menggendongnya? 


Hulwa menggeleng pelan, menepis pemikirannya itu jauh- 
jauh. 


"Mustahil!" Pekiknya, seraya mengembungkan kedua pipi. 


Ya, Hulwa mengabaikan setiap ucapan Virgo. Bahkan Hulwa 
sama sekali tak menoleh kearah Virgo yang kini berada 
tidak jauh dibelakangnya. Yang dipikiran Hulwa hanya satu. 
Segera sampai di UKS. 


Argh, 


Virgo mengerang pelan. Kedua lengannya mengepal entah 
kenapa? Melihat Hulwa yang mengabaikannya, membuat 
Virgo merasa tidak suka akan sikap Hulwa barusan. 


Dengan gerakkan cepat Virgo berlari kearah Hulwa. Menarik 
kasar lengan kanan Hulwa agar berhenti dan menoleh 
kearahnya. 


"Lo ngga denger tadi gw bilang apa?" Tanya Virgo, nada 
suaranya berubah ketus. 


"Aww" 


Hanya itu yang keluar dari mulut Hulwa. la semakin merasa 
sakit ketika Virgo menariknya secara tiba-tiba. 


Virgo mengabaikan ringisan Hulwa. Kedua manik mata 
tajamnya terpaku kearah manik mata Hulwa yang kini 
membalas tatapannya dengan sendu. 


"Lepassin, Virgo. Tangan Wawa sakit" Lirih Hulwa. 


Namun, Virgo tetap mencengkram kuat pergelangan tangan 
Hulwa. 


Setelah beberapa detik Virgo memperhatikan Hulwa. 
Spontan Virgo melepas cengkramannya. Dan beralih 
berjongkok memunggungi Hulwa. 


Seketika itu pula Hulwa dibuat terheran-heran akan sikap 
Virgo. 


Apa maksudnya? Batin Hulwa. Yang masih terdiam menatap 
Virgo dengan sejuta pertanyaan. 


"Jangan lihatin gw terus, buruan naik?!" 
"Hah?" 


Ucapan Virgo yang terdengar seperti memerintah itu 
membuat Hulwa kembali melongo, Hulwa kicep seketika. 
Argh, Virgo hobi sekali membuatnya melongo. Sial! 


"Naik atau gw tinggal?" 


"Naik" Balas Hulwa cepat, seketika itu pula seringai tipis 
terukir diwajah tampan seorang Virgo. 


"Tapi Wawa berat, Wawa 45 kg lohh" Ujar Hulwa hati-hati, ia 
takut tiba-tiba dijalan Virgo menjatuhkannya karena 
keberatan. 


"Cerewet, buruan naik!" 
Hufth.. 


Dengan perasaan yang kini campuraduk layaknya gado- 
gado. Perlahan Hulwa naik keatas punggung Virgo, dengan 
sejuta rasa aneh yang kini menggebu didalam jiwanya. 


Hulwa memegang kedua pundak Virgo dengan sangat hati- 
hati, ia takut membuat Virgo marah karena perbuatannya. 


Tak banyak bicara, Virgo yang sadar akan Hulwa yang kini 
tengah digendongnya. Segera Virgo melangkahkan kaki 
tanpa merasa ada beban apapun. Virgo berjalan layaknya 
sedang berjalan sendiri. Sama sekali tidak merasa 
keberatan. 


Hulwa terdiam, jantungnya terlalu berpacu dengan ritme 
yang begitu cepat. Membuat Hulwa seakan-akan terkena 
asma, ia menjadi susah bernafas. 


"Mm, Virgo" 


Akhirnya, panggilan itu lolos keluar dari mulut Hulwa 
dengan nada suara yang begitu rendah. 


Virgo tak menjawab, ia hanya melirik kecil kearahnya. 
Menandakan apa? 


"Makasih" Lanjut Hulwa, tak ingin berbasa-basi. 
"Buat?" 
"Udah tolongin Wawa, dan mau gendong Wawa ke UKS" 


Diam, Virgo tak menjawab. la kembali menolehkan 
pandangannya kearah depan. Hal itu membuat Hulwa 
kembali merasa kecewa, Virgo mengabaikannya. 


Hulwa kembali diam, diabaikan oleh Virgo sudah menjadi 
hal biasa baginya. So, sekarangpun diabaikan. Tak apa, 
Hulwa tidak terlalu ambil hati. Sudah biasa! 


Perlahan, Virgo menarik nafasnya pelan. Ia melirik sekilas 
kearah Hulwa, walau tidak benar-benar menoleh kearahnya. 
Dan, 


"Sama-sama" 


Virgo Elbi Gaharu 


Hulwa Khaylila 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
THE CROCODILE! 


Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. VOTE () dan KOMENNYA. Karena 
itu yang paling ditunggu para author 


Aku harap kalian suka sama alur ceritanya:) 


Note: Ajak para teman, mantan, pacar, gebetan, saudara, 
orangtua, nenek, kakek, seta tetangga-tetangga kalian ya 
gaese:v Biar baca cerita The crocodile ini. 


Bapernya jan sendiri-sendiri! Ajak yang lain. Berbagi 
kebahagiaan kan dapat PAHALA. Eaa 


Salam lope* 


@fitrianrzh 


39. -Mulut tajam 
https://www.youtube.com/watch?v—-0PUJeEfDjJco 
Trailer the crocodile by Fitriani Nurazizah# 


Halloo guyss, maaf baru up lagi kemarin authornya lagi 
sibuk, hhe. Gimana trailernya? Puas ga? Bagus ga? Seru ga? 
Argh, komen duungss masukkannn nyaa 


Dahlah, kita next bab 39 yee. 
Jangan lupa kasih VOTE + KOMEN :v 


# selamat membaca 
# semoga jatuh cinta 


Virgo terdiam, manik matanya fokus tertuju kearah sosok 
gadis manis berparas cantik yang kini tengah bersenda 
gurau diseberang kursi sana dengan kedua sahabatnya. 


Dapat Virgo lihat dengan begitu jelas. Betapa manis dan 
cantiknya Hulwa ketika tersenyum ria. Sampai-sampai, Virgo 
sama sekali tak berkedip saking fokusnya. Seolah-olah 
Hulwa telah menyihirnya dengan sejuta pesona yang kini 
menggoyahkan jiwa Virgo. 


Rasa aneh yang membuat Virgo merasa gelisah itu kian 
datang. Mengoyakkan perasaannya semakin tak karuan. 


"Baperin tuh cewe, terus jadian. Abis itu lo putusin pas lagi 
sayang-sayangnya" 


Saat itu juga Virgo tersadar dari lamunanya. Ucapan Yerix 
ketika dikantin terngiang jelas dikepalanya. Segera Virgo 


menepis apa yang melintas dipikirannya. Membuang jauh- 
jauh ucapan Yerix. 


Sesaat, Virgo kembali mengedarkan pandangan kearah kursi 
seberang sana. Seketika, kedua manik mata Virgo menyipit. 
la tak mendapati Hulwa dengan kedua sahabatnya. 
Kemana? Sudah pergikah? 


Lagi-lagi Virgo terdiam. la hanya menghela nafas kasar. 
Seolah-olah kecewa karena tak bisa memandangi paras 
cantik dan senyum manis seorang Hulwa. 


"Nyariin Wawa ya?" 
Deg.. 


Terkejut bukan main. Suara cempreng yang nyaring 
bagaikan anak kecil itu terdengar jelas diindera 
pendengaran Virgo. Perlahan, Virgo menoleh kesumber 
suara. Memastikan bahwa yang baru saja bertanya padanya 
bukanlah Hulwa. Dan, 


Shit! She is Hulwa. 


Virgo terdiam tenang. Meski kedua manik matanya 
mengerjap tak beraturan, jantungnya mulai berdetak tak 
karuan. la menatap kearah Hulwa dengan wajah dingin. Sial, 
Virgo kepergok. 


"Ngapain lo disini?" tanya Virgo culas. la masih sedikit 
terkejut akan Hulwa yang tiba-tiba muncul dibelakangnya. 


Terdiam sesaat, Hulwa mengembungkan kedua pipinya. 
Kesal karena pertanyaan Virgo yang sangat tak ramah. 


"Harusnya Wawa yang tanya, Virgo ngapain celingak- 
celinguk kesana? Pasti nyariin Wawa yaa?" tuding Hulwa 


sumringah dengan cengiran khasnya. Sembari menunjuk 
kearah kursi yang baru saja didudukinya. 


"Ngga usah geer jadi orang" 


"Siapa yang geer, orang faktanya emang gitu kok. Virgonya 
aja yang gengsi ngga mau ngaku, kan?" 


Skak.. 


Tak ada jawaban. Virgo memilih diam. Bagaimanapun juga. 
Ucapan Hulwa benar. Kan menyebalkan. 


"Virgo kalau lagi kangen sama Wawa bilang doong. Nanti 
Wawa muncul kok, 24 jam ekstra ada terus kalau buat Virgo" 
cengirnya. Sembari duduk dikursi yang berada dihadapan 
Virgo. 


Virgo diam, ia malas menanggapi ocehan Hulwa yang 
pastinya akan ngelantur kesana kemari. Sekilas, Virgo 
menunjukkan seringai sinisnya. Gadis itu memang sudah 
tidak waras! 


"Yakin lo bakalan ada terus buat gw?" 
"Apa?" 
"Lo ngga budegkan?" 


Hulwa memberengut sebal. Virgo memang tidak ada manis- 
manisnya. Sikapnya selalu pahit jika bersama Hulwa. 


"Iya, non stop 24 jam, oke. Asal Virgonya jadi pacar Wawa" 
balasnya kemudian. Hulwa melebarkan senyuman. Manik 
matanya menyipit, menatap sang pujaan hati dengan penuh 
binar cinta. 


"Kalau gw minta makanan, lo kasih?" 


"Tentu" sahut Hulwa cepat. 

"Kalau gw minta tolong, lo tolongin?" 
"Iya dong" 

"Kalau gw ngga punya duit, lo pinjemin?" 
"Bisa aja" 

"Kalau gw sakit, lo jengukkin?" 


"Pastilah" sahut Hulwa kesekian kalinya. la jadi bingung 
sendiri akan pertanyaan-pertanyaan aneh dari Virgo. 


"Memangnya kenapa sih, kok tanyanya kayak gitu?" 


"Kalau gw marah, lo putusin?" tanya Virgo lagi. Tanpa 
memperdulikan pertanyaan Hulwa. 


"Nggalah, enak aja maen putus-putus gitu" sewot Hulwa. la 
dibuat gemas akan pertanyaan yang Virgo lontarkan. 


Virgo manggut-manggut tak jelas. Membuat Hulwa semakin 
kebingungan. Apa maksud dari pertanyaan tadi? Sesaat, 
Hulwa terdiam. Menatap manik mata dingin Virgo dengan 
tatapan penginterogasian. 


"Kalau gw minta lo jadi one night stand, lo mau?" 
"Hah?" 


Hulwa terdiam. Manik matanya membulat sempurna, 
mulutnya menga-nga. Berkali-kali Hulwa mengerjapkan 
mata, tak percaya akan apa yang baru saja didengarnya. 


Apa Virgo sedang menyamakannya dengan jalang? Hulwa 
menggeleng pelan, manik matanya tak terlepas dari Virgo. 


Hulwa berdecak pelan, kenapa pertanyaan Virgo barusan 
terasa menyakitkan? 


Sehina itukah dirinya dimata Virgo? Seketika mulut cerewet 
Hulwa bungkam hanya karena pertanyaan yang Virgo 
lontarkan. Entah apa yang harus Hulwa jawab? Hulwa 
merasakan dadanya mulai sesak, manik matanya mulai 
berkaca-kaca. Tak percaya jika dirinya bisa sehina itu dimata 
Virgo. Hulwa tak percaya! 


"M-maksud, V-Virgo ap-pa?" tanya Hulwa terbata-bata. la 
mencoba tetap tenang. 


"Gw tau lo paham" 
Glek.. 


Saat itu juga Hulwa menelan salivanya dalam-dalam. Tanpa 
harus berkata panjang. Hulwa paham apa yang Virgo 
katakan. Bitch! Apa Virgo benar-benar menyamakannya 
dengan wanita murahan diluar sana yang suka mengobral 
diri kesembarang pria? 


Hulwa menurunkan kedua tangannya. Meremas rok 
sekolahnya kuat-kuat. Sepedas itukah mulut Virgo? Sekejam 
itukah Virgo? Hulwa semakin terdiam. Kedua manik mata 
indah nan hitamnya semakin berkaca-kaca. Perkataan Virgo 
telah melukai hatinya. 


"Virgo, Wawa bukan cewe kayak gitu kok. Wawa ngga jual 
diri kok, Wawa ngga murahan kok. Kenapa Virgo tega 
ngomong kayak gitu ke Wawa?" tanya Hulwa. Nada 
suaranya berubah kecewa. 


Ck! 


Virgo tersenyum sinis. Melempar tatapan dingin serta wajah 
tenang tak berdosa. Melihat tingkah Virgo yang sedemikian 
rupa, semakin membuat Hulwa merasa kecewa. 


"Emangnya gw salah tanya gitu ke lo?" 
Hulwa menggeleng pelan. 


"Lagian, lo ngga jauh beda kali sama jalang diluar sana. 
Sama-sama suka ngejar cowo, sama-sama ngga tau malu, 
dan sama-sama murahan" lanjut Virgo entengnya. Menekan 
kata murahan yang seketika itu pula air mata lolos meluncur 
membasahi pipi mulus Hulwa. 


"Dan lagi, lo harusnya sadar diri. Kalau gw ngga akan sudi 
punya cewe murahan" tambahnya tajam. 


Hiks.. 


Rasanya Hulwa ingin menangis sejadi-jadinya. Batinnya 
sudah menjerit sejak tadi. Menahan kata pahit dari sosok 
yang dipujanya. Tak dapat Hulwa bendung lagi, air mata kini 
lolos meluncur membasahi pipinya. 


Sadar akan air mata yang terus berjatuhan. Segera Hulwa 
menyekanya dengan tangan kanan. Mencoba tetap tenang 
walau kini hatinya sangat terluka. Hulwa bungkam, tak ada 
lagi kata-kata pembelaan yang ingin Hulwa katakan. 
Membelapun percuma. la akan tetap hina dimata Virgo. 


"O-oh, gi..tu y-ya, oke" ujar Hulwa ambigu. la memaksakan 
dirinya untuk tersenyum. 


Sedangkan Virgo? la memilih diam. Tak berniat menggubris 
ucapan Hulwa. 


"M-maafin Wawa ya, Virgo. Kalau git-tu. Wawa ke kelas dulu" 
lanjutnya. Dengan beribu kecewa dan rasa sakit hati yang 
kian menerpa. 


Hiks.. 


Segera Hulwa beranjak pergi. Meninggalkan Virgo yang 
masih duduk dikursi sana. Pundak Hulwa bergetar, nafasnya 
mulai tak beraturan karena menangis. Kedua tangannya 
mencoba menghapus jejak air mata yang kini tak mau 
berhenti mengalir. Membuat Hulwa semakin dirunduk rasa 
sakit. 


Virgo yang melihat itu. la hanya diam, tak sedikitpun 
mengeluarkan kata-kata. 


Argh, 


Virgo mengerang kasar. Mengacak rambutnya frustasi 
sembari menengadahkan kepalanya kearah langit-langit 
perpustakaan. 


"Apa yang barusan gw omongin? Argh" 
Hiks.. Hiks.. 


Sudah hampir dua jam Hulwa menangis tersedu-sedu. 
Membuat Alice dan Lilu bingung harus menenangkannya 
dengan cara apa? Biasanya Hulwa menangis pura-pura. Dan 
jika menangispun takkan lama, dikasih bercandaan sedikit. 
Auto ketawa. 


But, kali ini berbeda. Hulwa menangis sejadi-jadinya. 
Meluapkan semua emosi dan kekesalan yang ia tahan 
selama ini. 


Apakah Hulwa salah mencintai seseorang? Jika demikian, 
buanglah rasa cintanya pada Virgo segera mungkin. Karena 
berharap pada Virgo itu bagaikan berharap menjadi teman 
buaya. Menakutkan, bahkan mematikan. Dan sulit untuk 
ada harapan. 


"Sampai kapan lo mau disini? Taman ini sepi, lo ngga takut 
setan apa nangis disini. Nanti lo diikutin, Wa" Lilu kembali 
buka suara. 


"Wawa ngga perduli" balas Hulwa cepat. 


"Jangan nunduk terus nangisnya, nanti lo engap, terus mata 
lo sembab, merah lagi. Lo mau?" tanya Alice. la mulai iba 
akan Hulwa yang tak hentinya menangis. 


"Kalian cerewet banget sih, kalau mau pergi ya pergi aja. 
Pokoknya Wawa mau disini titik" kukuh Hulwa. 


Ya, Hulwa akan berubah sangat keras kepala jika sudah 
menangis. Apalagi setelah perbincangannya dengan Virgo 
diperpustakaan. Semua perkataan Virgo membekas 
dihatinya. 


"Sana pergi" usir Hulwa. Sedikit menaikkan nada suaranya. 


Lilu terdiam, begitupun Alice. Beginilah sosok Hulwa yang 
ceria dan pantang menyerah. la juga bisa rapuh jika sudah 
tersakiti. Hanya saja, Hulwa selalu pandai menyembunyikan 
rasa sakitnya. 


"Lo udah taukan Virgo jahat sama lo, so. Gw harap ini yang 
terakhir kalinya buat lo ngejar dia. Cukup sampai sini lo 
disakitin, nanti-nanti jangan. Gw sedih ngeliat lo kayak gini, 
Wa" jelas Lilu. la merangkul pundak Hulwa yang masih 
begetar hebat karen menangis. 


Alice tersenyum simpul. Apa yang dikatakan Lilu sangat 
benar. 


"Hulwa, sampai lo berubah sebaik apapun, lo berusaha buat 
bikin Virgo jatuh cinta sama lo, tapi semua itu akan tetep 
nol nilainya. Kalau Virgo udah mandang lo hina, pandangan 
itu ngga akan berubah. Jadi please! Kali ini degerin apa kata 
kita, oke?" tambah Alice. 


Hulwa terdiam. Ia sedikit menurunkan nada suara tangisnya. 
Sesaat, Hulwa mengangkat kepalanya yang sembari tadi 
tertunduk dikedua lututnya. 


"Wawa harus lupain Virgo, gitu?" 
"Iya, harus" tegas Lilu. 


"Virgo satu-satunya cowo yang ngga tau diuntung. Yang 
nyianyiain diperjuangin sama cewe secantik dan sebaik lo" 
timbal Alice. la melebarkan senyum termanisnya. 


Saat itu juga Hulwa tersenyum tipis. Lilu dan Alice memang 
sahabat terbest yang pernah Hulwa miliki. Selalu ada disaat 
suka maupun duka. 


"Kan, mata lo bengkak. Jelek deh lo jadinya" sewot Lilu. Ia 
menangkup kedua pipi chubby Hulwa dengan gemas. 


Hulwa memberengut sebal. 


"Yaudah, kita balik ke kelas ya? Bentar lagi pelajaran Miss. 
Nadia" 


"Wawa mau bolos, kalau ikut belajar nanti galau, terus 
ditanya-tanya, kenapa matanya bengkak. Ih, berabe" 


"Oke, gw ngga maksa. Kalau gitu, gw sama Lilu duluan" 


"Oke" 


Selama satu jam pelajaran Hulwa sengaja bolos masuk 
kelas. la lebih memilih diam ditaman belakang sekolah yang 
cukup sepi. Dari pada harus galau didalam kelas, terus 
ditanya-tanya. Itu merepotkan. 


Duk.. 


Hulwa menendang pot bunga yang sudah rusak 
kesembarang arah. Menyalurkan emosi dan kekesalannya 
terhadap Virgo. Perkataan Virgo sangat sulit Hulwa lupakan. 
Dan rasa sakit atas perkataan Virgo pun sangat sulit Hulwa 
maafkan. 


"WAWA BENCI SAMA DIRI WAWA SENDIRI WAWA BENCIIII" 
teriak Hulwa tak karuan. Rasa sakit itu kian membuat Hulwa 
menjadi-jadi. 


"WAWA HARUS LUPAIN VIRGO, HARUS!" 


"Wawa murahan, bahkan Virgo nyamain Wawa sama jalang. 
Sehina itukah Wawa dimata Virgo?" lirihnya. Hulwa kembali 
duduk dibawah pohon rindang yang berada ditaman 
belakang sekolah. 


Tak terasa, manik mata Hulwa kembali berkaca-kaca. Hulwa 
selalu ingin menangis jika mengingat setiap perkataan 
pedas yang Virgo lontarkan padanya. Sangat menusuk dan 
menyakitkan. 


"Mungkin, selama ini Virgo ngga mau sama Wawa karena 
Wawa murahan kali ya? Ngejar-ngejar Virgo terus" tanyanya 
pada diri sendiri. 


Hiks.. 


Hulwa kembali menangis. Menundukkan kepalanya diantara 
kedua lututnya. 


"Virgo nyakitin ya?!" 


Saat itu juga, Virgo terdiam. Sembari tadi dirinya sudah 
berada ditempat itu. Setelah Lilu dan Alice meninggalkan 
Hulwa. Entah kenapa, kakinya melangkah mendekat kearah 
gadis manis berparas cantik yang kini sedang tersedu-sedu 
menangis karenanya. 


Virgo memejamkan manik matanya sejenak. Mengingat 
kembali apa yang dirinya katakan ketika diperpustakaan. 


"Kenapa gw jadi ngerasa bersalah?" 


Virgo sedikit memutar posisi tubuhnya, agar bisa melihat 
gadis yang kini berada dibalik pohon sana. Hulwa masih 
diposisi yang sama. Menundukkan kepala diantara lututnya. 
Dan menangis sejadi-jadi. Virgo yang melihat itu semakin 
iba. Dan semakin merasa bersalah. 


Perlahan, Virgo mendekat. Entah dorongan dari mana. 
Kakinya melangkah begitu saja. 


"Lo bolos?" 
Deg.. 


Sontak Hulwa mendongakkan kepalanya. Menoleh kesumber 
suara. 


Saat itu juga Hulwa diam membisu. Melihat Virgo 
membuatnya semakin ingin menangis. Segera Hulwa 
beranjak, tak lupa menghapus jejak air matanya. Meskipun 
itu percuma. Virgo sudah tau dirinya menangis, terlebih 


manik matanya yang sudah sembab dan memerah. Hulwa 
tak dapat berbohong. 


Diam, Hulwa tak membuka suara. Bahkan Hulwa membuang 
muka. Virgo jadi merasa tidak enak akan sikap Hulwa yang 
berubah jutek. 


"Lo bolos?" 


"Bukan urusa lo" balas Hulwa sinis. Tanpa menoleh kearah 
Virgo. 


Apa katanya? Lo? Virgo mengkerutkan kening. Mendengar 
Hulwa menggunakan kata /o sangat terdengar asing 
ditelinganya. Virgo tak suka itu. 


"Lo marah?" 
"Marah? Apaan sih? Gak jelas, tanya tuh yang bener" 
Hufth.. 


Virgo mengela nafasnya sejenak. Seperti Hulwa marah besar 
terhadapnya. Virgo bisa menebak itu dari nada suara dan 
ekspresi wajah Hulwa yang jutek dan culas. 


Diam, Virgo menatap kearah Hulwa dengan tatapan yang 
tak bisa Hulwa artikan. Entah mengapa Virgo merasa sangat 
tidak suka akan sikap Hulwa saat ini. 


"Omongan gw di perpustakan.." 


"Ngga usah dibahas" potong Hulwa. Manik matanya 
menatap Virgo dengan tatapan jutek. 


"Sebenernya gw ngga bermaksud ngomong kayak gitu ke 
lo" jelas Virgo. 


Hulwa yang mendengarnya hanya tersenyum sinis. 


"Terus lo mau ngomong apa? Apa kata-kata hinaan tadi 
siang kurang banyak ya? Atauu, ah kayaknya ada kata-kata 
yang jauh lebih menyakitkan kali ya dari kata-kata jalang 
sama murahan, kan?" 


Virgo bungkam. la menyipitkan kedua manik matanya tajam 
kearah Hulwa. Virgo semakin tidak suka akan sikap Hulwa. 
Apalagi ia menggunakan kata /o, itu terdengar kasar 
dikuping Virgo. 


"Kenapa jadi ngomong pakai kata lo?" 


"Lah, memangnya kenapa? Suka-suka dong" sewot Hulwa. la 
membalas tatapan tajam Virgo dengan tatapan tidak suka. 


"Ngga pantes" sindir Virgo. 
"Terserahlah, hidup-hidup gw kok situ yang ngatur" 


Virgo semakin menyipit tajam. Perkataannya 
diperpustakaan berimbas sangat tajam. Mampu merubah 
Hulwa dalam hitungan detik menjadi sangat mengerikan. 


"Omongan gw yang diperpustakaan bisa kita bicarain baik- 
baik" bujuk Virgo. 


"Ngga, makasih!" 

"Jangan keras kepala, Hulwa" 

"Yang keras kepala itu, lo apa gue?" 
"Lo." 


Virgo tak melanjutkan ucapannya. Kedua tangannya 
mengepal sempurna. Menahan emosi karena menghadapi 


Hulwa. Kenapa Hulwa berubah tengil? Argh, itu sudah pasti 
karena Virgo, kan? 


"Apa?" tantang Hulwa. 


"Mulai detik ini, lo ngga perlu lagi risih dan pusing mikirin 
cewe jalang yang murahan kayak gw. Gw ngga akan pernah 
ngejar-ngejar lo lagi. Paham?" lanjutnya. 


Kedua manik mata Hulwa menyorot tajam. Menegaskan 
bahwa kata-katanya tidak main-main. 


Virgo yang mendengarnya hanya terdiam, tetap memasang 
wajah tenang. Namun, rasa aneh itu semakin gencar 
dihatinya. Apalagi setelah perkataan Hulwa barusan. Virgo 
merasa telah dilempari oleh batu besar yang menghujam 
jiwanya. 


"Ah, diemnya lo iya" lanjut Hulwa dengan seringai sinis. 
Dengan gerakkan cepat Hulwa memutar badan. la tak ingin 
berlama-lama berhadapan dengan Virgo. 


la merasa telah berkata kasar. But, Hulwa terpaksa 
melakukan itu. Jika tidak, ia akan kesulitan untuk move on. 


Virgo masih bungkam. Dirinyalah yang telah membuat 
Hulwa menjadi seperti itu. Virgo merutuki dirinya sendiri. 
Virgo menatap kepergian Hulwa dengan wajah datar. Ia 
kehabisa kata-kata, apa yang Hulwa katakan amat 
menyindirinya. 


"HULWA'" teriak Virgo. 
Diam, Hulwa pura-pura tak mendengar. 


"GW TAU LO DENGER" 


Hulwa masih diam, tetap berjalan membelakangi Virgo. 
Hulwa mengepal kedua tangannya kuat-kuat, menguatkan 
diri agar bisa bersikap kasar dan bisa mengacuhkan Virgo. 


"HULWA GW MOHON BERHENTI" 
"HULWA" 
"HULWA BERHENTI GW MAU NGOMONG SAMA LO" 


"KALAU LO GAK BERHENTI GW AKAN TERUS TERIAK 
MANGGIL LO" 


"HULWA" 

Stres! Batin Hulwa mulai geram. 
"HULWAA!" 

"Apa sih?" geram Hulwa. 


Risih karena Virgo terus memanggilnya. Akhirnya Hulwa 
memilih berbalik badan. Melempar tatapan sinis kearah 
Virgo. 


Hufth.. 


Virgo bernafas lega. Ia tersenyum simpul, gadis itu akhirnya 
berhenti. Tak ingin buang waktu, segera Virgo berlari 
mendekati Hulwa. Tersenyum canggung kearah gadis manis 
yang berubah sinis. 


"Bisa ngga sih ngga usah teriak-teriak? Lo pikir ini hutan 
apa?" omel Hulwa. la takut teriakkan Virgo didengar orang 
lain. 


"Gw mau ngomong" 


"Gw ngga mau ngomong lagi sama lo, titik!" tajam Hulwa. 
"Hulwa gw serius" 
"Memangnya gw ngga serius gitu?" 


Virgo kembali terdiam.  Marahnya  Hulwa sangat 
menyeramkan. 


"Lo marah sama gw?" 


Terdiam sesaat, Hulwa menatap Virgo dengan tatapan 
interogasi. la takut Virgo memberinya pertanyaan yang 
macam-macam. 


"Jawab" paksa Virgo. la semakin mendekat kearah Hulwa, 
dengan tatapan dingin. 


Sial! Kan jantung Hulwa berdetak kencang lagi. 
"Banget, puas lo!" 
Ck! 


Virgo berdecak sinis. Mengalihkan pandangannya kearah 
lain untuk menahan ketawa. Hanya beberapa detik, detik 
selanjutnya Virgo menoleh kearah Hulwa. Menatap gadis itu 
dengan tatapan yang mampu membius siapa saja yang 
melihatnya. 


"Apa lihat-lihat?" jutek Hulwa. 
Virgo hanya tersenyum tipis. 
"Lo lucu kalau marah" 


"Lo pikir gw lagi ngelawak apa" tukas Hulwa sebal. 


la sedikit memundurkan jaraknya dari Virgo yang cukup 
dekat dengannya. 


"Hulwa gw cuma mau ngomong sama lo" 

"Gw ngga mau ngomong sama lo!" tajam Hulwa. 
"Dari tadi lo ngomong sama gw" 

Eh." 


"I-itu, y-ya. Suka-suka gw lah" balas Hulwa kalap. la malu 
sendiri. 


"Kalau mau ngomong cepetan, waktu gw mahal ngga mau 
terbuang sia-sia" 


"Gw suka sama lo" 


"Apa?" 
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40. -Kita jadian 
https://www.youtube.com/watch?v—-EBHOXVI ihus 


Stephanie Poetri (I Love 3000) Lirik musik 


"Gw suka sama lo" 


Setelah kejadian dimana Virgo mengatakan itu. Setiap saat 
Hulwa terus mengingatnya. Bayang-bayang Virgo kembali 
menghantui pikiran Hulwa. Membuat Hulwa berkali-kali 
berdecak kesal, kenapa Virgo mengatakan itu? 


"MAMAAAA WAWA GILLAAAA" 


Kini Hulwa beranjak turun dari atas kasur. Ia tak ingin lagi 
berlama-lama memikirkan sosok Virgo yang telah melukai 
perasaannya. Hulwa harus melupakan Virgo, HARUS! Hulwa 
berjanji pada dirinya sendiri, ia akan jauh-jauh dari 
kehidupan Virgo. 


"Ma, Pa, Wawa berangkat dulu ya" ujar Hulwa. Ketika sudah 
sampai diruang makan. 


"Ngga makan dulu?" tanya sang Mama. Biasanya Hulwa 
tidak pernah absen jika soal makan. 


"Wawa buru-buru Ma, ada piket, nanti makan di sekolah aja" 
cengir Hulwa. la berbohong, padahal sama sekali tidak ada 
piket apapun. 


"Mau bareng sama Papa ngga?" tanya sang Papa. 


"Ah, ngga Pa. Wawa lagi pengen pakai sepeda" 


"Yaudah, Wawa duluan ya Ma, Pa" ujar Hulwa sembari 
mencium punggung tangan kedua orangtuanya. 


Dengan gerakkan cepat Hulwa menuju garasi. Berniat untuk 
mengambil sepeda dan bergegas untuk segera menuju 
sekolah. Hulwa ingin menikmati kesejukan disekolah 
sendirian. 


Sesampainya disekolah. Segera Hulwa memarkirkan 
sepedanya dideretan tempat parkiran khusus sepeda. 
Sekilas, senyum tipis terukir diparas cantik Hulwa. Ia 
senang, suasana sekolah masih sepi. 


Dengan gerakkan cepat, Hulwa berniat menuju kantin 
sekolah. Hulwa dapat memastikan, sepagi ini kantin pasti 
sudah buka. Hulwa lapar, ia ingin membeli makanan. 


"Mang Agus, siomaynya satu Mang. Wawa laper" 
"Oke siap neng, tunggu sebentar ya" 


"Oke, Wawa dikursi sana ya Mang" ujar Hulwa. Sembari 
menunjuk kursi yang berada dideretan paling tengah. 


Segera Hulwa menuju kursi itu, menunggu pesanannya. 


Namun, sayang. Usaha Hulwa untuk menghindar dan 
menjauh dari Virgo sia-sia. Entah kenapa sepagi ini Virgo 
datang ke sekolah? Hulwa yang melihat kedatangan Virgo 
dari arah kanan, segera Hulwa pindah posisi. Agar 
membelakangi Virgo, dan Virgo takkan mengetahui 
kehadirannya. 


"Siomay satu ya Mang, saya disana" ujar Virgo. 


Terdiam sesaat, Virgo memutar bola matanya menelusuri 
area kantin yang masih sepi pengunjung. Eits, tunggu. 
Siapa disana? 


Virgo menautkan satu alisnya, ketika ia mendapati satu 
gadis yang tengah duduk ditengah kursi sana. Sedangkan 
Hulwa? Jantungnya mulai berdetak kencang, Hulwa takut 
Virgo mengenalnya dan menghampirinya. 


Sumpah, kejadian kemarin sedikit memalukan! 
Ck! 


Virgo berdecak, ketika gadis yang dilihatnya pura-pura sok 
sibuk dengan buku novel yang ia baca sampai menutupi 
wajah. 


Sekilas, Virgo menggeleng pelan. Mau ditutup ataupun 
tidak, Virgo sudah dapat menebak. Gadis yang kini sedang 
ia perhatikan adalah Hulwa. Virgo tersenyum tipis, 
mengingat kejadian kemarin di perpustakaan dan di taman 
belakang sekolah. Sedikit membuat Virgo jadi canggung. 
Virgo mengumpati semua perbuatannya. 


Hufth.. 


Perlahan, langkah Virgo menuju kearah kursi yang diduduki 
oleh Hulwa. Entah mengapa, Virgo merasa gelisah dan 
merasa tidak tenang setelah mengeluarkan kata-kata 
menyakitkan kemarin di perpustakaan pada Hulwa. 


Virgo ingin meminta maaf, tapi selalu gugup. Bahkan 
kemarin di taman belakang sekolah Virgo berniat meminta 
maaf pada Hulwa. But, lidahnya terpeleset. Bukan kata maaf 
yang keluar, akan tetapi kata suka yang sampai kini masih 
Virgo umpati. 


Semua itu benar-benar diluar dugaan! 


"Baca tuh yang bener" ujar Virgo sembari menurunkan 
novel yang dibaca Hulwa. Tanpa permisi, Virgo menggeser 
kursi dan duduk dihadapan Hulwa. 


Sial! Batin Hulwa. 


Hulwa sama sekali tak ingin melihat Virgo. la sudah 
bersumpah akan kasar dan mengacuhkan Virgo. Bahkan 
Hulwa akan memakai kata /o-gw jika berbincang dengan 
Virgo. 


"Lo masih marah ke gw?" tanya Virgo. Sejak kejadian 
kemarin Virgo jadi cerewet, banyak bertanya. 


Manik mata Virgo lurus kearah gadis manis berparas cantik 
yang kini sedang berpura-pura sibuk membaca. 


"Hulwa" panggil Virgo. Gadis itu mengacuhkannya. 
Argh, Virgo selalu tidak suka jika diacuhkan oleh Hulwa. 
"Hulwa gw ngomong ke lo" 

Hulwa masih diam, ia sama sekali tidak perduli. 


Terdiam sesaat, Virgo menatap dingin kearah Hulwa. Virgo 
masih tak menyangka. Ucapan tajamnya kemarin benar- 
benar mampu merubah Hulwa dalam hitungan detik. 


"Hulwa gw ngga suka didiemin sama lo" tajam Virgo. la 
merebut paksa novel yang sedang Hulwa baca. 


Saat itu juga Hulwa terbelalak. Apa yang Virgo lakukan 
membuatnya terkejut. 


"Lo apa-apaan sih, balikin novel gw" 


"Ngga" 


"Virgo balikin ngga, lo jangan rese deh jadi orang. Gw lagi 
baca, lo lihatkan?" 


"Gw ngga suka didiemin sama lo" 
"Apa?" 
"Lo ngga budegkan?" 


Hulwa menyeringit. Tak paham akan apa yang Virgo 
katakan. 


Egois, ngga suka didiemin sama Wawa. Kenapa? 
Memangnya dulu Wawa suka apa didiemin sama Virgo. 
Ngga kali. Rutuk Hulwa membatin. 


Terdiam sesaat, Hulwa melempar tatapan jengkel kearah 
Virgo. 


"Ngga suka didiemin sama gw? Heh, egois. Memangnya dulu 
gw suka apa didiemin sama lo?!" sindir Hulwa. Berhasil 
membuat Virgo diam membeku. 


"Balikin novel gw" lanjut Hulwa. la kesal Virgo tak kunjung 
mengembalikan novelnya. 


Bukannya dikembalikan Virgo malah memasukkan novel 
Hulwa kedalam tas navy-nya. 


"Loh, kok dimasukkin ke tas sih? Virgo balikkiiinnn novel 
gw.. Itu baru beli tauu, iihhh" sewot Hulwa. 


Virgo diam dengan wajah tenang. Sama sekali tak berniat 
menggubris ocehan Hulwa. 


"Kenapa dimasukkin ke tas lo sih?" sewot Hulwa. Manik 
matanya menatap tajam kearah Virgo. 


"Biar bisa ngobrol" 
"A-apa?" 

"Budeg" 

"Ishh" 


Hulwa memilih diam. la benar-benar mengumpati Virgo 
didalam hatinya. Apa tadi katanya? Biar bisa ngobrol, argh, 
bullshit! Apanya yang ngobrol, asik maen ponsel sendiri iya. 
Nyebelin! 


"Ini siomaynya" ujar Mang Agus. Sembari menyodorkan 
pesanan Hulwa dan Virgo. 


"Mang, tau ngga?" tanya Hulwa. 
"Kenapa neng?" 


"Wawa udah ngga nafsu makannya" ujar Hulwa. Sengaja 
menekan kata ngga nafsu sembari menoleh sedikit kearah 
Virgo. 


Virgo yang mendengarnya hanya menggeleng pelan. Gadis 
ini, mampu membuat Virgo gemas dalam hitungan detik. 


"Lah, terus gimana neng. Yang makan siapa?" 
"Saya Mang" sahut Virgo datar. 


"Ih, enak aja. Ini punya gw tau" kesal Hulwa. Melempar 
tatapan tajam kearah Virgo. 


Virgo tak membalas, ia hanya tersenyum tipis. Hulwa benar- 
benar sangat menggemaskan ketika sedang marah-marah. 


"Yowes, selamat makan yaa" sumringah Mang Agus. 
Tuk.. 


Hulwa mengambil garpu yang diberikan Mang Agus. 
Menusuk siomaynya dengan tenaga ekstra. Membuat Virgo 
yang dihadapannya geleng kepala. 


"Makanan tuh dimakan, bukan ditusuk-tusuk" sindir Virgo. 
Tanpa menoleh kearah Hulwa. la terfokus memakan 
siomaynya. 


Diam, Hulwa tak memperdulikan. la malah menjelek- 
jelekkan wajahnya. Berniat meledek Virgo. 


"Dasar tukang ngatur, egois, nyebelin, kasar, jutek, amit- 
amit lagi" umpat Hulwa. Sembari melahap siomaynya 
dengan brutal. 


Virgo diam tak menyahut, meski umpatan Hulwa dapat ia 
dengar dengan jelas. Sesekali, Hulwa menoleh kearah Virgo 
yang tengah diam tenang melahap makanannya. Tatapan 
yang tak dapat diartikan, namun menyiratkan kekecewaan. 


Seketika, Hulwa tak melanjutkan makannya. Ucapan tajam 
Virgo kemarin kembali terngiang dikepala Hulwa. Mengapa 
Virgo dengan mudah berkata seperti itu? Hulwa semakin 
terdiam. Menatap Virgo lekat-lekat. Hulwa sungguh merasa 
kecewa. 


Hulwa tak ingin menangis, Hulwa tak ingin dikatai cengeng, 
cukup dengan hinaan kemarin. Tidak ditambah lagi. Hulwa 
tak ingin menambah luka dihatinya. Namun, Hulwa harus 
apa? Hatinya yang lunak, membuatnya mudah menangis. 


Tanpa Hulwa sadari manik matanya kembali berkaca-kaca, 
dan air mata lolos begitu sama membasahi pipi mulusnya. 


Cengeng, Wawa ngga boleh nangis! Batinnya. Segera Hulwa 
menghapus air matanya dengan kedua telapak tangan. 
Hulwa tak ingin menangis dihadapan Virgo. Hulwa takut 
dirinya akan semakin hina dimata Virgo. 


Tapi sayang, ketika Virgo ingin menoleh kearahnya. Virgo 
mendapati Hulwa yang tengah mengucek mata. Jangan 
ditanya kenapa? Virgo sudah dapat menebak. Gadis 
dihadapannya baru saja menangis. 


Hulwa menghentikan aksi mengucek matanya. Seketika, 
manik mata Hulwa terbelalak ketika ia mendapati Virgo 
yang tengah menatapnya dengan tatapan yang sulit Hulwa 
artikan. 


Sesaat, Hulwa dan Virgo saling bertatapan dalam 
keheningan. Sampai pada akhirnya, Virgo membuka suara, 
memecah keheningan diantara keduanya. 


"Lo nangis?" tanya Virgo. Dengan nada suara khas 
dinginnya. 


Hulwa menggeleng, ia sedikit menunduk untuk menutupi 
manik matanya. 


"Bohong" sindir Virgo. Virgo tahu dengan jelas Hulwa 
mencoba menutupinya. 


"Wawa, ehh. Maksudnya gw ada urusan, duluan" bohong 
Hulwa. 


Dengan gerakkan cepat Hulwa segera beranjak. Semakin 
lama berdekatan dengan Virgo. Semakin Hulwa ingin 


menangis karena mengingat ucapan tajam Virgo yang masih 
membekas dilubuk hatinya. 


Karena sampai Hulwa nangis darahpun, Virgo tak akan 
perduli. Dan Virgo tak akan membalas perasaannya yang 
kian memuncak. 


Hiks.. 


Hulwa menangis begitu saja, segera Hulwa mempercepat 
langkah kakinya setelah membayar siomay ke Mang Agus. 


Melupakan tak semudah mengatakan! 
"Wawa wajib lupain Virgo" 


"TUHAANN, KASIH TAU WAWA GIMANA CARANYA BUAT 
LUPAIN VIRGOOOOO" teriak Hulwa tak karuan. Ia berteriak 
sekencangnya. Meluapkan semua emosi yang sudah lama 
Hulwa tahan. 


"Lo ngga akan bisa lupain gw" 
Deg.. 


Hulwa yang tadinya sedang memberengut dan meremas- 
remas roknya sebal. Saat itu juga Hulwa diam mematung. 
Suara dingin itu, Hulwa mengenalinya. Bahkan sangat 
mengenalinya. 


Dengan gerakan cepat Hulwa menoleh kearah sumber 
suara. 


"Ngapain lo kesini?" tanya Hulwa sinis pada Virgo. Yang kini 
berdiri tak jauh dari hadapannya. 


Sial! Virgo ternyata mengikuti Hulwa sampai rooftop. 


Virgo memilih diam, dan melangkah mendekat kearah 
Hulwa. 


"Ngga usah deket-deket" sinis Hulwa. la sedikit 
memundurkan jaraknya dari Virgo. 


Virgo tersenyum tipis. Hulwa benar-benar marah besar 
padanya. 


"Gw bilang jangan deket-deket" tegas Hulwa. Virgo semakin 
mendekat kearahnya. Tanpa memperdulikan ocehan Hulwa, 
Virgo tetap santai mendekatinya. 


Hulwa kembali melangkah mundur, karena Virgo semakin 
mendekat kearahnya. Bukannya apa-apa, hanya saja jika 
berdekatan dengan Virgo, Hulwa selalu tak kuasa. 
Jantungnya selalu berdetak kecang. 


"Virgo gw bilang jan.." 
Duk.. 


"Aww" ringis Hulwa. Punggungnya membentur tembok. 
Membuat Hulwa menghentikan langkahnya. 


Saat itu juga Virgo semakin merapatkan jaraknya dengan 
Hulwa. Mengunci tubuh Hulwa dengan kedua tangannya. 


"L-lo mau ap-ap?" tanya Hulwa terbata-bata. 


Manik mata Hulwa menatap kearah Virgo dengan sejuta rasa 
gugup yang melanda jiwa. Tatapan serius dengan wajah 
dingin Virgo berhasil membuat Hulwa kalap seketika dan 
menciutkan nyalinya. 


"Awas, gw mau ke kelas" usir Hulwa sembari mendorong 
tubuh Virgo kebelakangan. Namun, dengan tangkap Virgo 


menahannya. Dan kembali mengunci tubuh Hulwa ke 
tembok dengan kedua tangannya. 


"Ngga" tahan Virgo. 


"Awas, lo dengerkan" ketus Hulwa. Hulwa melempar tatapan 
tidak suka akan tindakkan Virgo yang mampu membuatnya 
deg deggan. 


Virgo tak menggubris ocehan Hulwa. la memilih 
mendekatkan tubuhnya kearah Hulwa. Sehingga mengikis 
jarak yang begitu dekat. Sampai-sampai Hulwa dapat 
merasakan hembusan lembut nafas Virgo yang menerpa 
permukaan wajahnya. 


Hulwa terdiam kaku. Kedua tangan Virgo masih setia 
mengunci tubuhnya ditembok. Membuat Hulwa merasakan 
getaran hebat yang bergejolak didalam hatinya. Rasanya 
Hulwa ingin ambruk dan segera enyah dari hadapan Virgo. 
Hulwa tak kuasa jika harus berlama-lama jika berdekatan 
dengan Virgo. 


Itu akan membuat Hulwa semakin sulit untuk 
melupakannya. 


"Mi rgo. ya 


"Gimana caranya biar lo ngga marah lagi ke gw?" sela Virgo. 
Memotong ucapan Hulwa. Nada suaranya berubah parau. 
Menandakan Virgo sungguh-sungguh dengan perkataannya. 


Hulwa diam. la tak kuasa untuk berkata apapun dengan 
jarak yang begitu dekat dengan Virgo. Perlahan, Virgo 
menggerakkan kedua tangannya untuk memegang pundak 
Hulwa. Menatap gadis dihadapannya dengan tatapan 
mematikan yang mampu membuat Hulwa diam membeku. 


Kenapa Virgo bisa seganteng ini? Rutuk Hulwa membatin. 
Menatap Virgo dari jarak yang sangat dekat mampu 
membuat Hulwa kalap. Sumpah, Virgo tampan bukan main. 


"Kenapa lo diem, hem?" 


Hulwa menggeleng, ia sedikit menundukkan kepalanya. Tak 
mampu lagi menatap Virgo lama-lama. 


"Jawab gw, Hulwa" ujar Virgo. Sembari menarik dagu Hulwa 
agar bertatapan dengannya. 


Hulwa masih diam. Meskipun wajahnya berhadapan dengan 
Virgo. Tetapi matanya tidak. Hulwa memilih terus menatap 
kebawah. Tak ingin beradu kontak mata dengan Virgo. 


"Kalau ada orang yang ngomong, dilihat orangnya. Ngga 
sopan" sindir Virgo. Saat itu juga Hulwa mengembungkan 
kedua pipinya sebal. 


Hulwa masih diam. Tak memperdulikan. Ingat, Hulwa harus 
melupakan Virgo dan mengacuhkan Virgo. 


Ck! 


Virgo berdecak kesal. Hulwa tak kunjung mendengarkan 
ucapannya. 


"Lihat ke gw, Hulwa" 


"Ngga usah maksa-maksa" balas Hulwa ketus. Masih tak 
menatap Virgo. 


"Hulwa" panggil Virgo, nada suaranya berubah rendah dan 
menekan. Menandakan sebuah peringatan agar Hulwa 
menatap kearahnya. 


Hulwa diam tak perduli. Sengaja, biar Virgo merasakan 
betapa kesalnya diacuhkan. 


"Lihat ke gw atau gw pakai cara lain biar lo bisa ngelihat ke 
gw" 


"Cara lain? Emang ada?" umpat Hulwa. Dengan nada suara 
meledek. Dan, 


Cup.. 


Saat itu juga Hulwa membulatkan kedua manik mata. 
Menatap kearah Virgo dengan tatapan keterkejutan. 
Bagaimana Hulwa tak terkejut? Virgo mencium pipi kirinya 
tanpa permisi. Membuat debaran jantung Hulwa semakin 
berpacu dengan cepat. 


Shit! 


Hulwa diam mematung dengan ekspresi masih terkejut. 
Kedua tangannya meremas rok sekolah kuat-kuat. Kenapa 
Virgo harus menciumnya? Apakah Virgo sudah suka 
padanya? Argh, pertanyaan itu melintas dibenak Hulwa. Ia 
pusing dibuatnya. 


"Lo.." ujar Hulwa tak melanjutkan ucapannya. Melempar 
tatapan tajam kearah Virgo dengan jari telunjuk kanan yang 
menunjuk tepat diwajah Virgo. 


"Gw bilang, gimana caranya biar lo ngga marah lagi ke gw, 
Hulwa" lirih Virgo. la menepis lembut tangan Hulwa dari 
wajahnya. Dan beralih menggengam tangan Hulwa. 


"Lepas" Hulwa berontak. Tapi Virgo tak perduli, ia 
menguatkan genggamannya. 


"Jawab pertanyaan gw, atau pipi kanan lo gw cium, hem?" 


Argh, pertanyaan macam apa itu. Secepat kilat Hulwa 
menggeleng. Menutup pipi kanannya dengan satu tangan 
kiri. Hulwa tak ingin Virgo menciumnya kembali. 


"Kalau gw ngga mau jawab, gimana?" 
"Lo gw cium" balas Virgo cepat. 
"Lah, kenapa gitu?" sewot Hulwa tak terima. 


Diam, Virgo menggerakkan bahunya acuh. Dan sedikit 
memundurkan jaraknya dari Hulwa. Virgo tahu gadis itu 
sudah salah tingkah sejak tadi. 


"Jawab" paksa Virgo. Nada suaranya seperti memerintah. 
Dengan tatapan dingin yang tak lepas dari manik mata 
Hulwa. 


"Yakin mau tahu caranya biar gw ngga marah lagi ke lo?" 
"Apa?" 


"Memangnya kalau gw minta lo jadi pacar gw, lo mau? 
Enggakan? Ah, iya, gw lupa. Lo kan ngga sudi punya cewe 
murahan kayak gw. Heh, kok gw oon ya?!" oceh Hulwa. 


Diam, Virgo menautkan sebelah alisnya. Menatap Hulwa 
tanpa ekspresi. 


Ck! 


Hulwa berdecak sinis. la sudah tahu jawabannya. Virgo tak 
akan sudi menjadi kekasihnya. 


"Ah, diamnya lo selalu iya" lanjut Hulwa. Hatinya merasa 
sedikit kecewa. Entah kenapa manik matanya kembali 
berkaca-kaca. 


Virgo yang melihat itu, ia kembali merasa bersalah. Apalagi 
jika Hulwa mengulang kata-kata yang pernah ia lontarkan. 
Virgo amat tidak suka, karena Virgo tahu. Kata-kata hinaan 
itu jelas menusuk hati Hulwa. 


"Jangan ngomong kayak gitu lagi, gw ngga suka" lirih Virgo. 
"Kenapa? Kan lo yang bilang, gitukan?" 


"Lo ngga kayak gitu" balas Virgo. la menatap Hulwa dengan 
tatapan sejuta rasa bersalah. Virgo berharap gadis 
dihadapannya segera melunak. Dan bersikap ceria seperti 
biasa. 


Hulwa diam. la terlalu lelah banyak berargumen dengan 
Virgo. 


"Udahlah, capek gw ngomong sama lo. Dan lagi, lo harus 
inget. Gw ngga akan ngejar-ngejar lo lagi. NGGA AKAN!" 
tajam Hulwa. 


Saat itu juga Virgo merasakan duri-duri kecil mengantam 
jiwanya. Bagaimana bisa perkataan Hulwa membuatnya 
semakin gelisah? Dan rasa itu, semakin membuatnya gila. 


Mungkin, Virgo terlambat menyadari. Bahwa dirinya 
memang menyukai Hulwa. 


"Lo yakin ngga akan ngejar-ngejar gw lagi?" 
"Yakinlah" balas Hulwa cepat. 

"Ngga akan suka ke gw lagi?" 

"Iya" 


"Kalau gw suka ke lo, gimana?" 


UA. 


Hulwa diam. la tak tahu harus menjawab apa. Manik 
matanya menatap Virgo dengan wajah tanpa ekspresi. 


"Kita pacaran" 

"Apa?" kejut Hulwa. 

Virgo seenak jidat mencetuskan ia dan dirinya berpacaran. 
"Ngga bisa gitu dong" 


"Bisa" sahut Virgo dingin. la kembali mendekat kearah 
Hulwa. Membuat gadis itu kalap seketika. Hulwa takut Virgo 
kembali menciumnya. 


"Gw ngga mau pacaran sama lo, Virgo" 

"Gw tau lo mau" 

"Hah?" Hulwa merasa dirinya mulai gila akan Virgo. 

"Detik ini, tanggal ini, hari ini, bulan ini, tahun ini, dan pagi 
ini." Virgo menghentikan ucapannya. Mendekatkan 


wajahnya kearah wajah Hulwa. Menarik dagu gadis 
dihadapannya dengan lembut. Agar bisa saling bertatapan. 


"Kita jadian" 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
THE CROCODILE! 


Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. VOTE () dan KOMENNYA. Karena 
itu yang paling ditunggu para author 


Aku harap kalian suka sama alur ceritanya:) 


Note: Ajak para teman, mantan, pacar, gebetan, saudara, 
orangtua, nenek, kakek, seta tetangga-tetangga kalian ya 
gaese:v Biar baca cerita The crocodile ini. 


Bapernya jan sendiri-sendiri! Ajak yang lain. Berbagi 
kebahagiaan kan dapat PAHALA. Eaa 


Salam lope* 


@fitrianrzh 


41. -I like you 


Holla guys, gak kerasa ya udah masuk bab 41 :v siap-siap, 
konflik baru akan datang. Kalo datengin pelakor seru kali ya 
:D biar greget gimana gitu, wkwk. 


# selamat membaca 
# semoga jatuh cinta 


Setelah kejadian diatas rooftop pagi tadi. Berkali-kali Virgo 
menggeleng, mengacak rambutnya frustasi. Virgo sama 
sekali tak mengerti kenapa dirinya dengan semudah itu 
menyatakan cinta dan mencetuskan dirinya dan Hulwa 
jadian. 


Virgo masih tak mengerti akan perasaannya. Apakah ia 
menyukai Hulwa atau sebatas kasihan? Virgo dibuat 
bimbang atas perasaannya. 


"Gw kenapa sih?" geram Virgo. la menengadahkan 
kepalanya keatas langit-langit kelas. Berharap menemukan 
jawaban atas kegilaan yang telah dibuatnya. 


"Kenapa gw ngomong suka? Kenapa gw ngajak si Hulwa 
jadian? Kenapa? Argh" 


Sejenak, Virgo memejamkan kedua manik matanya. 
Mencoba menenangkan pikiran yang sembari tadi sudah 
dipenuhi asap. Virgo berharap apa yang telah ia 
ucapkankan pada Hulwa tidak akan pernah ia sesali. 


"Maybe, I really like her" umpatnya. 


Yohan dan Ray yang baru datang masuk kelas dibuat 
melongo. Kedua manik mata Ray dan Yohan saling lempar 
tatapan. Her? Ya, Yohan dan Ray sudah dapat menebak. 
Siapa heryang dimaksudkan Virgo. 


"Anjir, lo jadian sama si Hulwa" heboh Yohan tiba-tiba yang 
langsung menuju kearah Virgo, menarik kursinya agar lebih 
dekat dengan bangku yang Virgo tempati. 


"Wah ini parah sih, gw yakin lo nembaknya ngga romantis" 
timbal Ray. Tak kalah hebohnya dari Yohan. la mengambil 
posisi duduk diatas meja sebelah Virgo. 


Hufth.. 


Sial! Virgo hanya bisa mengumpat dan mengutuk dirinya 
sendiri. Ternyata umpatannya barusan didengar oleh kedua 
sahabatnya. 


Sesaat, Virgo memilih diam. Melempar tatapan kearah 
kedua sahabatnya dengan tatapan yang malas untuk 
menjelaskan apapun. Virgo tahu kedua sahabatnya itu akan 
heboh jika ia membenarkan ucapan keduanya. 


Sumpah Virgo merasa gila dadakan! 


"Woi, jawab apa. Ngaku lo sama kita, jadian kan lo sama si 
Hulwa? Sukakan lo ke dia sekarang? Payeh, kapan lo 
nembak tuh cewe, huh?" sulut Yohan dengan rentettan 
pertanyaan. 


Ray mengangguk, ia ingin segera mendengar jawaban 
Virgo. 


"Wah, awesome! Gw ngga sangka, Han. Akhirnya sahabat 
kaku kita jadian juga sama cewe, ya ngga?" timbal Ray 
sembari geleng-geleng kepala masih tidak percaya. 


"Ini sih karma namanya" sindir Yohan sembari melempar 
cengiran kearah Virgo. 


Lagi-lagi Virgo mengacak rambutnya frustasi. Kan, apa yang 
Virgo bilang. Kedua sahabatnya akan heboh dan banyak 
bacot! Damn it! 


"Lo pikir gw gay?" tanya Virgo tajam. 

Ray yang mendengarnya hanya cekikkikan. 
"Kata nyokap lo sih gitu" balas Ray watadosnya. 
Ah, dahlah. Fix Virgo gila! 


"Etdah bambang, buruan lo ngaku ke kita, lo jadiankan 
sama si Hulwa? Ngaku lo? Ngaku, ngaku ngga?" sewot 
Yohan. Nada suaranya seperti orang yang sedang 
kampenye. 


Virgo membenarkan posisi duduknya. Menghela nafas 
panjang untuk menetralisir suhu tubuhnya yang sembari 
tadi menegang. Sekilas, Virgo menoleh kearah Ray dan 
Yohan yang kini menatapnya dengan tatapan serius. 
Tatapan yang sudah dapat Virgo artikan bahwa keduanya 
menunggu jawaban. 


Dengan amat terpaksa. Virgo harus mengatakan apa yang 
sebenarnya terjadi. 


"Iya, gw jadian sama si Hulwa, puas lo berdua?" 
"APA?" kejut Ray dan Yohan. 
"Lo yakin sama perasaan lo?" tanya Ray memastikan. 


Virgo terdiam. Mengusap wajahnya bingung. 


"Gw ngga tau" balas Virgo gusar. 


"Terus lo ngapain nembak anak orang? Gila lo ya, mau 
disakitin?" sewot Yohan. 


"Gw ngga ada niatan kayak gitu" bela Virgo. 


"Ya terus kenapa lo bisa nembak dia, Virgo?" gemas Ray. la 
jadi tak mengerti. 


"Gw ngga tau. Tiba-tiba gw ngomong suka, tiba-tiba juga gw 
ngajakin tuh cewe pacaran" jelas Virgo. Manik matanya 
menatap kosong lurus kedepan. 


Kejadian dimana dirinya menyatakan suka dan mengajak 
Hulwa jadian kembali teringat. Itu meresahkan. 


Ray dan Yohan yang mendengarnya hanya geleng kepala. 
Virgo memang aneh, perasaanya sangat sulit untuk ditebak. 


Puk.. 


Yohan menepuk kecil bahu Virgo. Membuat Virgo menoleh 
kearahnya dengan raut wajah yang menandakan apa? 


"Berarti lo udah move on dari Chelsea?" 
Sedangkan dikelas sana, 


Brak.. 


Liiu dan Alice menggebrak meja secara bersamaan. 
Melempar tatapan tajam kerah Hulwa yang seketika itu juga 
Hulwa menciut nyalinya. Lilu dan Alice masih tak habis pikir 
akan sahabat satunya itu. Mengapa Hulwa mau jadian 


dengan Virgo? Bukankah ia sendiri yang mengatakan akan 
move on? 


Sesaat, Lilu dan Alice geleng kepala. Hulwa memang tidak 
waras! 


"Lo tuh ya, gw ngga ngerti sama jalan pikir lo. Udah 
disakitin, masih aja mau ngedekettin. Gila lo ya?!" omel 
Alice sewot. 


"Wawa ngga deketin Virgo kok, Virgonya yang deketin Wawa 
terus sekarang, Lice" lirih Hulwa. la menundukkan 
kepalanya sedikit. Tak berani menoleh kearah kedua 
sahabatnya yang sedang murka. 


"Kalau ngga deketin. Terus itu apa? Lo jadian jugakan sama 
si Virgo. Cowo yang udah ngehina lo, cowo yang udah 
nyakitin lo, dan begonya lo mau sama tuh cowo. Sumpah, lo 
oon banget sih jadi cewe, huh? Ngga ngerti gw sama lo" 
timbal Lilu yang tak kalah sewotnya. 


Hulwa diam. Bingung harus menjawab apa, bagaimanapun 
juga Hulwa tidak bisa munafik akan perasaannya. Hulwa 
terlanjur jatuh cinta pada Virgo. 


"Maaf" lirih Hulwa. Ia tak bisa mengatakan apapun lagi. 


Bukannya apa-apa. Lilu dan Alice hanya tidak suka jika 
Virgo memperlakukan Hulwa seperti sebelumnya. Lilu dan 
Alice tahu bagaimana sakit hatinya Hulwa ketika dihina, 
kecewanya Hulwa ketika diacuhkan, dan sedihnya Hulwa 
ketika Virgo bersikap dingin padanya. Lilu dan Alice paham 
akan hal itu. 


But, Hulwa selalu menyembunyikan. Ia selalu menampilkan 
wajah ceria, padahal hatinya sedang gundah gelana. 


Sampai akhirnya, Hulwa merasakan sakit hati yang amat 
dalam. Dan ia tak dapat lagi untuk sok tegar dan sok ceria. 


Buktinya, setelah Virgo menghinanya habis-habissan di 
perpustakaan, Hulwa menangis tersedu-sedu. Bahkan ia 
sampai marah besar terhadap Virgo. Dan membuatnya 
bersikap jutek dan culas. 


Terkadang kesabaran seseorang juga ada batasnya! 


Perlahan. Hulwa meraih telapak tangan Lilu dan Alice. 
Menggenggam tangan kedua sahabatnya kuat-kuat. Hulwa 
mendongak, memberanikan diri untuk menatap kearah Lilu 
dan Alice. 


"Maafin Wawa, tapi Wawa ngga bisa bohong. Wawa terlanjur 
jatuh cinta ke Virgo. Dan Wawa yakin kok, omongan Virgo 
sungguh-sungguh. Wawa bisa ngerasain itu, dan lagi, sorot 
mata Virgo ngga nunjukkin kalau dia lagi bohong. Wawa 
yakin Virgo suka ke Wawa, Lu, Lice" jelas Hulwa hati-hati. 
Manik matanya mulai berkaca-kaca. Hulwa jadi merasa 
gelisah sendiri. 


Seketika, raut wajah emosi Lilu dan Alice mereda. 
Mendengar penjelasan Hulwa membuat keduanya bungkam. 
Bagaimanpun juga, rasa memang tak dapat dibohongi. Jika 
sudah stuck to someone ya gimana lagi? Namanya juga 
cinta. 


Lilu menggeser posisi duduknya. Mendekat kearah Hulwa, 
dan beralih merangkulnya. 


"Oke, gw paham perasaan lo. Gw bisa apa kalau udah 
nyangkut soal hati? Argh, gw baru inget. Lo paling bisa kan 
bikin orang luluh ke lo. Buktinya, si Virgo. Lo melet dia pake 
apa, hem? Sampai-sampai ngajakin lo jadian. Gw rasa si 


Virgo gila" oceh Lilu. Nada suaranya berubah riang sembari 
melempar cengiran kearah Hulwa. 


Saat itu juga Hulwa tersenyum lebar. la senang atas ucapan 
Lilu. 


"Kita ngga larang lo buat pacaran sama Virgo kok, itu hak lo. 
Mungkin kemarin-kemarin Virgo masih ambigu kali sama 
perasaannya ke lo. Makanya dia nyakitin lo terus" tambah 
Alice nyengir. 


Hulwa terkekeh pelan. Kedua sahabatnya memang bijak. 
Tapi jika sudah marah tidak main-main. Like a devil! 


"Jadi, Wawa ngga apa-apakan pacaran sama Virgo?" tanya 
Hulwa. 


"Eh, nehi-nehi. Ngga afdol kalau lo ngga ngasih pj, ya ngga, 
Lu" 


"Nah, itu gw setuju" 


"Gimana, bakso, seblak, cireng, siomay, batagor, boba, es 
kelapa. Pas jam istirahat?" tawar Alice. Sembari menaik 
turunkan kedua alisnya. 


"Ah, itu apa. Gw mau ice cream deh, kalau ngga nasi goreng 
juga boleh" tambah Lilu nyengir. 


Hulwa memberengut sebal. Melempar tatapan kesal pada 
kedua sahabatnya. 


"HULWA KHAYLILA NGGA BAWA DUUIIIIT!" 
Tling.. 


Ponsel Hulwa berdering. Menandakan satu notifikasi masuk 
ke ponselnya. 


"Haduuh, siapa sih yang chat? Wawa lagi belajar tauuuu" 
omel Hulwa. 


Perlahan, Hulwa merogoh ponselnya yang berada dibawah 
bangku. Namun, manik matanya tetap fokus kedepan, jaga- 
jaga. Hulwa takut Pak Aryo memergokinya. 


Perlahan tapi pasti, segera Hulwa menggeser layar ponsel 
untuk melihat siapa yang telah mengirim pesan padanya. 


Satu pesan whatsapp -VirgoEG 


VirgoEG 
Istirahat, rooftop. Gw mau ngomong. 


Hulwa cengo seketika. Manik matanya membulat sempurna. 
Tak percaya dengan apa yang dilihatnya. Sesekali, Hulwa 
menggeleng pelan. Memastikan bahwa yang mengirim 
pesan adalah sosok pujaan hatinya. 


"Ia ini Virgo" umpatnya dengan binar bahagia. 


Terdiam sesaat, bahagia bukan main. Ini pertama kalinya 
Virgo mengirim Hulwa pesan. Karena bulan lalu Virgo 
memblok nomor whatsapp-nya. Kini, jemari Hulwa beralih 
untuk membalas pesan Virgo. 


HulwaKhay 
Tling.. 


Saat itu juga Virgo langsung membuka layar ponselnya. 
Ketika notifikasi pesan whatsapp berbunyi, Virgo sudah 
dapat menebak. Pesan itu pasti dari Hulwa. 


Dan benar saja. Dugaan Virgo tak salah. 


Chica loca 


Virgo terkekeh pelan ketika melihat pesan yang Hulwa 
balas. Entah kenapa melihat balasan emotikon /ove dari 
Hulwa membuat Virgo ingin terus tersenyum. Rasa aneh 
yang selama ini Virgo rasakan semakin membuncah didalam 
hatinya. 


Tak berniat membalas. Virgo segera menutup kembali 
ponselnya. Karena pelajaran dikelas masih berlangsung. 


Sedangkan Hulwa yang disana? 


Gadis itu tak hentinya senyam-senyum sendiri. Ada rasa 
senang dan juga rasa takut yang kini ia rasakan. Hulwa 
senang Virgo telah membuka blokkannya. Tapi, disisi lain 
Hulwa juga takut. la takut Virgo tak menyukai balasan 
pesannya dengan mengirim emotikon /ove. 


Hulwa takut dikatai lancang! 


"Mau kemana lo?" tanya Yohan pada Virgo yang langsung 
beranjak dari bangku ketika bel istirahat berbunyi. 


"Ketemu someone" balas Virgo datar sembari menoleh 
kearah Yohan dengan wajah angkuh. 


Saat itu juga Yohan menyeringit. 


"Sombongnya dirimu nak-nak. Mentang-mentang udah 
punya doi. Sebel gw!" sewot Yohan. 


Ck! 


Virgo hanya berdecak. Tak memperdulikan ocehan Yohan. Ia 
memilih segera beranjak pergi. 


"Sabar, jomblo sabar disayang Tuhan" ujar Ray sembari 
menepuk-nepuk kecil punggung Yohan. 


"Apalah daya gw seorang jomblo" 
"Makanya, nyari cewe dong. Cewekan banyak" sewot Ray. 
Yohan menoleh. Melempar tatapan dingin kearah Ray. 


"Cewe mah emang banyak Ray, yang mau ke gw-nya yang 
ngga ada" ujar Yohan dramatis. 


"Nah, itu" sahut Ray ambigu. 


Yohan yang mendengarnya menautkan sebelah alis karena 
bingung. 


"Apa?" 
"Derita lo" 
"Anjir" 
Tap.. 

Tap.. 

Tap.. 


Dengan tergesa-gesa Hulwa berlari menaiki anak tangga. la 
takut terlambat menemui Virgo. Hulwa yakin, Virgo sudah 
menunggunya selama 15 menit diatas sana. 


Klek.. 


Hulwa membuka pintu rooftop, seketika ujung sudut kedua 
bibirnya ketarik untuk tersenyum. Ketika manik mata 
indahnya mendapati sosok Virgo yang tengah berdiri 
membelakanginya sembari memandang langit biru disiang 
ini. 


Tak ingin banyak membuang waktu. Perlahan tapi pasti, 
segera Hulwa berlari kecil untuk mendekati Virgo. 


"Lo telat" 
"A. SM 


Baru saja Hulwa berniat ingin mengejutkan Virgo. Saat itu 
juga rencananya gagal. Virgo terlebih dahulu menyadari 
keberadaannya dan membuka suara. Membuat Hulwa diam 
mematung dalam hitungan detik. 


Virgo memang mempunyai intusi yang kuat! 


Segera Virgo membalikkan badan. Menoleh kearah gadis 
manis berparas cantik yang kini berstatus menjadi 
kekasihnya semenjak pagi tadi. 


Tak membuka suara, Hulwa hanya melempar cengiran 
khasnya kearah Virgo. 


"Maafin Wawa ya Virgo. Wawa telat, soalnya Wawa dihukum 
dulu. Wawa ngga kerjain PR matematika" jelas Hulwa 
dengan nada suara manja seperti anak kecil. Sembari 
melempar cengiran yang menampilkan deretan gigi putih 
rapihnya. Dijamin, siapapun yang melihat cengiran Hulwa 
akan merasa gemas. 


Virgo terdiam. Tak bersekspresi apapun, membuat Hulwa 
bingung karenanya. 


"V-Virgo marah ya ke Wawa?" tanya Hulwa hati-hati. 


Virgo menggeleng pelan. Menampilkan senyum tipis 
dibibirnya. Membuat Hulwa jadi semakin bingung. 


"Kenapa?" heran Hulwa. Aneh akan tingkah Virgo. 


"Lo lucu" 
"Apa?" 
"Ngga" balas Virgo cepat. 


"Ish, Virgo tadi ngomong apa?" desak Hulwa kepo. la benar- 
benar tidak mendengar jelas apa yang Virgo katakan diawal. 


"Ngga ada" 
"Ah, bohong yaa?" 
"Ngga" 


"Ishh, tadi ngomong apa Virgoo, sayaaanggg" gemas Hulwa. 
la sebal sendiri karena jawaban Virgo terus tidak dan tidak. 


Virgo yang melihatnya hanya terdiam, sesekali tersenyum 
tipis. Gadisnya ini benar-benar lucu dan menggemaskan. 


"Ngga ada, Hulwa Khaylila" bohong Virgo. la melempar 
senyuman kearah Hulwa. 


Saat itu juga Hulwa dibuat bungkam. Ini baru pertama 
kalinya dalam kamus hidup seorang Hulwa disenyumi oleh 
sosok pujaan hatinya. Senyum tulus yang tak dibuat-buat. 
Tuhan, Hulwa sunggguh bahagia! 


"Yaudah deh" pasrah Hulwa. la tak ingin mendesak Virgo 
lagi. 


Terdiam sesaat, Hulwa jadi terdiam. la bingung harus apa? 
Sedangkan Virgo, ia terus memperhatihan Hulwa. Membuat 
Hulwa jadi salah tingkah karenanya. 


"Hulwa" panggil Virgo. Setelah beberapa detik tidak 
membuka suara. 


Hulwa menoleh. Menatap paras tampan pujaan hatinya. 


"Kenapa, Virgo?" balas Hulwa. la selalu menampilkan 
senyum jika sedang bersama Virgo. 


"Ngga ngomong pakai /o-gw lagi?" goda Virgo. Saat itu juga 
Hulwa menyengir tak karuan. 


"I-ittu kan.. Emmm" Hulwa gelagapan sendiri. Tangan 
kanannya menggaruk kecil keningnya yang tak terasa gatal. 


Sesaat, Hulwa memalingkan wajahnya kebelakang. 
Menutupi rasa malunya. Hanya beberapa detik, detik 
selanjutnya Hulwa kembali menoleh kearah Virgo dengan 
senyum manis yang masih terukir diparas cantiknya. 


"Kan Wawanya udah ngga marah. Jadi ngga perlu pakai /o- 
gw lagi. Maaf, kemarin Wawa ngomongnya kasar ke Virgo" 
lirih Hulwa. la sedikit menundukkan pandangan matanya 
dari Virgo. 


Virgo diam. Tak bereskpresi apapun. Manik matanya 
menatap lurus kearah wajah cantik Hulwa. Yang kini sedikit 
menunduk. 


Perlahan, Virgo sedikit melangkahkan kakinya. Mendekat 
kearah Hulwa. 


"Hulwa" panggil Virgo. Nada suaranya terdengar begitu 
berat. 


Kini, jemari kanan Virgo menyentuh gadisnya itu. Menarik 
dagu Hulwa secara lembut agar bertatapan dengannya. 


Hulwa diam, hanya bisa memandangi wajah tampan Virgo. 
Virgo selalu bisa membuatnya berdetak tak karuan. Rasanya 


jantung Hulwa ingin copot jika berdekatan dengan Virgo. 
Sial! 


"Kenapa?" tanya Hulwa memberanikan diri untuk membuka 
suara. 


"Maaf" ujar Virgo lirih. Manik matanya menatap sendu 
kearah Hulwa. 


Hulwa mengkerutkan kening. Tak mengerti akan apa yang 
Virgo katakan. 


"Kok, maaf. Kenapa?" 


"Omongan gw kemarin nyakitin lo" balas Virgo cepat. Ia 
semakin dalam menatap Hulwa. 


Hulwa jadi gugup sendiri. Sejenak, Hulwa terdiam. Ia hanya 
terkekeh kecil. Bingung harus merespon apa. 


"Iya, ngga apa-apa" cengir Hulwa. Membuat tatapan Virgo 
padanya semakin sendu. 


Virgo terdiam. la hanya menatap Hulwa lekat-lekat. Sesaat, 
Virgo kembali mengingat ucapan Yohan ketika dikelas. 


"Berarti lo udah move on dari Chelsea?" 


Entahlah, Virgo sama sekali masih tak mengerti. Yang jelas, 
Virgo sudah menyadari. Dirinya mulai menyukai gadis 
dihadapannya itu. 


"Kok, diem? Kenapa? Virgo lagi sakit ya?" tanya Hulwa. 
Berhasil membuyarkan lamunan Virgo. 


Virgo menggeleng pelan. Menandakan tidak. Virgo tetaplah 
Virgo. Sikap dinginnya masih belum berubah. Padahal sudah 
jelas Hulwa kini menjadi kekasihnya. Rese! 


"Virgo" kini giliran Hulwa yang memanggilnya. 
"Mm?" 


"Besok jemput Wawa ya pagi-pagi jam setengah tujuh ke 
rumah" cengirnya. 


"Ngapain?" 


"Ya sekolahlah, Virgo. Masa mau ngamen siihh" gemas 
Hulwa 


Virgo mengangguk pelan. 
"Gimana?" tanya Hulwa lagi. 


"Apanya?" Virgo balik bertanya. Membuat Hulwa 
menyeringit sebal. Virgo memang ngga peka. 


"Jemput, Virgo pacaranya Wawaaaa" jelas Hulwa. la benar- 
benar merasa gemas akan pujaan hatinya. 


"Ngga" tolak Virgo. 
"Hah?" 


Hulwa melongo. Menatap Virgo dengan ekspresi semakin 
sebal. 


"Kok, ngga sih. Kan Virgo pacarnya Wawaaaa" 
"Gw bukan tukang ojek" sahut Virgo datar. 
"What?" 


Terdiam sesaat. Hulwa semakin membulatkan kedua manik 
matanya kearah Virgo. Lagi, Hulwa masih harus ekstra sabar 
menghadapi Virgo. Meski kini Virgo sudah menjadi miliknya. 


"Ish, Virgo nyebelin. Kan Wawa pacarnya Virgo sekarang. 
Virgo ngga suka ya ke Wawa? Virgo cuma mau baperin 
Wawa ya? Atau Virgo cuma mau mainin.." 


"Gw suka sama lo" potong Virgo. Saat itu juga Hulwa diam. 
Keduanya saling bertatapan. Virgo dengan wajah dingin. 
Sedangkan Hulwa dengan wajah cemberut. 


"Tapikan.." 
"Ke rumah lo jauh. Sayang bensin" 


Lagi-lagi Virgo memotong ucapan Hulwa. Dan untuk 
kesekian kalinya Hulwa dibuat melongo akan jawaban Virgo. 


Apa katanya? Sayang bensin. Shit! Virgo benar-benar pacar 
menyebalkan. Hulwa semakin cemberut, menyumpahi Virgo 
didalam hatinya. 


Untung ganteng, untung pacar Wawa, kalau bukan.. Udah 
Wawa pites-pites nih orang satu. Rutuk Hulwa membatin. 
Kesal akan Virgo. 


"Yaudah, terserah" ketus Hulwa. 
"Oke" 


Apa? Oke? Gitu doangkah? Omigatttttttt. Ini orang apa 
orang-orangan sih, ihh. Hulwa semakin geram membatin. 


"Hulwa" panggil Virgo. Nada suaranya terdengar begitu 
lembut. 


"Apa?" balas Hulwa sedikit ketus. 


Virgo terkekeh pelan. Gadisnya itu sedang marah. Virgo 
sudah bisa menebak lewat nada suara dan ekspresinya. 


"Jangan ketus-ketus, nanti lo makin cantik" goda Virgo. 
"Apaan sih, gombal. Ngga mempam" ketus Hulwa. 


Virgo yang mendengarnya hanya terkekeh pelan. Demi 
apapun Hulwa amat sangat menggemaskan jika sedang 
marah-marah. Argh, Virgo suka itu. 


"Hulwa" lagi-lagi Virgo memanggilnya. Mengabaikan ocehan 
Hulwa. Membuat Hulwa melempar tatapan kesal padanya. 


"Apalagi?" 

"Gw mau bilang" 
"Apa?" 

"I like you" 

Virgo Elbi Gaharu 


Hulwa Khaylila 
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43. -Bau-bau kepelakoran 
Kecewa? Tentu! Jangan ditanya. 


Hulwa tentu merasa kecewa karena Virgo tidak menepati 
janjinya. Lagi-lagi Hulwa harus menarik nafasnya dalam- 
dalam untuk menetralisir suhu tubuhnya agar tetap tenang. 
la harus tetap tersenyum dan harus terlihat baik-baik saja 
didepan Virgo. 


Tanpa banyak berbasa-basi Virgo melintas begitu saja 
didepan Hulwa. Meninggalkan gadis manis berparas cantik 
itu sendirian di parkiran sekolah. 


Sesaat, Hulwa terdiam. la tersenyum tipis atas kepergian 
Virgo yang terlihat begitu buru-buru. Senyuman sendu yang 
Hulwa paksakan. 


"Carefully my dear" 
Keesokkan harinya.. 


Hari ini Alice dan Lilu kembali masuk sekolah. Membuat 
Hulwa senang mendengarnya. Hulwa takkan merasakan 
kegabutan yang hagigi lagi. 


"Anjir, gw ngga sangka Kak Virgo punya cewe baru. Gila 
cantik banget sumpah" 


"Lah, bukannya cewe Kak Virgo itu Kak Hulwa ya?" 


"Tau dah, tadi pagi siih gw lihat Kak Virgo bawa cewe lain, 
kayaknya anak baru" 


"Masa sih?" 


"Iya, suer. Tadi gw lihat dikantin" 


Saat itu juga Hulwa terdiam. Mengangkat sebelah alisnya 
heran. Mendengar celotehan dua adik kelasnya membuat 
Hulwa kian bertanya-tanya. 


Cewe? Siapa? 


Hulwa semakin diam. Entah kenapa perasaannya mendadak 
tidak enak. Dengan gerakkan cepat Hulwa segera merogoh 
ponselnya yang ia simpan didalam tas. Membuka layar 
ponsel dan membuka pesan whatsapp-nya. Hulwa berniat 
menghubungi Virgo. 


Me: 
Dimana? 


Virgo yang sedang asik mengobrol dengan Chelsea 
langsung menghentikan obrolannya, ketika satu notifikasi 
masuk kedalam ponselnya. 


Chica loca: 
Dimana? 


Terdiam sesaat, Virgo tak langsung membalas pesan dari 
Hulwa. 


Chica loca: 
Virgo, mau ajarin Wawa pr matematika ngga? Wawa ngga 
paham. 


Hulwa kembali mengirim pesan. Virgo yang melihatnya 
hanya terdiam. Sesekali Virgo menoleh kearah Chelsea. 
Hanya beberapa detik, detik selanjutnya Virgo menoleh 
kembali kelayar ponselnya dan membalas pesan Hulwa. 


VirgoEG: 
Ngga bisa, gw lagi kerjain tugas. 


Tling.. 


Cepat-cepat Hulwa membuka balasan pesan dari Virgo. 
Balasan yang seketika itu pula membuat Hulwa semakin 
diam dengan tatapan sendu. Hulwa merasakan ada 
kebohongan yang sedang Virgo tutupi. 


Ya, dikantin sana Virgo tengah bersama Chelsea. Gadis 
cantik yang kini akan kembali tinggal di Indonesia dan satu 
sekolah dengan Virgo. 


Jika boleh jujur, Virgo amat senang akan kehadiran Chelsea. 
Bahkan gadis itu memutuskan untuk sekolah ditempat yang 
sama dengan dirinya. Tapi, tetap saja. Virgo tetaplah Virgo. 
Pada siapapun sikap dinginnya tak akan pernah berubah. 


"CHELSEA??" kejut Ray dan Yohan berbarengan. Membuat 
Virgo dan Chelsea menoleh kesumber suara. 


Saat itu juga Ray dan Yohan terbelalak. Melongo atas 
kehadiran Chelsea yang kini duduk manis bersama dengan 
Virgo. Ray dan Yohan pikir omongan Chelsea kemarin via 
video call hanyalah gurauan bahwa dirinya akan sekolah di 
SMK Prestasi Bangsa. But, benar, Chelsea tidak main- 
main. 


"Makin cantik lo ya?!" ujar Yohan geleng kepala. 
Chelsea yang mendengarnya hanya tersenyum lebar. 


Sedangkan Ray? la masih terdiam. Entah mengapa Ray 
langsung memikirkan Hulwa. Jika Hulwa tahu tentang 
masalalu Virgo dengan Chelsea bagaimana? Argh, Ray tak 
dapat membayangkan itu. 


"Gw kira lo bercanda mau pindah ke Indonesia" akhirnya 
Ray buka suara setelah terdiam beberapa saat. 


Ray dan Yohan mengambil posisi duduk di hadapan Virgo 
dan Chelsea. Menatap kedua insan itu dengan tatapan 
kosong. 


"Hulwa tau soal Chelsea?" ceplos Yohan. Mulut labaknya 
memang tidak bisa dijaga. Saat itu juga Chelsea 
mengkerutkan kening. Menoleh kearah Virgo dengan raut 
wajah bertanya-tanya. 


"Amm," 


Virgo hanya bergumam. Menggantungkan ucapannya serta 
mengusap tengkuknya entah kenapa? 


Virgo menggeleng pelan, menandakan tidak atas 
pertanyaan Yohan. 


"Hulwa? Siapa? Pacar lo?" tanya Chelsea berturut-turut. la 
mulai penasaran akan sosok gadis yang Yohan sebutkan. 


Virgo terdiam, ia tak langsung menjawab. Rasanya, ingin 
mengatakan iya pun begitu berat untuk diucapkan. 


"Bukan" 
What teh fuck! Apa katanya? Bukan? 


Chelsea hanya mengangguk pelan atas jawaban Virgo. 
Sedangkan Ray dan Yohan melongo tak habis pikir. Kedua 
manik mata Ray dan Yohan menatap tajam kearah Virgo. 
Bisa-bisanya manusia satu itu mengatakan bukan. Sialan! 
Bagaimana jika Hulwa tau? 


Shit! Padahal jelas-jelas Hulwa adalah kekasihnya. 


“Sorry, lama" ujar Alice. Ia langsung ambil posisi duduk 
disebelah Lilu. 


Sesaat, kedua manik mata Alice menatap kearah Hulwa 
dengan tatapan menyelidik. Seolah-olah ada hal yang ingin 
Alice utarakan. 


Sadar akan hal itu, segera Hulwa menoyor kepala Alice 
dengan pensil yang dipegangnya. Membuat Alice meringis 
akan toyoran yang Hulwa daratkan. 

"Gila, sakit tau" sewot Alice. 

"Lagian lihatin gw terus" balas Hulwa tak kalah sewotnya. 


Lilu memilih diam. Ia tak ingin ikut-ikut berdebat. 


Sejenak, Alice terdiam. Pikirannya kembali melayang akan 
apa yang dilihatnya ketika di kantin. Ya, barusan Alice dari 
kantin. Belum sarapan, so, ia harus sarapan terlebih dahulu. 
Alice tak ingin Mami nya berubah cerewet hanya karena 
dirinya telat makan. 


"Tadi di kantin gw lihat Virgo" 

Hulwa menoleh. Melempar wajah datar. 
"Terus?" 

"Dia sama cewe" 

"Berdua" lanjut Alice. 


Wajah datar Hulwa berubah semakin datar. Kenapa hari ini 
ia mendengar berita seperti itu lagi. Baru saja di parkiran 
mendengar kabar sedemikian rupa. Kini dirinya harus 
kembali mendengar kabar yang sama. Menjengkelkan! 


"Mungkin temennya" positif Hulwa. la tak ingin berpikir 
yang macam-macam. 


"Mungkin" sahut Alice. Nada suaranya terdengar 
meragukan. 


"Temen apa selingkuhan" sindir Lilu. Hulwa yang 
mendengarnya memberengut seketika. 


"Ish, temenlah Lilu" tukas Hulwa. la tetap mencoba positif. 
Walau kini hatinya berubah risih. 


Lilu mengangguk saja. Tak ingin memperpanjang 
ucapannya. Sedangkan Hulwa? Gadis itu semakin bertanya- 
tanya akan sosok gadis yang kini bersama Virgo? Ingin 
rasanya Hulwa segera menemui Virgo, menanyakan siapa 
gadis itu. 


Berhubung hari ini adalah praktik pengambilan gambar. 
Hulwa memutuskan untuk keluar kelas dan mencari 
pemandangan yang akan ia ambil. Tidak sendiri, praktik kali 
ini Hulwa ditemani oleh Alice. 


Segera Hulwa mengajak Alice keluar kelas. Tak sabar untuk 
memotret apapun yang menurutnya menarik. 


"Wa, ambil pose gw dilapang basket. Pasti hasilnya bagus" 
seru Alice. 


Hulwa tersenyum lebar. Mengiyakan. 


Sesampainya disana. Segera Alice mengambil pose ala 
selebgram, ia sudah tak sabar untuk dipotret oleh Hulwa. 
Ah, iya. Asal kalian tahu. Hulwa adalah potoghrafer yang 
paling handal diantara semua teman yang ada dikelasnya. 


Bahkan Hulwa pernah menjuarai lomba photografi se- 
Provinsi Jakarta ketika ia duduk di bangku kelas 10. Hebat 
bukan? 


Cekrek.. 


Satu potretan sudah Hulwa ambil, dengan hasil yang 
memuaskan dan membuat Alice terkagum-kagum 
dibuatnya. Well, Alice bukan mengagumi hasil potret yang 
Hulwa ambil. Akan tetapi Alice mengagumi dirinya sendiri 
yang terlihat begitu cantik. 


Sial! 


Hulwa hanya bisa geleng kepala, membiarkan sahabatnya 
itu terus-terussan memuji dirinya sendiri. Biarlah, Hulwa tak 
perduli. Lagian itu fakta, Alice memang tak kalah cantik 
darinya. 


Selagi menunggu Alice yang masih sibuk mengamati dirinya 
didalam kamera. Hulwa memilih berjalan-jalan mengitari 
lapang basket. Berharap bertemu dengan pria tampan yang 
menjadi pujaan hatinya. 


Taulah siapa dia? 


Benar saja, saat itu juga senyum lebar mengembang 
dikedua sudut ujung bibir Hulwa. Manik matanya ikut 
menyipit karena senyuman yang begitu terlihat gembira. 
Segera Hulwa berlari menuju Virgo yang sedang berjalan 
menuju lapang basket dengan senyum yang tak hentinya 
mengembang. 


"DARRR" kejut Hulwa. 


la cekikikkan sendiri karena ekspresi Virgo yang 
menunjukkan bahwa dirinya terkejut. Sadar akan Virgo yang 


tak bereaksi sama sekali. Segera Hulwa menghentikan tawa 
kecilnya, merubah raut wajahnya menjadi sendu tak karuan. 


"M-maaf, tadi bercanda" lirih Hulwa. la takut Virgo marah 
padanya. 


Virgo diam, tak berniat membalas ucapan Hulwa. Biasanya, 
sedingin-dinginnya Virgo ia akan membalas walau singkat. 
Tapi, semenjak kemarin semuanya mendadak berubah. Virgo 
yang dingin berubah semakin dingin. 


Bahkan, ketika Hulwa mengirim pesanpun hanya Virgo read. 
Membalas jika pesan yang Hulwa kirimkan penting 
menurutnya. Dan jika tidak, ya sudah. Dibiarkan! 


"Virgo kok diem, maafin Wawa ya? Bercanda doang kok, 
nanti-nanti Wawa ngga akan kayak gitu lagi. Janji" ujar 
Hulwa seraya mengangkat kedua jarinya tanda berjanji. Tak 
lupa dengan senyuman yang kembali mengembang diparas 
cantiknya. 


Argh, terkadang Virgo sendiri tak mengerti. Mengapa Hulwa 
selalu terlihat ceria dihadapannya? Selalu tersenyum jika 
bersamanya, bahkan Hulwa selalu merasa ketakutan jika 
Virgo marah pada dirinya. Sungguhkah Hulwa menyayangi 
Virgo? Atau bahkan lebih? 


"Virgo jangan kesel ya ke Wawa? Ngga boleh marah loh ya, 
nanti Wawa nya sedih" rajuk Hulwa. 


Nada suaranya terdengar sangat manja dikuping Virgo. Ia 
menunjukkan ekspresi melas yang begitu menggemaskan. 
Membuat Virgo menahan senyum karenanya. 


"Ih, jangan diem terus doongg Virgo pacarnya Wawa. 
Ngomong apa gitu, jangan lihatin Wawa terus, nanti kalau 
udah geer mau tanggung jawab?" omel Hulwa. la jadi gemas 


sendiri karena Virgo hanya menatapnya dengan wajah 
dingin. 


Virgo masih diam. la semakin menahan tawanya. 


"Jangan marah yaa, tadi bercanda" lirih Hulwa. la kembali 
meminta maaf untuk kesekian kalinya. Hulwa jadi risih 
sendiri. Virgo tak kunjung buka suara. 


Terdiam sesaat, Virgo menatap gadisnya itu dengan wajah 
dingin. Perlahan, satu tangan Virgo bergerak naik untuk 
mengacak puncak kepala Hulwa. Dan, 


"Virgo, lo jalannya cepet amat sih?" 


Rutukkan sosok gadis yang sangat Virgo kenali, tapi tak 
sama sekali Hulwa ketahui, membuat Virgo menarik kembali 
tangan kanannya yang baru saja ingin mengacak gemas 
rambut gadisnya itu. 


Segera Virgo menoleh kesumber suara. Melihat sosok gadis 
yang baru saja mengomel kepadanya. 


"Kebiasaan, dari dulu lo sering tinggalin gw" lanjut Chelsea 
sesampainya disamping Virgo. 


Hulwa yang melihatnya hanya bisa diam memasang wajah 
heran. Seketika, Hulwa diam membisu mengamati gadis 
yang kini mengomel pada Virgo. Cantik! Satu kata yang 
patut Hulwa lontarkan pada gadis yang tak dikenalinya itu. 


Virgo ikut terdiam, tak membalas omelan Chelsea yang 
terlihat begitu kesal padanya. Sedangkan Hulwa? Ia sedikit 
melirik kearah Virgo, tatapannya mengisyratkan pertanyaan 
siapa dia? 


"Sorry" akhirnya Virgo buka suara. Menghiraukan tatapan 
pertanyaan Hulwa. 


Chelsea mendengus sebal. Melempar tatapan kesal pada 
Virgo. 


Hulwa yang melihatnya hanya tersenyum getir. 
Memperhatikan tingkah Chelsea yang begitu terlihat akrab 
dengan Virgo membuatnya sedikit merasakan bau-bau 
kepelakoran muncul didalam hubungan asmaranya dengan 
Virgo. 


Hulwa takut Virgo akan pergi dari kehidupannya. 


"Eh, sorry, gw kira ngga ada orang" cengir Chelsea 
watadosnya. Melempar cengiran yang terlihat begitu 
menyebalkan dimata Hulwa. 


Lo kira gw makhluk astral apa?! Batin Hulwa kesal. Ia 
tersenyum sinis didalam hatinya. 


Hulwa tersenyum tipis, tak berniat membalas ucapan 
Chelsea. 


"Hulwa" panggil Virgo. 

"Mm?" gumam Hulwa dan menoleh kearah Virgo. 
"Dia Chelsea, sahabat gw" jelas Virgo. 

"Ohh" 


"Oke, hai" lanjut Hulwa. la tersenyum lebar, terpaksa. 
Sembari menjulurnya tangan kanannya. 


"Hulwa" 


"Chelsea" balasnya sembari menjabat uluran tangan Hulwa. 


Sesaat, Chelsea menoleh kearah Virgo yang berdiri diantara 
keduanya. Melempar tatapan pertanyaan yang membuat 
Virgo paham akan maksud dari tatapan Chelsea. 


"Dia." 
"Temen gw" potong Virgo cepat tanpa berbasa-basi. 


Chelsea mengangguk, melirik sedikit kearah Hulwa yang 
kini diam mematung akan ucapan Virgo. 


Temen? Apa? Virgo bilang apa? Temen? Batin Hulwa 
bertanya-tanya. Tatapan matanya berubah sendu, ucapan 
Virgo barusan tidak mengenakkan isi hatinya. 


Hulwa memilih diam dan tersenyum tipis. Menutupi rasanya 
yang berubah kandas. 


Pada kenyataannya memiliki hati seorang Virgo 
memanglah tidak mudah! 


"Mm, duluan yaa. Bye" ujar Hulwa. la tersenyum seramah 
mungkin pada Virgo dan Chelsea, sembari Melambaikan 
satu tangan kanannya. 


"Mau kemana?" tanya Virgo. Menghentikan langkah Hulwa 
yang belum jauh dari jaraknya. 


Terpaksa Hulwa kembali menoleh. Tersenyum tipis pada 
sosok pujaan hatinya. 


"Ke Alice, mau lanjut take shoot" 


Virgo terdiam. Tak membalas apapun. Hulwa yang 
melihatnya hanya semakin menipiskan senyuman. Tak 
banyak bicara lagi, segera Hulwa membalikkan badan. 


Meninggalkan kedua insan yang kini akan saling bermain 
basket. 


Chelsea menoleh kearah Virgo yang masih memperhatikan 
kepergian Hulwa. Sadar karena dirinya yang terus-terussan 
ditatap Chelsea. Segera Virgo menoleh, membalas tatapan 
gadis cantik itu. 


"Apa?" 


"Gw kira dia cewe lo" 
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44. -Its oke not to be oke 


Mau tak mau trio balsem alias Virgo, Ray, dan Yohan harus 
turun tangan kembali untuk mengikuti kompetinsi lomba 
basket yang di adakan di gor terbesar yang ada di ibu kota 
Jakarta. 


Awalnya kepala sekolah melarang ketiganya untuk ikut 
serta, akan tetapi keadaan yang mendesak. Junior basket di 
SMK Prestasi Bangsa belum semahir dan selihai Virgo, 
Ray, dan Yohan. So, demi kebahagiaan bersama akhirnya 
kepala sekolah mengizinkan trio balsem untuk ikut lomba. 
Untuk terakhir kalinya! 


"Nanti Wawa boleh ikut nonton ngga?" tanya Hulwa. 


Seketika Virgo terdiam, menghentikan aksi memakai 
helImnya dan menoleh kearah Hulwa yang berada 
disampingnya. 


Tak ada jawaban, Virgo membalas pertanyaan Hulwa dengan 
wajah datar. 


Hulwa yang sadar Virgo tak kunjung membuka suara, 
membuatnya sedikit menunduk dan tersenyum kaku. Apa 
iya Virgo tak mengizinkannya? Sungguhkah? Argh, Hulwa 
pusing sendiri jadinya. 


"Ah, diemnya Virgo.." 


"Iya" sela Virgo cepat. Memotong ucapan Hulwa. Padahal 
baru saja Hulwa akan mengatakan tidak, bukan iya. 


Sontak Hulwa menyeringai lebar. Menampilkan deretan gigi 
putih rapihnya. Hulwa paham maksud dari ucapan Virgo 
barusan. la mengizinkan Hulwa untuk ikut menonton. 


"Virgo ngizinin Wawa ikut?" tanya Hulwa antusias. Kedua 
tangannya beralih mencekal lengan Virgo kuat-kuat. Gadis 
itu benar-benar gembira. 


Virgo tersenyum tipis sebagai balasan dari pertanyaan sang 
pacar. 


"Yeay, Wawa seneengg banget. Nanti pulang sekolah Wawa 
nyusul oke. Tapi pulangnya harus dianterin sama Virgo" 
cengir Hulwa. Sikap manja childish-nya muncul kembali. 


Virgo yang melihat tingkahnya hanya bisa tersenyum tipis 
dan geleng kepala. Gadis itu sangat menggemaskan. 


"Virgo jawab, maukan nanti pulang bareng Wawa? Kan 
Wawa ngga pernah pulang bareng Virgo. Mau ya, ya?" rajuk 
Hulwa. la mencebikkan bibirnya seraya mengembungkan 
kedua pipinya. 


Lagi-lagi Virgo dibuat geleng kepala akan tingkah 
menggemaskan gadisnya. Virgo tersenyum lebar, ini untuk 
kedua kalinya ia tersenyum lepas akan Hulwa. 


"Kok, malah senyum siih?" Hulwa jadi gemas sendiri. 
"Iya" 


Terdiam sesaat, ucapan singkat Virgo itu mampu membuat 
Hulwa semakin menyengir lebar. Hulwa jadi salah tingkah 
sendiri. 


"Iya apa?" tanya Hulwa pura-pura sok tak tahu. Sengaja 
ingin menggoda Virgo. Jarang-jarang Virgo bisa tersenyum 
lepas ketika bersamanya. 


Tak menjawab, Virgo menggerakkan bahunya acuh. 
Membuat Hulwa yang berada dihadapannya memasang 


wajah kesal. 


"Tuhkah nyebellin" rutuk Hulwa. la menghentakkan satu 
kakinya sebal. Tingkah Hulwa benar-benar seperti anak 
kecil. 


Ck! 


Virgo berdecak pelan. Menggelengkan kepalanya dan 
terkekeh kecil. Sampai saat ini Virgo masih tak menyangka. 
la akan memiliki seorang pacar yang sama sekali memang 
jauh dari kata tipe-nya. 


Sekilas, Virgo kembali tersenyum tipis. Kedua manik mata 
cokelatnya beralih menatap sang pacar. Tatapan itu mampu 
membuat Hulwa diam seribu bahasa. Hulwa merasakan 
jantungnya mulai berdetak dua kali lebih kencang. Shit! 


Perlahan Virgo menggerakkan satu tangan kirinya, 
menyentuh puncak kepala Hulwa dan mengacaknya dengan 
gemas. 


"Iya sayang" 

Kringg.. 

Tanpa berpikir panjang lagi, segera Hulwa beranjak dari 
bangkunya. la sudah tak sabar untuk segera menemui sang 
pujaan hati. 

Alice dan Lilu yang melihatnya hanya bisa menghela nafas 
kasar. Orang yang sedang kasmaran memang selalu 
different! 


"Lo ngga mau ngajak kita?" tanya Lilu tiba-tiba. 


Seketika Hulwa menghentikan langkahnya, menoleh pada 
kedua sahabatnya dan menampilkan cengiran watados. 


"Ngajak dong, kalau ngga ngajak nanti Wawa nebeng ke 
mobil siapa?" 


Shit! 


Saat itu juga Lilu mendelikkan matanya julid. Melempar 
ekspresi sebal pada sahabatnya itu. Alice cukup diam, gadis 
cantik itu manggut-manggut tak jelas. 


Sedangkan Hulwa, ia hanya terkekeh kecil. Ya, gadis itu 
hanya bergurau. Dengan gerakkan cepat Hulwa kembali 
membalikkan badan. Berniat menunggu kedua sahabatnya 
diparkiran. 


Puk.. 


Alice menepuk kecil bahu Lilu. Sontak lilu menoleh dengan 
ekspresi yang menandakan apa? 


"Ternyata selama ini kita dimanfaatin" 

“Gooll" 

"Wuuhhh" 

"Aaa Virgooo" 

"Sumpah gila ganteng banget" 

"Virgoo.. Rayy.. Yohaan Suami idaman gwww" 
"VIRGOO I LOVE YOUU SO MUCH, MUACHHH" 


Hulwa menyeringit tajam, mendelikkan kedua manik 
matanya julid. Seketika Hulwa memberengut sebal. 


Teriakkan-teriakkan gadis disekitarnya membuat Hulwa 
risih. 


Setampan itukah sosok Virgo? Sehingga pesonanya mampu 
menyihir para gadis yang melihatnya. Kan, Hulwa bete 
sendiri jadinya. 


Kayaknya nanti kalau kemana-mana Virgo harus pake 
topeng deh. Biar ngga ada yang teriak-teriakkin! Batin 
Hulwa gemas. Bisa-bisanya gadis itu berpikir sedemikian 
rupa. Huh, chica loca! 


"Daaaannnn MASUUKKKK" 


"PERTANDINGAN KEMBALI DIMENANGKAN OLEH SMK 
PRESTASI BANGSA UNTUK KETIGA KALINYAAA" seru panitia 
perlombaan dengan hebohnya. 


"Woahhh" 


"Yeayyy" 
Prok.. Prok.. Prok.. 


Seluruh penonton yang berada di gor bersorak dia dan 
bertepuk tangan dengan meriah. Bahkan banyak yang 
bersiul-siul dan berjingkrak ria akan kemenangan SMK 
Prestasi Bangsa. 


Hulwa tersenyum lebar. Senang karena yang mencetak 
score terakhir adalah sosok sang pujaan hatinya. Ya, wajar 
saja banyak gadis yang tergila-gila dan terkagum-kagum 
akan sosok Virgo. 


Selain tampan dengan wajah yang terpahat sempurna, Virgo 
juga memiliki tubuh tegap tinggi dan atletis. Ditambah 
rambut hitam lebatnya yang mampu memikat siapa saja 


yang melihatnya, membuat para ciwi-ciwi berteriak-teriak 
gila akan sosok Virgo. 


Hulwa yang mendengarnya hanya bisa tutup telinga. 
Berharap tak satupun diantara mereka bisa memikat hati 
seorang Virgo. Hulwa tak ingin itu terjadi. 


Hufth.. 


Hulwa menghela nafasnya pelan. Satu tangan kanannya 
menggenggam goodie bag berukuran sedang yang berisi es 
kelapa dingin serta nasi ketan dibumbui serundeng kelapa 
gurih. Hulwa sengaja membeli itu ketika dijalan, khusus 
untuk sang pacar. 


Dengan cepat, segera Hulwa beranjak dari kursi yang 
didudukinya. Senyum manis mengembang sempurna 
diparas cantik Hulwa, gadis itu ingin segera menemui Virgo, 
karena Hulwa belum sama sekali mengabari sang pacar 
bahwa dirinya sudah sampai di gor sejak tadi. 


Dan, 
Jleb.. 


Seketika langkah kaki Hulwa mendadak kaku tak bisa 
digerakkan, tubuhnya refleks kembali terduduk dikursi 
sebelumnya, senyum manis yang sejak tadi terukir 
sempurna diwajah Hulwa kian berubah, gadis itu terdiam 
membeku dengan tatapan sendu. 


Tatapan kosong Hulwa terpaku pada Virgo yang kini 
dihampiri oleh Chelsea yang memberikannya handuk putih 
kecil serta air mineral. Dengan lihai Chelsea mengusap 
keringat yang membasahi area wajah serta leher Virgo. Dan 
lagi, apa yang Chelsea lakukan diterima dengan ramah 


olehnya. Tak sedikitpun Hulwa melihat penolakkan dari 
Virgo. 


Bahkan Virgo tersenyum manis ketika Chelsea mengusap 
keringat dibagian keningnya. Membuat para penonton dan 
teman-teman sebasket Virgo bersorak kebaperan akan 
tingkah romantis Chelsea padanya. 


Wawa kira Chelsea ngga ikut! Batinnya. Tatapan Hulwa serta 
raut wajahnya semakin terlihat sendu. Tak ada lagi 
semangat dan senyuman yang terukir diparas cantiknya. 


Hulwa semakin diam, dengan tatapan sendu yang tak lepas 
dari dua insan yang berada dilapang sana. Hulwa berusaha 
menahan rasa aneh yang sedikit menggores hatinya. Rasa 
yang mampu membuat jiwa cemburu seorang Hulwa 
meronta-ronta. 


"Kecewa!" lirihnya. 


Alice dan Lilu yang sembari tadi bersorak tak henti-henti. 
Kini keduanya diam membisu, ketika manik mata Alice dan 
Lilu mendapati sosok Virgo dengan gadis yang tak sama 
sekali kedunya kenali. 


Sesaat, Alice dan Lilu saling melempar pandangan. Hanya 
beberapa detik, detik selanjutnya beralih menoleh kearah 
Hulwa yang kini diam menatap kearah Virgo dan Chelsea 
dengan tatapan kosong. 


Hufth.. 


Alice dan Lilu menghela nafasnya pelan. Paham akan 
keadaan yang kini Hulwa rasakan. Alice dan Lilu paham, 
sahabat satunya itu tengah dilanda rasa cemburu yang bisa 
dipastikan membakar jiwanya. 


Puk.. 


Alice menepuk pelan pundak Hulwa. Dengan malas Hulwa 
menoleh kearahnya. 


"Jangan sedih, lo masih bisa kasih makanannya ke Virgo" 
ujar Alice tiba-tiba. Seolah-olah gadis itu paham akan apa 
yang sekarang Hulwa rasakan. 


Sesaat, Hulwa menoleh kearah goodie bag yang 
digenggamnya. Menatap goodie bag itu dengan tatapan 
hampa. 


Cemburu? Jelas, jangan ditanya. Siapa yang tidak cemburu 
ketika melihat sang kekasih dengan wanita lain. Saling 
bertatapan dan melempar senyuman, seolah-olah ada 
kilatan cinta diantara keduanya. Sial! Bayang-bayang 
Chelsea dan Virgo ketika dilapangan masih terngiang 
dibenak Hulwa. 


Sekilas, Hulwa tersenyum tipis. la tak ingin banyak 
memperpanjang soal Virgo dengan sahabatnya itu. Hulwa 
percaya, Chelsea hanyalah sahabat Virgo. Tidak lebih dan 
tak mungkin ada rasa diantara keduanya, mungkin! 


Tap.. 
Tap.. 
Tap.. 


Segera Hulwa berjalan menelusuri lorong untuk menuju 
ruang peristirahatan tim basket dari sekolahnya. Hulwa 
mendengarkan apa kata Alice, ia harus segera menemui 
Virgo dan memberikan makanan yang sudah dibelinya. 


Senyum manis mengembang sempurna diwajah Hulwa, ia 
bertemu dengan Yohan dilorong. 


"Mau kemana lo?" tanya Yohan ketus. Melempar wajah sok 
judes pada Hulwa. 


"Ketemu pacar dong" balas Hulwa sombongnya. 
Cih, 
"Belagu" sinis Yohan. 


"Biarin dong, yang penting ngga jomblo akut" sindir Hulwa. 
la menyengir watados. 


Yohan yang mendengarnya menghela nafas berat. Hulwa 
kalau nyindiri suka benar! 


"Han" panggil Hulwa. 
Yohan menoleh. 

"Maaf gak kenal" 

Hulwa memberengut sebal. 
"Virgo dimana?" 


"Mana gw tau" ketus Yohan. Hulwa semakin memberengut 
dibuatnya. 


"Gw serius" gemas Hulwa. 
"Gw juga serius" 


"Anjir, Yohan" 


"Owemji, dede gemezznya Virgo anjir-anjirran" ledek Yohan. 
Hulwa mulai emosi karenanya. 


"Lagian gw tanya serius, Virgo dimana Yohan Dwinanta?" 
"Ya diruanganlah, masa didalam kandungan emaknya" 


Hulwa geleng kepala. Benar apa kata Lilu, Yohan otaknya 
gesrek. 


Tanpa banyak bicara, segera Hulwa meninggalkan Yohan. Ia 
tak mau ikut-ikut ketularan gesrek. 


"Mau apa lo kesi Virgo" teriak Yohan. 


"Ngasih makanan dong" balas Hulwa tanpa menoleh ke 
Yohan. 


Lagi-lagi Yohan mengela nafasnya berat. Raut wajahnya 
berubah sendu. 


"Enak ya punya cewe, bisa diperhatiin" 


Terlihat pintu besar berwarna merah ati yang menjadi 
ruangan istirahat SMK Prestasi Bangsa membuat Hulwa 
mengembangkan senyum manisnya. Hulwa yakin, Virgo 
pasti ada didalam. Dan, 


Klek.. 
"Halloo pac-" 
"Carnya Wawa" lanjut Hulwa kikuk. 


Sejenak Hulwa menghentikan ucapannya, terkejut karena 
sosok sang pujaan hati tengah bersama Chelsea. Jemari 
lentik Chelsea mengusap lembut ujung sudut bibir Virgo 


yang menyisakan makanan. Hulwa yang melihatnya 
semakin diam membisu dengan tatapan sendu. 


Sontak Virgo dan Chelsea menoleh kesumber suara. Bukan 
hanya Hulwa yang dibuat diam. Akan tetapi Virgo pun 
dibuat diam akan kehadiran Hulwa yang tahu-tahu sudah 
ada didalam ruangan istirahatnya. 


Terjadi keheningan sejenak, Virgo dan Hulwa saling 
bertatapan. 


"Ngapain lo disini?" 
Jleb.. 


Pertanyaan yang terdengar dingin dan tidak bersahabat itu 
berhasil menembus hati Hulwa yang sedang dilanda api 
cemburu. Rasa aneh yang menggores hatinya kian 
bercampur dengan rasa kecewa yang menjadi luka. 


Tak langsung menjawab. Hulwa tersenyum kikuk jadinya, 
apa Virgo lupa bahwa dirinya akan ikut menonton? Apa 
sengaja dilupakan karena ada Chelsea? 


Argh, Hulwa tak tahu. Pikirannya terlalu campuraduk untuk 
berpikir kesitu. Realita memang menyakitkan, Virgo masih 
belum sepenuhnya menjadi kekasihnya. 


"Oh, amm. Sorry ganggu. Wawa mau cari Ray, tapi kayaknya 
ngga ada ya" kekeh Hulwa. la jadi canggung sendiri. 
Tatapan dingin Virgo sedikit membuat Hulwa sedih. 


Virgo tak menjawab, ia terdiam sembari menatap sang 
pacar. Sedangkan Chelsea melempar senyuman atas ucapan 
Hulwa. 


"Ciee nyariin pacar" goda Chelsea. 


Hulwa hanya tersenyum kikuk, asal Chelsea tau. Pacaranya 
ada sosok yang tengah bersamanya. 


Hulwa tak ingin berlama-lama lagi. Cukup sakit melihat 
Virgo dan Chelsea terus berdua. Apalagi sikap Virgo selalu 
sangat dingin pada Hulwa jika ada Chelsea bersamanya. 


Apa yang Hulwa lihat ketika dilapang basket dan apa yang 
dilihatnya barusan amat sangat membekas dipikirannya. 
Selintas Hulwa berpikir, apa mungkin Virgo menyimpan rasa 
untuk gadis itu? 


"Yaudah, kalau gitu Wawa duluan ya. Bye" lirih Hulwa. 
Dengan gerakkan cepat Hulwa meninggalkan ruangan itu. 
Tak kuasa akan hatinya yang kian terasa perih. 


Hiks.. 


Butiran bening lolos meluncur begitu saja membasahi pipi 
chubby Hulwa. Satu tangan kanannya mencengkeram 
dadanya kuat-kuat. Entah kenapa Hulwa merasakan sesak 
dibagian dadanya. 


Terdiam sejenak, Hulwa menghentikan langkah kakinya. 
Sekilas, Hulwa menoleh kearah goodie bag yang 
digenggamnya. 


"Ngga guna" 
Brukh.. 


Hulwa melempar goodie bag itu kedalam tong sampah. 
Diberikan kepada Virgo pun percuma. la sudah makan 
bersama Chelsea. 


Klek.. 


"Hulwa" 
"Yohan" ralatnya. 


Virgo terdiam. Dia pikir yang kembali membuka pintu 
adalah gadisnya. Ternyata bukan! 


"Hulwa nya mana?" tanya Yohan. Manik matanya menoleh 
kesana kemari mencari sosok Hulwa. 


"Udah keluar" balas Yohan datar. 
Yohan menyeringit, menganggkat sebelah alisnya heran. 


“Goodie bag-nya mana?" tanya Yohan lagi. Virgo diam 
dengan tatapan heran. 


Goodie bag? Apa? 
“Goodie bag apaan sih?" Virgo balik bertanya. 
Yohan menghela nafas berat, Virgo menyebalkan. 


"Tadi si Wawa alis Hulwa Khaylila bawa-bawa goodie bag 
pink. Dia mau ketemu lo, katanya mau ngasi makanan. 
Makanya gw tanya mana goodie bag-nya, niatnya gw mau 
minta, laper!" jelas Yohan. 


Tak ada jawaban. Virgo diam sejenak. Ya, ia ingat. Tadi saat 
Hulwa kesini membawa goodie bag pink. Ternyata untuknya! 


"Oh" 


Hanya itu yang Virgo katakan. Raut wajahnya berubah 
datar, pikirannya mulai berlarian pada Hulwa. Jelas Virgo 
mengingat, bagaimana ekspresi Hulwa ketika melihatnya 
dengan Chelsea. Tersirat rasa kecewa diparas cantiknya. 


Entah ada angin dari mana? Virgo beranjak berdiri 
meninggalkan Chelsea dan Yohan. la berniat mengejar sang 
pacar. 


Virgo mempercepat langkah kakinya, merubah temponya 
menjadi sedikit berlari. Manik matanya memutar kesegala 
arah, mencari sosok Hulwa. 


Seketika Virgo menghentikan langkah kakinya, ketika manik 
matanya mendapati goodie bag berwarna pink yang sudah 
pasti goodie bag itu milik gadisnya. Ternyata, Hulwa 
membuang goodie bag itu kesembarang arah, tidak tepat 
masuk kedalam tong sampah. 


Wajar, ia melemparnya ketika emosi. 


Perlahan, Tangan kanan Virgo bergerak maju untuk meraih 
goodie bag itu. Benar apa yang Yohan katakan. Hulwa ingin 
memberinya makanan. 


Tap.. 
Tap.. 
Tap.. 


Hulwa menghentak-hentakkan kakinya. Melampiaskan 
kekesallannya akan sosok Virgo. Hulwa menggerutu tidak 
jelas, kembali mengingat Chelsea dan Virgo membuatnya 
emosi. 


"Apa-apaan sih Virgo, kok dingin gitu, dia lupa apa ya? Kan 
Wawa mau kesini" 


"Ish, Virgo nyebelin-nyebelin-nyebelliiinnnnn" teriak Hulwa 
tak karuan, berjinjit-jinjit gemas ketika bayang-bayang 
Chelsea dan Virgo kembali terngiang dipikirannya. 


Virgo yang berada dibelakangnya hanya bisa menatap 
Hulwa dengan tatapan kosong. Virgo tahu gadisnya itu 
tengah kesal. Tepatnya karenanya! 


Hufth.. 


Hulwa menghela nafasnya pelan. Menetralisir kadar 
emosinya agar kembali tenang. Hulwa baru ingat, dipikir- 
pikir membuang makanan yang dibelinya sayang juga. 
Terpaksa Hulwa kembali membalikkan badan, berniat 
mengambil kembali goodie bag-nya dan, 


"Virgo" lirih Hulwa. 


la mendapati Virgo tepat dibelakangnya dengan jarak yang 
cukup jauh darinya. 


Perlahan tapi pasti, Virgo melangkahkan kaki mendekati 
Hulwa. Gadis itu terdiam, manik matanya beralih pada 
tangan kanan Virgo yang membawa goodie bag. 


Kenapa bisa di Virgo? Satu pertanyaan yang kian memutar 
dikepala Hulwa. Bingung karena goodie bag itu ada pada 
Virgo. 


"Kenapa dibuang?" tanya Virgo. Sembari mengangkat 
goodie bag-nya tepat dihadapan Hulwa. 


Tak langsung menjawab, Hulwa menatap sang pujaan hati 
dengan tatapan sendu. 


"Ngapain kesini?" Hulwa balik bertanya. 


Sudah bisa Virgo tebak. Dari nada suaranya sangat jelas 
menandakan, Hulwa kecewa padanya. 


Virgo menghela nafasnya pelan, mengalihkan 
pandangannya kearah lain untuk mencari udara. Hanya 
beberapa detik, detik selanjutnya Virgo kembali menoleh 
pada Hulwa. 


"Ini buat gw?" tanya Virgo lagi, sembari melangkah lebih 
mendekat pada gadisnya. 


Hulwa menggeleng pelan, menandakan tidak. 


"Bohong" lanjut Virgo. la tahu gadisnya itu tengah 
berbohong. 


"Udah sih buang aja, jorok, udah dibuang masa diambil lagi" 
ketus Hulwa. Dadanya kembali merasakan sesak. Paras 
cantiknya semakin terlihat sendu. Hulwa sedikit 
menundukkan kepalanya. 


"Buat gw atau bukan?" tanya Virgo mempertegas. Sedari 
tadi raut wajah Virgo tak kunjung berubah. Tetap dingin. 


"Bukan!" 
"Oke" 
Brukh.. 


Saat itu juga Virgo melempar goodie bag pink kedalam tong 
sampah yang berada didekatnya. Terkejut bukan main, 
Hulwa terbelalak akan apa yang Virgo lakukan. Virgo 
membuang makanannya tepat didepan Hulwa. 


"IL." Hulwa tak kuasa, ia tak dapat melanjutkan apa yang 
ingin dikatakannya. Manik matanga nanar memandang tong 
sampah yang menjadi tempat pembuangan makanannya. 


Seketik, manik mata indah Hulwa mulai berkaca-kaca. la 
semakin merasa kecewa pada sang pujaan hatinya. 


Hulwa menunduk, menyembunyikan raut wajah sedihnya. la 
tak ingin menangis dihadapan Virgo. 


"Yaudah, kalau gitu Wawa pulang dulu" lirihnya. 


Baru saja Hulwa akan membalikkan badan, dengan cekatan 
Virgo meraih tangan Hulwa. Membuatnya tak jadi 
melangkah pergi. 


"Biar gw anter" ajak Virgo. 


Hulwa terdiam. Bukannya senang Hulwa makin merasa 
sesak dibagian dadanya. 


"Ngga usah, makasih. Virgo anterin Chelsea aja!" 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
THE CROCODILE! 


Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. VOTE () dan KOMENNYA. Karena 
itu yang paling ditunggu para author 


Aku harap kalian suka sama alur ceritanya:) 


Note: Ajak para teman, mantan, pacar, gebetan, saudara, 
orangtua, nenek, kakek, seta tetangga-tetangga kalian ya 
gaese:v Biar baca cerita The crocodile ini. 


Bapernya jan sendiri-sendiri! Ajak yang lain. Berbagi 
kebahagiaan kan dapat PAHALA. Eaa 


Salam lope* 


@fitrianrzh 


45. -Its oke not to be oke 


Setelah kejadian kemarin, Hulwa berubah sangat dingin 
pada Virgo. Beberapa kali Virgo menelponnya selalu Hulwa 
acuhkan, sama sekali tak berniat untuk mengangkat telpon 
dari sang pacar. 


Virgo kembali terdiam, menatap layar ponselnya dengan 
tatapan kosong, gadis itu masih belum membalas 
telponnya. Bahkan satupun tak ada notif pesan chat dari 
Hulwa. 


Padahal jelas-jelas Hulwa sedang online tapi, mengapa 
Hulwa mendiamkan? Bahkan karena risih Virgo terus 
menelponnya, Hulwa sampai mencabut kasar baterai 
ponselnya. 


Alih-alih agar Virgo tak lagi menelponnya. Bukan apa-apa, 
Hulwa hanya ingin diam sendiri tanpa ada bising apapun. 
Sikap Virgo kemarin ketika di gor amat sangat menusuk 
perasaannya. 


Terkadang Hulwa sempat berfikir, serumit inikah untuk 
memiliki seorang Virgo Elbi Gaharu? 


Argh, entahlah. Hulwa bingung, menyerah atau bertahan. 
Dua-duanya sama-sama menyakitkan! 


VirgoEG: 
Hulwa angkat telpon gw 


Hulwa, gw tau Io lagi on 
Hulwa angkat, gw mau ngomong sama lo 


HULWAAAAAAA 


Hulwa lo marah? 

Yaudah, kalau gak mau angkat, bales chat gw. Bisakan? 
Bales 

Bales 

Bales 


Argh, lo marah! 
Read 


Virgo menghela nafasnya kasar, manik matanya menatap 
kosong ke layar ponsel. Sampai siang inipun Virgo masih tak 
mendapat balasan pesan dari sang pacar. Hulwa hanya 
membaca, tak membalas. Virgo jadi merasa tidak enak 
sendiri pada Hulwa. 


Jika diperhatikan, raut wajah Hulwa serta kedua manik 
matanya sudah sangat menjelaskan. Hulwa kecewa pada 
Virgo akan sikapnya kemarin. 


Sejenak, Virgo memejamkan manik mata. Menengadahkan 
kepalanya keatas. Mencoba menetralisir suhu tubuhnya 
agar tetap tenang. Didiamkan Hulwa sungguh tidak 
mengenakkan! 


"Haii" sapa Chelsea ramah. 


Saat itu juga Virgo membuka kedua manik matanya, 
membenarkan posisi tubuhnya agar duduk tegap. Virgo 
menoleh kearah Chelsea yang kini duduk dihadapannya. 
Tapi tak berniat membalas sapaan gadis itu. Virgo hanya 
tersenyum tipis pada Chelsea. 


"Yohan sama Ray, mana?" tanya Chelsea. Biasanya dua 
makhluk itu always bertiga. 


"Lab" balas Virgo singkat. Mood-nya sedang jelek. 
Pikirannya tak henti terus memikirkan Hulwa. 


Chelsea mengangguk pelan tanda mengerti. Sesaat, 
Chelsea memperhatikan Virgo yang kini kembali diam, 
namun raut wajahnya menunjukkan bahwa Virgo sedang 
memikirkan sesuatu. 


Sekilas, Chelsea tersenyum tipis. la kembali ingat ketika 
dulu saat masih sekolah SMP, jika Virgo sedang tidak mood, 
Chelsea akan membelikannya es krim favorit Virgo rasa 
vanilla. 


Tak banyak bicara, segera Chelsea beranjak dari kursi. 
Langsung menuju kantin untuk membeli es krim. 
Sedangkan Virgo yang melihat kepergian Chelsea hanya 
terdiam, membiarkan saja gadis itu pergi. 


Dan di kelas sana, Hulwa diam tak bergeming. Mood-nya 
sama buruknya dengan Virgo. Hulwa tidak sedang ingin 
kemana-mana. la hanya ingin diam dalam keheningan. 


Hulwa kembali membuka layar ponselnya. Seketika manik 
mata Hulwa menyipit, raut wajahnya berubah sendu ketika 
melihat tiga panggilan tak terjawab dari sang pacar. 


Tiga panggilan tak terjawab VirgoEG 


Tak dapat Hulwa bohongi, ia merasa tidak tega bersikap 
sedemikian rupa pada Virgo. Apalagi, Virgo sampai berkali- 
kali menelponnya dan mengirim banyak pesan. Namun, 
hanya diread. Hulwa jadi merasa bersalah sendiri. 


Hufth.. 


Hulwa membenarkan posisi duduknya. Menghela nafasnya 
dalam-dalam. Hulwa kembali menjernihkan pikirannya 
tentang Virgo. la tak ingin berlarut-larut dalam 
kekecewaannya. 


Sekilas, Hulwa tersenyum tipis. la berniat menemui sang 
pacar. Hulwa ingin meminta maaf atas sikapnya yang 
kekanakkan karena mendiamkan Virgo. Hulwa hanya tidak 
ingin Virgo i/fil akan sikapnya. 


Jujur, sampai detik ini Hulwa sangat menyayangi Virgo. 
Hulwa selalu berandai-andai jika Virgo akan menjadi cinta 
pertamanya untuk selamanya. Hulwa tak ingin ada cinta 
yang lain dalam hatinya. 


"Oke, Wawa temuin Virgo" 


"Jangan lama-lama ngga mood-nya. Mending makan nih es 
krim" cengir Chelsea ketika kembali menemui Virgo. 


Gadis itu tersenyum manis, sembari kembali duduk di kursi 
yang sebelumnya dia duduki. Sedangkan Virgo? la masih 
diam tak bergeming. Menatap es krim yang Chelsea belikan 
dengan tatapan datar. 


"Thanks balas Virgo. la menerima apa yang Chelsea belikan 
untuknya. 


"Buka" suruh Chelsea. 


Virgo mengangguk, menuruti apa kata Chelsea untuk 
membuka es krimnya. Virgo juga masih ingat, dimana dulu 
Chelsea sering membelikannya es krim ketika sedang tidak 
mood. 


Sekilas, Virgo tersenyum tipis. Membalas senyuman Chelsea 
yang sedari tadi terus tersenyum kearahnya dan 


memperhatikannya dengan lekat. 


"Gw jadi inget dulu," ucap Chelsea. Menggantungkan 
ucapannya. Membuat Virgo merubah ekspresinya menjadi 
apa? 


"Gw inget dulu pas lo bilang suka ke gw" 
Deg.. 


Virgo diam, menatap gadis dihadapannya itu dengan 
tatapan kosong. Virgo bingung harus membalas apa, ia 
hanya bisa tersenyum tipis untuk membalas ucapan Chelsea 
barusan. 


"Gw inget banget, pas lo sering ngechat gw, sikap dingin lo 
yang ternyata perduli banget ke gw, dan diem-diem lo 
nyimpen rasa ke gw, awesome!" lanjutnya menyengir lebar. 


Virgo yang mendengarnya semakin dibuat diam. Virgo 
benar-benar bingung harus merespon apa? 


"Lo masih suka ke gw ngga?" 


Saat itu juga Virgo terbelalak, pertanyaan Chelsea barusan 
membuatnya diam tak bergeming. Menatap gadis itu 
dengan tatapan kosong serta wajah datar tak tahu harus 
menjawab apa? 


Sejenak, Virgo menaruh es krim cup vanilla-nya. Manik mata 
cokelatnya beralih menatap Chelsea. 


"Sedikit" balas Virgo. 


Sontak seringai manis terukir diparas cantik Chelsea. 
Meskipun jawabannya tak sesuai keinginannya, Chelsea 


tetap senang. Virgo masih memiliki rasa untuknya. Walau 
hanya sedikit! 


Tap.. 
Tap.. 
Tap.. 


Langkah kaki Hulwa kini menuju taman belakang sekolah. la 
berniat menemui Virgo, kata Yohan Virgo sedang berada 
disana. So, segera Hulwa menuju tempat itu. 


But, 


Seketika itu pula Hulwa menghentikan langkah kakinya. 
Ketika manik matanya mendapati sosok sang pacar sedang 
bersama gadis cantik yang bernama Chelsea. Yang katanya 
sahabat Virgo. 


Hulwa terdiam sendu, manik yang sebelumnya terpancar ria 
ingin menemui sosok sang pacar, kini berubah sayup. Lagi- 
lagi Hulwa harus melihat Virgo dengan Chelsea, berduaan. 


Sakit! Itu yang kini Hulwa rasakan. Rasa kecewa yang 
kemarin masih membekas kian menambah. Hulwa jadi ingat 
apa kata Lilu, bisa jadi Chelsea adalah selingkuhan Virgo. 


Argh, Hulwa tak mengerti akan semua yang kini dialaminya. 
Yang Hulwa tahu, mengejar dan memiliki Virgo sama, sama- 
sama menyakitkan! 


"Makasih, lo masih nyimpen rasa buat gw" ujar Chelsea. 
Refleks gadis itu memeluk Virgo dari samping. 


Terkejut bukan main. Hulwa membulatkan manik matanya 
lebar-lebar. Apa katanya? Masih nyimpen rasa? Really? Jadi 


benar Virgo masih menyukai Chelsea? 


Hulwa menggeleng pelan, terkejut akan apa yang 
didengarnya. Bukan hanya ucapan Chelsea, bahkan 
pelukkan Chelsea terhadap Virgo pun membuat Hulwa diam 
membeku. Virgo terdiam, membiarkan Chelsea 
memeluknya. 


Hiks.. 


Hulwa yang berada tak jauh dari kursi Virgo dan Chelsea 
hanya bisa diam termangu. Hulwa merasakan manik 
matanya mulai memanas, kedua tanganya mengepal 
sempurna, gadis itu marah, gadis itu kecewa, Hulwa tak bisa 
percaya akan apa yang kini dilihatnya. 


Dengan lembut, satu tangan kanan Virgo mengusap rambut 
pirang Chelsea. Membuat Hulwa yang melihat dari belakang 
semakin menguatkan kepalan tangannya. Perasaan Hulwa 
semakin terasa tertusuk oleh duri-duri yang menghantam 
jiwanya. 


Hulwa tak kuasa, rasa kecewa dan sakit itu bercampur 
menjadi satu. Sehingga bulir-bulir bening kini mengalir 
sempurna dikedua pipi chubby-nya. 


"Lo jahat, Virgo" pekik Hulwa tak karuan. Dadanya mulai 
terasa sesak. 


Virgo yang sembari tadi terdiam dipeluk Chelsea, ia mulai 
merasa risih. Virgo takut ada guru atau murid lain yang 
melihatnya. Segera Virgo membenarkan posisi duduknya 
dan menoleh sedikit kearah belakang. Dan, 


Hulwa! Batin Virgo terkejut. 


Sejak kapan gadis itu dibelakang sana? Apa Hulwa 
mendengar semua perbincangan Virgo dengan Chelsea? 


Virgo terdiam dalam keterkejuttannya. Melihat Hulwa yang 
kini diam mematung dengan wajah sendu serta tatapan 
sayup kearahnya membuat Virgo kian membisu. 


Hiks.. 


Katakan Hulwa memang cengeng! Ya, gadis itu mulai 
menangis. Padahal susah payah Hulwa menahannya. 
Namun, air matanya nakal, menerobos keluar tanpa permisi. 
Segera Hulwa mengusap air mata yang berjatuhan itu 
dengan tangan kanannya. la tak ingin terus-terussan 
menangis. 


Virgo yang melihatnya semakin dibuat diam. Hulwa 
menangis dihadapannya. 


Tanpa banyak bicara, Hulwa tak ingin berlama-lama. Segera 
Hulwa membalikkan badan dan berlari sekencang yang ia 
bisa untuk menjauh dari Virgo, serta kedua tangan yang 
menyentuh dadanya kuat-kuat. Karena rasa sesak itu kian 
menjadi didalam hatinya. 


Shit! 


Virgo hanya bisa mengumpat dalam hatinya. Urusan 
kemarin masih belum selesai, kini bertambah satu lagi yang 
lebih rumit. 


Sudah bisa Virgo pastikan. Gadis itu pasti menangis sejadi- 
jadinya. Virgo jadi semakin merasa bersalah. 


"Gw harus ke kelas" ujar Virgo. 


Tanpa banyak bicara segera Virgo beranjak. Berniat 
mengejar sang pacar. 


Hulwa terus berlari didalam tangisnya. Sesekali Hulwa 
meremas-remas rok sekolahnya gemas. Mencoba menahan 
amarah yang kini bergemuruh didalam jiwanya. 


Brukh.. 


Saking cepatnya berlari, Hulwa sampai bertabrakkan 
dengan Yohan yang baru saja ingin menyusul Virgo ke 
taman belakang sekolah. 


Hulwa terjatuh, tubrukkan itu cukup keras. Membuanya 
tersungkur ke lantai. 


"Eh, dasar emak-emak. Jalan tuh lihat-lihat apa" rutuk 
Yohan. 


Hulwa diam menunduk, menyembunyikan tangisnya. Hulwa 
tak ingin orang-orang tahu bahwa dirinya sedang bersedih. 


"M-maaf" lirih Hulwa sembari beranjak. 
"HULWA!" 


Saat itu juga Virgo muncul. Berhasil menemukan sang pacar. 
Sontak, teriakkan Virgo membuat Hulwa, Yohan, dan juga 
Ray menoleh kearahnya. 


Entah kenapa disusul Virgo membuat Hulwa semakin terasa 
sesak, tubuhnya seakan lemas entah mengapa? Hulwa tak 
ingin menemui Virgo. Apa yang dilihat dan didengarnya di 
taman belakang barusan cukup menggores lubuk hatinya. 


Segera Hulwa memalingkan wajah, dan kembali berlari 
ketika Virgo hampir mendekat kearahnya. 


"Lah, kok lari?" bingung Yohan. 

"Hulwa nangis ya?" tanya Ray bingung pada Yohan. 
Yohan geleng kepala. Tak tahu. 

"Virgo, lo.." 


"Gw sibuk" sela Virgo cepat memotong ucapan Yohan. la 
kembali meneruskan larinya untuk mengejar Hulwa. 


Yohan dan Ray yang melihatnya dibuat diam mematung. 
Bingung akan Hulwa dan Virgo yang dengan saling berlarian 


"Ray" panggil Yohan sembari menoleh kearah Ray. Saat itu 
juga Ray menoleh, membalas tatapan Yohan. 


"Apa?" 


"Mereka lagi main India-Indiaan bukan sih?" 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
THE CROCODILE! 


Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. VOTE () dan KOMENNYA. Karena 
itu yang paling ditunggu para author 


Aku harap kalian suka sama alur ceritanya:) 


Note: Ajak para teman, mantan, pacar, gebetan, saudara, 
orangtua, nenek, kakek, seta tetangga-tetangga kalian ya 
gaese:v Biar baca cerita The crocodile ini. 


Bapernya jan sendiri-sendiri! Ajak yang lain. Berbagi 
kebahagiaan kan dapat PAHALA. Eaa 


Salam lope* 


@fitrianrzh 


47. -I love you 


Ya, seperti yang kalian lihat. Semenjak kejadian kemarin 
Virgo mengantar Hulwa pulang, dan membawa Hulwa untuk 
jalan-jalan. Perlahan amarah Hulwa pada sang pacar 
memudar. Hulwa tak tega jika harus terus-terussan marah 
pada Virgo. Hulwa tak ingin menyimpan amarah itu sampai 
berlarut-larut. 


Kini, Hulwa duduk manis di perpustakaan. Menunggu sang 
pacar datang, Hulwa meminta Virgo untuk mengajarinya 
soal Matematika. 


Apa? Soal? Dahlah, jangan percaya. Itu hanya akal-akallan 
Hulwa agar bisa mencuri waktu berduaan dengan Virgo. 
Karena jika diingat, tidak ada tugas ataupun remedial soal 
yang harus Hulwa kerjakan. Gadis itu sengaja mengibul. 


“Sorry lama" 


Hulwa mendongak, menoleh kesamping untuk melihat sosok 
yang baru saja berbicara padanya. Seketika, senyum manis 
terukir jelas diparas cantik Hulwa. la menyambut 
kedatangan Virgo dengan begitu ramah. 


"Ngga apa-apa, lama juga Wawa tungguin kok" gombalnya 
sembari menyengir, membuat Virgo yang kini duduk 
disampingnya terkekeh geli. 


"Virgo" panggil Hulwa. la menoleh menatap sang pacar, 
tatapan itu balas dengan Virgo. 


"Kenapa?" 


"Virgo ngga laper? Ngga mau ke kantin dulu, makan? 
Belajar bisa pulang sekolah kok. Kalau mau ke kantin nanti 


Wawa temenin. Atau.. Wawa beliin Virgo makanan ke 
kantin? Mau?" tanya Hulwa memberondong. 


Gadis itu memperhatikan Virgo dengan hati-hati, ia takut 
Virgo kelaparan karena memotong waktu jajannya untuk 
mengajarinya. 


Tak ada jawaban, Virgo membalas pertanyaan Hulwa dengan 
senyuman. Senyuman yang membuat Hulwa bingung apa 
maksudnya? 


"Kok, senyum sih?" bingung Hulwa. la merubah ekspresi 
wajahnya menandakan kenapa? 


"Gw ngga laper" balas Virgo akhirnya. 


"Bohong" tuding Hulwa, menyipitkan kedua manik matanya 
seperti menginterogasi. 


"Ngga" 
"Wawa tau Virgo bohong. Ngaku ngga?" paksa Hulwa. 
"Gw ngga laper" bela Virgo meyakinkan. 

"Pasti bohongkan?" 

"Ngga" 

"Ngaku aja?" 

"Hulwa" datar Virgo. 


Saat itu juga Hulwa menyeringai watados. Menampilkan 
deretan gigi putih rapihnya. Hulwa jadi gemas sendiri ketika 
menuding dan memojokkan Virgo. Ekspresinya berubah 
datar. 


"Yaudah, iya. Percaya deh" ujar Hulwa. Gadis itu manggut- 
manggut tanda mengerti. 


Tak ada balasan, Virgo hanya tersenyum tipis. 


"Yaudah, kalau gitu sekarang Virgo ajarin Wawa belajar" seru 
Hulwa. Gadis itu tersenyum riang, senang karena bisa 
berduaan dengan sosok sang pacar. 


Virgo mengangguk. Mengiyakan ucapan Hulwa. Dengan 
gerakkan cepat, Hulwa membuka modul Matematika yang 
dibawanya. Memberikan buku itu pada Virgo untuk 
menunjukkan soal yang ia tak mengerti. 


"Yang mana?" tanya Virgo. Ketika Hulwa menyerahkan buku 
modul. 


"Ini, soal nomor1 2 3 4 5 sampai 10" tunjuk Hulwa. 


Virgo yang tadinya menatap buku, kini beralih tatapan 
kearah gadisnya. Memperhatikan gadis manis itu dengan 
wajah datar. 


"Itu semuanya onta" rutuk Virgo. 
Hulwa hanya menyengir watados. 


"Wawa kan ngga bilang sebagian" belanya. Gadis itu 
memasang wajah tanpa dosa. Membuat Virgo geleng kepala 
dibuatnya. 


"Kapan dikumpulinnya?" tanya Virgo. Sembari 
memperhatikan setiap soal yang barusan Hulwa tunjukkan. 


“Emm.." 


Sesaat Hulwa terdiam, mencari jawaban untuknya 
berbohong. 


"Lusa" bohong Hulwa. 


Virgo mengangguk, mengiyakan. Tanpa menoleh kearah 
sang pacar. Setelah beberapa detik Virgo memperhatikan 
soal. la menoleh pada Hulwa, manik matanya tertuju pada 
meja. Dimana alat tulisnya? Satu pertanyaan yang kini 
menyarang dibenak Virgo. 


"Bukunya mana?" tanya Virgo buka suara. la bingung, 
kenapa Hulwa tidak membawa alat tulis? Bukannya gadis 
itu ingin mengerjakan soal? Argh, entahlah. Virgo jadi 
bingung sendiri. 


"Itu" balas Hulwa, sembari menunjuk buku modul yang 
berada dihadapan Virgo. 


"buku tulis lo" perjelas Virgo. 


Sontak Hulwa langsung menoleh kesana kemari, berusaha 
mencari buku tulis yang Virgo maksudkan. But, sayang. 
Bolak-balik muter kepala setarus kalipun takkan ketemu. 
Orang Hulwa tidak bawa. Kan, sial! 


Hulwa kembali menoleh pada Virgo yang kini memasang 
wajah datar. la tersenyum kikuk sembari cengengesan. 
Merutuki kecerobohannya, Hulwa lupa hari ini tidak ada 
mata pelajaran Matematika. Buku modulpun ia dapatkan 
dari perpustakaan. 


"Haduh, Wawa lupa bawa. Soalnya tadi buru-buru kesininya" 
bohong Hulwa. Memasang ekspresi yang sok-sokkan 
menyesal tidak membawa buku. 


Virgo menghela nafasnya pelan. Gadisnya ceroboh! 


"Ngerjain tugasnya gimana?" tanya Virgo. 


Hulwa yang paham akan maksud pertanyaan sang pacar. la 
tersenyum membalas atas pertanyaan Virgo. 


"Virgo jelasin aja dulu cara-caranya ke Wawa. Nanti, 
ngisinya di rumah deh" cengir Hulwa. 


Virgo yang mendengarnya mengangkat sebelah alis. 
Meragukan jika Hulwa bisa mengerjakan soal Matematika 
sendiri dirumah. Paling-paling, dijelasin sekarang paham. 
Habis itu lupa lagi. 


"Emang bisa?" 
"Ngga" balas Hulwa menyengir. 


Lagi-lagi Virgo menghela nafasnya pelan. Gadisnya ini 
selalu terlihat menggemaskan. Sikap ke kanak-kanakkan 
Hulwa mampu membuat Virgo geli sendiri, dan tak henti 
ingin tersenyum. 


Virgo diam, memperhatikan paras cantik sang pacar dengan 
ekspresi datar. Sadar akan hal itu, Hulwa merubah 
ekspresinya jadi ditekuk. Kikuk akan ekspresi datar Virgo 
yang seperti menunjukkan tidak suka! 


"Gak nyengir lagi?" tanya Virgo. 


Sekilas Hulwa menoleh pada Virgo, hanya beberapa detik. 
Detik selanjutnya Hulwa mengalihkan pandangan kearah 
lain. la merasa tidak enak akan perubahan ekspresi wajah 
Virgo. 


"Ngga" lirih Hulwa. Suaranya berubah samar-samar. 


Ck! 


Virgo berdecak pelan. Kedua ujung udut bibirnya ketarik 
sempurna untuk menunjukkan senyum manis yang 
membuat wajah tampannya semakin mempesona. Virgo 
terkekeh pelan, menunjukkan deretan gigi putih rapihnya. 
la semakin gemas akan tingkah Hulwa yang bisa berubah 
kapan saja. 


"Kok, ketawa?" protes Hulwa. Bingung karena Virgo tertawa- 
tawa tak jelas sendiri. 


"Gemes" balas Virgo masih disela-sela kekehannya. 
"Siapa?" 

"Kamu" 

Apa katanya? Kamu? 


Argh, sumpah demi apapun rasanya Hulwa ingin melayang 
ke udara. Tak menyangka kata itu akan keluar dari mulut 
tajam seorang Virgo. 


Sembari tadi Virgo menjelaskan soal Matematika dari ujung 
Timur sampai ujung Utara. Hulwa sama sekali tak 
mendengarkannya. la lebih suka memperhatikan paras 
tampan Virgo ketimbang mendengarkan penjelasan soal 
Matematika. 


Hulwa diam tak bergeming. Seolah-olah dia memang sedang 
khusyuk mendengarkan setiap inci penjelasan yang Virgo 
katakan. 


"Nah, ini tinggal lo kalikan terus lo bagi. Nanti hasilnya akan 
ketahuan akar berapa" jelas Virgo. Manik matanya tetap 
fokus pada buku. 


"Iya" 


"Yang ini mudah. Ada contohnya di halaman 125, lo bisa 
niru" 


"Oke" sahut Hulwa. 


"Nomor 6 gw kurang paham, belom gw ulang pelajarannya. 
Besok aja ya" 


"Iya" 


Hanya itu jawaban yang keluar dari mulut Hulwa sepanjang 
Virgo menjelaskan, iya dan oke. 


"Gimana? Lo pahamkan?" tanya Virgo. la menoleh pada 
Hulwa yang berada disampingnya. 


Gadis itu diam tak menyahut, menghiraukan pertanyaan 
sang pacar. Sungguh, Hulwa sungguh terpesona akan 
ketampan Virgo yang mampu membuatnya mabuk 
kepayang dan tak hentinya senyum-senyum sendiri. 


Ekspresi raut wajah Hulwa menunjukkan seperti orang 
sedang melamun. la sama sekali tak mengindahkan sang 
pacar yang kini balas menatapnya dengan wajah datar. 


"Sampai kapan lo cengar-cengir lihatin gw?" 
"Eh" 


Hulwa tersadar dalam lamunannya. la tersenyum kikuk. 
Malu karena ketahuan tengah memperhatikan Virgo. 


"Paham?" tanya Virgo ambigu. 


Hulwa menyeringit. Tak paham akan maksud pertanyaan 
Virgo. 


"Apa?" 


"Soal Matematika yang barusan gw jelasin" 


Gadis cantik itu menyeringai lebar. Menggelengkan 
kepalanya menandakan, 


"Ngga" 
Puk... 


Virgo menepuk jidatnya gemas. Melempar wajah datar serta 
tatapan dingin yang kini menghunus tajam dimata Hulwa. 
Hulwa diam menunduk, merutuki atas perbuatannya. 


"Terus tadi lo ngga dengerin gw?" 
"Dengerin, kok. Beneran" bela Hulwa. 
"Kenapa ngga paham?" gemas Virgo. 


"Lagian, muka Virgo kegantengan. Wawa kan jadi ngga 
fokus dengerinnya. Yaudah, Wawa lihatin muka Virgo aja" 
jawab Hulwa polosnya. 


Virgo yang mendengar jawaban polos Hulwa dibuat diam 
membisu. Bagaimana bisa Hulwa mengatakan itu dengan 
begitu polos? Lagi-lagi Virgo menepuk jidatnya tak percaya. 
la sama sekali masih tak percaya bahwa dirinya akan 
memiliki gadis semacam Hulwa. 


"Virgo kenapa? Marah ya ke Wawa?" tanya Hulwa hati-hati. 
Melihat ekspresi wajah Virgo yang kian berubah membuat 
Hulwa bertanya-tanya. 


Virgo menoleh, menatap gadisnya itu dengan tatapan 
dingin. 


"Ngga nyangka" 


"Kenapa?" 
"Bakalan punya cewe kayak lo" 


Begitulah kisah percintaan seorang Hulwa Khayila. Rumit, 
sulit, dan sakit. Bukan hanya ketika mengejar Virgo yang 
rasanya, ah mantap! Akan tetapi ketika sudah mendapatkan 
Virgo pun rasanya sama. Bahkan jauh lebih menyakitkan. 
Ditambah, kedatangan Chelsea dikehidupannya membuat 
kisah cinta seorang Hulwa semakin rumit. 


Setelah belajar di perpustakaan. Kini Hulwa dan Virgo 
segera kembali menuju kelasnya masing-masing. Selama 
dijalan menuju kelas. Sesekali Hulwa membuka 
perbincangan. Karena ia yakin, jika dirinya diam Virgo tak 
akan mungkin memulai percakapan duluan. 


Entahlah, Hulwa bertanya macam-macam hal tentang Virgo. 
Mulai dari makanan favorit, warna, olahraga, cita-cita, dan 
hal-hal lainnya yang bersangkutan dengan Virgo. 


Sedangkan Virgo? la selalu membalas pertanyaan sang 
pacar dengan simpel. Membiarkan gadis itu bertanya-tanya 
tentangnya. 


"Warna favorit Virgo, apa?" tanya Hulwa antusias. 
"Biru" 
Hulwa mengangguk-anggukkan kepalanya. 


Pantes, orangnya tenang dalam keadaan apapun! Batin 
Hulwa. 


"Kalau makanan?" 


"Semuanya" balas Virgo datar. Manik matanya lurus 
kedepan. 


"Termasuk tai gitu?" Sewot Hulwa. 


Saat itu juga Virgo menghentikan langkah kakinya. Menoleh 
pada Hulwa dengan ekspresi yang tak dapat Hulwa artikan. 
Gadis itu merutuki ucapannya sendiri. 


"Lo pikir tai makanan?" tanya Virgo datar. 


Hulwa menggeleng pelan. Menandakan tidak atas 
pertanyaan Virgo. la menyesal telah bertanya sedemikian 
rupa. 


"Ngapain lo tanya?" 


Hulwa diam, ia sedikit menundukkan kepalanya. Hulwa jadi 
malu sendiri. Padahal, niat Hulwa hanya bercanda. Tapi 
Virgo menanggapinya dengan serius. Ah, sialan! 


"Maaf" lirih Hulwa. Menghiraukan pertanyaan Virgo. 
Hulwa merasa amat menyesal. 
Ck! 


Virgo berdecak pelan. Seketika ia tertawa kecil, Hulwa yang 
melihatnya jadi bingung sendiri. 


Virgo kenapa? 


Hulwa diam tak membuka suara, membiarkan sang pacar 
tertawa tidak jelas. Hulwa benar-benar bingung, kenapa 
Virgo tertawa? Aneh. 


Selang beberap detik, setelah puas tertawa. Virgo 
menghentikan aksi tawanya. Menghela nafasnya pelan 


mencoba menetralisir subu tubuhnya agar kembali tenang. 


Manik mata dingin Virgo beralih menatap manik mata bulat 
Hulwa. Gadis itu ikut terdiam membalas tatapan Virgo 
dengan sejuta ekspresi kebingungan. 


"Bercanda" ujar Virgo. Satu tangan kanannya mengacak 
gemas puncak kepala Hulwa. Sekilas, senyum manis terukir 
diparas tampannya. 


Sesaat, Hulwa dan Virgo sama-sama diam saling bertatapan. 
Area hening di lobby sekolah serta angin semliwir yang 
menerpa kedua insan yang tengah dimabuk asmara. 
Menambah sensasi yang, ugh. Sulit untuk dijelaskan. 


Deg... 


Virgo merasakan jantungnya berdetak dua kali lebih 
kencang. Tatapan lembut Hulwa membuatnya diam tak 
karuan. Seakan-akan Virgo merasakan berjuta rasa aneh 
yang kini menerpa jiwanya. Rasa yang sulit Virgo artikan, 
namun. Selalu bisa ia rasakan ketika sedang bersama 
Hulwa. 


"Jangan terlalu dalam lihatinnya, nanti makin cinta" ceplos 
Hulwa. Membuyarkan tatapan Virgo. 


Sontak Virgo tersadar dari lamunannya, mengalihkan 
pandangan karena malu. Sesekali Virgo mengusap 
tengkuknya entah mengapa? Hulwa yang melihat gelagat 
aneh Virgo hanya terkekeh geli. 


Perlahan, Hulwa berjalan satu langkah mendekat kearah 
sang pacar. 


"Virgo" panggil Hulwa. 


Seketika Virgo menoleh, memasang ekspresi apa? 


"I love you" 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
THE CROCODILE! 


Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. VOTE () dan KOMENNYA. Karena 
itu yang paling ditunggu para author 


Aku harap kalian suka sama alur ceritanya:) 


Note: Ajak para teman, mantan, pacar, gebetan, saudara, 
orangtua, nenek, kakek, seta tetangga-tetangga kalian ya 
gaese:v Biar baca cerita The crocodile ini. 


Bapernya jan sendiri-sendiri! Ajak yang lain. Berbagi 
kebahagiaan kan dapat PAHALA. Eaa 


Salam lope* 


@fitrianrzh 


48. -Kebohongan 


Gadis manis berparas cantik yang kini terus berdiri di depan 
cermin semakin mengembangkan senyum manis 
diwajahnya. Beberapa kali Hulwa membolak-balikkan postur 
tubuhnya menghadap kanan kiri, memeriksa agar tak ada 
sedikitpun kekurang di fashionnya kali ini. Ya, gadis itu akan 
kencan dengan sosok sang pacar. 


Ceritanya malmingan guys!! 


Rambut panjang yang sedikit bergelombang, riasan make 
up yang super wow, rok bercorak kotak-kotak seatas lulut, 
serta sweater putih yang pas ditubuhnya. Membuat gadis 
itu terlihat sangat cantik dan dewasa. Hulwa terlihat begitu 
elegan dengan penampilannya kali ini. Terlihat seperti 
bukan anak umur17 tahun saja. 


Hulwa ingin tampil spektakuler untuk kencan pertamanya 
ini. la tak ingin membuat sang pacar malu akan 
penampilannya yang terkadang seperti anak-anak. 


Setelah beberapa lama Hulwa menghadap cermin, gadis itu 
segera memutuskan untuk menyudahi bercerminnya. Dan 
dengan gerakkan cepat, segera Hulwa meraih tas soren 
putih kecil di dalam lemari, untuk ia jadikan tempat 
menyimpan uang dan ponsel. Habis itu, segera Hulwa keluar 
kamar. Meminta izin kepada Mama dan Papanya. 


"Jangan pulang malam-malam" pesan sang Mama. 
"Pulang lebih dari jam 10 Papa usir kamu" ancam sang Papa. 


Hulwa mengangguk pasrah, mendengar pesan dari sang 
Papa yang terdengan seperti ancam membuat Hulwa 
kelabakan. Padahalkan ini baru jam setengah lima sore. 


Lagian besok minggu, tidak sekolah. Argh, Hulwa hanya bisa 
merutuk dalam hatinya. 


"Kak, nitip ayam geprek dong" ujar Nizan tiba-tiba. Sang 
adik kesayangan Hulwa. 


Hulwa yang mendengarnya hanya tersenyum kecut. 
Menatap sang adik dengan tatapan intens. 


"Geprek pala lo" tajam Hulwa. 


Setelah itu Hulwa segera berpamitan pada Mama dan juga 
Papanya. 


"Wawa pergi" 


Nizan yang melihat Kakakanya sudah mulai keluar rumah. Ia 
hanya bisa mendelikkan kedua matanya julid. Well, Nizan 
dan juga Hulwa memang sedikit tidak akur. 


"Pelit" 


Ya, sekarang Hulwa sedang duduk manis dikursi depan 
rumahnya. Menunggu Virgo untuk menjemputnya. Setelah 
kejadian kemarin yang membuat Hulwa sakit hati, akhirnya 
Virgo membolehkan Hulwa meminta apapun padanya, dan 
itu pasti Virgo turuti. 


So, Hulwa meminta kencan. Dengan anggukkan lembut 
Virgo mengiyakan. Terpenting Hulwa tak lagi marah pada 
dirinya. 


"Kok, lama ya. Mana pesan Wawa juga belum dibaca lagi" 
umpat Hulwa. la menoleh pada layar ponselnya yang masih 
belum ada notif balasan pesan dari sang pacar. 


Cukup lama gadis itu menunggu di depan rumah. Tapi Virgo 
tak kunjung datang. Padahal, Virgo menjanjikan akan 
menjemput Hulwa pukul empat sore. Namun, kenyataannya 
apa? Sudah pukul 17.00 Virgo masih belum menampakkan 
diri di rumah Hulwa. Membuat gadis itu menghela nafasnya 
dalam. 


"Apa Virgo lupa?" tanyanya pada diri sendiri. Hulwa terdiam, 
mencoba mencari jawaban atas keterlambatan Virgo untuk 
menjemputnya. 


"Macet kali ya?" tebaknya. Hulwa kembali diam, mencoba 
mencari alasan lain. 


"Apa Virgo lagi jalan sama Chelsea, terus lupa gitu ke 
Wawa?" lanjutnya. Entah mengapa seketika pikiran itu 
muncul dibenak Hulwa. Membuatnya menyeringit heran. 
Kenapa ia berpikir sedemikian? 


Hulwa menggeleng pelan, menepis pikiran-pikiran anehnya. 


"Ah, ngga mungkin. Kan Virgo janji mau kencan sama Wawa. 
Mungkin macet" ujarnya, Hulwa mencoba berpikir positif. Ia 
tak ingin berpikir macam-macam. 


Hulwa kembali diam, mencoba sabar menunggu sang pacar. 
Sesekali, gadis manis itu menoleh pada jam tangan putih 
yang dikenkannya, waktu sudah menunjukkan pukul 17.10 
menit. 


Sesaat, Hulwa menghela nafasnya gusar. Perasaannya mulai 
tidak enak. Entahlah, Hulwa tak tahu kenapa? Yang jelas. 
Hatinya merasa gelisah. 


Drttt... 


Getaran itu berasal dari ponsel Hulwa. Segera ia membuka 
layar ponsel. Memastikan siapa yang menelponnya. 


"Virgo" sumringah Hulwa. Tanpa berpikir lagi Hulwa segera 
mengangkat panggilan masuk dari sang pacar. 


"Virgo, Virgo dimana? Wawa tungguin tauu. Udah satu jam 
Wawa tungguin Virgo. Macet ya di jalannya? Apa Virgo 
nyasar, ngga tau rumah Wawa?" tanya Hulwa mencerocos. 


Virgo yang diseberang sana terdiam sesaat. 
“Sorry, gw ngga bisa jemput lo" 


"Am, kenapa? Motornya rusak? Yaudah, kalau gitu Wawa 
pakai ojek online aja. Nanti ketemu di bioskop ya Virgo" 
cengir Hulwa. Gadis itu benar-benar bersemangat. Sudah 
tak sabar ingin menghabiskan waktu malam minggu dengan 
sosok sang pacar. 


Sejenak Virgo terdiam. Mendengar nada suara Hulwa yang 
begitu bersemangat, membuat Virgo jadi merasa tidak enak. 
Lagi-lagi ia mematahkan hati seoarang Hulwa dan 
membuatnya kecewa. 


"Ngga usah" balas Virgo ambigu. 
"Apanya?" 
"Ke bioskop" 


"Lah, kok gitu? Kenapa? Kan kita mau kencan, Virgo 
pacarnya Wawa" tanya Hulwa mulai bingung. 


"Batalin aja. Gw ngga bisa" 


WA 


Hulwa dibuat diam. Mulutnya mengatup seketika. Benarkan, 
perasaannya mulai aneh. Ternyata begini toh. Kesekian 
kalinya dikecewakan. 


"K-kenapa?" tanya Hulwa lirih. Nada suaranya 80 berubah 
tak bersemangat. 


"Ada urusan keluarga" 


"Oh, gitu ya. Yaudah deh" pasrah Hulwa. la bingung harus 
menjawab apa. Tak mungkinkan, gadis itu memaksa Virgo. 
la mengalah saja dengan rasa kecewanya. 


"Sorry" 

"Iya" 

"Virgo nanti.." 
Tuuttt... 


Baru saja Hulwa akan melanjutkan ucapannya. Secepat kilat 
Virgo menutup telpon. Membuat Hulwa yang kian kecewa 
semakin merana. Ada apa dengan Virgo? Sikapnya selalu 
berubah-ubah. Terkadang perduli, perhatian, seakan-akan 
tak ingin kehilang, terkadang juga dingin, cuek, seolah-olah 
dirinya main-main saja dengan Hulwa. 


Gadis itu kembali diam. Meratapi kehampaan yang Kini 
dirasakannya. 


Sial! 
Tuuttt... 


Telpon Hulwa kembali berbunyi. Dengan malas gadis itu 
mengangkatnya. 


"Hallo" 
“Ikut gak?" 


Seketika Hulwa menyeringit. Menjauhkan ponsel dari 
kupingnya. Mencoba melihat siapa penelponnya kali ini. 
Dan, Alice. Sahabatnya. 


"Kemana?" 
"Malmingan dong" seru Alice. 


"Dahlah, ikut. Gw sama Lilu otw rumah lo nih sekarang. Ada 
film baru, kita nonton" 


Hulwa terdiam. Sebenarnya ia malas dengan ajakkan Alice. 
But, dari pada diam dirumah memikirkan kekecewaannya 
karena tak jadi kencan dengan Virgo. So, Hulwa memilih ikut 
dengan kedua sahabatnya. Menenangkan pikirannya yang 
tadi sempat kacau. Yang pastinya akan gila-gilaan disana. 


"Gaskeun!" 


Dengan penuh tawa, Hulwa, Alice, dan Lilu mulai memesan 
tiket. Hulwa pun tak lupa menceritakan dirinya yang tak jadi 
kencan dengan sang pacar. Bukannya iba, Alice dan Lilu 
malah ketawa jahat. Membuat Hulwa mengerucutkan 
bibirnya kesal. Tau gitu mending tak usah bercerita. 
Menyebalkan! 


"Sabar, mungkin urusan keluarganya penting. Jadi kepaksa 
batalin kencan bareng lo" ujar Lilu sembari menyudari 
tawaannya. la berubah sok serius sembari merangkul 
pundak Hulwa. 


Alice yang mendengarnya ikut mengangguk, setuju atas 
apa yang Lilu katakan. 


"Ayo masuk" ajak Alice. 


Segera Hulwa dan Lilu menuruti, ikut masuk kedalam 
ruangan bioskop sana. 


Ketiganya mengambil posisi duduk dideretan kursi barisan 
keempat. Tak ingin terlalu depan, tak ingin terlalu belakang. 
Ya, suasannya cukup ramai pengunjung. Karena film baru ini 
cukup populer. 


Selang beberapa menit, filmpun dimulai. Ruangan bioskop 
mulai redup akan cahaya. Hulwa yang sembari tadi merasa 
gelisah, karena film yang ditontongnya bergenre action- 
romance membuatnya ngeri sendiri ketika ada adegan 
saling membunuh. Hulwa merinding dibuatnya. 


Kini, gadis itu celingak celinguk kesana kemari. 
Mengalihkan pandangan dari adegan saling membunuh. 
Hulwa tak ingin melihatnya. 


Seketika, tatapan Hulwa terhenti ketika ia mendapati sosok 
pria dan wanita yang baru saja masuk. Keduanya 
mengambil posisi duduk diantara derettan kursi ketujuh. 
Sesaat, Hulwa terdiam. Redupnya cahaya diruangan 
membuat Hulwa tak bisa jelas melihat siapa kedua orang 
tersebut. Namun, Hulwa serasa mengenal sosok keduanya. 
But, siapa? 


Gadis itu kembali menoleh kelayar depan. Manik matanya 
berubah menyipit, menerka-nerka siapa kedua orang yang 
seperti dikenalinya itu. 


Karena masih penasaran, Hulwa kembali menoleh ke kursi 
ketujuh. Memperhatikan dengan lekat sosok pria itu, barang 
kali ia mulai mengenalinya. 


Virgo kah? Batin Hulwa. 


Rambut hitam lebat, kaos putih, kacamata hitam, jaket 
hitam, serta celana jeans yang dikenakkannya membuat 
Hulwa langsung menebak bahwa pria itu adakah Virgo. 
Kekasihnya. Hulwa sangat yakin itu Virgo, ia tak mungkin 
salah. 


Tapikan Virgo lagi ada urusan, ah, Wawa salah kali ya? Batin 
Hulwa kebingungan. la jadi bimbang sendiri. Pasalnya 
postur tubuh pria itu sangat mirip dengan sosok sang pacar. 


Hulwa menggeleng pelan, menepis pikiran anehnya itu. 
Mungkin ia salah mengira, mungkin pula pria itu hanya 
sedikit mirip dengan Virgo. Mungkin! 


Tak ingin banyak berpikir, Hulwa kembali mengalihkan 
padangan kelayar depan. Manik matanya terfokus kembali 
untuk menonton. 


Kalau itu beneran Virgo, gimana? 
The end.. 


Akhirnya film itu habis juga. Dengan cepat Hulwa, Alice, dan 
Lilu beranjak dari tempat duduk. Kini ketiganya berniat 
menuju restoran karena merasa lapar. 


Hulwa yang masih penasaran akan sosok pria tadi, manik 
matanya kembali menoleh kederetan kursi ketujuh. Ingin 
kembali memastikan sosok pria itu Virgo atau bukan? Dan, 
nothing. Pria itu udah tak berada ditempatnya. Membuat 
Hulwa menghela nafas kecewa. 


"Makan dimana nih?" tanya Hulwa sesampainnya diluar 
ruangan. 


"Yang banyak fariasi makan intinya" balas Alice menyengir. 


Sedangkan Lilu? Gadis itu diam terfokus pada satu titik. 
Seolah-olah titik itu telah menghipnotisnya. 


"Lo kenapa sih?" tanya Alice bingung. 
"Woyy" tambah Hulwa. 


Akhirnya Lilu tersadarkan, dan kembali menoleh pada kedua 
sahabatnya. 


"Lihat apaan sih, Wawa tanya juga" gerutu Hulwa. Sembari 
celingak celinguk mencari titik yang membuat Lilu terpaku. 


"A-nu, it-tu.. Virgo-Chelsea bukan sih?" 


Hulwa menyeringit, memasang wajah bingung. Kok, Lilu 
ngawur gitu ya? Mana mungkin Virgo di mall. Jelas-jelas 
Virgo sedang ada urusan. 


"Jangan ngaco deh, Virgo lagi ada urusan tau" sahut Hulwa. 


"Terus itu siapa? Mata gw belum rabun, Wa" gemas Lilu 
sembari menunjuk pria yang dilihatnya. 


Dengan cepat, Hulwa mengikuti arah tangan Lilu menunjuk. 
la ingin melihat apa itu benar Virgo? Dan, ya. Manik mata 
Hulwa berubah sayup dalam hitungan detik. Ketika apa 
yang dilihatnya menunjukkan itu benar-benar sosok Virgo, 
seperti apa yang Lilu katakan diawal. 


Gadis itu terdiam dengan manik mata sayup, serta ekspresi 
wajah dengan sejuta rasa kecewa yang menghantam jiwa. 
Rasa perih bagaikan ditusuk duri itu kembali menghunus 
ulu hatinya. 


"Ya, itu Virgo" lirih Hulwa. la tersenyum getir dengan apa 
yang dilihatnya. 


"Lo ngga apa-apa kan, Wa?" tanya Alice. Melihat 
perubahakan ekspresi wajah Hulwa membuatnya jadi iba. 
Alice tau gadis itu kembali terluka akan Virgo. 


Hulwa menggeleng pelan sembari melempar senyum kecil. 
Pembohong! 


Dengan gerakkan cepat, gadis itu merogoh ponsel yang 
berada didalam tasnya. Membuka whatsapp dan mengirim 
pesan pada sang pacar. 


Tling... 


Satu pesan masuk, Virgo yang sembari tadi menemani 
Chelsea memesan eskrim. la selangkah mundur kebelang, 
membuka layar ponselnya dan membalas pesan dari Hulwa. 


From: HulwakKhaylila 
Virgo lagi ada urusan dimana? 


VirgoEG 
Kantor Papa 


Virgo membalas pesan Hulwa tanpa berpikir panjang. Hulwa 
yang membaca balasan pesan itu hanya diam membisu 
serta menampilkan senyum kecut. 


"Kantor Papa yang ada di mall, urusan keluarga bareng 
Chelsea" umpat Hulwa sinis. 


Gadis itu menggeleng pelan. Satu tangan kanannya 
mengepal kuat rok yang dikenakannya. Hulwa mulai emosi 
akan kebohongan yang Virgo lakukan pada dirinya. Hulwa 
tak percaya, Virgo akan setega itu. 


"Jahat!" 


Setelah kejadian di mall, Hulwa jadi banyak diam. Tidak 
seceria sebelumnya. Ini untuk yang kesekian kalinya Hulwa 
sakit hati dan kecewa oleh kekasihnya sendiri. Virgo benar- 
benar jahat, ia tega melakukan itu semua pada Hulwa. 
Padahal, Hulwa sangat tulus mencintainya. 


"Apa sebenarnya Virgo ngga suka ke Wawa ya?" tanyanya 
kediri sendiri. 


Kini gadis itu sudah sampai dirumah. Pulang lebih awal, dan 
merebahkan tubuhnya diatas kasur dengan rasa kecewa, 
serta pikiran yang terus semrawut kemana-mana. Hulwa 
bingung akan perasaan Virgo terhadapnya. Hampir dua 
bulan berpacaran dengan Virgo, Hulwa masih belum 
merasakan Virgo benar-benar menyukainya. 


Yang ada, Hulwa selalu melihat betapa bahagianya Virgo 
dengan Chelsea. Dan Virgo selalu dibuat tersenyum dan 
tertawa jika dengan Chelsea. Berbeda dengan dirinya, Virgo 
selalu datar dan B saja. Menyakitkan! 


"Kalau Virgo ngga suka, kenapa pacarin Wawa?" 


Gadis itu mengacak rambutnya frustasi. Memikirkan Virgo 
membuatnya gila. Hulwa benar-benar tak mengerti akan 
sosok sang pacar. Virgo membuatnya bingung kelabakan. 
Rasa sakit itu kian mendalam menambah luka yang 
sebelumnya masih belum hilang. 


Drrtt... 


Satu panggilan masuk kedalam ponsel Hulwa. Tanpa melihat 
siapa yang menelpon. Hulwa mengangkatnya dengan 
malas. 


"Hallo, siapa? Jangan ganggu, Wawa lagi sibuk!" 


"Gw" 
Deg... 


Hulwa terperanjat. Menoleh pada layar ponselnya. Sial! 
Penelponnya adalah Virgo. 


"Maaf, kenapa Virgo?" ujar Hulwa melembut. Mendengar 
suara Virgo bukannya senang rasa ingin membunuh iya. 
Hulwa kembali teringat dimana Virgo berbohong padanya. 


"Kenapa?" tanya Virgo. Sudah dapat ia tebak, dari nada 
suara Hulwa diawal menunjukkan bahwa gadisnya sedang 
tidak apa-apa. 


"Siapa?" 
"Lo" dingin Virgo. 


"Oh, ngga apa-apa" cengir Hulwa. la berusaha 
menyembunyikan rasa kecewanya. 


"Kenapa? Kok, Virgo telpon Wawa. Urusannya udah selesai?" 
tanya Hulwa. Ia berusaha mengalihkan pembicaraan. 


"Udah" 


"Mm" gumam Hulwa. Ia bingung harus mengatakan apa. 
Rasa sakit dan kecewa itu masih terukir jelas diingatannya. 


"Maafin gw" 
"Kok, minta maaf. Kenapa?" 
"Ngga bisa nepatin janji gw ke lo" 


"Oh, itu" lirih Hulwa. Ia tak melanjutkan ucapannya. Hulwa 
paham akan apa yang Virgo maksudkan. 


"Lain kali, mungkin gw bisa" 
Ck! 


Hulwa berdecak sinis dalam hatinya. Mungkin! Dan tak akan 
mungkin terjadi. 


"Iya" balas Hulwa datar. 


Sesaat, terjadi keheningan diantara keduanya. Virgo 
merasakan, bahwa Hulwa tengah kecewa padanya yang tak 
bisa menepati janji. Virgo merasa tidak enak sendiri. Ia 
sadar, dirinya berulang kali mengcewakan Hulwa. 


Sedangkan Hulwa? Gadis itu diam membisu. Rasanya, 
Hulwa ingin menangis. Mengingat berkali-kali Virgo 
menyakitinya, membuat Hulwa berpikir bahwa Virgo hanya 
mempermainkannya. Dan sebenarnya Virgo mencintai 
wanita lain. 


"Udah dulu ya, Wawa ngantuk" 
"Hulwa, tung.." 
Tutt... 


Hulwa lebih dulu mematikan telpon. Membuat Virgo tak ada 
kesempatan melanjutkan ucapannya. Sejenak, Virgo 
terdiam menatap layar ponselnya dengan tatapan kosong. 
Biasanya, gadis itu selalu mengucapkan kata-kata manis 
diakhir telpon. Namun, kini Virgo merasakan ada yang 
berbeda. Tapi apa? 


Virgo merebahkan tubuhnya diatas kasur. Sesekali 
mengacak rambutnya frustasi. Manik matanya menatap 
atap kamar dengan tatapan hampa. 


"Maafin gw, Hulwa" 


SALAM MANIS, SALAM KENAL, SALAM CINTA, SALAM 
RINDU.. BUAT KALIAN YANG AKAN JADI PENGGEMAR 
THE CROCODILE! 


Selamat membaca dan semoga jatuh cinta 


SEMOGA SETIAP PART CERITA INI.. FEEL-NYA NGENA 
KE PARA PEMBACA!! Aamiin. 


JANGAN LUPA YAA.. VOTE () dan KOMENNYA. Karena 
itu yang paling ditunggu para author 


Aku harap kalian suka sama alur ceritanya:) 


Note: Ajak para teman, mantan, pacar, gebetan, saudara, 
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50. -Kehilangan 


Jujur, itu semua terasa begitu berat bagi Hulwa. Mengatakan 
putus bukanlah perkara yang ingin Hulwa lakukan dan 
katakan pada sosok pria yang selama ini gadis itu kagumi. 
Hulwa sendiri tak menyangka bahwa dirinya akan 
memutuskan Virgo. Rasanya begitu perih ketika Hulwa 
mengatakan hal yang selama ini tak ingin dirinya katakan. 


But, inilah kenyataan. Memang menyakitkan, tapi bagimana 
lagi? Nasi sudah menjadi bubur. Hulwa tak mungkin menarik 
kembali perkataannya. Toh, ditarikpun Virgo tak akan 
perduli. Itu hanya menambahkan luka dilubuk hati seorang 
Hulwa. 


Brukh... 


Dengan kasar Hulwa menuju tempat duduknya yang berada 
dikelas. Gadis itu menelungkupkan wajahnya ke meja. 
Menangis tersedu-sedu membuat Alice dan Lilu diam 
termangu. 


"Lo kenapa?" tanya Lilu. Ia bingung akan sahabatnya yang 
tiba-tiba datang dengan rusuh. Terlebih saat ini Hulwa 
menangis, Lilu yang melihatnya semakin dibuat bingung 
saja. 


"Wa, lo kenapa? Jangan bikin gw bingung apa. Lo ngga apa- 
apa kan?" sewot Alice. Gadis itu segera mendekati Hulwa 
yang masih terisak dalam tangis sendunya. 


Hulwa tak membuka suara, ia mengabaikan pertanyaan 
kedua sahabatnya. 


"Hulwa, lo kenapa? Kok, nangis sih. Lo di apa-apain sama 
orang? Apa lo disakitin lagi sama si Virgo?" tanya Lilu 


semakin bingung. 


Saat itu pula menghentikan tangisnya sejenak, menoleh 
pada kedua sahabatnya yang kini duduk didekatnya. 


"HUaaaaaaaaaaa, Wawa putisin Virgooo" isaknya dan 
kembali menangis tersedu-sedu. 


Untung saja di kelas sedang kosong. So, aman. Hulwa bisa 
menangis sepuasnya. 


Sejenak, Alice dan Lilu terdiam. Saling melempar tatapan 
bingung. 


"Ya, yaudah. Kan lo yang putusin. Bukan dia, kok lo yang 
mewek sih?" bingung Lilu. la menggeleng kepalanya heran. 


Hulwa kembali menghentikan tangisnya dan menoleh 
kembali pada kedua sahabatnya yang kini menatapnya 
dengan tatapan kebingungan. 


"Kok, diem?" tanya Alice bingung. Hulwa hanya diam tak 
membuka suara. 


"Virgo jahat Lice, Lu" lirihnya. Satu tangan kanan Hulwa 
kembali menyentuh bagian dadanya yang kini terasa sesak. 
Mengingat Virgo sungguh menyakitkan. 


"Virgo ngapain lo? Cerita ke kita, Wa" desak Lilu. 


Gadis manis berparas cantik itu menghela nafasnya dalam. 
Menetralisir suhu tubuhnya agar kembali tenang. 


"Virgo pacarin Wawa karena tujuan tertentu, dia cuma mau 
sakitin Wawa biar Wawa ngga kejar-kejar dia terus. Habis itu 
Virgo bakal putusin Wawa pas Wawa lagi sayang-sayangnya 
ke dia" jelas Hulwa sendu. 


Alice dan Lilu yang mendengarnya dibuat diam tak berkata. 
"Setega itu dia ke lo?!" ujar Alice tak habis pikir. 


Hulwa hanya menggeleng pelan. Ia sendiripun masih tak 
dapat mempercayai itu semua. 


"Dan lagi, ternyata dari dulu Virgo sukanya ke Chelsea. Dan 
Chelsea itu tipikal gadis ideal Virgo. Wawa ngga ada apa- 
apanya dibanding Chelsea" isak Hulwa. Gadis itu kembali 
menangis. 


Dengan cepat, Alice dan Lilu merangkul sahabatnya yang 
sedang menangis sendu. Memberika ketenangan pada 
Hulwa. 


"Ada lagi?" tanya Alice. 


Hanya beberapa detik, detik selanjutnya gadis itu membuka 
suara. 


"Pantas aja kemarin lusa Virgo bohongin Wawa, dia bilang 
ada acara keluarga, taunya jalan sama Chelsea ke mall. 
Terus, pas awal ketemu Chelsea, Virgo bilang kalau Wawa itu 
temen, bukan pacar. Sakit ngga sih kalau kalian yang ada di 
posisi Wawa, hem?" 


Hulwa terdiam sendu sembari menatap kedua sahabatnya 
dengan kilatan emosi serta kecewa yang kini menjadi luka. 


"Kita ngerti perasaan lo gimana sekarang" sayup Alice. 
Membalas tatapan Hulwa dengan tatapan yang begitu 
tenang. 


"Tapi hati Wawa sakit, Lice. Sakit banget rasanya. Wawa 
kecewa, kalau Virgo ngga suka ke Wawa. Kenapa dia pacarin 
Wawa, sikapnya yang kadang-kadang bikin Wawa baper. 


Sampai-sampai Wawa pikir dia beneran suka ke Wawa, 
tapi." Hulwa tak melanjutkan ucapannya. Terasa sesak 
untuk melanjutkan itu semua. 


"Wawa benci semua ini" 
Hiks... 


Hulwa kembali menangis. Manik matanya semakin memerah 
dan mulai sembab karena tak henti-hentinya menangis. 


Sedangkan Virgo yang berada dibalik pintu sana hanya 
diam termenung sembari mengepal kedua tangannya. 
Entah mengapa Virgo terasa tertohok ketika mendengar 
semua ucapan Hulwa. 


Seketika Virgo mengacak rambutnya frustasi. Manik 
matanya memerah menahan emosi. Tanpa banyak bicara, 
Virgo yang hendak ingin menemui Hulwa kembali 
mengurungkan niatnya. Segera Virgo beranjak pergi dari 
tempat itu. 


Keesokkan harinya, Hulwa berubah menjadi sosok gadis 
pendiam. Tak ada lagi sosok Hulwa yang ceria, gadis itu 
terlihat begitu murung dengan raut wajah sendu serta mata 
sembab karena semalam Hulwa terus menangis. 


Alice dan Lilu yang melihat perubahan sikap Hulwa menjadi 
iba, mereka paham akan apa yang kini Hulwa rasakan. 


"Kantin yuk?" ajak Lilu. 
Hulwa menoleh, lalu menggeleng pelan menandakan tidak. 
"Lo ngga laper?" 


Lagi-lagi Hulwa menjawabnya dengan gelengan kepala. 


"Yaudah, gw sama Alice ke kantin dulu. Nanti gw beliin lo 
janjanan. Mau?" 


Sejenak, Hulwa terdiam. Hanya beberapa detik, detik 
selanjutnya gadis itu tersenyum simpul. 


Kini, Alice dan Lilu menuju kantin. Berniat mengisi perutnya 
yang sudah keroncongan. Dengan gerakkan cepat, Alice dan 
Lilu mengambil bangku dibagian tengah. Keduanya berniat 
memesan nasi goreng. 


Lalu, bagaimana dengan Virgo? Apa ia menyesal atas semua 
perlakuan dan perkataannya pada Hulwa? Bagaimana 
perasaannya saat ini? Argh, sangat sulit untuk Virgo 
jabarkan. Mengingat kembali bagaimana kemarin Hulwa 
menangis, itu membuat hatinya terasa tertusuk. Kata putus 
dari Hulwa menyesakkan hatinya. 


"So, apa yang bakal lo lakuin sekarang?" tanya Ray. la 
menanyakan bagaimana kelanjutan tindakan yang akan 
Virgo ambil. Kembali mengejar Chelsea, ataukah 
memperbaiki hubungannya dengan Hulwa. 


Sesaat, Virgo terdiam. Manik matanya menatap kosong 
kedepan. Pikirannya terlalu ambyar untuk memutuskan 
sesuatu. 


"Belum tau" dingin Virgo. 


"Tapi manik mata lo ngga bisa bohong. Lo ngga terimakan 
diputusin Hulwa?" tanya Ray. 


Saat itu juga Virgo menoleh pada Ray. Menatapnya dengan 
tatapan hampa. 


"Lo ngga usah bohongin diri lo sendiri, Vir. Itu cuma akan 
nyakitin perasaan lo" tambah Ray. 


Virgo semakin diam. Apa yang Ray katakan memang benar. 
Bahkan sangat benar, ia sama sekali tak bisa menerima kata 
putus dari Hulwa. 


"Chelsea itu masalalu, dan Hulwa masa depan Lo" timbrung 
Yohan menyengir. 


Seketika Virgo dan Ray beralih menoleh kearahnya. 
Melempar tatapan intens yang membuat Yohan mengubah 
ekspresinya menjadi apa? 


Hufth... 


Virgo menghela nafasnya dalam. Ia tak kembali menanggapi 
ucapan kedua sahabatnya. Sejenak, Virgo memutar kedua 
manik matanya kesegala arah. Berharapa dikerumunan 
kantin dapat menemukan Hulwa. Dan, tidak! 


Virgo hanya mendapati Alice dan Lilu. Tak ada Hulwa disana. 


Dia kemana? Batin Virgo. Pikirannya mulai kacau, Virgo 
takut Hulwa sakit karena kepikiran atas semua yang telah 
terjadi. 


Ingin rasanya Virgo menelpon Hulwa dan menanyakan 
bagaimana kabarnya saat ini. Tapi sayang, Virgo tak bisa. 
Hulwa terlebih dahulu memblok nomor ponselnya. Sehingga 
membuat Virgo tak bisa menghubunginya. 


Ya, katakan apa yang Hulwa lakukan childish. la sendiri 
menyadari itu. Tapi, bagaimana lagi. Bayangkan jika kalian 
yang berada diposisi Hulwa saat ini. Sakit bukan? Semua itu 
masih sulit Hulwa percaya. 


"Lo mau kemana?" tanya Yohan tiba-tiba. Melihat Virgo yang 
tiba-tiba beranjak dan hendak meninggalkan kedua 
sahabatnya. 


"Urusan" 


Tanpa banyak aba-aba lagi Virgo segera pergi. Ia berniat 
menemui Alice dan juga Lilu untuk menanyakan kabar 
Hulwa. 


"Alice, Lilu" panggil Virgo. 


Seketika Alice dan Lilu menoleh kesumber suara. Menatap 
Virgo dengan tatapan bingung. 


"Apa?" ketus Lilu. Manik matanya sedari tadi sudah tak 
ramah pada Virgo. 


Mengingat curhatan Hulwa dikelas, membuat Lilu jadi ikut- 
ikutan merasa emosi. 


"Hulwa dimana?" tanya Virgo. 
"Ngapain lo tanyain dia?" 


Lilu balik bertanya dengan nada suara ketus serta raut 
wajah yang sudah tak bersahabat. Sadar akan itu Virgo 
hanya bisa menghela nafasnya pasrah. la tahu penyebab 
Lilu seperti itu padanya karena apa. 


"Lo bisa jawabkan?" 
Ck! 
Lilu berdecak sinis. Tersenyum kecut pada Virgo. 


"Ngga usah sok perduliin dia. Emang bener ya, lo ngga jauh 
beda sama buaya. Dingin, kalau ngomong ngga disaring, 
diam-diam menghanyutkan perasaan orang. Mendingan lo 
punah aja sekalian" semprot Lilu penuh emosi. 


la benar-benar muak melihat Virgo yang kini berada 
dihadapannya. 


"Bilang ke dia. Gw mau ngomong" ujar Virgo, ia tak 
mengindahkan sindiran Lilu. 


"Ngga ada yang perlu lo omongin lagi, paham?" tajam Lilu. 
"Mending lo jauh-jauh deh dari si Hulwa" 


Lagi-lagi Virgo menghela nafas pasrah. Jika sahabatnya saja 
sudah marah seperti ini, apalagi dengan Hulwa? Virgo tak 
dapat membayangkan betapa marahnya Hulwa saat ini. 


"Udahlah, kita cabut aja" ajak Alice. Sekilas gadis itu 
melempar tatapan julid pada Virgo. 


Tanpa banyak kata, Lilu menuruti ucapan Alice. Berlama- 
lama berbicara dengan Virgo hanya mengundang emosi. 


Virgo terdiam. Melihat kepergian Alice dan Lilu dengan 
tatapan hampa. la berharap Hulwa baik-baik saja. 


Karena semalam menangis, Hulwa sampai melupakan 
tugasnya. la kembali tak mengerjakan tugas Matematika. 
Sudahlah, tak usah kalian tanyakan seperti apa 
hukumannya. Gadis itu kini diam berdiri di lapang utama. 
Menjenmur diri! 


Virgo yang baru saja ingin menuju ke lab komputer kembali 
menghentikan langkah kakinya. Manik matanya lurus 
menatap Hulwa yang kini mematung dibawah terik 
matahari. 


Sudah dapat Virgo tebak, gadis itu pasti tak mengerjakan 
tugas. Tak dapat Virgo percayai, Hulwa ikut menoleh 
kearahnya. Tatapannya kosong, tak ada lagi kilatan seceria 


dan seramah dulu. Virgo mendapati kekecewaan dimanik 
mata Hulwa. 


Dengan cepat Hulwa mengalihkan pandangan, ia tak ingin 
menambah luka hanya karena bertatapan dengan Virgo. 


Seketika, Virgo merasakan hatinya kembali tertohok. Melihat 
Hulwa yang membuang muka darinya. Sedikit 
menggoreskan luka, Virgo tak percaya. Gadis seceria Hulwa 
akan berubah 99 menjadi sinis. 


Kembali Virgo melangkahkan kaki, dengan perasan yang 
begitu ambyar serta pikiran yang terus dihantui oleh Hulwa. 
Virgo takut gadis itu benar-benar membencinya. 


"Gw harus nemuin Hulwa" 
Argh, 


Hulwa mengerang keras, panas terik matahari tak 
sebanding dengan panas hatinya saat ini. Rasanya Hulwa 
ingin kembali menangis jika mengingat semua perkataan 
Virgo kemarin. Sangat sulit dipercaya, tapi begitu adanya. 
Ini semua bagaikan permain, dan dirinya berperan sebagai 
tokoh utama. 


Sungguh, dalam lubuk hati terdalamnya ia tak ingin 
memutuskan hubungan dengan Virgo. Rasa cintanya pada 
Virgo cukup dalam. Tapi, bagaimana lagi. Cukup banyak 
luka yang Virgo goreskan membuatnya mengharuskan 
memutuskan Virgo. 


Hulwa tak sanggup jika terus-terussan disakiti olehnya. 


"Minum" 


Sontak Hulwa menoleh kebelakang, melihat siapa yang baru 
saja berkata padanya dan menyodorkannya minuman 
dingin. Hulwa tak membuka suara, manik matanya 
membulat sempurna. Sosok Virgolah yang kini berada 
dihadapannya. 


Sejak kapan Virgo dibelakangnya? Satu pertanyaan yang 
kini melintas dibenak Hulwa. 


"Gw tau lo haus" lanjut Virgo. Tatapannya datar membuat 
Hulwa ikut memasang wajah yang jauh lebih datar. 


"Ambil" suruh Virgo. Gadis itu tak kunjung mengambilnya. 
"Ngga usah sok perduli" sinis Hulwa. 


Virgo yang mendengar respon Hulwa di buat diam. Semarah 
itukah Hulwa padanya? 


"Oke" 


Virgo menurunkan tangan kanannya yang menyodor pada 
Hulwa dengan satu botol air mineral dingin. Dengan rasa 
sedikit kecewa atas sikap Hulwa yang kini berubah jauh 
padanya. 


"Lo ngga ngerjain tugas Matematika lagi?" tanya Virgo. 
Ck! 


Hulwa berdecak sinis. Apa Virgo sedang 
memperdulikannya? Sekilas gadis itu tersenyum tipis pada 
Virgo. la malas jika harus beradu argumen dengan Virgo. 


"Bukan urusan Virgo" dinginnya. Gadis itu kembali 
membalikkan badan. 


"Ada yang mau gw omongin, pulang sekolah kita ketemu" 
ujar Virgo. 


Hulwa tak membuka suara. la mengabaikan Virgo. Hulwa 
benar-benar tak ingin berbicara apapun dengannya. 


"Nanti pulang bareng gw" lanjut Virgo. 


Namun, Hulwa masih tak membuka suara. la memasang raut 
wajah yang benar-benar tak perduli akan kehadiran sosok 
Virgo. 


Sadar akan Hulwa yang mendiamkannya. Virgo memilih 
pergi, berbicara banyakpun percuma. Gadis itu tak akan 
menggubris dan mendengarkan ucapannya. 


Kini, Virgo menyimpan minuman yang dibawanya disebelah 
Hulwa berdiri. la tahu, gadis itu pasti kehausan. Tanpa 
banyak bicara lagi, Virgo memutar tubuhnya dan segera 
meninggalkan Hulwa. Entah mengapa, Virgo merasakan ada 
yang hilang dalam dirinya. Tapi apa? Virgo tak mengerti. 
Jauh dari Hulwa adalah satu hal yang tidak Virgo suka. 


Sesaat, Hulwa menoleh kebelakang. Manik matanya 
menatap kosong kepergian Virgo. 


"Kenapa Virgo sejahat itu ke Wawa?" 
Gimana bab kali ini gess?? 


Puas belom si Virgonya didiemin si Wawa apa masih kurang 
dingin si Wawanya?? Kurang sinis kali ya, wkwk. 


Oke, kita bikin si Virgo paham itu arti penyesalan 
Dahlah, semoga bab kali ini feelnya ngena. 


. JANGAN LUPA VOTE + KOMEN!!! 


Bentar lagi end, huaaa 


51. -Kekosongan hati 


Dua minggu didiamkan oleh Hulwa membuat Virgo uring- 
uringan tidak jelas. Pikirannya selalu ambyar, hatinya terasa 
kacau, Virgo benar-benar merasa kosong tanpa gadis manis 
itu. Hari-harinya terasa begitu aneh semenjak putus 
hubungan dengan Hulwa. Virgo benar-benar berharap Hulwa 
mau memaafkannya dan kembali menjadi kekasihnya. 


Sikap Hulwa yang kini semakin dingin membuat sosok Virgo 
kalap dibuatnya, setiap kali berpapasan dengannya, Hulwa 
selalu menghindar, setiap kali Virgo mengajaknya berbicara, 
Hulwa selalu mengabaikan, dan setiap kali Virgo 
mengajaknya untuk bertemu, Hulwa selalu banyak alasan. 
Gadis itu telah menjauh sampai Virgo sulit menggapainya. 


Argh, sesaat Virgo mengerang keras. Mengacak rambutnya 
frustasi. Untuk kesekian kalinya Hulwa mengabaikan Virgo 
dan selalu menjauh darinya. Sampai detik inipun, gadis itu 
masih tak perduli. la pergi begitu saja meninggalkan Virgo 
yang sembari tadi memohon padanya untuk bertemu 
sepulang sekolah. 


Tapi sayang, Hulwa menolaknya dengan alasan mau belajar, 
tiga minggu lagi ujian! 


Shit! Itu benar-benar menyebalkan. Padahal Virgo sudah 
sedikit hafal mengenai Hulwa, mana mungkin gadis itu mau 
belajar dari jauh-jauh hari hanya karena ujian. Biasanya 
juga belajar kebut semalam. Entahlah, Virgo tak tahu harus 
bagaimana lagi melunakkan gadis itu. 


Kini, tatapan Virgo lurus kedepan. Menatap Hulwa yang baru 
saja pergi dari hadapannya. 


"Mungkin ini yang dulu Hulwa rasakan" lirihnya. Virgo 
menggantungkan ucapannya sejenak, sekilas senyum kecut 
terukir diwajah tampannya. 


"Lelahnya berjuang untuk hati yang dingin" 


Lelah karena Hulwa tak kunjung memaafkannya. Kini Virgo 
menuju rooftop sekolah. Mencoba menenangkan diri. 
Sekejap, Virgo memejamkan kedua manik matanya. 
Menetralisir pikirannya yang sedari tadi sudah kacau. Virgo 
menghela nafasnya pelan, mencari udara segar untuk 
menjernihkan pikirannya. 


"Kan, lo disini" ujar Chelsea yang tiba-tiba muncul 
dibelakang Virgo. 


Sontak ia membuka kedua manik matanya yang sedang 
terpejam, menoleh kesumber suara yang sudah jelas tahu 
siapa orang itu. 


Diam, Virgo tak membuka suara. Tatapan datar kearah 
Chelsea yang kini tersenyum lebar sembari menuju 
kearahnya yang sedang duduk dikursi. 


"Apa?" tanya Virgo tak berbasa-basi. Ia ingin langsung gadis 
itu to the point. 


Sadar akan maksud ucapan Virgo, sekilas Chelsea merubah 
senyum rianya menjadi senyum sinis. Seperti Virgo sedang 
tidak bersahabat. Chelsea dapat merasakan itu. 


"Lo lagi ada masalah?" tanya Chelsea. 
"Ngga" 


"Bohong, gw bisa nebak dari raut muka lo" 


"Lo mau apa kesini?" tanya Virgo. la mengabaikan ucapan 
Chelsea diawal. 


Hufth... 


Chelsea menghela nafasnya pasrah. Moodnya Virgo sedang 
buruk. 


"Kalau gw bilang gw masih suka banget ke lo, gimana?" 


Saat itu juga Virgo mengangkat sebelah alisnya, melempar 
tatapan datar dengan ekspresi dingin pada Chelsea. 


"Kok, diem?" tanya Chelsea ragu. Pasalnya Virgo malah 
mengalihkan pandangan dan tak menjawab ucapan 
Chelsea. 


"Jawab" desak Chelsea sembari menguncang pelan tangan 
Virgo. 


Terpaksa Virgo kembali menoleh pada gadis yang duduk 
disampingnya. Melempar tatapan kosong dengan ekspresi 
wajah yang sulit diartikan. 


"Itu hak lo" balas Virgo ambigu. 
"Kok, jawabannya kayak gitu?" heran Chelsea. 
"Terus?" 


"Ya, apa kek gitu. Selain itu, lo masih suka ke gw kan, 
Virgo?" tanya Chelsea. Manik matanya menatap dalam 
penuh harap pada sosok pria yang kini duduk 
disampingnya. 


"Gw suka ke lo, tapi itu dulu" balas Virgo akhirnya. 


Chelsea yang mendengarnya seketika memasang raut wajah 
tak terima. 


"Bukannya waktu itu lo bilang masih sedikit suka ke gw, ya 
berarti lo masih suka dong ke gw, kan?" 


"Udah ngga" datar Virgo. la mengalihkan pandangannya 
lurus kedepan. 


"Kenapa?" tanya Chelsea. 


la tak percaya Virgo akan mengatakan itu padanya. Padahal, 
ketika SMP dulu Virgo lah yang begitu menyukai Chelsea. 
Tapi, kini berbeda. Tak sama seperti dulu lagi. 


Sekilas, Virgo menoleh pada Chelsea. Tanpa berniat 
membalas pertanyaan gadis itu. 


"Lo suka sama cewe lain? Atau lo udah punya pacar?" tanya 
Chelsea lagi. la berharap semua ucapan Virgo hanyalah 
gurauan. 


"Dua-duanya" balas Virgo. 


Chelsea yang mendengar ucapan dingin Virgo dibuat diam. 
Nada suara yang terdengar serius itu membuat Chelsea 
yakin, Virgo sedang tidak bergurau padanya. 


"Lo udah move on dari gw? Secepat itukah? Bukannya dulu 
lo suka banget ke gw? Lo tau, gw pulang ke Indonesia bela- 
belain buat lo, Virgo. Karena gw masih suka banget ke lo, gw 
suka sama lo. Paham?" tanya Chelsea bertubi-tubi. 


Seketika itu juga Chelsea merasakan hawa panas mulai 
menelusuri jiwanya. Chelsea tak terima jika Virgo menyukai 
gadis lain selain dirinya. 


“Sorry Chel, hati gw udah terisi sama cewe lain" ujar Virgo. 
la mulai beranjak dari tempat duduknya. Virgo ingin segera 
pergi. la tak ingin banyak beradu argumen dengan Chelsea. 


"Satu lagi," ujar Virgo. la menatap Chelsea dengan tatapan 
serius. 


"Jangan terlalu dalam menyimpan rasa ke gw, karena itu 
akan berakhir dengan luka" pesan Virgo. Saat itu juga Virgo 
melenggang pergi meninggalkan Chelsea. 


"I-tap. i " 
Hiks... 


Chelsea tak mampu mengatakan apapun lagi. Tangisnya 
pecah seketika, ia masih tak percaya atas semua yang Virgo 
katakan padanya. 


Tap.. 
Tap.. 
Tap.. 


Dengan cepat Virgo menuruni anak tangga rooftop, ia 
berniat menuju kelasnya. Karena sebentar lagi bel masuk 
akan segera berbunyi. Namun, langkah Virgo terhenti 
seketika, ketika manik matanya mendapati sosok Hulwa 
tengah bersama Daniel. 


Masih ingatkah akan sosok Daniel? Pria yang dulu pernah 
menjadi teman fashion show Hulwa di ajang lomba tata 
busana. 


Entah mengapa, melihat Hulwa dan Daniel membuat Virgo 
mengepalkan kedua tangannya erat-erat. Terlebih, Hulwa 


terlihat begitu ceria berada didekat Daniel. Itu membuat 
jiwa cemburu seorang Virgo meronta-ronta. 


Tanpa banyak bicara, refleks Virgo bergegas menuju Hulwa 
yang tengah berbincang asik dengan Daniel. 


"Ikut gw" 
"Eh" 


Dengar kasar Virgo menarik pergelangan tangan kiri Hulwa. 
Menarik paksa gadis itu agar menjauh dari Daniel. Terkejut 
bukan main, Hulwa dibuat syok akan kehadiran Virgo yang 
tiba-tiba main tarik lengannya. 


Sedangkan Daniel? la diam dengan ekspresi bingung 
sembari menatap kepergian dua insan itu. 


Dukh... 
"Aww" ringis Hulwa. 


Virgo menyeretnya menuju gudang sekolah yang berada 
dibelakangan. la mendorong tubuh Hulwa kebelakang pintu. 
Membuat ringisan kecil keluar dari mulut Hulwa. 


"Virgo apa-apaan sih" sewot Hulwa. Tak terima atas 
perlakuan semena-mena Virgo padanya. 


"Lo yang apa-apaan?" tanya Virgo balik. Manik matanya 
menatap Hulwa dengan tatapan dingin yang tak 
bersahabat. Hulwa yang melihatnya jadi ciut seketika. 


"Kok, Wawa sih. Aneh! Orang jelas-jelas Virgo yang apa- 
apaan, main tarik tangan Wawa gitu aja. Dipikir ngga sakit 
apa" rutuk Hulwa. la membuang mukanya kelain arah. Jujur, 


Hulwa tak cukup nyali untuk menatap sosok Virgo yang kini 
terlihat marah padanya. 


But, why? Hulwa tak paham. 
"Lo move on dari gw, dan sekarang lo deketin Daniel?" 
"Hah?" kejut Hulwa. 


la membulatkan kedua manik matanya lebar-lebar. Ngaco! 
Virgo benar-benar ngaco. Apa yang barusan Virgo katakan 
sungguh tak masuk akal. 


"Ngga usah ngelak" desak Virgo. Tatapannya masih tak 
berubah. Menghunus tajam ke manik mata Hulwa. 


"Apanya sih? Virgo bikin Wawa bingung tau ngga, ngaco!" 
geram Hulwa. la membalas tatapan Virgo dengan tatapan 
kesal. 


Sesaat, Virgo dan Hulwa saling tak membuka suara. Diam 
dalam pikirannya masing-masing. Sekelibat, Hulwa ingat 
dimana Virgo menciumnya. Itu pas ditempat sepi yang jauh 
dari orang-orang. Dan kini, Hulwa berada ditempat yang 
sama. la takut Virgo akan mengulangi itu lagi. 


Perlahan, Virgo maju satu langkah mendekati gadis manis 
berparas cantik yang kini berada dihadapannya. Mengunci 
tubuh Hulwa dengan satu tangan kanannya. 


Hulwa yang melihat Virgo mendekatinya, dan kini berjarak 
hanya beberapa jengkal darinya. Sontak Hulwa merasa risih, 
jantungnya berdetak lima belas kali lebih kencang dari 
biasanya. Seketika aura panas dingin kini menerpa jiwa 
Hulwa. Pikirannya sudah buyar kemana-mana. 


"Jangan cium Wawa" ujar Hulwa refleks. 


Pikirannya terlalu dihantui bayang-bayang Virgo ketika 
menciumnya di rooftop. So, matilah. Hulwa mengatakan itu 
hanya akan memalukan dirinya dihadapan Virgo. 


"Cium?" tanya Virgo. la melempar tatapan heran pada gadis 
dihadapannya. 


Hulwa menggeleng pelan, tak berniat membalas ucapan 
Virgo. 


"Lupakan" lirih  Hulwa. Gadis itu menundukkan 
pandangannya karena malu. 


Sial! Kenapa mulutnya bisa selemes itu? Argh, Hulwa dibuat 
frustasi akan ucapannya sendiri. 


"Lo pikir gw mau cium lo?" goda Virgo. Sembari menyeringai 
tipis. 


Hulwa diam, ia benar-benar merutuki dan mengumpati 
dirinya sendiri. Hari yang sial! 


Gadis itu tak membuka suara, ia masih menunduk malu 
sembari meremas-remas roknya. 


"Kenapa diem, hem?" tanya Virgo. la semakin mendekatkan 
jaraknya pada Hulwa. Hingga hembusan nafas halus Virgo 
bisa Hulwa rasakan. 


Deg.. 
Deg.. 


Sial! Detak jantung Hulwa semakin tak seirama. la sangat 
gugup diposisinya saat ini. 


Oh my god, help meee! Batin Hulwa meringis. Rasanya 
gadis itu ingin segera kabur dan menjauh dari Virgo. But, 


apalah daya. Kakinya tak sejalan dengan hatinya. 
Menyebalkan! 


"Awas, Wawa mau ke kelas" ujar Hulwa. 


la mencoba mendorong tubuh Virgo, tapi sayang. Itu tak 
berhasil. Dengan cekatan Virgo menahannya dan kembali 
mendorongnya kepintu. 


"Belum bel" lirih Virgo. Sedari tadi tatapan matanya tak 
lepas dari Hulwa. Membuat gadis itu canggung seketika. 


"Harus nunggu bel gitu" sewot Hulwa. la membuang 
mukanya kelain arah dengan ekspresi sebal. 


Ck! 


Virgo berdecak pelan, seringai tipis terukir diparas 
tampannya. Kan, apa Virgo bilang. Gadis itu selalu terlihat 
menggemaskan ketika marah. Membuat Virgo gemas dan 
ingin menggigitnya. 


"Apa senyam-senyum?" ketus Hulwa. la menatap Virgo 
dengan jengkel. 


Perlahan, Virgo menurunkan senyum manisnya. la menatap 
Hulwa dengan tatapan yang sulit Hulwa artikan. 


"Lo masih marah?" 


Seketika Hulwa terdiam, raut wajah jengkelnya berubah 80 
ia paham apa maksud pertanyaan Virgo barusan. 


Diam, Gadis itu tak berniat menjawab. Karena bagaimnapun 
juga, luka yang telah Virgo goreskan masih membekas 
dihatinya. 


"Diem lo iya" lanjut Virgo. Tatapannya berubah sayup, ia 
merasa kecewa sendiri. 


"Wawa mau ke kelas" ujarnya. 


Hulwa mendorong pelan tubuh Virgo agar menjauh darinya. 
Tanpa ada penolakkan, Virgo membiarkan gadis itu 
mendorongnya. Namun, langkah Hulwa kembali tertahan. 
Virgo menahan pergelangan tangan kanannya. Dengan 
terpaksa Hulwa kembali menoleh pada Virgo. 


"Apalagi sih?" ketus Hulwa. 


Sesaat, Virgo terdiam. Manik matanya menatap Hulwa 
dengan dalam. 


"Hati gw kosong tanpa lo" 


Gimana bab kali ini gess?? 


Puas belom si Virgonya didiemin si Wawa apa masih kurang 
dingin Si Wawanya?? Kurang sinis kali ya, wkwk. 


Oke, kita bikin si Virgo paham itu arti penyesalan 
Dahlah, semoga bab kali ini feelnya ngena. 
. JANGAN LUPA VOTE + KOMEN!!! 


Bentar lagi end, huaaa 


